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SUSTAINABILITY DAN SINERGITAS PERUSAHAAN  
 
In��one�•ia mengalami ma�•a pan��emi �Çang berkepanjangan. Pan��emi ��ovi�� 19 ini �•u��ah berlang�•ung 
�•ejak Maret 2020 ��i In��one�•ia, �Çang ber��ampak pa��a �<inerja In��u�•tri �<euangan ��i In��one�•ia 
khu�•u�•n�Ça In��u�•tri Pembia�Çaan. In��u�•tri Pembia�Çaan �•aat ini memiliki tantangan �Çang cukup be�•ar 
��alam mempertahankan kinerjan�Ça, akibat ��ari pembata�•an mobilita�• ma�•�Çarakat ��an bi�•ni�•. 
 
Pemerintah men��ukung peru�•ahaan �Çang terkena ��ampak pan��emi covi�� 19 ��engan memberikan 
�•timulu�• ��alam kebijakan �Çang ��iatur ��alam kebijakan counterc�Çclical �Çang ��iterbitkan oleh �KJ�< 
��engan nomor 11/P�KJ�<.03/2020 tentang “S�Ÿmulu�• Perekonomian �Ea�•ional �•ebagai �<ebijakan 
��ounterc�Çclical Dampak Pen�Çebaran ��orona Viru�• Dea�•e�• 2019”.  
 
Dengan a��an�Ça S�Ÿmulu�• ��ari Pemerintah, manajemen mengajukan relak�•a�•i ke beberapa �<re��itur 
agar ��apat menurunkan bia�Ça, ��an juga memberikan �(a�•ilita�• ke Debitur untuk melakukan relak�•a�•i 
bagi �Çang terkena ��ampak pan��emi. Saat ini manajemen memikirkan keberlang�•ungan peru�•ahaan 
��engan juga memperha�Ÿkan keberlang�•ungan ��ari ��ebitur, harapan ��ari �•�Ÿmulu�• �Çang ��iberikan, 
peru�•ahaan ��an juga ��ebitur ��apat melalui kon��i�•i pan��emi �Çang �•e��ang terja��i. 
 
Manajemen telah melakukan e�+e�•ien�•i ��ari berbagai a�•pek, baik ��ari �•egi opera�•ional, keuangan, 
��an IT. Dengan melakukan e�+e�•ien�•i peru�•ahan ��apat meminimali�•ir pengeluaran bia�Ça �Çang �Ÿ��ak 
e�(ek�Ÿ�(. �Eamun bukan berar�Ÿ e�.�•ien�•i menghambat bi�•ini�• �Çang akan ��ijalankan ��an juga 
mengorbankan ken�Çamanan ��ari na�•abah ��alam pemba�Çaran ang�•uran ��an pela�Çanan. 
 
Di ma�•a pan��emi ini, manajemen �(oku�• ��alam pro�•e�• �•inergita�• ��engan peru�•ahaan In��uk ��an juga 
a�8lia�•i. Peru�•ahaan telah melakukan implant kantor �•elain kantor cabang ke kantor ��abang ter��ekat 
�Çaitu kantor �<B Bank Bukopin. Peru�•ahaan juga melakukan penagihan ber�•ama ��engan In��uk 
Peru�•ahaan terkait ��engan pen�Çaluran ber�•ama �Çang telah berlang�•ung �•aat ini. 
 
Sinergi ��engan In��uk peru�•ahaan memberikan e�(ek po�•i�Ÿ�( bagi peru�•ahaan ��alam menanggapi 
��ampak pan��emi �•aat ini. Peru�•ahaan mampu mengata�•i berbagai perma�•alahan tak lepa�• ��ari 
pemantauan ��an bantuan ��ari In��uk. Untuk ke��epann�Ça �•inergi ��engan In��uk Peru�•ahaan akan 
lebih �Kp�Ÿmal agar peru�•ahaan lebih maju ��an berkembang. 



����������������������
�������

01



PT Bukopin Finance | Laporan Tahunan 2020 | Memperkuat Sinergi Untuk Pertumbuhan Berkelanjutan2

 IKHTISAR DATA KEUANGAN
PENTING
�^�µ�u�u���Œ�Ç���K�(���^�]�P�v�]�.�����v�š��
�&�]�v���v���]���o�������š��

�Z���‰�}�Œ�š�•���K�(���d�Z�������}��
���v�����d�Z�������}��

���}�u�‰���v�Ç��
�W�Œ�}�.�o��

PROFIL
PERUSAHAAN

LAPORAN DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI

1.1 IKHTISAR KEUANGAN DAN OPERASIONAL

BALANCE

Assets           

Financing           

�>�]�����]�o�]�Ÿ���•           

Equity                 

�d�}�š���o���>�]�����]�o�]�Ÿ���•���˜�����‹�µ�]�š�Ç          

(CKPN)                                

Channeling                 

Income from Financing Receivables                      

Other Incomes                                  

Total Income                       

Expense               

�W�Œ�}�.�š�������(�}�Œ�����/�v���}�u�����d���Æ                                 

Income Tax Expense                                

Current Year’s Net Income                                    

Return On Asset (ROA)

Return On Equity (ROE)

Non Performing Financing (NPF)

Financing to Asset Ra�Ÿo (FAR)

Gearing Ra�Ÿo                            

ADMINISTRATION

STATEMENT OF PROFIT/LOSS

RATIO

PRODUCTIVE ASSET

LIQUIDITY

2020

470,380

567,278

370,136

100,243

470,380

198,643

1,172,872

172,004

7,206

179,211

(327,403)

(148,192)

(2,495)

(150,687)

-21.40%

-66.09%

65.43%

84.86%

3.52

2019

779,547

748,223

542,854

236,693

779,547

26,463

1,281,668

194,943

20,410

215,352

(200,842)

14,510

(4,392)

10,241

1.79%

4.36%

2.70%

92.59%

1.94

2018 2017 2016

803,890 799,534 477,634

701,726 724,647 416,818

575,994 577,625 310,753

227,896 221,909 166,881

803,890 799,534 477,634

15,002 20,959 9,913

460,675 25,736 34,263

130,896 92,739 38,277

19,129 6,145 4,092

150,024 98,884 42,369

(139,744) (90,344) (35,255)

10,280 8,540 7,114

(3,106) (2,354) (1,516)

7,221 6,147 5,561

1.19% 1.34% 2.59%

3.48% 3.28% 4.47%

1.97% 2.57% 3.98%

85.43% 88.01% 85.19%

2.72 2.83 1.83

1-6
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1.2  TREND ASET DAN PEMBIAYAAN
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1.3  TREND PENDANAAN DAN KEWAJIBAN
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1.4  PENGHARGAAN DAN PERISTIWA PENTING

Infobank Magazine (30 August 2013)
Perusahaan Pembiayaan dengan Predikat 

“Sangat Bagus” (2012)

Infobank Magazine (19 September 2014)
Perusahaan Pembiayaan dengan Predikat 

“Sangat Bagus” (2013)

Infobank Magazine (14 September 2017)
Perusahaan Pembiayaan dengan Predikat

“Sangat Bagus” (2016)

Infobank Magazine ( 6 September 2018)
Perusahaan Pembiayaan dengan Predikat

“Sangat Bagus” (2017)

Infobank Magazine (29 September 2015)
Perusahaan Pembiayaan dengan Predikat 

“Sangat Bagus” (2014)

Infobank Magazine (29 September 2016)
Perusahaan Pembiayaan dengan Predikat 

“Sangat Bagus” (2015)
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LAPORAN KOMISARIS UTAMA INDEPENDEN                                           
 
AGUS HERNAWAN 
 
 
Pemegang Saham dan Para Pemangku Kepen�Ÿngan yang Terhormat, 
 
Pertama-tama perkenankan kami mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas berkah dan 
rahmat-Nya, PT. Bukopin Finance dapat melalui tahun 2020 yang penuh tantangan meski dengan 
capaian kinerja yang belum cukup menggembirakan. Selanjutnya kami sampaikan pokok-pokok laporan 
pertanggungjawaban pelaksanaan fungsi pengawasan oleh Dewan Komisaris atas pengelolaan 
Perseroan yang dilakukan oleh Direksi. 
 
 
PENILAIAN KINERJA DIREKSI 
 
Memasuki tahun 2020, tepatnya pada triwulan I, dunia dihadapkan pada persoalan munculnya wabah 
Pandemi COVID-19, yang memaksa berbagai negara mengurangi ak�Ÿvitas termasuk ak�Ÿvitas ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi dihampir semua negara mengalami kontraksi dan kembali tertekan tak 
terkecuali Indonesia. Pertumbuhan Indonesia sepanjang tahun 2020 mengalami kontraksi pertumbuhan 
sebesar 2,07% (YoY). (Sumber: BPS, Tempo Feb 2021). 
 
Pandemi COVID-19 juga sangat berpengaruh pada pelemahan daya beli masyarakat terutama pada 
durrable goods, hal ini ditunjukkan pada penurunan penjualan kendaraan bermotor, khususnya 
kendaraan penumpang dan sepeda motor. Penurunan ini disebabkan oleh relokasi anggaran masyarakat 
lebih diutamakan untuk sektor kesehatan, selain karena faktor kebijakan dari pemerintah mengenai 
pembatasan ak�Ÿvitas berskala besar, yang menyebabkan operasional Dealer/Showroom tutup untuk 
sementara waktu. 
 
Penjualan kendaraan bermotor (mobil) di Indonesia sepanjang tahun 2020 turun sebesar 48,35% dari 
tahun sebelumnya, dimana penjualan di tahun 2019 tercatat sebanyak 1.030.126 unit, sepanjang tahun 
2020 hanya mencapai 532.027 unit. Dari pencapaian penjualan tahun 2020, komposisi produk masih 
didominasi oleh kendaraan penumpang sebanyak 388.886 unit (73,1%) selebihnya sebanyak 143.141 
unit (26,9%) untuk jenis kendaraan niaga (Sumber: Gaikindo, Jan 2021). 
 
Perusahaan Pembiayaan juga mengalami tekanan yang cukup besar sepanjang tahun 2020, tercatat 
piutang perusahaan mengalami kontraksi sebesar -18,23% (YoY). Berbagai persoalan yang dihadapi oleh 
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Perusahaan Pembiayaan ditahun 2020 sebagai dampak dari adanya pandemi COVID-19, antara lain 
terjadinya penurunan kemampuan pembayaran kewajiban angsuran, yang mengakibatkan �Ÿngginya 
angka Non Performing Financing (NPF), ketatnya likuiditas dan belum maksimalnya pihak perbankan 
untuk menyalurkan kredit ke Perusahaan Pembiayaan sebagai akibat dari adanya beberapa 
permasalahan yang terjadi di industri pembiayaan.  
 
Berbagai tantangan yang terjadi di tahun 2020, disikapi oleh Direksi dengan melakukan langkah-langkah 
strategis untuk dapat melalui kondisi tersebut dengan tepat.  Langkah e�.siensi dilakukan dengan 
meninjau  kembali kontrak-kontrak kerja dengan para mitra (vendor), melakukan pergan�Ÿan core 
system dengan cara membeli core system baru untuk menggan�Ÿkan system sebelumnya yang 
menggunakan kontrak sewa, menata  kembali jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) perusahaan agar 
didapat beban kerja yang op�Ÿmal dari masing-masing divisi yang ada, melakukan penggabungan 
terhadap grha-grha yang �Ÿdak maksimal dari jumlah portofolio, melakukan implant grha pada kantor 
perusahaan induk terdekat, maupun  pendekatan kepada pihak perbankan yang bekerjasama untuk 
dapat dilakukan penurunan suku bunga pendanaan. Dengan beberapa langkah tersebut management 
berhasil melakukan e�.siensi biaya mencapai 40% dari sebelumnya 5,4 miliar perbulan menjadi 3,1 miliar 
perbulan. 
 
Sejalan dengan kebijakan dari regulator, Direksi juga telah melakukan upaya-upaya restrukturisasi 
secara terukur, terhadap nasabah-nasabah yang terkena dampak dari Pandemi COVID-19, baik 
terdampak secara langsung maupun �Ÿdak langsung.  
 
Pada tahun 2020, manajemen juga melakukan langkah-langkah perbaikan terutama dalam aspek 
penerapan GCG. Salah satu agenda yang dilakukan adalah perbaikan atas penerapan transparansi 
laporan keuangan dimana manajemen memutuskan untuk melaporkan nilai rasio kredit bermasalah 
yang selama ini belum seluruhnya terlaporkan. Sebagai dampak atas langkah ini, manajemen kemudian 
berkewajiban untuk membentuk CKPN yang cukup besar. 
 
Berdasarkan laporan keuangan audited tahun 2020, tercatat total Aset Perseroan turun sebesar -28,90% 
(yoy) menjadi Rp. 554,2 Miliar dari Rp. 779,5 Miliar pada tahun 2019. Hal ini disebabkan penurunan 
angsuran (round-down) lebih besar dari ekspansi Piutang Pembiayaan yang disebabkan �Ÿdak adanya 
penyaluran pembiayaan baru sejak periode april 2020 sebagai akibat terjadinya pandemic covid-19. 
 
Sejalan dengan kondisi tersebut dan sebagai salah satu efek dari dilakukannya proses transparansi 
keuangan, Perseroan pada tahun 2020 membukukan kerugian mencapai Rp75,1 Miliar, atau turun 
sebesar 842,43 % dibanding tahun 2019 yang tercatat Rp 10,2 Miliar. 
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Terhadap pencapaian tersebut, Dewan Komisaris tetap memberikan apresiasi kepada Direksi atas 
berbagai upaya yang dilakukan agar perusahaan dapat terus bertahan dalam kondisi sulit ini. Sejumlah 
inisia�Ÿf strategis yang diambil Direksi dalam menyikapi kondisi bisnis dan ekonomi nasional tahun 2020 
terbuk�Ÿ cukup efek�Ÿf untuk menjaga kestabilan operasional perusahaan serta perusahaan tetap mampu 
membayarkan kewajiban-kewajibannya kepada mitra usahanya. 
 
Namun demikian, Dewan Komisaris terus meningkatkan fungsi pengawasannya terhadap jalannya usaha 
dalam hal ini perbaikan-perbaikan disemua lini bisnis, antara lain memonitor hasil program Direksi 
dalam rangka percepatan penyelesaian kredit bermasalah guna menekan kerugian perusahaan yang 
salah satunya diakibatkan �Ÿngginya pencadangan yang harus dibentuk, serta program percepatan 
penjualan agunan yang telah diambil alih (AYDA) untuk mengurangi kerugian akibat terus menurunnya 
nilai agunan. 
 
Dewan Komisaris juga memberikan pandangan kepada Direksi, untuk tetap menerapkan prinsip keha�Ÿ-
ha�Ÿan dalam ekspansi Pembiayaannya serta tetap memenuhi prinsip-prinsip GCG. Selain itu, Dewan 
Komisaris juga memberikan rekomendasi kepada Direksi agar melakukan langkah-langkah strategis 
dalam penyelesaian permasalahan perseroan. Langkah-langkah tersebut antara lain adalah peningkatan 
collec�Ÿon, e�.siensi biaya, penurunan rasio NPF, serta perbaikan kebijakan perusahaan. 
 
 
TATA KELOLA PERUSAHAAN 
 
Tantangan usaha di industri Perusahaan Pembiayaan semakin meningkat dari waktu ke waktu. Iklim 
bisnis dan persaingan yang semakin ketat berpengaruh pada peningkatan risiko yang dihadapi. 
Perseroan senan�Ÿasa menyempurnakan implementasi penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang 
Baik (GCG) didalam pencapaian tujuan Perseroan. Penerapan tata kelola pada semua lini organisasi 
didorong untuk terbentuk menjadi budaya kerja Perseroan sehingga pertumbuhan Perseroan yang 
berkelanjutan dapat dilaksanakan dengan baik. 
 
Perseroan didorong untuk terus meningkat upaya pencegahan dan penanggulangan kasus-kasus yang 
mengandung unsur fraud melalui system pelaporan pelanggaran (whistleblowing system). Hal ini sejalan 
dengan upaya Perseroan untuk terus menekan �Ÿngkat risiko yang dihadapi Perseroan, sehingga 
diharapkan sasaran untuk zero fraud dapat tercapai. 
 
Dalam pelaksanaan pengawasan Dewan Komisaris melaksanakan rapat koordinasi ru�Ÿn dengan Direksi 
minimal satu kali se�Ÿap bulan dengan �Ÿngkat kehadiran Dewan Komisaris 100%. Hasil rapat dituangkan 
dalam notulen rapat yang dilakukan review pelaksanaannya pada se�Ÿap rapat berikutnya.  
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PENILAIAN KINERJA KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS 
 
Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit, Komite 
Remunerasi & Nominasi, dan komite Pemantau Risiko yang seluruhnya diketuai oleh Komisaris Utama 
Independen.  
 
Selama tahun 2020 Komite Audit telah melaksanakan berbagai kegiatan antara lain : 

�x Melakukan review dan memberikan masukan atas kinerja keuangan bulanan, 

�x Melakukan review dan membahas laporan keuangan yang akan dipublikasikan, 

�x Melakukan penilaian terhadap proses pemilihan Auditor Eksternal, 

�x Melakukan evaluasi atas rencana kerja SKAI, efek�Ÿ�.tas fungsi SKAI dan me-review laporan-
laporannya, dan 

�x Memantau �Ÿndak lanjut atas temuan-temuan OJK, Audit Internal dan Audit Eksternal. 
 
Komite Remunerasi dan Nominasi telah melaksanakan kegiatan : 

�x Memberikan rekomendasi tentang pencalonan Direksi dan Komisaris serta anggota Komite yang 
berada dibawah Dewan Komisaris, dan 

�x Melakukan evaluasi, memberikan rekomendasi remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris 
 
Komite Pemantau Risiko telah melaksanakan kegiatan : 

�x Melakukan review atas Laporan pro�.l risiko perusahaan 

�x Melakukan review atas Laporan �Ÿngkat kesehatan perusahaan pembiayaan 
�x Evaluasi kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko Perusahaan dengan pelaksaaan kebijakan 

tersebut 
 
PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS 
 
Komposisi Dewan Komisaris Perseroan tahun 2020 mengalami perubahan berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang diselenggarakan tanggal 23 April 2020 yang 
mengangkat Sdr. Agus Hernawan sebagai Komisaris Utama sekaligus Komisaris Independen perseroan.  
 
Berdasarkan RUPSLB tersebut diatas, komposisi Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut : 
 
Susunan Dewan Komisaris Lama Susunan Dewan Komisaris Baru 

Komisaris Utama Lamira Sep�Ÿni Parwedi Komisaris Utama Independen Agus Hernawan* 

Komisaris Aris Wahyudi Komisaris Aris Wahyudi 

Komisaris 
Independen 

-- Komisaris Tri Djoko Roesiono* 

 *) Menunggu hasil Fit and Proper Test dari OJK 
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APRESIASI 
 
Perseroan telah berhasil bertahan ditengah tantangan ekonomi dan bisnis yang cukup berat akibat 
pandemic covid-19. Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada Direksi dan jajaran manajemen 
Perseroan serta seluruh karyawan Perseroan atas dedikasi dan kerja keras yang telah diberikan kepada 
Perseroan. 
 
Dewan Komisaris juga mengucapkan terimakasih kepada para Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepen�Ÿngan atas kepercayaan dan dukungan yang diberikan sehingga Dewan Komisaris dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 
 
Tak lupa, atas nama Dewan Komisaris, kami juga mengucapkan terima kasih yang se�Ÿnggi �Ÿngginya 
kepada seluruh debitur dan mitra kerja Perseroan. Semoga kerjasama yang selama ini telah terjalin 
dengan baik dapat terus di�Ÿngkatkan di masa-masa mendatang. 
 
Akhir kata, dengan mengucap syukur kepada Allah SWT, Dewan Komisaris mengajak seluruh jajaran 
Perseroan untuk terus memberikan kemampuan terbaiknya, mengingat tantangan bisnis tahun 2021 
masih cukup berat. 
 
 
Jakarta, 30 April 2021 
 
 
 
 
AGUS HERNAWAN 
Komisaris Utama Independen 
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LAPORAN DIREKTUR UTAMA 
 
 
JON HENDRI 
 
Pemegang Saham dan Para Pemangku Kepen�Ÿngan yang Terhormat, 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya 
sehingga Bukopin Finance dapat melewa�Ÿ tahun 2020 dengan pencapaian cukup baik, ditengah-
tengah sulitnya perekonomian akibat pandemic covid-19. Pada kesempatan ini, perkenankan kami 
sampaikan laporan pertanggung jawaban Direksi atas pengelolaan Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada 31 Desember 2020, yang kami sertakan pula Laporan Keuangan Perseroan yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik dan mendapatkan opini wajar dalam semua hal yang material. 
  
 
DINAMIKA PEREKONOMIAN 2020 
 
Tahun 2020 adalah tahun yang penuh dengan kesulitan sebagai efek dari adanya pandemic covid-19 
yang terjadi pada awal tahun 2020. Pertumbuhan ekonomi dihampir semua negara mengalami 
kontraksi dan kembali tertekan, meskipun sebagian lainnya masih tumbuh posi�Ÿf akan tetapi jauh 
dibawah pertumbuhan normal. 

Pertumbuhan ekonomi nasional mengalami tekanan, sebagian besar wilayah di Indonesia seper�Ÿ 
Bali, Nusa Tenggara, Kalimantan, Maluku, Papua tumbuh dibawah pertumbuhan nasional. 
Pertumbuhan konsumsi rumah tangga melambat menjadi sebesar 2,8%, begitu juga dengan kegiatan 
ekspor impor sebagai akibat dari terhambatnya ak�Ÿvitas perdagangan antar negara. 

Perlemahan ekonomi nasional sebagai efek dari terjadinya pandemic covid-19 �Ÿdak hanya 
menyebabkan harus membatasi kegiatan operasionalnya, namun juga memaksa mereka untuk 
melakukan e�.siensi dalam skala besar yang berimbas pada dilakukannya pengurangan tenaga kerja. 
Hal ini turut menjadi faktor penyebab menurunnya daya beli masyarakat sepanjang tahun 2020. 

Pelemahan daya beli masyarakat turut mempengaruhi penjualan kendaraan bermotor dalam negeri. 
Penjualan kendaraan pada tahun 2020 tercatat mengalami penurunan sebesar 48,35% dibandingkan 
tahun 2019. Pada tahun 2020 penjualan kendaraan tercatat hanya mencapai 532.027 unit jauh 
dibawah angka pencapaian tahun 2019 yang mencapai 1.030.126 unit. 

Hal tersebut berdampak pada pertumbuhan Industri Perusahaan Pembiayaan, yang pada tahun 2019 
tercatat Aset tumbuh 2,65%, sedangkan tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -11,98% 
(sumber : Sta�Ÿs�Ÿk OJK). Sejalan dengan itu, Piutang Pembiayaan 2020 juga mengalami penurunan 
sebesar 18,23% dibandingkan tahun 2019. Pada tahun 2019 angka pembiayaan tercatat sebesar 
452.216 miliar, namun pada tahun 2020 hanya tercatat sebesar 369.758 miliar. 

Pertumbuhan bisnis tahun 2021 secara umum diprediksi akan posi�Ÿf namun perseroan perlu untuk 
terus waspada karena pertumbuhan ini mungkin saja diiringi dengan adanya kenaikan resiko dunia 
usaha, yaitu berupa kemungkinan default debitur yang masih cukup �Ÿnggi, yang dapat meningkatkan 
Non Performing Finance (NPF) Perseroan. 
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INISIATIF STRATEGI 

Dinamika yang terjadi diindustri Perusahaan Pembiayaan selama tahun 2020, telah disikapi 
Perseroan dengan melakukan langkah strategis untuk memas�Ÿkan perseroan dapat terus bertahan 
selama masa sulit, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 
1. E�.siensi Biaya  

E�.siensi biaya dilakukan manajemen sebagai solusi atas berkurangnya pendapatan perusahaan 
imbas dari adanya program relaksasi yang diberikan pemerintah kepada debitur perseroan. 
E�.siensi biaya dilakukan dengan cara melakukan renegosiasi kontrak kerjasama dengan mitra 
kerja perseroan serta penataan kembali jumlah sumber daya manusia agar sesuai dengan 
kebutuhan perseroan. 
 

2. Pergan�Ÿan Core system 
Pergan�Ÿan core system merupakan salah satu langkah manajemen untuk terus meningkatkan 
proses bisnis serta peningkatan layanan kepada debitur perseroan disamping sebagai salah satu 
langkah dalam melakukan e�.siensi biaya. Pergan�Ÿan core system dilakukan dengan cara 
melakukan pembelian system yang dianggap lebih baik untuk menggan�Ÿkan system IT yang 
selama ini menggunakan kontrak sewa pakai. 
 

3. Penutupan & Penggabungan Kantor Layanan 
Penggabungan kantor layanan dilakukan kepada kantor-kantor yang jumlah portofolio kelolanya 
dianggap �Ÿdak lagi sesuai dengan beban operasionalnya. Dengan langkah ini manajemen 
berharap pengelolaan portofolio dapat dilakukan lebih maksimal dengan beban operasional 
yang berimbang. Disamping penggabungan kantor, manajemen juga melakukan implant kantor 
kekantor cabang perusahaan induk terdekat. 
 

4. Penyempurnaan Struktur Organisasi 
Memperha�Ÿkan perkembangan kondisi perusahaan maka diperlukan penyempurnaan 
organisasi sebagai upaya perbaikan system monitoring kinerja pada seluruh lapisan perusahaan. 
Penyempurnaan organisasi lebih utama dilakukan pada fungsi penagihan atau Collec�Ÿon 
dengan harapan proses monitoring dan pencapaian kinerja collec�Ÿon dapat lebih baik. Selain 
pada fungsi penagihan, penyempurnaan juga dilakukan pada unit kerja lainnya guna 
memaksimalkan penerapan tata kelola perusahaan yang lebih baik. 
 

5. Relaksasi Kredit  
Relaksasi kredit dilakukan �Ÿdak hanya kepada debitur namun juga kepada mitra perbankan. 
Relaksasi kredit kepada debitur dilakukan sejalan dengan kebijakan pemerintah guna 
menyesuaikan kewajiban debitur dengan kemampuan membayarnya sehingga peningkatan 
angka kredit bermasalah dapat diminimalisir. 
 
Selain memberikan relaksasi kepada debitur, perusahaan juga melakukan relaksasi kewajiban 
kepada mitra perbankan. Hal ini dilakukan untuk tetap menjaga keseimbangan antara 
pendapatan perseroan dengan kewajiban yang harus dibayarkan. 
 

Keseluruhan inisia�Ÿf strategi tersebut berjalan selaras dengan upaya peningkatan SDM yang 
kompeten serta penerapan manajemen resiko yang semakin baik. 
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PENCAPAIAN KINERJA 
 

Berdasarkan laporan keuangan audited, Aset Perseroan mengalami sedikit penurunan  sebesar  -
39,55% (yoy) menjadi Rp 470,4 Miliar dari Rp 779,5 Miliar pada tahun 2019. Sedangkan Piutang 
Pembiayaan (hanya eskeku�Ÿng/on balance sheet) turun sebesar 49,10% (yoy) menjadi Rp 368,6 
Miliar dari Rp 724,2 Miliar pada tahun 2019. Tidak adanya pembiayaan baru sejak april 2020 diiringi 
dengan penurunan kewajiban pokok debitur menyebabkan piutang pembiayaan terus mengalami 
penurunan.  
 
Pendanaan dari bank dengan pola Ekseku�Ÿng �Ÿdak lagi diperoleh, hal ini dikarenakan bank-bank 
secara umum masih menghen�Ÿkan penyaluran kreditnya kepada Perusahaan 
Pembiayaan/Mul�Ÿ�.nance, termasuk ke Bukopin Finance. Sebagaimana disampaikan terdahulu 
pendanaan untuk pertumbuhan bisnis Bukopin Finance diberikan oleh Bank Bukopin dan Bank 
Syariah Bukopin melalui pola Joint Financing dan Channeling, namun pendanaan inipun harus 
terhen�Ÿ sejak pandemi covid-19 masuk ke Indonesia. 
 
Sejalan dengan kondisi tersebut dan sebagai salah satu efek dari dilakukannya proses transparansi 
keuangan, Perseroan pada tahun 2020 membukukan kerugian mencapai Rp186,4 Miliar, atau turun 
sebesar 1942,4 % dibanding tahun 2019 yang tercatat Rp 10,2 Miliar. 
 
 
PENILAIAN KINERJA KOMITE DIBAWAH DIREKSI  
 
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi dibantu oleh Komite yang berada 
dibawah Direksi Komite Pembiayaan. Sepanjang tahun 2020, Komite tersebut telah menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik didalam memberikan masukan-masukan kepada Direksi 
terkait lingkup tugasnya. 
 
Komite Pembiayaan telah memberikan masukan terkait proposal debitur dan memas�Ÿkan 
pemberian Pembiayaan telah memenuhi ketentuan internal dan eksternal, dengan persyaratan yang 
mengarah pada minimalisasi resiko. Selain itu komite pembiayaan juga memegang peran sentral 
dalam pelaksanaan relaksasi kredit sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah terkait 
relaksasi kredit selama masa pandemic covid-19. 
 
  
PROSPEK USAHA 

Mulai pulihnya kondisi perekonomian yang sempat terpuruk akibat pandemic covid-19 pada 
akhirnya membuat berbagai proyek Pembangunan infrastruktur diberbagai daerah kembali 
dilanjutkan dibarengi dengan kondisi dunia usaha yang juga mulai pemulihan membuat penyerapan 
tenaga kerja lebih baik dan pada akhirnya berdampak pada peningkatan daya beli masyarakat, 
sehingga permintaan kendaraan diprediksi juga akan meningkat.  
 
Pada outlook 2021 yang disampaikan menjelang berakhirnya tahun 2020, Pemerintah masih op�Ÿmis 
pertumbuhan ekonomi 2021 pada angka 8,3%. Namun wabah Covid-19 yang terjadi pada awal 
memasuki tahun 2020 nampaknya masih harus terus diwaspadai karena masih merupakan salah 
satu factor terbesar dalam pertumbuhan ekonomi hampir semua negara, termasuk Indonesia yang 
telah secara nyata menyebabkan sektor ritel berjatuhan.  
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Tantangan terbesar tahun 2021 adalah bagaimana perseroan dapat tetap survive menghadapi 
dampak yang sangat parah dari Covid-19 serta menyusun rencana bisnis yang sesuai dengan kondisi 
yang ada agar perusahaan dapat kembali mengembangkan usahanya ditengah masa pandemic ini. 
Untuk itu Dewan Komisaris memberi arahan agar Direksi dapat bekerja ekstra keras dalam 
menjalankan program-progam penyelesaian kredit bermasalah serta program-program 
pengembangan bisnis dengan tetap mengedepankan prinsip keha�Ÿ-ha�Ÿan.  
 
 PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

  
Komposisi Direksi Perseroan tahun 2020 mengalami perubahan berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) diselenggarakan tanggal 23 April 2020 yang 
mengangkat Sdr. Jon Hendri sebagai Direktur Utama Perseroan. 
Berdasarkan RUPSLB tersebut diatas, komposisi Direksi Perseroan adalah sebagai berikut : 

 

PENUTUP   
 

Atasnama Direksi, kami menyampaikan apresiasi yang �Ÿnggi kepada seluruh Karyawan atas dedikasi 
dan kerja keras yang ditunjukan sehingga Perseroan dapat melalui tahun 2020 yang penuh 
tantangan dengan capaian kinerja yang cukup baik. 
 
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Dewan Komisaris dan Pemegang Saham atas 
perha�Ÿan, dukungan, pengawasan, nasehat serta kepercayaan yang diberikan sehingga 
memudahkan langkah Kami didalam pengelolaan Perseroan ditahun 2020 yang baru dilalui. 
 
Terima kasih yang tulus Kami sampaikan kepada seluruh nasabah, mitra bisnis dan regulator, atas 
dukungan dan konstribusi sepanjang tahun 2020, dan Kami akan terus berkomitmen untuk maju 
mencapai pertumbuhan berkelanjutan demi mewujudkan visi dan misi perusahaan bersama-sama 
dengan para pemangku kepen�Ÿngan.   
 
Semoga Allah SWT senan�Ÿasa bersama Kita, mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya serta 
melindungi Kita semua dalam menyongsong masa depan yang lebih baik. 
 
 
 

Jakarta, 30 April 2021 
 
 

 
 

Jon Hendri 
Direktur Utama 

Susunan Direksi Lama Baru 

Direktur Utama Tri Djoko Roesiono Jon Hendri* 

Direktur Ferry Adrian Takari Ferry Adrian Takari 

Direktur  Darmanto* Darmanto* 

*) Menunggu hasil Fit and Proper Test dari OJK
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Nama     : PT. Bukopin Finance

Nama Populer   : Bukopin Finance

Bidang Usaha   : Jasa Pembiayaan

Alamat Kantor Pusat  

    

  Jakarta Selatan 12160

   Telepon   : 021-7260756

Faksimili   : 021-7260865

Website   

Tanggal Berdiri   : 9 Juni 2008 

Dasar Hukum Pendirian : Akta Pendirian No.1 Tanggal 9 Juni 2008 

Modal Dasar   : Rp 400.000.000.000

Modal Disetor   : Rp 204.330.000.000

NPWP    : 01.360.669.4-019.000

TDP    : 0903.1.64.17030

SITU     : KEP-118/KM.10/2009

: 41Kantor Layanan  

Jumlah Karyawan  : 429

Pemegang Saham   :  - Bank KB Bukopin, Tbk = 97,03%

       - Yayasan Kesejahteraan KB Bukopin = 1,93%

   - Koperasi Karyawan KB Bukopin = 1,04%

    

  

   

  

    

: Gedung Bank Bukopin Melawai, 

Jl. Melawai Raya No. 66, Kebayoran Baru,
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3.1  DATA PERUSAHAAN
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3.2  SEKILAS BUKOPIN FINANCE

97.03%

BANK KB BUKOPIN

1.93%

YAYASAN KESEJAHTERAAN
KARYAWAN BANK KB BUKOPIN

1.04%

KOPKAR BANK KB BUKOPIN
JAKARTA

KEPENGURUSAN
 

Berdasarkan Akta No. 07
 
tanggal 23

 
April 2020

 
Dewan Komisaris  dan Direksi PT. Bukopin Finance 

adalah sebagai berikut:
 

Dewan Komisaris
 

Komisaris Utama 
  

: Agus Hernawan*
 

Komisaris
   

: Aris Wahyudi
Komisaris : Tri Djoko Roesiono*

 
 
Direksi

 
Direktur Utama

   
: Jon Hendri*

 
Direktur

   
: Ferry Adrian Takari

 
Direktur

   
: Darmanto*

 
*) Menunggu �Za�•i�o Fi�š and Proper �de�•�š dari OJK

Pendirian PT. Bukopin Finance (Perseroan) �Ÿdak terlepas dari sejarah berdirinya PT. Leasing Indo 
Corpora�Ÿon berdasarkan akta  No. 5  tanggal 11 Maret 1983 yang dibuat dihadapan Tan A. Sioe, S.H., 
Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam 
Surat keputusan No. C2-5233.HT.01.01. TH83 Tanggal 29 Juli 1983 dan diumumkan dalamn Berita 
Negara Republik Indonesia No. 26, beserta tambahan No.432 Tanggal 1 Aoril 1986. Perseroan 
memperoleh izin usaha sebagai Perusahaan Pembiayaan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia 
sesuai Surat Keputusan No. 66/KMK.017/1994 tertanggal 5 Maret 1994. 

Anggaran dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan, termasuk perubahan nama menjadi PT. 
Indo Trans Buana Mul�Ÿ Finance sesuai Akta No. 99 tanggal 3 Mei 1991 dan masuknya PT. Bank Bukopin 
sebagai Pemegang Saham sesuai Akta No. 181 tanggal 26 Desember 1994. 

Selanjutnya berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan pada tanggal 7 Mei 
2008 Telah disetujui perubahan nama dari PT. Indo Tans Buana Mul�Ÿ Finance menjadi PT. Bukopin 
Finance, yang tercantum Akta Notaris Amastasia Dau, SH dengan Akta Nomor : 1 tertanggal 9 Juni 2008. 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham diluar rapat umum pemegang saham 
No. 270 tanggal 26 September 2018 yang dibuat dihadapan O�©y H.C Urbayani, Notaris di Jakarta dan 
telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Buk�Ÿ Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0250215 Tahun 2018 tanggal 8 Oktober 2018 serta telah dida�Larkan di Da�Lar Perseroan No. 
AHU-0132386.AH.01.11.Tahun 2018, tanggal 8 Oktober 2018, susunan pemegang saham dan struktur 
permodalan PT. Bukopin Finance adalah sebagai berikut : 



PT. Leasing Indo Corporation

Dimiliki oleh perorangan tahun 1983.

PT. Leasing Indo Trans Buana  
�™ Pada tanggal 20 Juli 1983 dilakukan 

perubahan nama dari PT. Leasing  
Indo Corporation menjadi PT. 
Leasing Indo Trans Buana sesuai 
Akta Pembetulan. 

�™ Pada tanggal 20 April 1988 Koperasi 
Karyawan Bukopin membeli saham 
sesuai Akta No. 116 dibuat oleh 
Raharti Sujarjati, SH Notaris di 
Jakarta. 
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3.3  JEJAK LANGKAH BUKOPIN FINANCE



PT. Indo Trans Buana Multifinance

Pada tanggal 26 Desember 1994 
Koperasi Karyawan Bukopin, Yayasan 
Kesejahteraan Bukopin dan PT. Bank 
Bukopin mengambil alih saham dan 
seluruh pemegang saham lama. 

PT. Bukopin Finance  
Pada tanggal 07 Mei 2008 melalui 
RUPSLB disetujui perubahan nama dari 
PT. Indo Trans Buana Multifinance 
menjadi PT. Bukopin Finance sesuai akta 
no 1 tanggal 09 Juni 2008 dibuat oleh 
Amatasya dau, SH notaris di Jakarta. 

PT. Indo Trans Buana Multifinance  
Pada tanggal 23 Mei 1991 PT. Leasing 
Indo Trans Buana mengambil alih saham      
PT. Jaya Aneka Artha Guna Leasing dan 
sekaligus dilakukan perubahan nama 
menjadi PT. Indo Trans Buana 
Multifinance sesuai Akta no. 99 dibuat 
oleh Raharti Sujajati, SH notaris di 
Jakarta. 
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3.4  BIDANG USAHA 

Maksud dan tujuan pendirian perseroan seuai Akta Perubahan No. 191 tanggal 17 Juni 2016 pasal 3 
Anggaran Dasar Perseroan adalah meyelenggarakan kegiatan usaha Pembiayaan konvensional dan 
kegiatan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dan untuk mencapai maksud dan tujuan pembiayaan 
maka kegiatan usaha perseroan sebagai berikut : 

a. Pembiayaan investasi sebagaimana dimasudkan dengan cara : 
1) Sewa pembiayaan (Finan��e �>ea�•e); 
�î) Jual dan sewa-balik (Sa�oe and �>ea�•e��a���l); 
3) Anjak Piutang dalam pemberian jaminan dari penjualan piutang (Fa���šoring �Ái�š�Z Re��our�•e); 
4) Pembelian dengan pembayaran secara angsuran 
5) Pembiayaan proyek 
6) Pembiayaan infrastruktur, dan/atau 
7) Pembiayaan lainsetelah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dari  Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) 
 

b. Pembiayaan modal kerja sebagaimana dimasudkan dengan cara : 
1) Jual dan sewa balik (Sa�oe and �>ea�•e��a���l) 
2) Anjak Piutang tanpa pemberian jaminan dari penjualan piutang (Fa���šoring Wi�š�Zou�š 

Re��our��e)  
3) Fasilita modal usaha; dan/ atau 
4) Pembiayaan lain etelah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan darI Otoritas jasa 

Keuangan (OJK{). 
 

c. Pembiayaan mul�Ÿguna sebagaimana dimasudkan dengan cara : 
1) Sewa pembiayaan (Finance lease); 
2) Pembelian dengan pembayaran secara angsuran, dan/atau 
3) Kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 
d. Kegiatan Usaha Syariah sebagaimana dimasudkan dengan cara : 

1) Pembiayaan Jual Beli sebagaiman dimasud dengan cara (Murabahah) 
2) Pembiayaan Investasi sebagaimana dimasud dengan (Mudharabah dan Musyarakah 

Mutanaqishoh). 
3) Pembiayaan Jasa sebagaimana yang dimaksud (Ijarah dan Ijarah Muntahiyah Bi�©amlik), 
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3.5 TUJUAN DAN STRATEGI PERUSAHAAN 
 
Perseroan menyusun road map Bukopin Finance untuk 5 tahun kedepan dengan tujuan mencapai 
peringkat 5 besar perusahaan pembiayaan dengan kategori aset diatas 1 Triliun sampai dengan 5 Triliun. 
Dalam mencapai tujuan tersebut perseroan menetapkan strategi perusahaan, sebagai berikut : 
 
1. Peningkatan intensitas sinergi dalam group usaha, yaitu Bank Bukopin dan Bank Syariah Bukopin, 

segera dilakukan dalam lingkup yang lebih luas dengan adanya keterbatasan dari perbankan dalam 
penyaluran pembiayaan kepada industri Perusahaan Pembiayaan. Pertumbuhan pembiayaan 
kepada end user yang signi�.kan dapat terrealisasikan lebih op�Ÿmal melalui re�+eral dari kantor-
kantor Bank Bukopin dan Bank Syariah Bukopin dimanapun berada.   

2. Perluasan pembukaan outlet untuk menjangkau pasar, sejalan dengan progtram sinergi. Pembukaan 
outlet diutamakan secara implan dengan kantor-kantor Bank Bukopin berada. Hal ini untuk lebih 
e�.sien dan efek�Ÿf dalam melaksanakan sinergi bisnis. Adapun kategori outlet yang dibuka dalam 
bentuk Kantor Selain Kantor Cabang (KSKC), yaitu �Ÿ�Ÿk pemasaran yang kami sebut dengan Kantor 
Grha. Hal ini dimaksudkan untuk menjangkau pasar yang lebih luas yang merupakan pilihan strategi 
dalam pelaksanaan sinergi dengan kantor-kantor cabang Bank Bukopin dan akan dilanjutkan dengan 
kantor-kantor Cabang Bank Syariah Bukopin pada tahap berikutnya.   

3. Peningkatan porsi pembiayaan kendaraan niaga, hal ini sejalan dengan strategi dimana Bank 
Bukopin dan Bank Syariah Bukopin �Ÿdak lagi memberikan pembiayaan kendaraan secara langsung 
kepada nasabahnya dan menyerahkan prosesnya di Bukopin Finance. Langkah ini menjadikan porsi 
pembiayaan kendaraan niaga di�Ÿngkatkan untuk memenuhi re�+eral dari nasabah-nasabah Bank 
Bukopin dan Bank Syariah Bukopin. Selain itu, pengembangan dan diversi�.kasi produk yang lebih 
varia�Ÿf terkait pelaksanaan sinergitas dalam group usaha, termasuk menggarap product Dana Tunai, 
seper�Ÿ yang telah diatur dalam POJK. 

4. Penyempurnaan struktur organisasi adalah sebagai bagian mengiku�Ÿ perkembangan bisnis yang 
semakin �Ÿnggi. Penyempurnaan organisasi lebih utama dilakukan pada fungsi-fungsi yang 
mendukung kualitas pembiayaan agar terjaga dengan baik. Antara lain fungsi Credit analyst, Quality 
Assurance dan Collec�Ÿon.  Job descrip�Ÿon masing-masing unit kerja dilengkapi dan ditetapkan Key 
Performance Indicator (KPI). 

5. Peningkatan kompetensi SDM pada masing-masing unit kerja, pengembangan dibidang IT untuk 
memproses dan pelayanan. Disamping itu, melakukan penerapan manajemen risiko yang semakin 
baik.  

6. Perkuatan pendanaan dengan meningkatkan kerjasama dengan pihak perbankan diluar group 
Bukopin.  

7. Melakukan peningkatan fungsi-fungsi risk awareness dan pengendalian internal untuk memas�Ÿkan 
proses telah memenuhi standar prosedure yang ditetapkan.  

 
Sebagai langkah awal, Perseroan mencanangkan program transformasi bisnis yang dimulai sejak tahun 
2016 dengan pembaharuan teknologi informasi terintegrasi dengan seluruh jaringan outlet sehingga 
menjamin proses bisnis dapat dilaksanakan cepat, aman dan akurat. 
 
Pembaharuan teknologi memberi kesempatan lebih banyak terhadap peluang bisnis yang dapat 
dijangkau diberbagai wilayah potensial pembiayaan kendaraan, melalui jaringan outlet/kantor layanan 
pemasaran yang dibangun secara bertahap.  
 
Memberi kemudahan akses kepada nasabah / customer menjadi kunci keberhasilan pengembangan 
usaha, sejak pengajuan pembiayaan, layanan penanganan nasabah, sampai dengan penyediaan �Ÿ�Ÿk 
pembayaran yang dapat digunakan (mobile banking, atm, mini market, payment point). 
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3.6 STRUKTUR ORGANISASI PT BUKOPIN FINANCE

 

Rapat Umum
Pemegang Saham

Dewan 
Komisaris

Direktur
Utama

Manager
Remedial

Manager
Operasional

Direktur
Bisnis

General Manager
Bisnis

Kadiv
Retail

Kadiv
Komersial

Pimpinan
UUS

Manager Riset &
Pengembangan

Bisnis

Manager
���l�µ�v�Ÿ�v�P

Dewan
Pengawas
Syariah
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Komite
Audit

Komite
Nominasi &
Remunasi

Komite 
Pemantau

Resiko

Manager
Legal

Manager
Sisdur &

Pelaporan

Manager Aset
Manajemen

Manager
Credit Analis

Manager
Keuangan

Manager HRD 
& Corporate

Secretary

Manager
SKAI

Manager
Manajemen

Risiko &
Pengembangan

General Manager
Operasional

Direktur
Operasional
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Guna menyatukan energi untuk menetapkan tujuan Perusahaan maka 
ditetapkan Visi dan Misi Perusahaan, sebagai berikut :

VISI

•
 

prof���•�]�}�v���o�������v���‰�Œ�}�.�š�����o���X

MISI

•

 

Memberikan pelayanan yang prima kepada nasabah dan mitra kerja. 

•
 

Menjadi support company yang bersinergi bagi perusahaan Induk.

•

 

Memberikan nilai tambah bagi pemegang saham.

•

 

Meningkatkan kesejahteraan karyawaan.

3.7  VISI DAN MISI
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3.8 BUDAYA PERUSAHAAN (NILAI PERUSAHAAN) 

Budaya Perusahaan merupakan nilai dan falsafah yang diyakini dapat menjadi landasan dan acuan bagi 

Prseroan untuk mencapai tujuan. Perseroan telah menyusun budaya perusahaan yang tertuang dalam 

nilai-nilai perusahaan yaitu Pelayanan, Disiplin, Integritas, kompeten dan �deam Wor�l. 

Nilai perusahaan merupakan cerminan perilaku seluruh  jajaran di Perseroan demi tercapainya cita-cita 

dan tujuan Perseroan. 

Pelayanan, yaitu memberikan pelayanan prima kepada nasabah dengan proses yang cepat dan akurat. 

Disiplin, yaitu mematuhi peraturan perusahaan dan peraturan-peraturan yang dikeluarkan regulator 

demi tercapainya penerapan Good ��orpora�še Governan��e (G��G). 

Integritas, yaitu bekerja dengan jujur dan professional untuk tercapainya perusahaan yang sehat dan 

pro�.�ša���oe. 

Kompeten, yaitu mampu dan terampil dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Team Work, yaitu se�Ÿap unsur dalam perusahaan merupakan bagian pen�Ÿng dari lainnya yang 

membentuk satu kesatuan tujuan dan �Ÿndakan. 







(Komisaris Utama)
AGUS HERNAWAN
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3.10
DEWAN KOMISARIS

RIWAYAT HIDUP
KOMISARIS UTAMA

Warga Negara Indonesia lahir di Jakarta, 27 Agustus 1960, memperoleh gelar 
Sarjana dari Universitas Jayabaya Jakarta tahun 1986 dan mendapatkan gelar 
Master dari Universitas Padjajaran pada tahun 1999, menjabat sebagai 
Komisaris Utama PT. Bukopin Finance pada tahun 2020 sampai dengan saat 
ini. Pengalaman sebelumnya di PT. Bank Bukopin dari tahun 1986 hingga 
tahun 2015 dengan jabatan terakhir Direktur. Selanjutnya Berkarir di PT. PLN 
Indonesia Power dari tahun 2016 hingga tahun 2020 dengan jabatan terakhir 
Komisaris. 
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(Komisaris)
TRI DJOKO ROESIONO
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3.11
DEWAN KOMISARIS

RIWAYAT HIDUP
KOMISARIS

Warga Negara Indonesia lahir di Surabaya, 9 Desember 1961, memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Jayabaya tahun 1987. Menjabat 
sebagai Komisaris di PT. Bukopin Finance pada tahun 2020 sampai dengan 
saat ini. Sebelumnya berkarir di PT. Bukopin Finance pada tahun 2015 hingga 
tahun 2020 dengan jabatan terakhir sebagai Direktur Utama. 
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(Komisaris)
ARIS WAHYUDI
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3.12
DEWAN KOMISARIS

RIWAYAT HIDUP
KOMISARIS
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Warga Negara Indonesia lahir di Ambarawa, 03 April 1960, memperoleh gelar 
Sarjana Sosial Ekonomi Pertanian dari Ins�Ÿtut Pertanian Bogor tahun 1985 
dan mendapatkan gelar Master Magister dari Ins�Ÿtut Pertanian Bogor pada 
tahun 2009, menjabat sebagai Komisaris di PT. Bukopin Finance pada tahun 
2018 sampai dengan saat ini. Pengalaman sebelumnya sebagai General 
Manager Bisnis di PT. Bank Bukopin, Tbk dari tahun 2008 hingga tahun 2015. 
Selanjutnya menjabat sebagai Direktur Bisnis di PT. Bank Syariah Bukopin, 
Tbk dari tahun 2015 hingga tahun 2018. 



RIWAYAT HIDUP
DIREKTUR UTAMA

3.13
DIREKSI

Warga Negara Indonesia lahir di Bukit Tinggi, 27 September 1962, 
memperoleh gelar Sarjana Manajemen dari STIE Swadaya Jakarta tahun 
1994, menjabat Direktur Utama di PT. Bukopin Finance pada tahun 2020 
sampai dengan saat ini. Pengalaman sebelumnya sebagai Kepala Cabang PT. 
Bank Bukopin dari tahun 2010 hingga tahun 2017. Selanjutnya Berkarir di PT. 
Bina Dana Sejahtera dari tahun 2019 hingga tahun 2020 dengan jabatan 
terakhir Direktur Utama. 
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(Direktur Utama)
JON HENDRI
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RIWAYAT HIDUP
DIREKTUR

3.14
DIREKSI
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Warga Negara Indonesia lahir di Baturaja, 08 Februari 1966 memperoleh 
gelar Sarjana Hukum dari Universitas Katolik Parahyangan Bandung tahun 
1990, menjabat Direktur PT. Bukopin Finance sampai dengan saat ini. 
Pengalaman sebelumnya sebagai General Manager PT. Bukopin Finance, Tbk 
dari tahun 2016 hingga tahun 2017.  



(Direktur)
FERRY ADRIAN TAKARI
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RIWAYAT HIDUP
DIREKTUR

3.15
DIREKSI
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Warga Negara Indonesia lahir di Wonosobo, 05 Januari 1964, memperoleh 
gelar Sarjana dari STIE Malangkucecwara  tahun 1990, menjabat sebagai 
Direktur di PT. Bukopin Finance pada tahun 2020 sampai dengan saat ini. 
Pengalaman sebelumnya di PT. Bank Bukopin dari tahun 1990 hingga tahun 
2019 dengan jabatan terakhir General Manager. 



(Direktur)
DARMANTO
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3.16  LOKASI KANTOR PELAYANAN BUKOPIN FINANCE

SUMATERA
KSKC GRHA : 
1. Medan,
2. Pekanbaru,
3. Palembang,
4. Jambi,
5. Lampung,
6. Padang.
7. Banda Aceh Syariah.

JADETABEKSER
KSKC GRHA :
1. Jakarta,
2. Jakarta Syariah,
3. Kelapa Gading,
4. Depok,
5. Tangerang,
6. Bekasi,
7. BSD,
8. Serang.

JAWA BARAT
KSKC GRHA :
1. Sukabumi,
2. Cimahi,
3. Bandung,
4. Karawang,
5. Cirebon,
6. Bogor.

JAWA TENGAH
KSKC GRHA :
1. Pekalongan,
2. Purwokerto,
3. Solo,
4. Tegal,
5. Yogyakarta, 
6. Wonosobo.
7. Semarang
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JAWA TIMUR & BALI
KSKC GRHA :
1. Surabaya,
2. Madiun,
3. Kediri,
4. Gresik,
5. Malang,
6. Sidoarjo,
7. Bali

KALIMANTAN & SULAWESI
KSKC GRHA :
1. Balikpapan,
2. Samarinda.
3. Makassar,
4. Pare-pare,
5. Manado,
6. Pontianak
7. Banjarmasin

3

4

5
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3.17  STRUKTUR DAN KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

3.18  GRAFIK PEMEGANG SAHAM

YAYASAN KESEJAHTERAAN
KARYAWAN KB BUKOPIN

1,93 %

Bank KB Bukopin

97 ,03 %

KOPERASI
KARYAWAN
KB BUKOPIN

1,04 %

No Pemegang Saham Nominal Lembar Saham %

1 PT. Bank KB Bukopin 198,265,000,000         39,653 97,03%

2 Yayasan Kesejahteraan KB Bukopin 3,940,000,000              788 1,93%

3 Koperasi Karyawan KB Bukopin 2,125,000,000              425 1,04%

204,330,000,000  40,866 100%Total 
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4.1  Analisis dan Pembahasan Manajemen 

 
Perekonomian global pada tahun 2020 dihadapkan pada kondisi yang sangat menantang. Di tengah 

berlangsungnya perang dagang antara Tiongkok dan Amerika Serikat, serta tren pelemahan harga 

komoditas, perekonomian kembali mengalami turbulensi akibat penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19). Penyebaran Covid-19 yang terjadi sangat cepat menyebabkan ak�Ÿvitas ekonomi global 

menurun. Dampak dari penurunan ekonomi global turut mempengaruhi petumbuhan ekonomi 

Indonesia yang terkontraksi sebesar 2,1% pada 2020. Selanjutnya, ke�Ÿdakpas�Ÿan meningkat dan 

mendorong investor untuk menghindari aset berisiko pada negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia. 

 

Namun demikian, Perseroan tetap merasa op�Ÿmis untuk dapat bertahan dan melawa�Ÿ masa sulit ini 

dan untuk selanjutnya dapat kembali tumbuh di tahun-tahun mendatang. Sejumlah perubahan strategi 

dilakukan guna tetap menjaga keberlangsungan perusahaan dengan fokus pada strategi e�.siensi biaya 

operasional. 
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4.2  Kondisi Perekonomian Dunia 
 
Kondisi perekonomian global terus membaik yang ditunjukkan oleh kontraksi ekonomi di berbagai 
negara yang semakin kecil. Meskipun kasus Covid-19 secara global masih terus meningkat dan dibayangi 
oleh mutase baru, ketersediaan vaksin menjadi harapan pemulihan ekonomi global. Pada triwulan IV 
tahun 2020, kontraksi ekonomi Amerika Serikat melunak, begitu juga dengan Jepang dan Korea Selatan. 
Sementara itu, Tiongkok dan Vietnam mempertahankan pertumbuhan posi�Ÿf. Seiring membaiknya 
kondisi global, harga komodtas internasional mengalami peningkatan. 
 
Perekonomian Amerika Serikat terkontraksi 2,4 persen (YoY) pada triwulan IV tahun 2020, lebih baik 
dibandingkan triwulan sebelumnya yang terkontraksi 2,8 persen (YoY). Pengeluaran masyarakat masih 
terkontraksi 2,6 persen (YoY), disebabkan oleh turunnya konsumsi jasa sebesar 6,8 persen (YoY). 
Sementara itu, konsumsi barang tumbuh 6,8 persen (YoY), lebih lambat dibandingkan triwulan 
sebelumnya (7,2 persen, YoY). 
 
Pertumbuhan ekonomi Tiongkok pada triwulan IV tahun 2020 telah kembali pada �Ÿngkat pra-pandemi, 
yang sebesar 6,5 persen (YoY). Peningkatan tersebut lebih �Ÿnggi dibandingkan pertumbuhan triwulan IV 
tahun 2019 yang sebesar 5,8 persen (YoY). Pertumbuhan yang kuat didorong oleh keberhasilan 
pengendalian Covid-19, penerapan s�Ÿmulus �.skal dan moneter yang memicu investasi, serta kuatnya 
ekspor dan output industri. Seluruh sektor juga telah kembali tumbuh posi�Ÿf. 
 
Perekonomian global pada tahun 2021 diproyeksi tumbuh 5,5 persen, terutama pada semester kedua 
sejalan dengan ketersediaan vaksin yang kian besar terutama di negara maju. Sejalan dengan pemulihan 
ekonomi, harga komoditas internasional diproyeksi turut mengalami perbaikan. Ekonomi Indonesia 
pada tahun 2021 diperkirakan tumbuh 5,0 persen, lebih �Ÿnggi dari konsensus pasar maupun lembaga 
internasional. Dari sisi pengeluaran, investasi berperan pen�Ÿng dalam pemulihan ekonomi karena 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan kapasitas produk�Ÿf perekonomian. 
Sementara dari sisi lapangan usaha, pemulihan diperkitrakan terjadi di hampir semua sektor. 

(�•um��er: ��appena�•.go.id) 

 

4.3  Perekonomian Indonesia 
 
Ekonomi Indonesia tahun 2020 mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07 persen dibandingkan 
tahun 2019. Dari sisi produksi, kontraksi pertumbuhan terdalam terjadi pada Lapangan Usaha 
Transportasi dan Pergudangan sebesar 15,04 persen. Sementara itu, dari sisi pengeluaran hampir semua 
komponen terkontraksi, Komponen Ekspor Barang dan Jasa menjadi komponen dengan kontraksi 
terdalam sebesar 7,70 persen. Sementara, Impor Barang dan Jasa yang merupakan faktor pengurang 
terkontraksi sebesar 14,71 persen. (sumber: BPS 2020) 
 
Memasuki tahun 2021, berbagai upaya pemerintah dalam proses pemulihan ekonomi nasional akibat 
pandemi covid-19 mulai memunculkan op�Ÿmisme berbagai kalangan. Pertumbuhan diberbagai sektor 
ekonomi yang  cenderung  melambat  selama tahun 2020 diprediksi akan kembali posi�Ÿf ditahun  2021. 
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Data asumsi pertumbuhan ekonomi nasional tahun 2021 yang dihimpun dari berbagai sumber dapat 
dilihat pada table berikut ini:  

Indikator Ekonomi Proyeksi 2020 Proyeksi 2021 

Pertumbuhan  (-1,7)% - (-0,6)% 4,8% - 5,8% 
Tingkat In�Gasi 1,0% - 1,4% 2,5% - 3,0% 
Kurs Rp/US$  Rp14.250,-Rp14.500 Rp 13.900 – Rp 14.700 
Kredit Perbankan  2.0%-3,0% 7.0%-9,0% 
Mul�Ÿ�.nance 1,0% 5,0% - 7,0% 
IHSG 5.350-5.750 6.800 – 7.000 
BI 7RR 3,75% 3,75% 
Harga Minyak US$41/barrel US$63/barrel 

 
Op�Ÿmisme akan pertumbuhan ekonomi nasional menjadi angin segar bagi industri mul�Ÿ�.nance setelah 
kondisi yang cukup mempriha�Ÿnkan selama tahun 2020. Pertumbuhan yang cenderung nega�Ÿve selama 
tahun 2020 memberikan ruang untuk tumbuh cukup besar ditahun 2021 yang diprediksi mencapai 7%. 
Namun pertumbuhan tersebut tentu saja perlu diimbangi dengan perbaikan kualitas kredit yang selama 
tahun 2020 juga mengalami peningkatan. Perbaikan daya beli masyarakat disertai perpanjangan 
program relaksasi kredit oleh pemerintah tentunya menjadi peluang bagi industry mul�Ÿ�.nance untuk 
�Ÿdak hanya melakukan ekspansi bisnis tetapi juga peluang untuk terus menekan rasio kredit 
bermasalah. 
 

4.4  Kondisi Industri Perusahaan Pembiayaan 
 
Memasuki tahun 2020, kondisi perekonomian global maupun nasional menunjukkan  perkembangan 
yang �Ÿdak menggembirakan. Sejak Covid 19 dikon�.rmasi oleh World Health Organiza�Ÿon (WHO) sebagai 
sebuah pandemi, semua negara termasuk Indonesia mengalami secara lansung dampak yang 
disebabkan oleh pandemi. Kondisi ke�Ÿdakpas�Ÿan ekonomi global dan nasional ini, sangat membawa 
pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuan daya beli masyarakat yang cendrung menurun dan 
tentunya juga membawa pengaruh terhadap pertumbuhan penjualan industry otomo�Ÿf di tanah air. 

Tekanan pada Industri otomo�Ÿf sebenarnya telah terjadi sejak tahun 2019, penjualan kendaraan pada 
tahun tersebut turun sekitar 10,5% dari tahun sebelumnya. Penjualan kendaraan ditahun 2018 tercatat 
sebanyak 1.151.413 unit, pada tahun 2019 hanya tercapai 1.030.126 unit (sumber; Gaikindo, Bisnis.Com, 
17 Januari 2020). Kondisi penurunan penjualan kendaraan semakin melebar sebagai dampak dari 
pandemi covid 19. Sejak diumumkan oleh pemerintah Indonesia dibulan Maret 2020 virus corona telah 
masuk di Indonesia, penjualan kendaraan di tahun 2020 turun sekitar 48,32% dari tahun 2019. Dimana 
dalam tahun 2019 tercatat sebanyak 1.030.126 unit pada tahun 2020 hanya tercapai sebanyak 532.407 
unit  

Hal ini  berdampak pada pertumbuhan Perusahaan Pembiayaan, yang pada tahun 2019 tercatat aset 
tumbuh 2,65% di tahun 2020 mengalami pertumbuhan minus 11,98% (sumber: Sta�Ÿs�Ÿk OJK). Sebagai 
dampak dari kondisi tersebut piutang pembiayaan industri mul�Ÿ�.nance mengalami kontraksi cukup 
dalam dari Rp 452 triliun pada tahun 2019 menjadi Rp 370 triliun ditahun 2020 atau tumbuh minus 
18,23% year on year (YoY).  
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Penyaluran piutang pembiayaan masih didominasi untuk barang konsumsi, yaitu sebesar Rp. 263 Triliun 
atau sebesar 66,72% dari total piutang dan barang produk�Ÿf sebesar Rp 107 Triliun atau sebesar 27,15% 
dari total piutang. Dari total Rp 263 Triliun pembiayaan untuk barang konsumsi, sebesar Rp. 112 Triliun 
(42,70%) disalurkan untuk membiayai kendaraan roda empat baru (ne�Á ��ar).  

Pada tahun 2020, industri pembiayaan membukukan laba bersih hanya sebesar Rp. 6,5 Triliun atau 
tumbuh minus sebesar 60,16 % YoY, dengan nilai ROA sebesar 1,99% dan ROE sebesar 5,27%.  

Melihat kinerja industri mul�Ÿ�.nance yang mendapat tekanan cukup berat, perbankan pun cukup ketat 
dan selek�Ÿf dalam menyalurkan pinjaman. Padahal, pinjaman dari perbankan masih menjadi sumber 
utama pendanaan industri mul�Ÿ�.nance. Dampaknya, perusahaan pembiayaan mengalami tekanan yang 
berat dari sisi likuiditas.  

Pada tahun 2020, total sumber pendanaan perusahaan pembiayaan dari pinjaman dan pasar modal 
sebesar Rp. 232 Triliun, jumlah tersebut menurun sebesar Rp. 46 Triliun dibandingkan sumber 
pendanaan di tahun 2019 sebesar Rp. 278 Triliun. Dimana sumber pendanaan yang berasal dari 
pinjaman dalam negeri sebesar Rp. 140 Triliun (60,43%), pinjaman luar negeri sebesar Rp. 92 Triliun 
(31,98%) dan penerbitan surat berharga sebesar Rp 55Triliun (19,18%). 

Pertumbuhan piutang pembiayaan pada industri mul�Ÿ�.nance yang cenderung menurun pada tahun 
2020 �Ÿdak terlepas dari trend penjualan kendaraan bermotor di Indonesia pada 2020, sebagaimana 
terlihat dalam tabel berikut :  

Trend Penjualan Kendaraan Bermotor 

TAHUN JUMLAH UNIT MOBIL JUMLAH UNIT SEPEDA MOTOR 

2011 894.164 8.012.535 

2012 1.116.230 7.064.460 

2013 1.229.904 7.743.880 

2014 1.208.030 7.867.195 

2015 1.013.290 6.480.155 

2016 1.050.000 5.931.285 

2017 1.079.000 5.886.103 

2018 1.151.291 6.383.111 

2019 1.030.126 6.487.460 

2020 532.407 3.660.616 

Sum��er : �' ai�lindo/AISI 
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4.5  Posisi Perseroan Dalam Peers Group 
 
Perbaikan ekonomi ditopang oleh relaksasi pembatasan ak�Ÿvitas masyarakat yang mendorong 
perbaikan konsumsi dari �Ÿ�Ÿk terendah pada triwulan II 2020. Relaksasi pembatasan ak�Ÿvitas telah 
meningkatkan  mobilitas  dan  mengurangi   �Ÿngkat  pengangguran. Sementara itu, konsumsi Malaysia, 
Filipina, Singapura, dan Thailand mengalami perbaikan yang lebih moderat serta masih tumbuh nega�Ÿf. 
 
Selain perlambatan ekonomi dan bisnis, tantangan yang dihadapi Perseroan selama tahun 2020 juga 
muncul dari berbagai kondisi terkait perubahan kondisi pasar. Di sisi lain, perilaku pembelian konsumen 
juga turut mengalami pergeseran seiring perubahan pola alokasi dana yang pada tahun 2020 berfokus 
pada hal-hal yang bersifat pokok dan lebih mengarah pada tren ak�Ÿvitas dan transaksi secara digital. 
Pergeseran lifestyle masyarakat tersebut juga mempengaruhi kinerja perusahaan pembiayaan secara 
keseluruhan untuk periode tahun 2020. 
 
Secara bisnis, Perseroan berhasil menyalurkan pembiayaan mencapai 2,61 juta unit untuk segmen 
Pembiayaan Sepeda Motor Baru (NMC), Pembiayaan Sepeda Motor Bekas (UMC), Pembiayaan Mul�Ÿ 
Guna (MPF) dan Pembiayaan Mobil (CAR). Berdasarkan kontribusi per segmen, NMC masih menjadi 
kontributor utama pendapatan Perseroan dengan proporsi mencapai 64,1% disusul oleh UMC sebesar 
31,6%, dan MPF sebesar 4,2% dari keseluruhan nilai kontrak pembiayaan yang berhasil dibukukan 
Perseroan tahun 2020. 
 
Meskipun bo�©om lines terkoreksi cukup signi�.kan secara year-on-year, secara keseluruhan, kinerja 
Perseroan masih terjaga dengan realisasi piutang pembiayaan tercapai sebesar Rp30,11 triliun, atau 
lebih rendah 23,0% (yoy), total aset sebesar Rp32,59 triliun, atau lebih rendah 8,8% (yoy), dan laba 
bersih sebesar Rp1,49 triliun atau lebih rendah 42,0% (yoy). 
 
Gambaran umum kinerja perusahaan pembiayaan berdasarkan data OJK periode 30 Desember 2020, 
sebagai berikut : 

Kinerja Perusahaan Pembiayaan Terbuka per Desember 2020 
Public Finance Company Performance as of December 2020 

Nama Perusahaan / Company Name  Date 
Harga / Price 

Volume 
High (Rp) Low (Rp) Close (Rp) 

1 Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (ADMF) 12/30/2020 8,975 8,600 8,975 214,400 
2 Buana Finance Tbk. (BBLD) 12/30/2020 368 350 368 400 
3 BFI Finance Indonesia Tbk. (BFIN) 12/30/2020 605 550 560 108,809,200 
4 Batavia Prosperindo Finance Tbk. (BPFI) 12/30/2020 - - 1,150 - 
5 Clipan Finance Indonesia Tbk. (CFIN) 12/30/2020 236 228 234 1,522,500 
6 Danasupra Erapacific Tbk. (DEFI) 12/30/2020 1,690 1,680 1,685 12,100 
7 First Indo American Leasing Tbk. (FINN) 12/30/2020 - - 50 - 
8 Fuji Finance Indonesia Tbk. (FUJI) 12/30/2020 119 115 115 71,500 
9 Radana Bhaskara Finance Tbk. (HDFA) 12/30/2020 134 126 126 24,800 
10 Intan Baruprana Finance Tbk. (IBFN) 12/30/2020 270 270 270 35,300 
11 Indomobil Multi Jasa Tbk. (IMJS) 12/30/2020 414 380 410 21,380,100 
12 Mandala Multifinance Tbk. (MFIN) 12/30/2020 1,100 990 990 35,500 
13 Pool Advista Finance Tbk (POLA) 12/30/2020 - - 246 - 
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14 Tifa Finance Tbk. (TIFA) 12/30/2020 560 555 560 700 

15 Trust Finance Indonesia Tbk. (TRUS) 12/30/2020 310 290 294 500 

16 Verena Multi Finance Tbk. (VRNA) 12/30/2020 104 100 104 1,200 

17 Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. (WOMF) 12/30/2020 266 250 254 684,600 
Sumber: OJK 
Source: OJK 

 

4.6  TINJAUAN OPERASIONAL 

Tahun 2020 awal mula Pandemi di Indonesia, sinergi dengan Bank KB Bukopin dan Bank Syariah Bukopin 
lebih banyak kepada proses restruktur nasabah-nasabah yang terdampak pandemi. 
Hal-hal berkaitan dengan operasional yang perseroan lakukan selama tahun 2020 untuk bertahan 
adalah sebagai berikut : 

1. Mengajukan restrukturisasi hutang perseroan kepada Bank sumber dana untuk menjaga 
cash�Gow 

2. Mengajukan restrukturisasi berupa defert bunga kepada Perusahaan Induk  
3. Menutup 3 grha dan untuk selanjutnya data nasabah-nasabah yang ada di grha yag  ditutup di 

migrasi ke grha terdekat  
4. Melakukan e�.siensi biaya kendaraan operasional yang digunakan grha dengan memanfaatkan 

kendaraan tarikan 
5. Melakukan e�.siensi biaya jaringan internet dengan memutus kerjasama pengadaan internet 

grha oleh beberapa provider dan digan�Ÿ dengan memakai sistem kuota untuk internet grha 
 

Pengembangan core system baru kami laksanakan di tahun 2020 untuk menggan�Ÿ core sistem lama 
yang akan habis masa kontraknya di Mei 2021, hal tersebut demi menciptakan core sistem yang mampu 
melakukan proses bisnis secara komprehensif atau menyeluruh. 
 

4.7  TINJAUAN KEUANGAN 

Tahun 2020 merupakan tahun yang cukup menantang bagi perusahaan pembiayaan. Perusahaan 
melakukan e�.siensi di biaya operasional dan juga melakukan restrukturisasi kredit untuk bertahan masa 
pandemi ini. Perusahaan tetap melakukan pertumbuhan bisnis baru dengan lebih selek�Ÿf, namun 
dampak yang terjadi akibat dari pandemi adalah sebagai berikut : 

      

 -

 5,000

 10,000

 15,000

2016 2017 2018 2019 2020

1,128 
3,853 

7,317 

11,242 10,939 

Number of Account

 -

 2,000

 4,000

 6,000

 8,000

 10,000

2016 2017 2018 2019 2020

757 

3,295 

6,465 

9,670 
8,851 

Number of Customer



PT Bukopin Finance | Laporan Tahunan 2020 | Memperkuat Sinergi Untuk Pertumbuhan Berkelanjutan53

 IKHTISAR DATA KEUANGAN
PENTING
�^�µ�u�u���Œ�Ç���K�(���^�]�P�v�]�.�����v�š��
�&�]�v���v���]���o�������š��

�Z���‰�}�Œ�š�•���K�(���d�Z�������}��
���v�����d�Z�������}��

���}�u�‰���v�Ç��
�W�Œ�}�.�o��

PROFIL
PERUSAHAAN

LAPORAN DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI

Total Aset Perseroan pada tahun 2020 sebesar Rp 470,3 Miliar atau turun sebesar -39.6% dari tahun 
sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 779,5 Miliar. Penurunan Aset disebabkan oleh belum dibukanya 
pendanaan baru dari perbankan untuk modal kerja perusahaan yang disebabkan karena kondisi 
pandemi sampai akhir tahun 2020. Pertumbuhan pembiayaan baru belum maksimal sehingga �Ÿdak 
dapat mengimbangi pembiayaan telah habis masa tenor. 

Pada tahun 2020 perseroan hanya dapat menyalurkan pembiayaan baru sebesar Rp 165,5 Miliar 
dibanding tahun sebelumnya pembiayaan baru sebesar Rp 1,2 Triliun. Belum maksimalnya pembiayaan 
baru dikarenakan kondisi Indonesia yang sedang dilanda pandemi, sehingga perusahaan memilih untuk 
lebih selek�Ÿf dalam memberikan pembiayaan ke calon nasabah. 
 
Outstanding portofolio Pembiayaan ekseku�Ÿng perseroan berdasarkan laporan keuangan 
(audi�šed) adalah sebesar Rp 499,6 Miliar atau turun sebesar -33.2% dari tahun sebelumnya 
yang tercatat sebesar Rp 748,2 Miliar. Sedangkan Pembiayaan ���Zanne�oing dan Join Finan��ing tahun 2020 
berada diangka Rp 1,1 Triliun atau turun sebesar -8.49% dari tahun sebelumnya yaitu Rp 1,2 Triliun. 

Sepanjang tahun 2020 perseroan fokus dalam penagihan sehingga pendanaan baru dari pihak ke�Ÿga 
�Ÿdak diutamakan restrukturisasi pendaanaan menjadi pilihan perusahaan agar biaya bunga yang di 
bayarkan lebih rendah. Melihat kondisi yang terjadi saat pandemi ini perusahaan bersinergi dengan 
induk dengan memanfaatkan fasiitas pinjaman jangka pendek. 

Perolehan Laba Bersih tahun 2020 adalah sebesar Rp (150,6) Miliar atau turun sekitar (106.8%) dari 
tahun sebelumnya yaitu Rp 10,2 Miliar. Ekuitas Perseroan tercatat Rp 100,2 Miliar atau turun (57.65%) 
dari tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 236,7  Miliar. Posisi Permodalan ini telah berada diatas 
ketentuan yang diwajibkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu minimal Rp 100 Miliar pada tahun 2019. 
Turunnya Ekuitas dikarenakan dampak penerapan PSAK 71 yang cukup signi�.kan atas pencadangan 
kerugian piutang. 

Pencapaian rasio-rasio keuangan tahun 2020 yaitu Re�šurn On A�•�•e�š (ROA)= -21.4%, Re�šurn On 
Equi�šy (ROE)= -66%, Financing to Equity= 3.68%, Net Interest Margin (NIM)= 19.2%, BOPO= 
183%, NPF Net= 27.53% %, dan Gearing Rasio= 3.52.  

Jika merujuk kinerja keuangan Perseroan ditahun 2020, Perusahaan mengalami kerugian yang cukup 
besar, namun masih tetap bertahan di dalam kondisi pandemi ini, Perusahaan melakukan perubahaan 
strategi, dimana fokus dalam penagihan merupakan hal yang paling utama. 
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5.1  SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 
 
Se�Ÿap outlet/kantor Grha yang dibuka, harus langsung mampu bekerja dan berkonstribusi pada booking 
Pembiayaan bulanan. Untuk itu SDM yang direkrut harus dari SDM yang telah memiliki pengalaman 
panjang pada industri mul�Ÿ�.nance. Mulai dari jajaran manajemen di wilayah, sampai ke sta�+ marke�Ÿng 
dan suppor�Ÿng di se�Ÿap kantor Grha harus telah berpengalaman.    
 
Pengembangan SDM dilakukan melalui pela�Ÿhan, baik secara  internal maupun eksternal. Pemantauan 
kinerja melalui Key Performan��e Indi��a�šor (KPI), pemberian reward & pena�o�šy sesuai prestasi, dan 
pelaksanaan mutasi & promosi jabatan berdasarkan kebutuhan perusahaan. Untuk memberikan jenjang 
karir yang terukur, proses job level diterapkan yang disertai requirement untuk posisi jabatan struktural. 
 
Untuk mempersiapkan SDM yang diproyeksikan akan menduduki jabatan baik dikantor grha, wilayah, 
maupun manajerial kantor pusat, selain melalui sistem promosi berdasarkan potensi dan kompetensi 
SDM yang ada juga direncanakan ditahun ini akan dilakukan rekrutmen dengan pola managemen�š 
�šrainee secara berkala. 
 
Kesejahteraan Karyawan sebagai unsur mo�Ÿvasi akan di�Ÿngkatkan terus sejalan perkembangan 
perusahaan, dimana saat ini diluar gaji/honorarium dan tunjangan-tunjangan ru�Ÿn, telah di��over pula 
dengan BPJS Ketenagakerjaan dengan manfaat jaminan kesehatan dan jaminan pensiun, serta ditambah 
jaminan asuransi kesehatan swasta.    
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5.2 Teknologi dan Informasi 

 

Perkembangan teknologi saat ini yang sangat pesat mengharuskan perseroan juga ikut melakukan 

pengkinian teknologi yang dipakai, terutama dari sisi core sistem. Di tahun 2020 Perseroan mengambil 

langkah pembuatan core sistem baru untuk menggan�Ÿ core sistem lama yang akan berakhir di Mei 

2021. 

Hal tersebut dilakukan mengingat secara tekhnis sistem lama sangat tergantung kepada vendor dan 

banyak biaya yang harus dikeluarkan, sementara sistem baru secara core database akan di kuasai oleh 

perusahaan sehingga perusahaan ke depan dapat mengelola sistem sendiri melalui �Ÿm IT. 

 

Hal-hal yang kami lakukan selama 2020 adalah sebagai berikut : 

1. Evaluasi core sistem dan mempersiapkan core sistem baru yang melibatkan �Ÿm IT dan �Ÿm dari 

divisi terkait 

2. Pengembangan pembayaran angsuran nasabah melalui merchant payment point e-commerce ( 

Tokopedia ) 

3. Pengembangan pembayaran angsuran nasabah melalui Virtual Account Mandiri 

4. Selalu mengupdate social media perusahaan secara ru�Ÿn, terutama pada even-even nasional 

5. Membuat HR sistem dan mobile app absensi oleh �Ÿm IT sendiri 
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5.3  KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

5.4  KOMPOSISI KARYAWAN BERDASARKAN JABATAN

KOMPOSISI BERDASAR PENDIDIKAN

PENDIDIKAN L P L P L P L P

Kantor Pusat - Sub Total 23 11 50 20 0 0 73 31 104

1 Strata-2 2 1 1 0 0 0 3 1 4

2 Strata-1 18 7 30 13 0 0 48 20 68

3 Diploma 3 2 4 6 0 0 7 8 15

4 SLTA 0 1 14 1 0 0 14 2 16

5 SMP 0 0 1 0 0 0 1 0 1

Kantor Cabang - Sub Total 19 14 249 40 3 0 271 54 325

1 Strata-2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Strata-1 10 11 125 26 1 0 136 37 173

3 Diploma 6 3 41 11 0 0 47 14 61

4 SLTA 3 0 83 3 2 0 88 3 91

5 SMP 0 0 0 0 0 0 0 0 0

GRAND  TOTAL 42 25 299 60 3 0 344 85 429

Sub Total
Grand Total

Kary- Tetap Kary- Kontrak
NO

Kary - Percobaan

KOMPOSISI KARYAWAN  BERDASARKAN  JABATAN

Total Total

Managerial Sta�+ Managerial Sta�+ Managerial Sta�+  Managerial Sta�+

1 HRD 1 0 0 3 0 0 1 3 4

2 IT 1 1 0 2 0 0 1 3 4

3 Keuangan 3 1 2 6 0 0 5 7 12

4 Legal 0 1 1 2 0 0 1 3 4

5 Manajemen Resiko 1 1 0 3 0 0 1 4 5

6 Operasional 2 25 2 88 0 1 4 114 118

7 Marke�Ÿng 9 6 48 74 0 1 57 81 138

8 Collec�Ÿon 1 8 5 110 0 1 6 119 125

9 Audit Internal / SKAI 1 0 1 4 0 0 2 4 6

10 Corporate Secretary 1 0 0 2 0 0 1 2 3

11 GA 0 4 0 0 0 0 0 4 4

12 Sisdur 0 0 1 1 0 0 1 1 2

13 Credit Analyst 0 0 1 3 0 0 1 3 4

Grand Total 20 47 61 298 0 3 81 348 429

Grand TotalNO Jabatan
Kary -  Tetap Kary-  Kontrak Kary-  Percobaan
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6.1. PERNYATAAN TATA KELOLA PERUSAHAAN 
 
Dalam usaha memajukan kinerja Perusahaan dan memenuhi harapan para stakeholder/pemangku 
kepen�Ÿngan Perusahaan, serta meningkatkan ketaatan pada peraturan dan kode e�Ÿk yang umumnya 
berlaku di industri jasa keuangan, perseroan melaksanakan kegiatan usahanya dengan memperha�Ÿkan 
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik. 
 
Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang baik didasarkan atas 5 prinsip dasar yaitu: 
 
- Keterbukaan ( Transparancy ) yaitu  Keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan dan 

keterbukaan dalam pengungkapan dan penyedian informasi yang relevan mengenai Perusahaan, 
yang mudah diakses oleh Pemangku Kepen�Ÿngan sesuai dengan Peraturan perundang-undangan di 
bidang Pembiayaan serta  standard,prinsip dan praktek penyelenggaraan usaha pembiayaan secara 
sehat. 
 

- Akuntabilitas ( Accountability ) yaitu :Terdapatnya kejelesan fungsi  pelaksanaan pertanggung organ 
Perusahaan sehingga kinerja Perusahaan dapat berjalan secara transparan,wajar,efek�Ÿf dan e�.sien. 

 
- Pertanggung Jawaban ( Responsibility ) yaitu terdapatnya kesesuai pengelolaan Perusahaan dengan 

peraturan perundangan-undangan di bidang pembiayaan dan nilai-nilai e�Ÿka serta standard, prinsip 
dan praktek penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat. 
 

- Kemandirian ( Independency ) yaitu : kedaaan Perusahaan yang dikelola secara mandiri dan 
professional serta bebas dari benturan kepen�Ÿngan dan pengaruh atau tekanan dari pihak manapun 
yang �Ÿdak sesuai dengan peraturan perundangan-undangan di bidang pembiayaan dan nilai-nilai 
e�Ÿka serta standard, prinsip dan praktek penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat. 
 

- Kesetaraan dan Kewajaran ( Fairness ) yaitu kesetaraan, keseimbangan, dan keadilan didalam 
memenuhi hak-hak Pemangku Kepen�Ÿngan yang �Ÿmbul berdasarkan perjanjian, peraturan 
perundangan-undangan, dan nilai-nilai e�Ÿka serta standard, prinsip, dan [raktek penyelenggaraan 
usaha pembiayaan yang sehat. 

 
Perusahaan melalui jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan telah berkomitmen untuk 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Manajemen memandang bahwa budaya perusahaan 
yang baik hanya dapat dibangun apabila perusahaan menjalankan tata kelola perusahaan dengan baik, 
konsisten, serta terus melakukan inovasi dan penyempurnaan. 
 
6.2. TUJUAN IMPLEMENTASI GCG 
 
Implementasi prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (GCG) memiliki tujuan antara lain: 
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a. Mengop�Ÿmalkan nilai perusahaan bagi pemangku kepen�Ÿngan, khususnya debitur, kreditur, 

dan/atau pemangku kepen�Ÿngan lainnya. 
b. Meningkatkan pengelolaan perusahaan secara professional, efek�Ÿf, dan e�.sien 
c. Meningkatkan kepatuhan organ perusahaan serta jajaran dibawahnya agar dapat membuat 

keputusan dan menjalankan �Ÿndakan dilandasi pada e�Ÿka yang �Ÿnggi, kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan dan kesadaran atas tanggung jawab social perusahaan terhadap 
pemangku kepen�Ÿngan maupun kelestarian lingkungan hidup 

d. Mewujudkan perusahaan yang lebih sehat, dapat diandalkan, amanah, dan kompe�Ÿ�Ÿf 
e. Meningkatkan kontribusi perusahaan dalam perekonomian nasional 

 
6.3. DASAR ACUAN IMPLEMENTASI GCG 
 
Penerapan prinsip tata kelola yang baik (GCG) mengacu pada pedoman tata kelola perusahaan yang 
telah disusun perseroan dengan berdasar pada perundang-undangan yaitu: 
 
a. Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas 
b. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 30/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan yang 

baik bagi perusahaan pembiayaan 
c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 28/POJK.05/2014 tentang Perizinan Usaha dan 

Kelembagaan Perusahaan Pembiayaan 
d. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 35/POJK.05/2018 tentang Penyelenggaraan Usaha 

Perusahaan Pembiayaan 
e. Surat Keputusan Direksi No. 026/SK-Direksi/Bu�.n/XII/2016 tentang Pedoman Pelaksanaan Tata 

Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan Pembiayaan 
f. UUD Nomor 8 Tahun 1999  tentang perlindungan konsumen 
 
6.4. ASSESSMENT IMPLEMENTASI GCG 
 
Untuk memonitor pelaksanaan prinsip tata kelola perusahaan yang baik (GCG) dalam kegiatan 
operasional perusahaan, maka perseroan secara berkala melakukan pengukuran atas penerapan prinsip-
prinsip GCG. Hal ini dilakukan untuk memas�Ÿkan kualitas penerapan prinsip GCG dapat terjaga dan 
mengalami peningkatan disamping juga sebagai pelaksanaan atas peraturan Otoritas jasa keuangan 
yang mewajibkan perusahaan pembiayaan untuk melakukan penilaian sendiri atas penerapan tata kelola 
perusahaan (GCG). 
 
Adapun kesimpulan hasil penilaian sendiri (self assessment) GCG untuk periode tahun 2019 adalah 
sebagai berikut: 
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Predikat Peringkat Penjelasan 

Baik 2 
System tata kelola perusahaan PT Bukopin Finance untuk periode Tahun 2019 
berada pada peringkat 2 (Baik). Hal-hal yang perlu dilakukan perbaikan yakni 
masih perlunya penyempurnaan SOP & Kebijakan Perusahaan. 

 
Kesimpulan dari hasil analisa indikator penilaian atas penerapan prinsip good corporate governance 
adalah sebagai berikut: 
a. Komposisi, integritas, dan aspek kompetensi dewan komisaris dan direksi telah cukup memadai dan 

relevan dengan jabatannya kecuali aspek jumlah yang belum sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
b. Telah terdapat pembagian tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang jelas dan dapat mendukung 

kegiatan bisnis dan operasional pada se�Ÿap unit kerja yang ada 
c. Perseroan telah memiliki kebijakan dan prosedur untuk seluruh unit kerja, antara lain: 

�¾ Kode e�Ÿk dewan komisaris dan direksi 
�¾ Pedoman penerapan manajemen risiko 
�¾ Pedoman penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 
�¾ Pedoman fungsi kepatuhan 
�¾ Pedoman penilaian penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 
�¾ Pedoman penilaian penerapan manajemen risiko 
�¾ Piagam (charter) komite audit & audit internal 
�¾ Kebijakan dan pedoman audit internal 
�¾ Kebijakan dan prosedur pembiayaan dan operasional 

d. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi dan dewan komisaris secara umum telah berjalan 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat frekuensi rapat direksi dan komisaris sebagai bentuk pengawasan 
komisaris atas kinerja perusahaan serta pelaksanaan rekomendasi rapat komisaris oleh direksi. 

e. Peningkatan kualitas dan kuan�Ÿtas sumber daya manusia senan�Ÿasa dilakukan melalui pemberian 
pela�Ÿhan serta pelaksanaan rekrutmen untuk menjamin kecukupan sumber daya manusia 

f. Proses audit dan pengukuran pro�.l risiko telah dilakukan sesuai perencanaan yang telah dibuat  
g. Perseroan telah meyusun rencana bisnis tahunan (RBT) serta melakukan monitoring pencapaian 

anggaran yang telah ditetapkan. 
h. Tidak adanya indikasi benturan kepen�Ÿngan yang dapat merugikan perseroan 
i. Tidak adanya pelanggaran atas batas maksimal pemberian pembiaayaan (BMPP) 

 
6.5. INFRASTRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN 
 
Hingga akhir desember 2019, perseroan telah memiliki kebijakan dan pedoman tata kelola yang cukup 
lengkap sebagai infrastruktur pelaksanaan tata kelola yang baik sehingga tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai. Infrastruktur yang telah dimiliki perseroan yaitu: 
 
a. Kode e�Ÿk Dewan Komisaris dan Direksi 
b. Pedoman penerapan manajemen risiko 
c. Pedoman penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 
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d. Pedoman fungsi kepatuhan 
e. Pedoman penilaian penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 
f.  Pedoman penilaian penerapan manajemen risiko 
g. Piagam (charter) komite audit & audit internal 

 
6.6. STRUKTUR DAN MEKANISME TATA KELOLA 
 
Organ Perusahaan berperan pen�Ÿng dalam pelaksanaan Tata Kelola secara efek�Ÿf. Masing-masing 
Organ Perusahaan menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku atas dasar prinsip independensi dalam melaksanakan tugas, fungsi 
dan tanggung jawabnya untuk kepen�Ÿngan Perusahaan.nOrgan Perusahaan terdiri dari:  
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

RUPS adalah organ ter�Ÿnggi dalam organisasi Perusahaan. RUPS memiliki hak untuk membuat 
keputusan tertentu, termasuk diantaranya mengubah Anggaran Dasar (AD), mengangkat dan 
memberhen�Ÿkan Komisaris dan Direksi, membuat keputusan menyangkut tindakan dan keputusan 
Perusahaan yang menjadi kewenangan RUPS. 
 

b. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang melakukan pengawasan secara umum dan/atau 
khusus sesuai dengan Anggaran Dasar. Pengawasan yang dilakukan Dewan Komisaris adalah atas 
kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perusahaan ataupun 
usaha Perusahaan, dan memberi nasihat kepada Direksi, yang dilakukan untuk kepen�Ÿngan 
Perusahaan atas dasar prinsip-prinsip Tata kelola Perusahaan yang Baik. 
 

c. Dewan Direksi 
Dewan Direksi adalah organ Perusahaan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengurusan Perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan, serta mewakili Perusahaan, 
baik di dalam maupun diluar pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar. 
 

d. Organ Pendukung Tata Kelola Perusahaan 
�¾ Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit. 
�¾ Organ pendukung Direksi terdiri dari: 

1. Komite Dibawah Direksi 
- Komite Kredit 
- Komite Remedial 

2. Satuan Kerja Audit Internal 
3. Sekretaris Perusahaan 
4. Unit Kerja Manajemen Risiko 
5. Unit Kerja Kepatuhan 
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6.7. KOMITE DIBAWAH DEWAN KOMISARIS 
 
Dalam rangka memaksimalkan fungsi pengawasan maka dewan komisaris membentuk komite yang 
berada dibawah dewan komisaris. Komite dibawah komisaris yang dimiliki perseroan saat ini adalah 
komite audit yang beranggotakan 2 orang anggota komite. Fungsi dari komite audit adalah membantu 
dewan komisaris dalam memantau dan memas�Ÿkan efek�Ÿ�.tas pengendalian internal dalam 
pelaksanaan tugas auditor internal dan auditor eksternal dengan melakukan pemantauan dan evaluasi 
atas perencanaan dan pelaksanaan audit dalam rangka menilai kecukupan pegendalian internal 
termasuk proses pelaporan keuangan. 

 
6.8. KOMITE DIBAWAH DIREKSI 
 
Dalam rangka menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara efek�Ÿf dan e�.sien, Dewan Direksi 
membentuk komite-komite sebagai berikut: 
 
a. Komite kredit 

Komite Kredit merupakan komite di bawah Direksi yang bertugas membantu Direksi dalam 
perencanaan pengelolaan kegiatan penyaluran kredit yang dilakukan Perseroan. Komite Kredit 
mengelola portofolio kredit dan pembiayaan Perseroan sesuai dengan pedoman dan peraturan 
perundang-undangan terkait guna memas�Ÿkan op�Ÿmalisasi dan meminimalkan risiko pemberian 
kredit yang dilakukan oleh Perseroan. 
 
Tugas dan Tanggungjawab komite kredit adalah sebagai berikut:  
�¾ Menindaklanju�Ÿ se�Ÿap permohonan pembiayaan yang diajukan sesuai ketentuan yang berlaku. 
�¾ Menganalisa dan mengevaluasi se�Ÿap permohonan pembiayaan yang diajukan secara akurat 

dan tepat. 
�¾ Menetapkan keputusan untuk mengusulkan kepada Direksi berdasarkan analisa dalam 

memberikan persetujuan atau penolakan permohonan pembiayaan yang diajukan. 
�¾ melakukan perbaikan, penyempurnaan dan penyederhanaan proses dan prosedur pemberian 

pembiayaan. 
  

b. Komite Remedial 
Komite Remedial bertanggung jawab untuk mengevaluasi, memper�Ÿmbanngkan, dan memutuskan 
suatu rekomendasi untuk penyelamatan atau penyelesaian kredit bermasalah dan kredit yang telah 
dihapus buku. 
 
Tugas dan tanggung jawab Komite Remedial melipu�Ÿ: 
�¾ Memutuskan dan merekomendasikan pola penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah 

yang akan digunakan baik melalui proses li�Ÿgasi ataupun non li�Ÿgasi 
�¾ Memutuskan dan merekomendasikan hapus buku bagi kredit bermasalah. 
�¾ Melakukan review dan memberikan rekomendasi perbaikan atas kebijakan dan atau proses 

penanganan kredit bermasalah. 
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1. Kegiatan Literasi dan Inklusi Keuangan dilaksanakan dalam rangka 
pemenuhan atas peraturan OJK nomor 76/POJK.07/2016 tentang 
peningkatan literasi dan inklusi keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi 
konsumen dan/atau masyarakat. 

 
2. Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan kepada masyarakat 

tentang Otoritas Jasa Keuangan dan perusahaan pembiayaan beserta 
produk/layanan yang jasa keuangan yang disediakan perusahaan agar 
dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan 
masyarakat serta perubahan sikap dan perilaku masyarakat dalam 
pengelolaan keuangan menjadi lebih baik sehingga mampu menentukan 
dan memanfaatkan lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan konsumen dan/atau 
masyarakat dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

 
3. Adapun lingkup Materi yang akan disosialisasikan yaitu: 

a. Pengenalan Otoritas Jasa Keuangan 
b. Pengenalan Perusahaan Pembiayaan termasuk Produk dan jenis 

Layanan yang disediakan 
c. Pengenalan cara menyikapi uang dengan bijak 

 
4. Evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan inklusi dan Literasi keuangan 

dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada peserta sehingga 
Bukopin Finance dapat mengukur efek�Ÿ�.tas pelaksanaan kegiatan dan 
menjadikannya sebagai bahan per�Ÿmbangan dalam penyelenggaraan 
kegiatan Literasi dan Inklusi keuangan selanjutnya. 
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�x Kepedulian dan keterlibatan perusahaan secara intens dalam dinamika 
social masyarakat pada �Ÿ�Ÿk tertentu melahirkan dampak dan nilai 
yang konstruk�Ÿf bagi perusahaan. 
 

�x Tanggung jawab sosial perusahaan diyakini memiliki efek posi�Ÿf bagi 
perkembangan dan pencitraan sebuah perusahaan dalam konteks 
yang luas. 
 

�x Dalam prakteknya, tanggung jawab social perusahaan �Ÿdak sekadar 
berupa kepedulian sosial perusahaan terhadap lingkungan sekitar, 
tetapi juga diharapkan mampu memberdayakan anggota masyarakat 
dalam kegiatan produk�Ÿf yang bermanfaat bagi peningkatan 
kesejahteraan. 
 

�x Sebagai perwujudan nyata dari tanggung jawab sosial perusahaan 
tahun 2020 PT. Bukopin Finance telah melaksanakan program 
pemberian bantuan perlengkapan sekolah dan santunan bagi anak 
sekolah yang orang tuanya kurang mampu. 
 

�x Berikut ini implementasi tanggung jawab Sosial perusahaan yang 
dilaksanakan PT. Bukopin Finance Tahun 2020 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN  
Tanggal 31 Desember 20 20 
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PT BUKOPIN FINANCE  
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

As of December 31, 20 20  
 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 

keseluruhan. 

 The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements. 
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      Catatan/    
      Notes    2020    2019*)    
            

ASET            ASSETS 
Kas dan bank 4,25         Cash on hand and in banks 

Pihak berelasi 19   8.815.337.202   8.688.426.243   Related parties 
Pihak ketiga    13.059.192.861   12.762.495.964   Third parties 

Piutang pembiayaan            
 konsumen - neto  5,24,25         Consumer financing receivables - net 

Pihak berelasi 19   1.119.189.108   2.457.507.072   Related party 
Pihak ketiga    334.206.993.112   680.640.427.384   Third parties 

Piutang pembiayaan 
 murabahah - neto 6,24,25   26.886.525.285   31.118.141.487   Murabahah financing receivables - net  
Piutang sewa           
 pembiayaan - neto  24,25   1.868.797.451   3.869.061.261   Finance lease receivables - net 
Tagihan anjak piutang - neto 24,25   4.553.947.893   6.105.003.979   Factoring receivables - net  
Piutang lain-lain 25   1.298.419.036   122.400.000   Other receivables 
Biaya dibayar dimuka  
 dan uang muka 25   3.233.065.350   3.050.965.549   Prepaid expenses and advances 
Kas di bank yang dibatasi  
 penggunaannya 9,19,25   2.522.681.280   1.672.681.280   Restricted cash in banks 
Aset tetap - neto     743.698.652   1.360.738.812   Fixed assets - net 
Aset hak-guna - neto  7   6.206.443.259   -   Right-of-use assets - net  
Aset pajak tangguhan 11   891.505.065   983.782.854   Deferred tax assets 
Aset lain-lain  8   64.974.210.490   25.308.445.000   Other assets 
            

TOTAL ASET    470.380.006.044   778.140.076.885   TOTAL ASSETS  
             

LIABILITAS DAN EKUITAS          LIABILITIES AND EQUITY  
 
LIABILITAS          LIABILITIES  
Pinjaman bank 9,25         Bank loans 

Pihak berelasi 19   172.597.937.291   156.311.532.208   Related party 
Pihak ketiga    174.443.437.188   289.491.283.804   Third parties 

Utang lain-lain 10,25         Other payables 
Pihak berelasi 19   5.250.000.000   12.400.000.000   Related parties 
Pihak ketiga    4.965.872.887   26.999.844.967   Third parties 

Utang pajak 11   253.541.512   1.786.678.833   Taxes payable 
Liabilitas yang masih 
 harus dibayar 12   5.085.754.737   4.101.214.912   Accrued liabilities 
Liabilitas sewa 7   6.541.475.308   -   Lease liabilities 
Liabilitas imbalan kerja  13   998.606.862   356.358.000   Employee benefit liabilities 
            

TOTAL LIABILITAS    370.136.625.785   491.446.912.724   TOTAL LIABILITIES  
            

EKUITAS           EQUITY 
Modal saham - nilai nominal           Share capital - par value of 
 Rp5.000.000 per saham           Rp5,000,000 per share 
Modal dasar - 80.000 saham          Authorized - 80,000 shares 
Modal ditempatkan dan disetor           Issued and fully paid - 
 penuh - 40.866 saham pada           40,866 shares as of 
 tanggal 31 Desember 2020           December 31, 2020  
 dan 40.577 saham pada          and 40,577 shares as of 
 tanggal 31 Desember 2019 14   204.330.000.000   202.885.000.000   December 31, 2019 
Ekuitas lainnya 14,19,25   50.000.000.000   50.000.000.000   Other equity 
Modal disetor lainnya 14   -   1.445.000.000   Other paid-in capital 
Penghasilan komprehensif lain    304.598.410   341.165.250   Other comprehensive income 
Saldo laba (defisit) 24   (154.391.218.151)  32.021.998.911   Retained earnings (deficit) 
            

EKUITAS NETO    100.243.380.259   286.693.164.161   NET EQUITY 
            

TOTAL LIABILITAS  
DAN EKUITAS    470.380.006.044   778.140.076.885   TOTAL LIABILITIES AND EQUITY  
             
 

*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.          *) As reclassified, refer to Note 25. 
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      Catatan/    
      Notes    2020    2019    
            

PENDAPATAN           INCOME 
Pendapatan pembiayaan 15   164.708.314.562   182.611.997.068   Financing income 
Marjin murabahah    5.410.915.350   12.330.508.597   Murabahah margin 
Denda dan penalti    4.216.034.879   5.792.211.095   Fine and penalty 
Pendapatan jasa chanelling    1.885.046.835   1.865.245.165   Chanelling fees 
Pendapatan bunga    111.298.768   306.053.107   Interest income 
Lain-lain     2.879.457.061   12.446.042.630   Others 
            

TOTAL PENDAPATAN     179.211.067.455   215.352.057.662   TOTAL INCOME 
            

BEBAN            EXPENSES 
Penyisihan kerugian penurunan           Provision for impairment losses 
 nilai piutang pembiayaan    186.178.530.464   28.582.918.808   on financing receivables 
Beban keuangan 18   61.150.974.162   70.389.356.462   Financing costs 
Beban gaji dan tunjangan 17   42.106.290.120   43.322.556.954   Salaries and allowances 
Beban umum dan administrasi 16   23.307.500.997   30.973.388.356   General and administrative expenses 
Kerugian penyelesaian dan            
 penyisihan penurunan nilai           Loss from settlement and allowance 
 piutang dari kendaraan          for impairment of receivables 
 yang diambil alih    14.070.076.494   27.267.584.128   from foreclosed vehicles 
Lain-lain     589.861.963   306.590.134   Others 
            

TOTAL BEBAN     327.403.234.200   200.842.394.842   TOTAL EXPENSES 
            

LABA (RUGI) SEBELUM          INCOME (LOSS) BEFORE  
BEBAN PAJAK PENGHASILAN     (148.192.166.745)  14.509.662.820   INCOME TAX EXPENSE 
 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK           INCOME TAX BENEFIT 
PENGHASILAN 11         (EXPENSE) 
Kini       (2.308.924.860)  (4.557.358.250)  Current 
Tangguhan    (186.710.811)  165.576.619   Deferred 
            

BEBAN PAJAK PENGHASILAN    (2.495.635.671)  (4.391.781.631)  INCOME TAX EXPENSE 
            

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN     (150.687.802.416)  10.117.881.189   INCOME (LOSS) FOR THE YEAR 
            

PENGHASILAN (RUGI)          OTHER COMPREHENSIVE 
KOMPREHENSIF LAIN           INCOME (LOSS) 
Item yang tidak akan           Items that will not be  
 direklasifikasi ke laba rugi:          reclassified to profit or loss: 
 Pengukuran kembali           Remeasurement of employee 
  liabilitas imbalan kerja 13   (130.999.862)  163.963.000   benefits liabilities 
 Pajak penghasilan terkait 11   94.433.022   (40.990.750)  Related income tax 
            

PENGHASILAN (RUGI)          OTHER COMPREHENSIVE 
KOMPREHENSIF LAIN TAHUN          INCOME (LOSS) FOR THE YEAR 
BERJALAN - SETELAH PAJAK     (36.566.840)  122.972.250   - NET OF TAX 
            

TOTAL LABA (RUGI)            
KOMPREHENSIF           TOTAL COMPREHENSIVE 
TAHUN BERJALAN    (150.724.369.256)  10.240.853.439   INCOME (LOSS) FOR THE YEAR 
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       Modal saham         
       ditempatkan           Penghasilan 
       dan disetor           komprehensif     Saldo laba   
       penuh/       Modal    lain/    (defisit)/ 
       Issued and    Ekuitas    disetor lainnya/     Other    Retained     Ekuitas 
    Catatan/    fully paid   lainnya/     Other paid- in    comprehensive   earnings    neto/  
    Notes   capital   Other equity    captial    income    (deficit)    Net equity 
                     

Saldo 1 Januari                      Balance as of 
 2019    202.885.000.000  -   -   218.193.000   24.792.613.684  227.895.806.684  January 1, 2019 
 
Laba tahun berjalan    -  -   -   -   10.117.881.189   10.117.881.189  Income for the year 
 
Penghasilan  
 komprehensif lain      -              Other comprehensive 
 tahun berjalan     -     -   122.972.250   -   122.972.250  income for the year 
                     

Total laba  
 komprehensif lain                    Total other comprehensive 
 tahun berjalan     -  -   -   122.972.250   10.117.881.189   10.240.853.439  income for the year 
 
Penempatan dana 
 oleh pemegang                    Placement of fund by 
 saham  14,19,25   -  50.000.000.000   -   -   -   50.000.000.000  the shareholder 
 
Penambahan modal  
 disetor melalui                     Additional paid-in capital 
 dividen saham  14   -  -   1.445.000.000   -   (1.445.000.000)  -  through share dividend 
 
Pembagian 
 dividen kas  14   -  -   -   -   (1.443.495.962)  (1.443.495.962) Cash dividend distribution  
                     

Saldo 31 Desember                    Balance as of 
 2019 - setelah                     December 31, 2019 - 
 direklasifikasi  25  202.885.000.000  50.000.000.000   1.445.000.000   341.165.250   32.021.998.911  286.693.164.161  as reclassified  
                         
Dampak penerapan                    Impact on initial  
 awal PSAK                      implementation 
 No. 71  24   -  -   -   -   (35.725.414.646)  (35.725.414.646) of PSAK No. 71  
                     

Saldo 1 Januari 2020                    Balance as of January 1,  
 setelah dampak                    2020 after impact  
 penerapan                      on implementation  
 PSAK No. 71    202.885.000.000  50.000.000.000   1.445.000.000    341.165.250   (3.703.415.735) 250.967.749.515  of PSAK No.71  
 
Rugi tahun berjalan    -  -   -   -  (150.687.802.416)  (150.687.802.416) Loss for the year 
 
Rugi komprehensif                    Other comprehensive 
 lain tahun berjalan    -  -   -   (36.566.840)  -   (36.566.840) loss for the year 
                     

Total rugi  
 komprehensif lain                    Total other comprehensive 
 tahun berjalan     -  -   -   (36.566.840) (150.687.802.416)  (150.724.369.256) loss for the year 
 
Penambahan modal  
 disetor melalui                     Additional paid-in capital 
 dividen saham  14   1.445.000.000  -   (1.445.000.000)  -   -   -  through share dividend 
                     

Saldo 31 Desember                    Balance as of 
 2020    204.330.000.000  50.000.000.000   -   304.598.410  (154.391.218.151) 100.243.380.259  December 31, 2020 
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      Catatan/   
      Notes    2020    2019*)    
            

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM OPERATING  
OPERASI         ACTIVITIES 
Laba (rugi) sebelum beban 
 pajak penghasilan   (148.192.166.745)  14.509.662.820   Income (loss) before income tax expense 
Penyesuaian untuk merekonsiliasi         Adjustments to reconcile income (loss) 
 laba (rugi) sebelum beban pajak         before income tax expense 
 penghasilan menjadi kas neto         to net cash provided  
 diperoleh dari aktivitas operasi:         by operating activities: 
 Penyisihan kerugian penurunan         Provision for impairment losses 
  nilai piutang pembiayaan   186.178.530.464   28.582.918.808   of financing receivables 
 Beban keuangan   37.565.716.602   55.020.775.402   Financing costs 
 Kerugian penyelesaian dan 
  penyisihan kerugian penurunan         Loss from settlement and provision 
  nilai atas kendaraan          for impairment losses 
  yang diambil alih   14.070.076.494   27.267.584.128   of foreclosed vehicles 
 Beban penyusutan 16   9.130.558.396   674.959.961   Depreciation expense 
 Beban imbalan kerja  13   557.249.000   442.733.000   Employee benefit expense 
 Kerugian atas penghapusan         Loss on writte-off and  
  dan penjualan aset tetap   69.157.551   277.286   disposal of fixed assets 
Perubahan atas aset          Changes in operating 
 dan liabilitas operasi:         assets and liabilities: 
 Piutang pembiayaan konsumen 23   52.497.015.026   (88.585.616.881)  Consumer financing receivables 
 Piutang pembiayaan murabahah   453.057.311   (2.833.585.220)  Murabahah financing receivables 
 Piutang sewa pembiayaan   2.176.146.650   5.802.424.848   Finance lease receivables 
 Tagihan anjak piutang   1.517.010.137   (1.949.274.210)  Factoring receivables 
 Piutang lain-lain   (1.176.019.036)  4.620.804.140   Other receivables 
 Biaya dibayar dimuka          
  dan uang muka   (182.099.801)  1.767.055.945   Prepaid expenses and advances 
 Aset lain-lain   (3.390.226.364)  (1.413.396.919)  Other assets 
 Utang lain-lain   (29.183.972.080)  11.834.001.701   Other payables 
 Utang pajak   (254.635.763)  209.555.104   Taxes payable 
 Liabilitas yang masih  
  harus dibayar   150.588.119   2.028.704.915   Accrued liabilities 
Penerimaan neto dari penyelesaian         Net proceeds from settlement through 
 melalui penjualan piutang dari         sale of receivables from  
 kendaraan yang diambil alih   26.661.898.480   54.766.587.894    foreclosed vehicles 
Pembayaran beban keuangan   (34.899.788.304)  (53.613.457.320)  Payments of financing costs 
Pembayaran pajak penghasilan   (3.587.426.418)  (4.376.051.467)  Payment of income tax 
Pembayaran imbalan kerja 13   (46.000.000)  (970.280.000)  Employee benefits payments  
            

Kas neto yang diperoleh dari         Net cash provided by  
 aktivitas operasi   110.114.669.719   53.786.383.935   operating activities  
            

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM INVESTING 
INVESTASI         ACTIVITIES 
Perolehan aset tetap   (79.650.000)  (343.438.562)  Acquisition of fixed assets 
Hasil penjualan aset tetap   -   337.000.000   Proceeds from sale of fixed assets 
            

Kas neto yang digunakan untuk         Net cash used in  
 aktivitas investasi   (79.650.000)  (6.438.562)  investing activities  
            

 

 

*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.          *) As reclassified, refer to Note 25. 
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      Catatan/   
      Notes    2020    2019*)    
            

ARUS KAS DARI AKTIVITAS          CASH FLOWS FROM FINANCING  
PENDANAAN         ACTIVITIES 
Pembayaran pinjaman bank - neto 23   (99.384.702.527)  (96.702.477.960)  Payments of bank loans - net 
Pembayaran liabilitas sewa   (8.167.993.738)  -   Payments of lease liabilities 
Pembayaran bunga sewa 7   (1.208.715.598)  -   Payments of lease interest 
Kas yang dibatasi penggunaanya   (850.000.000)  (1.672.681.280)  Restricted cash in banks 
Penempatan dana oleh 
 pemegang saham 14   -   50.000.000.000   Placement of fund by the shareholder 
Pembayaran dividen tunai 14   -   (1.443.495.962)  Payment of cash dividends 
            

Kas neto yang digunakan untuk         Net cash used in  
 aktivitas pendanaan   (109.611.411.863)  (49.818.655.202 )  financing activites  
            

KENAIKAN NETO         NET INCREASE 
KAS DAN BANK   423.607.856   3.961.290.171   IN CASH ON HAND AND IN BANKS  
 
KAS DAN BANK          CASH ON HAND AND IN BANKS  
PADA AWAL TAHUN   21.450.922.207   17.489.632.036   AT BEGINNING OF YEAR  
            

KAS DAN BANK          CASH ON HAND AND IN BANKS  
PADA AKHIR TAHUN 4   21.874.530.063   21.450.922.207   AT END OF YEAR 
            

 
*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.          *) As reclassified, refer to Note 25. 
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1. UMUM 1. GENERAL 
 

a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum   a. Establishment of the Company and General 
Information  

 
PT Bukopin Finance ���³�3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q�´����didirikan di 
Jakarta dengan nama PT Leasing Indo 
Corporation, berdasarkan Akta Notaris Tan A, 
Sioe, S.H., No. 05 tanggal 11 Maret 1983. Akta 
Pendirian disetujui oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
C2-5233. HT.01.01.Th.83. tanggal 29 Juli 1983 
dan telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 26 tanggal 1 April 1986, 
Tambahan No. 432. 

 PT Bukopin Finance ���W�K�H�� �³�&�R�P�S�D�Q�\�´����was 
established in Jakarta under the name of  
PT Leasing Indo Corporation, based on the 
Notarial Deed No. 05 of Tan A, Sioe, S.H., dated 
March 11, 1983. The Deed of Establishment 
was approved by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in its Decision Letter  
No. C2-5233.HT.01.01.Th.83. dated July 29, 
1983 and was published in State Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 26 dated April 1, 
1986, Supplement No. 432. 

 
Nama Perusahaan telah mengalami beberapa 
kali perubahan, terakhir dengan Akta Notaris 
Amastasia Dau, S.H., No. 1 tanggal 9 Juni 
2008, dimana nama Perusahaan diubah dari  
PT Indo Trans Buana Multi Finance menjadi  
PT Bukopin Finance. Perubahan nama ini telah 
mendapat persetujuan dari Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik  
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
40776.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal  
14 Juli 2008. 

 The Company's name has been changed  
several times, most recently by Notarial Deed 
No. 1 of Amastasia Dau, S.H., dated on June 9, 
2008, in which the Company's name was 
changed from PT Indo Trans Buana Multi  
Finance to PT Bukopin Finance. This change of 
name was approved by the Ministry of Laws and  
Human Rights of the Republic indonesia in its 
Decision Letter No. AHU-40776.AH.01.02. 
Tahun 2008 dated July 14, 2008. 

 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta 
Notaris Otty Hari Chandra Ubayani, S.H. No. 80 
tanggal 28 Januari 2020, sehubungan dengan 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor  
Perusahaan. Perubahan ini telah dilaporkan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sesuai dengan Surat  
Penerimaan No. AHU-AH.01.03-0052769  
tanggal 29 Januari 2020. 

 �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �$�U�W�L�F�O�H�V�� �R�I�� �$�V�V�R�F�L�D�W�L�R�Q�� �K�D�Y�H��
been amended several times, most recently by 
Notarial Deed No. 80 of Otty Hari Chandra  
Ubayani, S.H. dated January 28, 2020,  
�F�R�Q�F�H�U�Q�L�Q�J�� �W�K�H�� �L�Q�F�U�H�D�V�H�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� 
issued and paid-up capital. The amendment 
was reported to the Ministry of Laws and  
Human Rights of the Republic of Indonesia as 
noted in its Acceptance Letter No. AHU-
AH.01.03-0052769 dated January 29, 2020. 

 
Perusahaan memperoleh izin usaha sebagai 
perusahaan pembiayaan dari Menteri  
Keuangan Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. 66/KMK.017/1994 tanggal  
5 Maret 1994. Sesuai dengan Pasal 3 dari  
Anggaran Dasar, maksud dan tujuan  
Perusahaan adalah menjalankan usaha di  
bidang pembiayaan konvensional dan di bidang 
pembiayaan syariah. Pembiayaan  
konvensional dalam bentuk penyediaan dana 
atau barang modal antara lain sewa guna 
usaha, anjak piutang, dan pembiayaan  
konsumen. Pembiayaan kegiatan usaha  
syariah, meliputi pembiayaan murabahah, 
mudharabah, musyarakah mutanaqisah, ijarah 
dan ijarah muntahiyah bittamlik. 

 The Company obtained business license as  
financing company from Minister of Finance of 
Republic of Indonesia in his decision letter  
No. 66/KMK.017/1994 dated March 5, 1994.  
In accordance with article 3 of the Company's 
articles of association, the Company's purpose 
is to conduct business in conventional financing 
and syariah financing. Conventional financing is 
engaged in preparing fund and capital goods, 
among others lease financing, factoring  
receivable and consumer financing. Syariah  
financing business activities engaged in  
murabahah financing, mudharabah, 
musyarakah mutanaqisah, ijarah and ijarah 
muntahiyah bittamlik. 

 
Kantor pusat Perusahaan berkedudukan di 
Gedung Bank Bukopin Lt. 3, Jl. Melawai Raya 
No. 66, Kebayoran Baru, Jakarta.  

 The Company�¶�V�� �K�H�D�G�� �R�I�I�L�F�H is located at 
Gedung Bank Bukopin Lt. 3, Jl. Melawai Raya 
No. 66, Kebayoran Baru, Jakarta. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued)  
 

a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum 
(lanjutan)  

 a. Establishment of the Company and General 
Information (continued)  

 
Perusahaan merupakan entitas anak PT Bank 
KB Bukopin Tbk (dahulu PT Bank Bukopin Tbk) 
dan mulai aktif beroperasi secara komersial 
pada tahun 1983. 

 The Company is a subsidiary of PT Bank KB 
Bukopin Tbk (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 
and commenced its commercial operation in 
1983. 

 
b. Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas 

Syariah dan Karyawan  
 b. Boards of Commissioners, Directors, Sharia 

Supervisory and Employees  
 

Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan 
Pengawas Syariah Perusahaan pada tanggal 
31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai 
berikut: 

 The �F�R�P�S�R�V�L�W�L�R�Q�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �%�R�D�U�G�V�� �R�I 
Commissioners, Directors and Sharia 
Supervisory as of December 31, 2020 and 2019 
are as follows: 

 
    2020  
     

Dewan Komisaris      Board of Commissioners  
Komisaris Utama Independen   Agus Hernawan*)   Independent President Commissioner 
Komisaris    Aris Wahyudi   Commissioner 
Komisaris   Tri Djoko Roesiono   Commissioner 
      
Direksi      Board of Directors  
Direktur Utama   Jon Hendri, S.E.*)   President Director 
Direktur   Ferry Adrian Takari   Director 
Direktur   Darmanto   Director 
 
Dewan Pengawas Syariah      Sharia Supervisory Board  
Ketua   Moch. Bukhori Muslim   Chairman 
Anggota    Hasbi Mauriza Hasyim   Member 

 
    2019  
     

Dewan Komisaris      Board of Commissioners  
Komisaris Utama    Lamira Septini Parwedi   President Commissioner 
Komisaris   Aris Wahyudi   Commissioner 
      
Direksi      Board of Directors  
Direktur Utama   Tri Djoko Roesiono   President Director 
Direktur   Ferry Adrian Takari   Director 
Direktur   Darmanto   Director 
 
Dewan Pengawas Syariah      Sharia Supervisory Board  
Ketua   Moch. Bukhori Muslim   Chairman 
Anggota    Hasbi Mauriza Hasyim   Member 

 
*) Diangkat melalui Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) Perusahaan pada tanggal 23 April 2020 dan 
berlaku efektif berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) melalui surat No. KEP-
152/NB.11/2021 tanggal 17 Maret 2021. 

*)  �$�S�S�R�L�Q�W�H�G���E�D�V�H�G���R�Q���6�K�D�U�H�K�R�O�G�H�U�¶�V���*�H�Q�H�U�D�O���0�H�H�W�L�Q�J���R�Q��
April 23, 2020 and is effective based on OJK approval 
through letter No. KEP-152/NB.11/2021 dated  
March 17, 2021. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019  
Perusahaan memiliki masing-masing sejumlah 
440 dan 622 karyawan (tidak diaudit). 

 As of of December 31, 2020 and 2019  
the Company has a total of 440 and 622  
employees (unaudited), respectively. 

 
c. Penyelesaian Laporan Keuangan   c. Completion of the Financial Statements  

 
Manajemen Perusahaan bertanggung jawab 
atas penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan yang telah diselesaikan dan disetujui 
untuk diterbitkan pada tanggal 25 Juni 2021.  
 

 The management of the Company is 
responsible for the preparation and 
presentation of these financial statements that 
were completed and authorized for issue on 
June 25, 2021. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN  

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES  

 
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan   a. Basis of preparation of financial statements  

 
Laporan keuangan telah disusun dan disajikan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) yang mencakup Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang 
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia 
serta peraturan Otoritas Jasa Keuangan untuk 
entitas yang berada di bawah pengawasannya. 

 The financial statements of the Company have 
been prepared in accordance with Indonesian  
Financial Accounting S�W�D�Q�G�D�U�G�V�� ���³�6�$�.�´���� �Z�K�L�F�K��
comprise the Statement of Financial Accounting 
�6�W�D�Q�G�D�U�G�V�� ���³�3�6�$�.�´���� �D�Q�G�� �,�Q�W�H�U�S�U�H�W�D�W�L�R�Q�V�� �R�I�� 
Statement of Financial Accounting Standard 
���³�,�6�$�.�´���� �L�V�V�X�H�G�� �E�\�� �W�K�H�� �)�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �$�F�F�R�X�Q�W�L�Q�J��
Standards Board of the Indonesian Institute of 
�$�F�F�R�X�Q�W�D�Q�W�V�� ���³�'�6�$�.�´�� and regulations of  
Financial Services Authority for entities under its 
control. 

 
Perusahaan memilih menyajikan laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain dalam 
satu laporan dan menyajikan tambahan 
pengungkapan pertimbangan kritis akuntansi 
dan sumber utama ketidakpastian estimasi 
pada Catatan 3 serta pengelolaan modal pada 
Catatan 21. 

 The Company elected to present one single 
statement of profit or loss and other  
comprehensive income and disclosed critical  
accounting judgments and key sources of  
estimation uncertainty in Note 3 and capital  
management in Note 21. 

 
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 
penyusunan laporan keuangan adalah selaras 
dengan kebijakan akuntansi yang diterapkan 
dalam penyusunan laporan keuangan 
Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 kecuali bagi 
penerapan beberapa PSAK baru dan revisi. 
Seperti diungkapkan dalam catatan-catatan 
terkait atas laporan keuangan, beberapa 
standar akuntansi yang telah direvisi dan baru 
diterbitkan, diterapkan efektif tanggal  
1 Januari 2020. 

 The accounting policies adopted in the  
preparation of the financial statements are  
consistent with those made in the preparation of 
�W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���I�L�Q�D�Q�F�L�D�O���V�W�D�W�H�P�H�Q�W�V���I�R�U���W�K�H���\�H�D�U��
ended December 31, 2019, except for the  
adoption of several new and amended SAKs.  
As disclosed further in the relevant succeeding 
Notes, several amended and new published  
accounting standards were adopted effective 
January 1, 2020. 

 
Laporan keuangan, kecuali untuk laporan arus 
kas, disusun berdasarkan dasar akrual dengan 
menggunakan konsep biaya historis, kecuali 
untuk beberapa akun tertentu yang diukur 
berdasarkan pengukuran sebagaimana 
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut. 

 The financial statements, except for the  
statement of cash flows, have been prepared on 
the accrual basis using the historical cost  
concept of accounting, except for certain  
accounts which are measured on the basis  
described in the related accounting policies of 
each account. 

 
Laporan arus kas disusun dengan 
menggunakan metode tidak langsung dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan.  

 The statements of cash flow are prepared based 
on indirect method by classifying cash flows into 
operating, investing and financing activites.  
 

 
Mata uang pelaporan yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah, 
yang merupakan mata uang fungsional 
Perusahaan. 

 The reporting currency used in the preparation of 
the financial statements is Indonesian Rupiah, 
which is the functional currency of the Company. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)  

 
b. Standar Akuntansi Baru   b. New Accounting Standards  

  
Amendemen dan standar akuntansi baru dan 
interpretasi baru yang telah diterbitkan, dan 
yang berlaku efektif untuk tahun buku yang 
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 
2020 dan 1 Juni 2020 namun tidak berdampak 
material terhadap laporan keuangan 
Perusahaan adalah sebagai berikut: 

 New and amendments on accounting standards 
and new interpretations issued and effective for 
the financial year beginning January 1, 2020 
and June 1, 2020 which do not have a material 
impact to the financial statements of  
the Company are as follows: 

 
- PSAK �1�R���� �������� �³�3�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q�� �G�D�U�L�� �.�R�Q�W�U�D�N��

�G�H�Q�J�D�Q���3�H�O�D�Q�J�J�D�Q�´�� 
- �3�6�$�.���1�R�������������³�5�H�Y�H�Q�X�H���I�U�R�P���&�R�Q�W�U�D�F�W�V���Z�L�W�K��

�&�X�V�W�R�P�H�U�V�´�� 
- PSAK No. 62 (Amendemen 2017),  

�³�.�R�Q�W�U�D�N�� �$�V�X�U�D�Q�V�L��- Menerapkan PSAK 
No. 71: Instrumen Keuangan dengan 
�3�6�$�.���1�R�������������.�R�Q�W�U�D�N���$�V�X�U�D�Q�V�L�´�� 

- PSAK No. 62 (Amendment 2017),  
�³�,�Q�V�X�U�D�Q�F�H�� �&�R�Q�W�U�D�F�W�V��- Applying PSAK  
No. 71: Financial Instruments with PSAK No. 
���������,�Q�V�X�U�D�Q�F�H���&�R�Q�W�U�D�F�W�V�´�� 

- PSAK No. 15 (Amendemen 2017),  
�³�,�Q�Y�H�V�W�D�V�L�� �S�D�G�D�� �(�Q�W�L�W�D�V�� �$�V�R�V�L�D�V�L�� �G�D�Q�� 
Ventura Bersama tentang Kepentingan 
Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan 
�9�H�Q�W�X�U�D���%�H�U�V�D�P�D�´�� 

- PSAK No. 15 (Amendment 2017),  
�³�,�Q�Y�H�V�W�P�H�Q�W�V�� �L�Q�� �$�V�V�R�F�L�D�W�H�V�� �D�Q�G�� �-�R�L�Q�W�� 
Ventures Long-term Interests in Associates 
�D�Q�G���-�R�L�Q�W���9�H�Q�W�X�U�H�V�´�� 

- PSAK No. 71 (Amendemen 2017),  
�³�,�Q�V�W�U�X�P�H�Q�� �.�H�X�D�Q�J�D�Q�� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �)�L�W�X�U�� 
Percepatan Pelunasan dengan  
�.�R�P�S�H�Q�V�D�V�L���1�H�J�D�W�L�I�´�� 

- PSAK No. 71 (Amendment 2017),  
�³�)�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �,�Q�V�W�U�X�P�H�Q�W�V: Prepayment  
�)�H�D�W�X�U�H�V���Z�L�W�K���1�H�J�D�W�L�Y�H���&�R�P�S�H�Q�V�D�W�L�R�Q�´�� 

- Amendemen PSAK No. 1, �³�3�H�Q�\�D�M�L�D�Q��
�/�D�S�R�U�D�Q���.�H�X�D�Q�J�D�Q���� �'�H�I�L�Q�L�V�L���0�D�W�H�U�L�D�O�´�� �G�D�Q��
�$�P�H�Q�G�H�P�H�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�.�H�E�L�M�D�N�D�Q��
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, 
�G�D�Q���.�H�V�D�O�D�K�D�Q�����'�H�I�L�Q�L�V�L���0�D�W�H�U�L�D�O�´�� 

- �$�P�H�Q�G�P�H�Q�W�V���W�R���3�6�$�.���1�R�����������³�3�U�H�V�H�Q�W�D�W�L�R�Q��
of Financial Statements: Definition of  
�0�D�W�H�U�L�D�O�´���D�Qd Amendments to PSAK No. 25, 
�³�$�F�F�R�X�Q�W�L�Q�J�� �3�R�O�L�F�L�H�V���� �&�K�D�Q�J�H�V�� �L�Q�� 
Accounting Estimates and Errors:  
�'�H�I�L�Q�L�W�L�R�Q���R�I���0�D�W�H�U�L�D�O�´�� 

- �,�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�3�H�Q�\�D�M�L�D�Q�� �/�D�S�R�U�D�Q�� 
�.�H�X�D�Q�J�D�Q���(�Q�W�L�W�D�V���%�H�U�R�U�L�H�Q�W�D�V�L���1�R�Q�/�D�E�D�´�� 

- �,�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�3�U�H�V�H�Q�W�D�W�L�R�Q�� �R�I�� �1�R�Q-Profit  
Oriented Entity F�L�Q�D�Q�F�L�D�O���6�W�D�W�H�P�H�Q�W�V�´�� 

- PSAK No. 1 (Penyesuaian tahun 2019), 
�³�3�H�Q�\�D�M�L�D�Q���/�D�S�R�U�D�Q���.�H�X�D�Q�J�D�Q�´�� 

- PSAK No. 1 (Annual Improvement 2019), 
�³�3�U�H�V�H�Q�W�D�W�L�R�Q���R�I���)�L�Q�D�Q�F�L�D�O���6�W�D�W�H�P�H�Q�W�V�´�� 

- �3�6�$�.���1�R�������������$�P�H�Q�G�H�P�H�Q�����������������³�6�H�Z�D�� 
Konsesi Sewa terkait Covid-�����´�� 

- PSAK No. 73 ���$�P�H�Q�G�P�H�Q�W�����������������³�/�H�D�V�H�V����
Covid-19-�U�H�O�D�W�H�G���5�H�Q�W���&�R�Q�F�H�V�V�L�R�Q�V�´�� 

- �3�6�$�.���1�R���������������³�$�N�X�Q�W�D�Q�V�L���0�X�U�D�E�D�K�D�K�´�� - �3�6�$�.���1�R���������������³�0�X�U�D�E�D�K�D�K���$�F�F�R�X�Q�W�L�Q�J�´�� 
- �,�6�$�.�� �1�R���� ���������� �³�3�H�Q�J�D�N�X�D�Q�� �3�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q��

Murabahah Tanggung Tanpa Risiko  
Signifikan Terkait Kepemilikan  
�3�H�U�V�H�G�L�D�D�Q�´�� 

- �,�6�$�.�� �1�R���� ���������� �³�5�H�F�R�J�Q�L�W�L�R�Q�� �R�I�� �0�X�U�D�E�D�K�D�K��
Unearned Revenue without Significant Risk 
Related to Inventory Ownership; 

- �,�6�$�.�� �1�R���� ���������� �³�3�H�Q�X�U�X�Q�D�Q�� �1�L�O�D�L�� �3�L�X�W�D�Q�J��
�0�X�U�D�E�D�K�D�K�´�� 

- �,�6�$�.�� �1�R���� ���������� �³�,�P�S�D�L�U�P�H�Q�W�� �R�I�� �0�X�U�D�E�D�K�D�K��
�5�H�F�H�L�Y�D�E�O�H�´�� 

- Amendemen PSAK No. 71, PSAK No. 55, 
�G�D�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� ������ �W�H�Q�W�D�Q�J�� �³�5�H�I�R�U�P�D�V�L�� 
�$�F�X�D�Q���6�X�N�X���%�X�Q�J�D�´�� 

- Amendments to PSAK No. 71, PSAK  
No. 55 and PSAK No. 60 regarding  
�³�,�Q�W�H�U�H�V�W���5�D�W�H���%�H�Q�F�K�P�D�U�N���5�H�I�R�U�P�´�� 

 
Standar baru, amendemen dan interpretasi 
yang telah diterbitkan, namun belum berlaku 
efektif untuk tahun buku yang dimulai pada 
1 Januari 2020 yang mungkin berdampak pada 
laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

 New standards, amendments and 
interpretations issued but not yet effective for 
the financial year beginning January 1, 2020 
that may have certain impact on the financial 
statements are as follows: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)  

 
b. Standar Akuntansi Baru (lanjutan)   b. New Accounting Standards (continued)  

 
Efektif berlaku pada atau setelah  
1 Januari 2021: 

 Effective on or after January 1, 2021: 

 
- �3�6�$�.���1�R���������������³�$�N�X�Q�W�D�Q�V�L���:�D�N�D�I�´�� - - �3�6�$�.�� �1�R���� ���������� �³�$�F�F�R�X�Q�W�L�Q�J�� �I�R�U�� 

�(�Q�G�R�Z�P�H�Q�W�V�´�� 
- �$�P�H�Q�G�H�P�H�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�.�R�P�E�L�Q�D�V�L��

�%�L�V�Q�L�V�´�� 
- - �$�P�H�Q�G�P�H�Q�W�� �W�R�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�%�X�V�L�Q�H�V�V��

�&�R�P�E�L�Q�D�W�L�R�Q�V�´�� 
- Amendemen PSAK No. 55, PSAK No. 60, 

PSAK No. 62, PSAK No. 71, dan PSAK  
�1�R���� ������ �W�H�Q�W�D�Q�J�� �³�5�H�I�R�U�P�D�V�L�� �$�F�X�D�Q�� �6�X�N�X��
�%�X�Q�J�D���7�D�K�D�S�����´�� 

- - Amendments to PSAK No. 55, PSAK No. 60, 
PSAK No. 62, PSAK No. 71, and  
�3�6�$�.�� �1�R���� ������ �U�H�J�D�U�G�L�Q�J�� �³�,�Q�W�H�U�H�V�W�� �5�D�W�H��
�%�H�Q�F�K�P�D�U�N���5�H�I�R�U�P���3�K�D�V�H�����´�� 

 
Efektif berlaku pada atau setelah  
1 Januari 2022: 

 Effective on or after January 1, 2022: 

 
- �$�P�H�Q�G�H�P�H�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�.�R�P�E�L�Q�D�V�L��

Bisnis: Referensi terhadap Kerangka  
�.�R�Q�V�H�S�W�X�D�O���3�H�O�D�S�R�U�D�Q���.�H�X�D�Q�J�D�Q�´�� 

- �$�P�H�Q�G�P�H�Q�W�� �W�R�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�%�X�V�L�Q�H�V�V��
Combinations: References to the  
�&�R�Q�F�H�S�W�X�D�O���)�U�D�P�H�Z�R�U�N�´�� 

- �$�P�H�Q�G�H�P�H�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�3�U�R�Y�L�V�L���� 
Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi: 
Kontrak yang Merugi-Biaya Memenuhi 
�.�R�Q�W�U�D�N�´�� 

- �$�P�H�Q�G�P�H�Q�W�� �W�R�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�3�U�R�Y�L�V�L�R�Q�V����
Contingent Liabilities and Contingent  
Assets: Onerous Contracts-Cost of  
�)�X�O�I�L�O�O�L�Q�J���W�K�H���&�R�Q�W�U�D�F�W�V�´�� 

- Penyesuaian Tahunan 2020 untuk PSAK 
�1�R���� �������� �³�$�J�U�L�N�X�O�W�X�U�´���� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� 
�³�,�Q�V�W�U�X�P�H�Q�� �.�H�X�D�Q�J�D�Q�´�� �G�D�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� ��������
�³�6�H�Z�D�´�� 

- 2020 Annual Improvements to PSAK No. 69, 
"Agriculture", PSAK No. 71, "Financial  
Instruments", and PSAK No. 73, "Leases". 

 
Efektif berlaku pada atau setelah  
1 Januari 2023: 

 Effective on or after January 1, 2023: 

 
- �$�P�H�Q�G�H�P�H�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� ������ �³�3�H�Q�\�D�M�L�D�Q��

Laporan Keuangan: Klasifikasi Liabilitas 
sebagai Jangka Pendek atau Jangka  
�3�D�Q�M�D�Q�J�´�� 

- �$�P�H�Q�G�P�H�Q�W���W�R���3�6�$�.���1�R�����������³�3�U�H�V�H�Q�W�D�W�L�R�Q���R�I��
Financial Statements: Classification of  
Liabilities as Current or Non-�F�X�U�U�H�Q�W�´�� 

 
Efektif berlaku pada atau setelah  
1 Januari 2025: 

 Effective on or after January 1, 2025: 

 
- �3�6�$�.���1�R�������������³�.�R�Q�W�U�D�N���$�V�X�U�D�Q�V�L�´. - - PSAK �1�R�������������³�,�Q�V�X�U�D�Q�F�H���&�R�Q�W�U�D�F�W�´. 

 
Perusahaan sedang menganalisa dampak  
penerapan amendemen dan standar akuntansi 
baru, dan interpretasi baru tersebut di atas  
terhadap laporan keuangan Perusahaan. 

The Company is assessing the impact of these 
new and revised accounting standards, and new 
�L�Q�W�H�U�S�U�H�W�D�W�L�R�Q�V�� �W�R�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� 
statements. 

 
c. Instrumen Keuangan   c. Financial Instruments  

  
Perusahaan menerapkan PSAK No. 71, 
�³�,�Q�V�W�U�X�P�H�Q�� �.�H�X�D�Q�J�D�Q�´�� �H�I�H�N�W�L�I�� �P�X�O�D�L�� 
1 Januari 2020. PSAK No. 71 menggantikan  
ketentuan PSAK No. 55 yang terkait dengan 
pengakuan, klasifikasi dan pengukuran aset  
keuangan dan liabilitas keuangan, penghentian 
pengakuan instrumen keuangan, penurunan 
nilai aset keuangan dan akuntansi lindung nilai. 

The Company applied PSAK No. 71, 
�³�)�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �,�Q�V�W�U�X�P�H�Q�W�V�´ effective beginning 
January 1, 2020. PSAK No. 71 replaces 
the provisions of PSAK No. 55 that relate to the 
recognition, classification and measurement of 
financial assets and financial liabilities, 
derecognition of financial instruments, 
impairment of financial assets and hedge 
accounting. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued)  

 
Amandemen tersebut mengharuskan instrumen 
utang diukur baik pada biaya perolehan 
diamortisasi, nilai wajar melalui penghasilan 
�N�R�P�S�U�H�K�H�Q�V�L�I�� �O�D�L�Q�� ���³�)�9T�2�&�,�´����atau nilai wajar 
�P�H�O�D�O�X�L�� �O�D�E�D�� �U�X�J�L�� ���³�)�9T�3�/�´������ �.�O�D�V�L�I�L�N�D�V�L��
instrumen utang, tergantung pada model bisnis 
entitas untuk mengelola aset keuangan dan 
apakah arus kas kontraktual hanya mewakili 
�S�H�P�E�D�\�D�U�D�Q���S�R�N�R�N���G�D�Q���E�X�Q�J�D�����³�6�3�3�,�´�������0�R�G�H�O��
bisnis entitas adalah bagaimana entitas 
mengelola aset keuangannya untuk 
menghasilkan arus kas dan menciptakan nilai 
bagi entitas baik dari mengumpulkan arus kas 
kontraktual, menjual aset keuangan, atau 
keduanya. Jika instrumen utang dimiliki untuk 
mengumpulkan arus kas kontraktual, diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi jika juga 
memenuhi persyaratan SPPI. Instrumen utang 
yang memenuhi persyaratan SPPI yang dimiliki 
untuk mengumpulkan arus kas kontraktual aset 
dan untuk menjual aset diukur di FVTOCI. Aset 
keuangan diukur pada FVTPL jika tidak 
memenuhi kriteria FVTOCI atau biaya 
perolehan diamortisasi. 

The amendments require debt instruments to be 
measured either at amortized cost, fair value 
through other comprehensive income 
���³�)�9T�2�&�,�´���� �R�U�� �I�D�L�U�� �Y�D�O�X�H�� �W�K�U�R�X�J�K�� �S�U�R�I�L�W�� �R�U�� �O�R�V�V��
���³�)�9T�3�/�´������ �&�O�D�V�V�L�I�L�F�D�W�L�R�Q�� �R�I�� �G�H�E�W�� �L�Q�V�W�U�X�P�H�Q�W�V����
�G�H�S�H�Q�G�V�� �R�Q�� �W�K�H�� �H�Q�W�L�W�\�¶�V�� �E�X�V�L�Q�H�V�V�� �P�R�G�H�O�� �I�R�U��
managing the financial assets and whether the 
contractual cash flows represent solely payments 
�R�I�� �S�U�L�Q�F�L�S�D�O�� �D�Q�G�� �L�Q�W�H�U�H�V�W�� ���³�6�3�3�,�´������ �$�Q�� �H�Q�W�L�W�\�¶�V��
business model is how an entity manages its 
financial assets in order to generate cash flows 
and create value for the entity either from 
collecting contractual cash flows, selling financial 
assets or both. If a debt instrument is held to 
collect contractual cash flows, it is measured at 
amortized cost if it also meets the SPPI 
requirement. Debt instruments that meet the 
SPPI requirement that are held both to collect the 
�D�V�V�H�W�V�¶�� �F�R�Q�W�U�D�F�W�X�D�O�� �F�D�V�K�� �I�O�R�Z�V�� �D�Q�G�� �W�R�� �V�H�O�O�� �W�Ke 
assets are measured at FVTOCI. Financial 
assets are measured at FVTPL if they do not 
meet the criterial of FVTOCI or amortized cost. 

 
Penilaian model bisnis dan apakah aset  
keuangan memenuhi persyaratan SPPI dibuat 
pada 1 Januari 2020, dan kemudian  
diterapkan secara retrospektif pada aset  
keuangan yang tidak dihentikan pengakuannya 
sebelum 1 Januari 2020. 

The assessment of the business model and 
whether the financial assets meet the SPPI 
requirements was made as of January 1, 2020, 
and then applied retrospectively to those 
financial assets that were not derecognized 
before January 1, 2020. 

 
Instrumen utang Perusahaan memiliki arus kas 
kontraktual yang semata-mata merupakan 
pembayaran pokok dan bunga. Perusahaan 
memiliki aset keuangan saat ini untuk 
mengumpulkan arus kas kontraktual, dan  
karenanya diukur pada biaya perolehan  
diamortisasi ketika menerapkan PSAK No. 71. 

�7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �G�H�E�W�� �L�Q�V�W�U�X�P�H�Q�W�V�� �K�D�Y�H�� 
contractual cash flows that are solely  
payments of principal and interest.  
The Company holds its current financial  
assets to collect contractual cash flows, and 
accordingly measured at amortized cost when it 
applies PSAK No. 71. 

 
PSAK No. 71 mengharuskan semua instrumen 
ekuitas dilakukan pada FVTPL, kecuali jika 
entitas memilih pengakuan awal, untuk 
menyajikan perubahan nilai wajar dalam 
penghasilan komprehensif lain. 

 PSAK No. 71 requires all equity instruments to be 
carried at FVTPL, unless an entity chooses on 
initial recognition, to present fair value changes 
in other comprehensive income. 

 
PSAK No. 71 mengharuskan Perusahaan  
untuk mencatat kerugian kredit ekspektasian 
("ECL") pada semua aset keuangannya yang 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau 
FVTOCI dan jaminan keuangan. Perusahaan 
sebelumnya mencatat penurunan nilai  
berdasarkan model kerugian yang terjadi ketika 
terdapat bukti objektif bahwa aset keuangan 
mengalami penurunan nilai. 

 PSAK No. 71 requires the Company to record  
�H�[�S�H�F�W�H�G�� �F�U�H�G�L�W�� �O�R�V�V�H�V�� ���³�(�&�/�´���� �R�Q�� �D�O�O�� �R�I�� �L�W�V�� 
financial assets measured at amortized cost or 
FVTOCI and financial guarantees. The Company 
previously recorded impairment based on the 
incurred loss model when there is objective 
evidence that financial asset is impaired. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued)  

 
Berdasarkan penilaian model bisnis  
Perusahaan pada tanggal penerapan awal,  
1 Januari 2020, kas dan bank, piutang  
pembiayaan konsumen, piutang pembiayaan 
murabahah, piutang sewa pembiayaan, tagihan 
anjak piutang, piutang lain-lain, kas di bank 
yang dibatasi penggunaannya dan aset  
lain-lain - uang jaminan yang sebelumnya 
diklasifikasikan sebagai pinjaman dan piutang 
dimiliki untuk mengumpulkan arus kas  
kontraktual dan memberikan kenaikan untuk 
arus kas yang semata-mata mewakili  
pembayaran pokok dan bunga. Aset keuangan 
ini sekarang diklasifikasikan dan diukur sebagai 
instrumen keuangan dengan biaya perolehan  
diamortisasi. Perubahan klasifikasi aset  
keuangan Perusahaan tidak mengakibatkan 
perubahan dalam pengukurannya. 

 �%�D�V�H�G�� �R�Q�� �W�K�H�� �D�V�V�H�V�V�P�H�Q�W�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V��
business model as of the date of initial  
application, January 1, 2020, cash on hand and 
in banks, consumer financing receivables, 
murabahah financing receivables, finance lease 
receivables, factoring receivables, other 
receivables, restricted cash in banks and other 
assets - refundable deposits which previously 
classified as loans and receivables are held to 
collect contractual cash flows and give rise to 
cash flows representing solely payments of 
principal and interest. These financial assets are 
now classified and measured as financial 
instruments at amortized cost. The change of the 
�F�O�D�V�V�L�I�L�F�D�W�L�R�Q�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �D�V�V�H�W�V��
do not result in changes in their measurement. 

 
Tidak ada perubahan dalam klasifikasi dan  
pengukuran untuk liabilitas keuangan  
Perusahaan. Seluruh liabilitas keuangan  
Perusahaan diklasifikasikan dan diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi. 

 There are no changes in the classification and 
measurement �I�R�U�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� 
liabilities. �$�O�O�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� 
liabilities are classified and measured at  
amortized cost. 

 
Penerapan PSAK No. 71 juga mengubah 
akuntansi Perusahaan untuk kerugian 
penurunan nilai atas aset keuangan dengan 
mengganti pendekatan kerugian yang terjadi 
pada PSAK No. 55 dengan pendekatan 
kerugian kredit ekspektasian ���³�(�&�/�´�� yang 
bersifat forward-looking. PSAK No. 71 
diterapkan secara retrospektif pada tanggal  
1 Januari 2020, tetapi tanpa penyajian kembali 
informasi komparatif tahun sebelumnya. 
Penerapan PSAK No. 71, mengakibatkan 
perubahan kebijakan akuntansi dan 
penyesuain jumlah yang diakui dalam laporan 
posisi keuangan tanggal 1 Januari 2020 serta 
pengungkapan tambahan yang diisyaratkan 
sebagaimana dijelaskan lebih lanjut dalam 
Catatan 24 atas laporan keuangan. 

The adoption of PSAK No. 71 also changed  
�W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���D�F�F�R�X�Q�W�L�Q�J���S�R�O�L�F�\���I�R�U���L�P�S�D�L�U�P�H�Q�W��
losses for financial assets by replacing PSAK  
�1�R���� �����¶�V���L�Q�F�X�U�U�H�G���O�R�V�V���D�S�S�U�R�D�F�K���Z�L�W�K���D���I�R�U�Z�D�U�G-
�O�R�R�N�L�Q�J�� �H�[�S�H�F�W�H�G�� �F�U�H�G�L�W�� �O�R�V�V�� ���³�(�&�/�´���� �D�S�S�U�R�D�F�K����
PSAK No. 71 was applied retrospectively as of 
January 1, 2020, but with no restatement of 
�F�R�P�S�D�U�D�W�L�Y�H�� �S�U�L�R�U�� �\�H�D�U�¶�V�� �L�Q�I�R�U�P�D�W�L�R�Q���� 
The adoption of PSAK No. 71 resulted in 
changes in accounting policies and adjustments 
to the amounts recognized in the statement of 
financial position as of January 1, 2020 and also 
additional disclosures requirements as described 
further in Note 24 to the financial statements. 

 
Klasifikasi Classification 

 
Perusahaan mengklasifikasikan instrumen 
keuangan menjadi aset keuangan dan liabilitas 
keuangan. Instrumen keuangan adalah setiap 
kontrak yang menimbulkan aset keuangan pada 
satu entitas dan liabilitas keuangan atau 
instrumen ekuitas pada entitas lain. 

The Company classifies financial instruments 
into financial assets and financial liabilities.  
A financial instrument is any contract that gives 
rise to a financial asset of one entity and  
a financial liability or equity instrument of 
another entity. 

 
Mulai 1 Januari 2020 From January 1, 2020  

 
i. Aset keuangan  i. Financial assets 

 
Aset keuangan diklasifikasikan pada saat 
pengakuan awal dan selanjutnya diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi, nilai 
wajar melalui penghasilan komprehensif lain 
���³�)�9�7�2�&�,�´�������G�D�Q���Q�L�O�D�L���Z�D�M�D�U���P�H�O�D�O�X�L���O�D�E�D���U�X�J�L��
���³�)�9�7�3�/�´���� 

Financial assets are classified, at initial 
recognition, and subsequently measured at 
amortized cost, fair value through other 
comprehensive income ���³�)�9�7�2�&�,�´������ �D�Q�G��
�I�D�L�U���Y�D�O�X�H���W�K�U�R�X�J�K���S�U�R�I�L�W���R�U���O�R�V�V�����³�)�9�7�3�/�´���� 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued)  

 
Klasifikasi (lanjutan) Classification (continued) 

 
Mulai 1 Januari 2020 (lanjutan)  From January 1, 2020 (continued)  

 
i. Aset keuangan (lanjutan) i. Financial assets (continued) 

 
Aset keuangan Perusahaan terdiri dari kas 
dan bank, piutang pembiayaan konsumen, 
piutang pembiayaan murabahah, piutang 
sewa pembiayaan, tagihan anjak piutang, 
piutang lain-lain, kas di bank yang dibatasi 
penggunaannya dan aset lain-lain - uang 
jaminan diklasifikasikan sebagai aset yang 
diukur dengan biaya diamortisasi. 
Perusahaan tidak memiliki aset keuangan 
yang diukur pada FVTPL dan FVTOCI. 

�7�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���I�L�Q�D�Q�F�L�D�O���D�V�V�H�W�V���F�R�Q�V�L�V�W���R�I��
cash on hand and in banks, consumer 
financing receivables, murabahah 
financing receivables, finance lease 
receivables, factoring receivables, other 
receivables, restricted cash in banks and 
other assets - refundable deposits 
classified as financial assets at amortized 
cost. The Company has no financial assets 
measured at FVTPL and FVTOCI.  

 
ii. Liabilitas keuangan ii. Financial liabilities 

 
Perusahaan mengklasifikasikan liabilitas 
keuangannya sebagai (i) liabilitas  
keuangan diukur pada FVTPL atau  
(ii) liabilitas keuangan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi. 

 The Company classifies its financial  
liabilities as: (i) financial liabilities at FVTPL 
or (ii) financial liabilities measured at  
amortized cost. 

 
Liabilitas keuangan Perusahaan terdiri dari 
pinjaman bank, utang lain-lain, liabilitas 
yang masih harus dibayar dan liabilitas 
sewa diklasifikasikan sebagai liabilitas 
keuangan yang diukur dengan biaya 
diamortisasi. Perusahaan tidak memiliki 
liabilitas keuangan yang diukur pada 
FVTPL.  

�7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �O�L�D�E�L�O�L�W�L�H�V�� �F�R�Q�V�L�V�W��
of bank loans, other payables, accrued  
liabilities and lease liabilities classified as 
financial liabilities at amortized cost.  
The Company has no financial liabilities 
measured at FVTPL. 

 
Sebelum 1 Januari 2020 Before January 1, 2020  

 
i. Aset Keuangan  i. Financial Assets  

 
Aset keuangan dalam lingkup  
PSAK No. 55 diklasifikasikan sebagai (i) 
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi, (ii) pinjaman yang  
diberikan dan piutang, (iii) investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo, (iv) atau aset keuangan 
tersedia untuk dijual, mana yang sesuai. 
Perusahaan menentukan klasifikasi aset 
keuangan tersebut pada saat pengakuan 
awal dan, jika diperbolehkan dan sesuai, 
mengevaluasi kembali pengklasifikasian 
aset tersebut pada setiap akhir tahun  
keuangan. 

Financial assets within the scope of  
PSAK No. 55 are classified as (i) financial 
assets at fair value through profit or loss, (ii) 
loans and receivables, (iii) held-to-maturity 
investments, or (iv) available for sale  
financial assets, as appropriate.  
The Company determines the classification 
of its financial assets at initial recognition 
and, where allowed and appropriate,  
re-evaluates the designation of such assets 
at each financial year end.  
 

 
Aset keuangan Perusahaan meliputi kas 
dan bank, piutang pembiayaan konsumen, 
piutang pembiayaan murabahah, piutang 
sewa pembiayaan, tagihan anjak piutang, 
piutang lain-lain, kas di bank yang dibatasi 
penggunaannya dan aset lain-lain - uang 
jaminan yang diklasifikasikan sebagai 
pinjaman yang diberikan dan piutang. 

The Company's financial assets include 
cash on hand and in banks, consumer 
financing receivables, murabahah 
financing receivables, finance lease 
receivables, factoring receivables, other 
receivables, restricted cash in banks and 
other assets - refundable deposits which 
are classified as loans and receivables. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c.  Financial Instruments (continued)  

 
Klasifikasi (lanjutan) Classification (continued) 

 
Sebelum 1 Januari 2020 (lanjutan) Before January 1, 2020 (continued)  

 
ii. Liabilitas keuangan iii. ii. Financial liabilities 

 
Liabilitas keuangan dalam lingkup  
PSAK No. 55 dapat dikategorikan sebagai  
(i) liabilitas keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi, (ii) liabilitas 
keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi, atau (iii) derivatif 
yang ditetapkan sebagai instrumen lindung 
nilai dalam lindung nilai yang efektif, mana 
yang sesuai. Perusahaan menentukan 
klasifikasi liabilitas keuangan pada saat 
pengakuan awal. 

Financial liabilities within the scope of 
PSAK No. 55 are classified as (i) financial 
liabilities at fair value through profit or loss, 
(ii) financial liabilities measured at  
amortized cost, or (iii) as derivatives  
designated as hedging instruments in an  
effective hedge, as appropriate.  
The Company determines the classification 
of its financial liabilities at initial recognition. 

 
Liabilitas keuangan Perusahaan terdiri dari 
pinjaman bank, utang lain-lain dan liabilitas 
yang masih harus dibayar diklasifikasikan 
sebagai liabilitas keuangan yang dicatat 
berdasarkan biaya perolehan diamortisasi. 

�7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �O�L�D�E�L�O�L�W�L�H�V�� �F�R�Q�V�L�V�W��
of bank loans, other payables and accrued  
liabilities classified as financial liabilities 
measured at amortized cost. 

 
Pengakuan dan Pengukuran Recognition and Measurement 

 
Mulai 1 Januari 2020 From January 1, 2020  

 
i. Aset keuangan  i. Financial assets 

 
Klasifikasi aset keuangan pada pengakuan 
awal tergantung pada karakteristik arus 
kas kontraktual aset keuangan dan model 
bisnis Perusahaan dalam mengelola aset 
keuangan tersebut. Kecuali untuk piutang 
usaha yang tidak memiliki komponen  
pendanaan yang signifikan dan atau saat 
Perusahaan menerapkan panduan praktis, 
pada saat pengakuan awal Perusahaan 
mengukur aset keuangan pada nilai 
wajarnya ditambah, dalam hal aset  
keuangan tidak diukur pada FVTPL, biaya 
transaksi. Untuk piutang yang tidak 
memiliki komponen pendanaan yang  
signifikan atau ketika Perusahaan  
menerapkan panduan praktis, diukur 
sesuai harga transaksi seperti yang  
didefinisikan dalam PSAK No. 72. 

The classification of financial assets at  
initial recognition depends on the financial 
�D�V�V�H�W�¶�V�� �F�R�Q�W�U�D�F�W�X�D�O�� �F�D�V�K�� �I�O�R�Z�� 
�F�K�D�U�D�F�W�H�U�L�V�W�L�F�V�� �D�Q�G�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� 
business model for managing them. With 
the exception of trade receivables that do 
not contain a significant financing  
component of for which the Company has 
applied the practical expedient,  
the Company initially measures a financial 
asset at its fair value plus, in the case of a 
financial asset not at FVTPL, transactions 
costs. Receivables that do not contain a 
significant financing component or which 
the Company has applied the practical 
expedient are measured at the transaction 
price determined under PSAK No. 72. 

 
Agar dapat diklasifikasikan dan diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi atau 
FVTOCI, aset keuangan harus memiliki 
arus kas yang semata dari pembayaran 
pokok dan bunga dari jumlah pokok  
terutang. Pengujian ini dikenal sebagai 
solely payment of principal and interest 
(SPPI) testing dan dilakukan pada tingkat 
instrumen. 

In order for a financial asset to be classified 
and measured at amortized cost or 
FVTOCI, it needs to give rise to cash flows 
that are solely payments of principal and  
interest on the principal amount  
outstanding. This assessment is referred to 
as the solely payments of principal and  
interest (SPPI) testing and it is performed 
at instrument level. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued)  

 

Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan) Recognition and Measurement (continued) 
 

Mulai 1 Januari 2020 (lanjutan)  From January 1, 2020 (continued)  
 

i. Aset keuangan (lanjutan) i. Financial assets (continued) 
 

Model bisnis Perusahaan dalam mengelola 
aset keuangan mengacu kepada 
bagaimana Perusahaan mengelola aset 
keuangan untuk menghasilkan arus kas. 
Model bisnis menentukan apakah arus kas 
akan dihasilkan dari memperoleh arus kas 
kontraktual, menjual aset keuangan atau 
keduanya. 

�7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �E�X�V�L�Q�H�V�V�� �P�R�G�H�O�� �I�R�U�� 
managing financial assets refers to how it 
manages its financial assets in order to  
generate cash flows. The business model 
determines whether cash flows will result 
from collecting contractual cash flows,  
selling the financial assets, or both. 

 
Pembelian atau penjualan aset keuangan 
yang memerlukan penyerahan aset dalam 
kurun waktu yang telah ditetapkan oleh 
peraturan atau kebiasaan yang berlaku di 
pasar (pembelian yang lazim) diakui pada 
tanggal perdagangan, yaitu tanggal  
Perusahaan berkomitmen untuk membeli 
atau menjual aset tersebut. 

Purchases or sales of financial assets that 
require delivery of assets within a time 
frame established by regulation or  
convention in the marketplace (regular way 
trades) are recognized on the trade date, 
i.e., the date that the Company commits to 
buy or sell the asset. 

 
Pengukuran setelah pengakuan awal aset 
keuangan diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi (instrumen utang) 

Subsequent measurement of financial 
assets at amortized cost (debt instruments) 

 
Kategori ini merupakan yang paling  
relevan bagi Perusahaan. Perusahaan 
mengukur aset keuangan pada biaya 
perolehan diamortisasi jika kedua  
kondisi berikut dipenuhi: 

 
This category is the most relevant to  
the Company. The Company measures 
financial assets at amortized cost if both of 
the following conditions are met: 

- Aset keuangan dikelola dalam model 
bisnis yang bertujuan untuk memiliki 
aset keuangan dalam rangka 
mendapatkan arus kas  
kontraktual; dan 

- The financial asset is held within a 
business model with the  
objective to hold financial assets in 
order to collect contractual cash flows; 
and 

- Persyaratan kontraktual dari aset 
keuangan yang pada tanggal  
tertentu meningkatkan arus kas yang 
semata dari pembayaran pokok dan 
bunga dari jumlah pokok terutang. 

- The contractual terms of the  
financial asset give rise on  
specified dates to cash flows that are 
solely payments of principal and 
interest on the principal amount 
outstanding. 

 
Aset keuangan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi setelah pengakuan 
awal diukur menggunakan metode suku 
�E�X�Q�J�D�� �H�I�H�N�W�L�I�� ���³�6�%�(�´���� �G�D�Q�� �P�H�U�X�S�D�N�D�Q��
subjek penurunan nilai. Keuntungan dan 
kerugian diakui pada laba rugi saat aset 
dihentikan pengakuannya, dimodifikasi 
atau mengalami penurunan nilai. Aset 
keuangan Perusahaan pada kategori ini 
meliputi kas dan bank, piutang pembiayaan 
konsumen, piutang pembiayaan 
murabahah, piutang sewa pembiayaan, 
tagihan anjak piutang, piutang lain-lain, kas 
di bank yang dibatasi penggunaannya dan 
aset lain-lain - uang jaminan. 

Financial assets at amortized cost are 
subsequently measured using  
�W�K�H�� �H�I�I�H�F�W�L�Y�H�� �L�Q�W�H�U�H�V�W�� �U�D�W�H�� ���³�(�,�5�´���� �P�H�W�K�R�G��
and are subject to impairment. Gains and 
losses are recognized in profit or loss when 
the asset is derecognized, modified or  
impaired. The Company�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� 
assets under this category consist of cash 
on hand and in banks, consumer financing 
receivables, murabahah financing 
receivables, finance lease receivables, 
factoring receivables, other receivables, 
restricted cash in banks and other assets - 
refundable deposits. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan) Recognition and Measurement (continued) 

 
Mulai 1 Januari 2020 (lanjutan)  From January 1, 2020 (continued)  

 
ii. Liabilitas keuangan ii. Financial liabilities 

 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan 
sebagai liabilitas keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi atau 
liabilitas keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi. Perusahaan menentukan 
klasifikasi liabilitas keuangan mereka pada 
saat pengakuan awal. 

Financial liabilities are classified as  
financial liabilities at fair value through 
profit or loss or financial liabilities at  
amortized cost. The Company determines 
the classification of their financial liabilities 
at initial recognition. 

 
Instrumen keuangan yang diterbitkan atau 
komponen dari instrumen keuangan  
tersebut, yang tidak diklasifikasikan  
sebagai liabilitas keuangan yang diukur 
pada FVTPL diklasifikasikan sebagai  
liabilitas keuangan lain-lain, jika substansi 
perjanjian kontraktual mengharuskan  
Perusahaan untuk menyerahkan kas atau 
aset keuangan lain kepada pemegang  
instrumen keuangan, atau jika liabilitas  
tersebut diselesaikan tidak melalui  
penukaran kas atau aset keuangan lain 
atau saham sendiri yang jumlahnya tetap 
atau telah ditetapkan. 

Issued financial instruments or their 
components, which are not classified as 
financial liabilities at FVTPL are classified 
as other financial liabilities, where the 
substance of the contractual arrangements 
results in the Company having an 
obligation either to deliver cash or another 
financial asset to the holder, or to satisfy 
the obligation other by the exchange of a 
fixed amount of cash or another financial 
asset for a fixed number of own equity 
shares. 
 

 
Pengukuran liabilitas keuangan pada biaya 
perolehan diamortisasi 

The measurement of financial liabilities at 
amortized cost 

 
Kategori ini merupakan yang paling relevan 
bagi Perusahaan. Setelah pengakuan awal, 
pinjaman diukur pada biaya perolehan yang  
diamortisasi dengan menggunakan metode 
SBE. Keuntungan dan kerugian diakui 
dalam laporan laba rugi dan PKL hingga 
liabilitas dihentikan pengakuannya melalui 
proses amortisasi menggunakan metode 
SBE. Biaya perolehan dimortisasi dihitung 
dengan mempertimbangkan setiap diskon 
atau premi pada perolehan awal dan biaya 
yang merupakan bagian integral dari 
metode SBE. Amortisasi metode SBE 
diakui sebagai biaya pendanaan pada 
laporan laba rugi. Kategori ini umumnya 
berlaku untuk pinjaman berbunga dan 
pinjaman lainnya. Liabilitas keuangan 
Perusahaan pada kategori ini meliputi 
pinjaman bank, utang lain-lain, liabilitas 
yang masih harus dibayar dan liabilitas 
sewa. 
 

This is the category most relevant to  
the Company. After initial recognition, 
interest-bearing loans and borrowings are 
subsequently measured at cost using the 
EIR method. Gains and losses are 
recognized in the statement of profit or loss 
and OCI when the liabilities are 
derecognized as well as through the 
amortization process using the EIR 
method. Amortized cost is calculated by 
taking into account any discount or 
premium on acquisition and fees or costs 
that are an integral part of the EIR. The EIR 
amortization is included as finance costs in 
the statement of profit or loss. This 
category generally applies to interest-
bearing loans and other borrowings.  
�7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �O�L�D�E�L�O�L�W�L�H�V�� �X�Q�G�H�U��
this category consist of bank loans, other 
payables, accrued liabilities and lease 
liabilities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan) Recognition and Measurement (continued) 

 
Sebelum 1 Januari 2020 Before January 1, 2020  

 
i. Aset keuangan i. Financial assets  

 
Aset keuangan pada awalnya diakui  
sebesar nilai wajarnya ditambah, dalam hal 
investasi yang tidak diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi, biaya transaksi yang 
dapat diatribusikan secara langsung.  
Pengukuran aset keuangan setelah 
pengakuan awal tergantung pada  
klasifikasinya. 

Financial assets are recognized initially at 
fair value plus, in the case of investments 
not at fair value through profit or loss, 
directly attributable transaction costs.  
The subsequent measurement of financial 
assets depends on their classification. 

 
Pembelian atau penjualan aset keuangan 
yang mensyaratkan penyerahan aset dalam 
kurun waktu yang ditetapkan oleh peraturan 
atau kebiasaan yang berlaku di pasar  
(pembelian yang lazim/reguler) diakui pada 
tanggal perdagangan, yaitu tanggal  
Perusahaan berkomitmen untuk membeli 
atau menjual aset tersebut. 

Purchases or sales of financial assets that 
require delivery of assets within a time 
frame established by regulation or  
convention in the market place (regular 
way trades) are recognized on the trade 
date, i.e., the date that the Company  
commits to purchase or sell the assets. 
 

 
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables 

 
Pinjaman yang diberikan dan piutang 
adalah aset keuangan non-derivatif 
dengan pembayaran tetap atau telah 
ditentukan, yang tidak mempunyai  
kuotasi di pasar aktif. Aset keuangan 
tersebut dicatat sebesar biaya perolehan 
yang diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

 Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market. Such financial assets are carried at 
amortized cost using the effective interest 
rate method. 

 
Keuntungan dan kerugian diakui  
sebagai laba rugi pada saat pinjaman yang 
diberikan dan piutang dihentikan 
pengakuannya atau mengalami penurunan 
nilai, serta melalui proses amortisasi. 

 Gains and losses are recognized in profit or 
loss when the loans and receivables are 
derecognized or impaired, as well as 
through the amortization process. 

 
 

ii. Liabilitas keuangan ii. Financial liabilities 
 

Liabilitas keuangan diakui pada awalnya 
sebesar nilai wajar, dan dalam hal liabilitas 
keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi, termasuk biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung.  

Financial liabilities are recognized initially 
at fair value and, in the case of financial  
liabilities measured at amortized cost,  
inclusive of directly attributable transaction 
costs.   
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan) Recognition and Measurement (continued) 

 
Sebelum 1 Januari 2020 (lanjutan) Before January 1, 2020 (continued)  

 
ii. Liabilitas keuangan (lanjutan) ii. Financial liabilities (continued) 

 
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi 

Financial liabilities measured at amortized 
cost 

 
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi, selanjutnya setelah 
pengakuan awal diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi, menggunakan 
suku bunga efektif kecuali jika dampak 
diskonto tidak material, maka dinyatakan 
pada biaya perolehan. Beban bunga diakui 
�G�D�O�D�P���³�%�H�E�D�Q��Keuangan�´���G�D�O�D�P���O�D�E�D���U�X�J�L����
Keuntungan atau kerugian diakui pada laba 
rugi ketika liabilitas keuangan tersebut 
dihentikan pengakuannya dan melalui 
proses amortisasi. 

 Financial liabilities measured at amortized 
cost are measured, subsequent to initial 
recognition, at amortized cost using the 
effective interest rate method unless the 
effect of discounting would be immaterial, in 
which case they are stated at cost.  
The related interest expense is recognized 
�Z�L�W�K�L�Q�� �³Financing Costs�´�� �L�Q�� �S�U�R�I�L�W�� �R�U�� �O�R�V�V����
Gains and losses are recognized in profit or 
loss when the financial liabilities are 
derecognized as well as through the 
amortization process. 

 
Saling Hapus dari Instrumen Keuangan Offsetting of Financial Instruments 

 
Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling 
hapus dan nilai bersihnya dilaporkan dalam 
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika, 
terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk 
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah 
diakui dari aset keuangan dan liabilitas 
keuangan tersebut dan terdapat intensi untuk 
menyelesaikan dengan menggunakan dasar 
neto, atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan. 

Financial assets and financial liabilities are  
offset and the net amount reported in the  
statement of financial position if, and only if, 
there is a currently enforceable legal right to  
offset the recognized amounts and there is an 
intention to settle on a net basis, or to realize 
the assets and settle the liabilities  
simultaneously. 

 
Nilai Wajar dari Instrumen Keuangan  Fair Value of Financial Instruments 

 
Nilai wajar instrumen keuangan yang  
diperdagangkan secara aktif di pasar keuangan 
yang terorganisasi, jika ada, ditentukan dengan 
mengacu pada kuotasi harga penawaran atau 
permintaan (bid or ask prices) pada penutupan 
perdagangan pada akhir periode pelaporan. 

The fair values of financial instruments that are 
actively traded in organized financial markets, if 
any, are determined by reference to quoted 
market bid or ask prices at the close of business 
at the end of the reporting period. 

 
Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki 
pasar aktif, nilai wajar ditentukan dengan 
menggunakan teknik penilaian. Teknik 
penilaian mencakup penggunaan transaksi 
pasar terkini yang dilakukan secara wajar oleh 
pihak-pihak yang berkeinginan dan memahami 
(�U�H�F�H�Q�W�� �D�U�P�¶�V�� �O�H�Q�J�W�K�� �P�D�U�N�H�W�� �W�U�D�Q�V�D�F�W�L�R�Q�V��; 
penggunaan nilai wajar terkini instrumen lain 
yang secara substansial sama; analisa arus kas 
yang didiskonto; atau model penilaian lain. 

For financial instruments where there is no  
active market, fair value is determined using 
valuation techniques. Such techniques may  
�L�Q�F�O�X�G�H�� �X�V�L�Q�J�� �U�H�F�H�Q�W�� �D�U�P�¶�V�� �O�H�Q�J�W�K�� �P�D�U�N�H�W�� 
transactions; reference to the current fair value 
of another instrument that is substantially the 
same; discounted cash flow analysis; or other 
valuation models.   
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Nilai Wajar dari Instrumen Keuangan (lanjutan) Fair Value of Financial Instruments (continued) 

 
Bila nilai wajar instrumen keuangan yang tidak 
diperdagangkan di pasar aktif tidak dapat  
ditentukan secara handal, aset keuangan  
tersebut diakui dan diukur pada nilai  
tercatatnya. 

When the fair value of the financial instruments 
not traded in an active market cannot be  
reliably determined, such financial assets are 
recognized and measured at their carrying 
amounts. 

 
Biaya Perolehan Diamortisasi dari Instrumen 
Keuangan 

Amortized Cost of Financial Instruments 

 
Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif  
dikurangi dengan penyisihan atas penurunan 
nilai dan pembayaran pokok atau nilai yang tidak 
dapat ditagih. Perhitungan tersebut  
mempertimbangkan premium atau diskonto 
pada saat perolehan dan termasuk biaya 
transaksi dan biaya yang merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

Amortized cost is computed using the effective 
interest rate method less any allowance for  
impairment and principal repayment or  
reduction. The calculation takes into account 
any premium or discount on acquisition and  
includes transaction costs and fees that are an 
integral part of the effective interest rate. 

 
Penurunan Nilai Aset Keuangan  Impairment of Financial Assets 

 
Mulai 1 Januari 2020 From January 1, 2020  

 
Perusahaan mengakui cadangan untuk  
�N�H�U�X�J�L�D�Q�� �N�U�H�G�L�W�� �H�N�V�S�H�N�W�D�V�L�D�Q�� ���³�(�&�/�´���� �X�Q�W�X�N�� 
seluruh instrumen utang yang tidak  
diklasifikasikan sebagai diukur pada FVTPL. 
ECL didasarkan pada perbedaan antara arus 
kas kontraktual yang tertuang dalam kontrak 
dan seluruh arus kas yang diharapkan akan 
diterima Perusahaan, didiskontokan 
menggunakan suku bunga efektif awal. Arus 
kas yang diharapkan akan diterima tersebut 
mencakup arus kas dari penjualan agunan yang 
dimiliki atau perluasan kredit lainnya yang 
merupakan bagian integral dari persyaratan 
kontrak. 

The Company recognizes an allowance for  
�H�[�S�H�F�W�H�G�� �F�U�H�G�L�W�� �O�R�V�V�H�V�� ���³�(�&�/�´���� �I�R�U�� �D�O�O�� �G�H�E�W�� 
instruments not held at FVTPL. ECL are based 
on the difference between the contractual cash 
flows due in accordance with the contract and 
all the cash flows that the Company expects to 
receive, discounted at an approximation of the 
original effective interest rate. The expected 
cash flows will include cash flows from the sale 
of collateral held or other credit enhancements 
that are integral to the contractual terms. 
 
 

 
Pada saat pengakuan awal, Perusahaan  
mengukur cadangan penurunan nilai aset  
keuangan menggunakan ECL 12 bulan  
(Stage 1). Perusahaan mengukur cadangan  
kerugian penurunan nilai aset keuangan 
menggunakan ECL lifetime jika terdapat  
peningkatan risiko kredit yang signifikan  
(Stage 2) atau mengalami penurunan nilai kredit 
(Stage 3). Jika tidak, perusahaan terus  
mengukur cadangan kerugian penurunan nilai 
aset keuangan dengan menggunakan ECL  
12 bulan (Stage 1).  

At the initial recognition, the Company  
measured allowance of impairment of financial 
assets using 12-months expected credit losses 
(Stage 1). The Company measured allowance 
of impairment losses of financial assets using 
�O�L�I�H�W�L�P�H�� �H�[�S�H�F�W�H�G�� �F�U�H�G�L�W�� �O�R�V�V�H�V�� �L�I�� �W�K�H�U�H�¶�V�� 
significant increase in credit risk (Stage 2) or 
become credit impaired (Stage 3). Otherwise, 
the Company continue to measure allowance of 
impairment losses of financial assets using  
12-months expected credit losses (Stage 1). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued) 

 
Mulai 1 Januari 2020 (lanjutan) From January 1, 2020 (continued)  

 
ECL 12 bulan & ECL lifetime  12 Months & Lifetime ECL 

 
ECL 12 bulan adalah ECL yang timbul dari  
peristiwa gagal bayar aset keuangan yang 
terjadi dalam 12 bulan setelah tanggal 
pelaporan (atau periode yang lebih pendek jika 
umur aset keuangan yang diharapkan kurang 
dari 12 bulan). ECL lifetime adalah ECL yang 
diakibatkan dari semua kejadian default yang 
mungkin terjadi selama perkiraan umur aset 
keuangan. 

12-month ECLs are the ECLs that result from 
default events on a financial asset within 12 
months after the reporting date (or a shorter  
period if the expected life of the financial  
assets are less than 12 months). Lifetime ECLs 
are the ECLs that result from all possible default 
events over the expected life of the financial  
assets. 

 
Staging Criteria  Staging Criteria 

 
Aset keuangan harus dialokasikan ke salah satu 
dari tiga tahap penurunan nilai (Stage 1,  
Stage 2, Stage 3) dengan menentukan apakah 
terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan 
atas aset keuangan sejak pengakuan awal atau 
apakah fasilitas tersebut gagal bayar pada  
tanggal pelaporan. 

Financial assets have to be allocated to one of 
the three impairment stages (Stage 1, Stage 2, 
Stage 3) by determining whether a significant 
increase in credit risk has occurred on financial 
assets since initial recognition or whether the 
facility is defaulted on the reporting date. 

 
Stage 1: mencakup aset keuangan yang tidak 
memiliki peningkatan signifikan atas risiko kredit 
sejak pengakuan awal atau memiliki risiko kredit 
rendah pada tanggal pelaporan. Untuk aset ini, 
ECL 12 bulan akan dihitung. Aset keuangan 
yang dikategorikan sebagai Stage 1 adalah aset 
keuangan dengan hari tunggakan kurang atau 
sama dengan 30 hari. 

Stage 1: includes financial assets that have not 
had a significant increase in credit risk since 
initial recognition or that have low credit risk at 
the reporting date. For these assets, 12-month 
ECL are recognized. Financial assets  
categorized as Stage 1 is financial assets with 
days overdue less or equal than 30 days. 

 
Stage 2: mencakup aset keuangan yang  
mengalami peningkatan signifikan atas risiko 
kredit, namun tidak memiliki bukti penurunan 
nilai yang obyektif. Untuk aset ini, ECL lifetime 
diakui. Aset keuangan yang dianggap telah 
mengalami peningkatan risiko kredit yang  
signifikan dan dikategorikan sebagai Stage 2 
adalah aset keuangan dengan hari tunggakan 
dari 31-90 hari.  

Stage 2: includes financial assets that have 
had a significant increase in credit risk but do 
not have objective evidence of impairment.  
For these assets, lifetime ECL are recognized. 
Financial assets considered to experience  
significant increase in credit risk and  
categorized as Stage 2 is financial assets with 
days overdue 31 - 90 days.  

 
Stage 3: termasuk aset keuangan yang memiliki 
bukti obyektif atas penurunan nilai pada tanggal 
pelaporan. Stage ini memiliki obligor yang  
sudah mengalami penurunan nilai (default). 
Aset keuangan yang dikategorikan sebagai 
Stage 3 adalah aset keuangan dengan hari 
tunggakan lebih dari 90 hari. 

Stage 3: includes financial assets that have 
objective evidence of impairment at  
the reporting date. This stage has obligors that 
already are impaired (defaulted). Financial  
assets categorized as Stage 3 is financial  
assets with days overdue more than 90 days. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued) 

 
Mulai 1 Januari 2020 (lanjutan) From January 1, 2020 (continued)  

 
Staging Criteria (lanjutan) Staging Criteria (continued) 

 
Faktor utama dalam menentukan apakah aset 
keuangan memerlukan ECL 12 bulan (Stage 1) 
atau ECL lifetime (Stage 2) disebut dengan  
kriteria Peningkatan Signifikan dalam Risiko 
Kredit (SICR). Penentuan kriteria peningkatan 
risiko kredit yang signifikan (SICR) memerlukan 
pengkajian apakah telah terjadi peningkatan 
risiko kredit yang signifikan pada tanggal 
pelaporan. 

The key factor in determining whether a  
financial assets needs 12-month (Stage 1) or 
lifetime ECL (Stage 2) is called by the criteria of 
Significant Increase in Credit Risk (SICR). 
Determining significant increase in credit risk 
(SICR) criteria involves assessment of whether 
there has been a significant increase in credit 
risk at reporting date. 

 
Ketika peristiwa yang terjadi setelah penurunan 
nilai tersebut diakui menyebabkan kerugian 
penurunan nilai bertambah atau berkurang,  
kerugian penurunan nilai yang diakui  
sebelumnya ditambah atau dikurangi  
(dipulihkan) dengan menyesuaikan akun  
cadangan penurunan nilai. Pemulihan tersebut 
tidak boleh mengakibatkan nilai aset keuangan 
yang tercatat melebihi biaya perolehan  
diamortisasi seandainya penurunan nilai  
tersebut tidak diakui pada saat tanggal  
pemulihan penurunan nilai. Pemulihan aset  
keuangan diakui pada laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain. 

When a subsequent event causes the amount 
of impairment loss increases or decreases  
because of event occurring after the  
impairment was recognized, the previously 
recognized impairment loss is increased or  
reduced (recovered) by adjusting the  
allowance for impairment account.  
The reversal shall not result in a carrying 
amount of the financial asset that exceeds what 
the amortized cost would have been had the 
impairment not been recognized at the date the 
impairment is reversed. The recovery of 
financial assets is recognized in  
the statement of profit or loss and other  
comprehensive income. 

 
Sebelum 1 Januari 2020 Before January 1, 2020  

 
Setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan 
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang 
obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok 
aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan  
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan 
nilai telah terjadi jika, dan hanya jika, terdapat 
bukti yang obyektif mengenai penurunan nilai 
tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih  
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal 
aset tersebut (peristiwa yang merugikan), dan 
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak 
pada estimasi arus kas masa depan atas aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan yang 
dapat diestimasi secara handal. 

The Company assesses at the end of each  
reporting period whether there is any objective 
evidence that a financial asset or a group of  
financial assets is impaired. A financial asset or 
a group of financial assets is deemed to be  
impaired if, and only if, there is objective  
evidence of impairment as a result of one or 
more events that has occurred after the initial 
�U�H�F�R�J�Q�L�W�L�R�Q�� �R�I�� �W�K�H�� �D�V�V�H�W�� ���D�Q�� �L�Q�F�X�U�U�H�G�� �µ�O�R�V�V��
�H�Y�H�Q�W�¶�����D�Q�G���W�K�D�W���O�R�V�V���H�Y�H�Q�W���K�D�V���D�Q���L�P�S�D�F�W���R�Q���W�K�H��
estimated future cash flows of the financial  
asset or the group of financial assets that can 
be reliably estimated. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued) 

 
Sebelum 1 Januari 2020 (lanjutan) Before January 1, 2020 (continued)  

 
Bukti penurunan nilai dapat meliputi indikasi 
pihak peminjam atau kelompok pihak peminjam 
mengalami kesulitan keuangan signifikan,  
wanprestasi atau tunggakan pembayaran 
bunga atau pokok, kemungkinan bahwa 
mereka akan dinyatakan pailit atau melakukan 
reorganisasi keuangan lainnya dan di mana 
data yang dapat diobservasi mengindikasikan 
bahwa ada terukur penurunan arus kas  
estimasi masa mendatang, seperti perubahan 
tunggakan atau kondisi ekonomi yang  
berkorelasi dengan wanprestasi.  

Evidence of impairment may include  
indications that the debtors or a group of  
debtors is experiencing significant financial  
difficulty, default or delinquency in interest or 
principal payments, the probability that they will 
enter bankruptcy or other financial  
reorganization and where observable data  
indicate that there is a measurable decrease in 
the estimated future cash flows, such as 
changes in arrears or economic conditions that 
correlate with defaults. 
 

 
Aset keuangan yang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi  

Financial assets carried at amortized cost 

 
Untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi, Perusahaan pertama 
kali menentukan apakah terdapat bukti obyektif 
mengenai adanya penurunan nilai secara  
individual atas aset keuangan yang signifikan 
secara individual atau untuk aset keuangan 
yang tidak signifikan secara individual terdapat 
bukti penurunan nilai secara kolektif.  

For financial assets carried at amortized cost, 
the Company first assesses whether objective 
evidence of impairment exists individually for  
financial assets that are individually significant, 
or collectively for financial assets that are not  
individually significant.  

 
Jika Perusahaan menentukan tidak terdapat 
bukti obyektif mengenai adanya penurunan nilai 
atas aset keuangan yang dinilai secara  
individual, terlepas aset keuangan tersebut  
signifikan atau tidak, maka Perusahaan  
memasukkan aset tersebut ke dalam kelompok 
aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko 
kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai 
kelompok tersebut secara kolektif. Aset yang 
penurunan nilainya dinilai secara individual, dan 
untuk itu kerugian penurunan nilai diakui atau 
tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian 
penurunan nilai secara kolektif. 

If the Company determines that no objective  
evidence of impairment exists for an individually 
assessed financial asset, whether significant or 
not, it includes the asset in a Company of 
financial assets with similar credit risk 
characteristics and collectively assesses them 
for impairment. Assets that are individually 
assessed for impairment and for which an 
impairment loss is, or continues to be,  
recognized are not included in a collective  
assessment of impairment. 

 
Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian 
penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian 
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai  
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas 
masa datang (tidak termasuk ekspektasi  
kerugian kredit masa datang yang belum  
terjadi). Nilai kini estimasi arus kas masa datang 
didiskonto menggunakan suku bunga efektif 
awal dari aset keuangan tersebut. Jika pinjaman 
yang diberikan dan piutang memiliki suku bunga 
variabel, tingkat diskonto untuk mengukur  
 

If there is objective evidence that an impairment 
loss has occurred, the amount of the loss is 
measured as the difference between the assets 
carrying amount and the present value of  
estimated future cash flows (excluding future  
expected credit losses that have not yet been  
incurred). The present value of the estimated  
future cash flows is discounted at the financial 
assets original effective interest rate. If a loan 
has a variable interest rate, the discount rate for 
measuring any impairment loss is the current  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan) Impairment of Financial Assets (continued) 

 
Sebelum 1 Januari 2020 (lanjutan) Before January 1, 2020 (continued)  

 
Aset keuangan yang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi (lanjutan)  

Financial assets carried at amortized cost 
(continued) 

 
kerugian penurunan nilai adalah suku bunga 
efektif terkini. Nilai tercatat aset tersebut  
berkurang melalui penggunaan akun penyisihan 
dan jumlah kerugian diakui dalam laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain. 

effective interest rate. The carrying amount of 
the asset is reduced through the use of an  
allowance for impairment account and the 
amount of the loss is directly recognized in the 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income. 

 
Ketika aset tidak tertagih, nilai tercatat atas aset 
keuangan yang telah diturunkan nilainya  
dikurangi secara langsung atau jika ada suatu 
jumlah telah dibebankan ke akun cadangan 
penurunan nilai jumlah tersebut  
dihapusbukukan terhadap nilai tercatat aset 
keuangan tersebut.  

When the asset becomes uncollectible,  
the carrying amount of the financial assets is  
reduced directly or if an amount was charged to 
the allowance account, the amounts charged to 
the allowance account are written off against the 
carrying value of the financial asset. 

 
Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian 
penurunan nilai berkurang dan penurunan nilai 
tersebut diakui, maka kerugian penurunan nilai 
yang sebelumnya diakui dipulihkan, sepanjang 
nilai tercatat aset tidak melebihi biaya perolehan 
diamortisasi pada tanggal pemulihan dengan 
menyesuaikan akun cadangan. Jumlah  
pemulihan aset keuangan diakui pada laporan 
laba rugi.  

If, in a subsequent period, the amount of  
the impairment loss decreases and  
the impairment was recognized, the previously 
recognized impairment loss is reversed to the 
extent that the carrying amount of the asset 
does not exceed its amortized cost at  
the reversal date by adjusting the allowance  
account. The amount of the reversal is  
recognized in profit or loss.  

 
Penerimaan kemudian atas piutang yang telah 
dihapusbukukan sebelumnya, jika pada periode 
berjalan dikreditkan dengan menyesuaikan 
pada akun cadangan penurunan nilai,  
sedangkan jika setelah akhir periode pelaporan 
dikreditkan sebagai pendapatan operasional 
lainnya. 

 Subsequent recoveries of previously written off 
receivables, if in the current period, are credited 
to the allowance accounts, but if after  
the reporting period, are credited to other  
operating income. 

 
Penghentian Pengakuan  Derecognition 

 
i. Aset keuangan i. Financial assets 

 
Suatu aset keuangan, atau mana yang  
berlaku, bagian dari aset keuangan atau 
bagian dari kelompok aset keuangan  
sejenis, dihentikan pengakuannya pada 
saat: 

A financial asset, or where applicable a part 
of a financial asset or part of a group of  
similar financial assets, is derecognized 
when:  

 
a. hak kontraktual atas arus kas yang  

berasal dari aset keuangan tersebut 
berakhir; atau 

a. the contractual rights to receive cash 
flows from the financial asset have  
expired; or 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Penghentian Pengakuan (lanjutan)  Derecognition (continued) 

 
i. Aset keuangan (lanjutan) i. Financial assets (continued) 

 
b. Perusahaan mentransfer hak  

kontraktual untuk menerima arus kas 
yang berasal dari aset keuangan atau 
menanggung kewajiban untuk  
membayar arus kas yang diterima 
tanpa penundaan yang signifikan 
kepada pihak ketiga melalui suatu 
kesepakatan penyerahan dan (i) 
secara substansial mentransfer  
seluruh risiko dan manfaat atas 
kepemilikan aset keuangan tersebut, 
atau (ii) secara substansial tidak  
mentransfer dan tidak memiliki seluruh 
risiko dan manfaat atas kepemilikan 
aset keuangan tersebut, namun telah 
mentransfer pengendalian atas aset 
keuangan tersebut. 

b. The Company has transferred its  
contractual rights to receive cash flows 
from the financial asset or has assumed 
an obligation to pay them in full without 
material delay to a third party under a 
�³�S�D�V�V-�W�K�U�R�X�J�K�´�� �D�U�U�D�Q�J�H�P�H�Q�W�� �D�Q�G�� �H�L�W�K�H�U��
(i) has transferred substantially all the 
risks and rewards of the financial asset, 
or (ii) has neither transferred nor  
retained substantially all the risks and 
rewards of the financial asset, but has 
transferred control of the financial asset. 

 
Ketika Perusahaan telah mentransfer hak 
untuk menerima arus kas dari aset atau  
telah menandatangani kesepakatan 
pelepasan (pass through arrangement), 
dan secara substansial tidak mentransfer 
dan tidak memiliki seluruh risiko dan 
manfaat atas aset keuangan, maupun  
mentransfer pengendalian atas aset, aset 
tersebut diakui sejauh keterlibatan  
berkelanjutan Perusahaan terhadap aset 
keuangan tersebut. 

When the Company has transferred its rights 
to receive cash flows from an asset or has 
entered into a pass-through arrangement, 
and has neither transferred nor retained  
substantially all of the risks and rewards of 
the asset nor transferred control of the asset, 
the asset is recognized to the extent of  
the Company�¶�V�� �F�R�Q�W�L�Q�X�L�Q�J�� �L�Q�Y�R�O�Y�H�P�H�Q�W�� �L�Q�� 
the asset. 

 
Keterlibatan berkelanjutan yang berbentuk 
pemberian jaminan atas aset yang  
ditransfer diukur sebesar jumlah terendah 
dari jumlah tercatat aset dan jumlah  
maksimal dari pembayaran yang diterima 
yang mungkin harus dibayar kembali. 

Continuing involvement that takes the form 
of a guarantee over the transferred asset is 
measured at the lower of the original carrying 
amount of the asset and the maximum 
amount of consideration that the Company 
could be required to repay. 

 
Dalam hal ini, Perusahaan juga mengakui 
liabilitas terkait. Aset yang ditransfer dan  
liabilitas terkait diukur dengan dasar yang 
mencerminkan hak dan liabilitas yang 
masih dimiliki Perusahaan. 

In that case, the Company also recognizes 
an associated liability. The transferred asset 
and the associated liability are measured on 
a basis that reflects the rights and obligations 
that the Company has retained. 

 
Pada saat penghentian pengakuan atas 
aset keuangan secara keseluruhan, maka 
selisih antara nilai tercatat dan jumlah dari 
(i) pembayaran yang diterima, termasuk  
setiap aset baru yang diperoleh dikurangi 
setiap liabilitas baru yang harus  
ditanggung; dan (ii) setiap keuntungan atau 
kerugian kumulatif yang diakui pada  
pendapatan komprehensif lain harus diakui 
pada laporan laba rugi. 

On derecognition of a financial asset in its 
entirety, the difference between the carrying 
amount and the sum of (i) the consideration 
received, including any new asset obtained 
less any new liability assumed; and (ii) any 
cumulative gain or loss that had been  
recognized in other comprehensive income 
is recognized to profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
c. Instrumen Keuangan (lanjutan)   c. Financial Instruments (continued) 

 
Penghentian Pengakuan (lanjutan)  Derecognition (continued) 

 
ii. Liabilitas keuangan ii. Financial liabilities 

 
Liabilitas keuangan dihentikan 
pengakuannya ketika liabilitas yang  
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau 
dibatalkan atau kadaluarsa. 

A financial liability is derecognized when the 
obligation specified in the contract is  
discharged or cancelled or expired. 

 
Ketika liabilitas keuangan saat ini  
digantikan dengan yang lain dari pemberi 
pinjaman yang sama dengan persyaratan 
yang berbeda secara substansial, atau 
modifikasi secara substansial atas  
ketentuan liabilitas keuangan yang saat ini 
ada, maka pertukaran atau modifikasi  
tersebut dicatat sebagai penghapusan  
liabilitas keuangan awal dan pengakuan  
liabilitas keuangan baru, dan selisih antara 
nilai tercatat liabilitas keuangan tersebut  
diakui sebagai laba rugi. 

When an existing financial liability is  
replaced by another from the same lender 
on substantially different terms, or the terms 
of an existing liability are substantially  
modified, such an exchange or modification 
is treated as a derecognition of the original 
liability and the recognition of a new liability, 
and the difference in the respective carrying 
amounts is recognized in profit or loss. 

 
d. Kas dan Bank   d. Cash on Hand and In Banks 

 
Kas dan bank terdiri dari saldo kas dan bank 
yang tidak dijaminkan dan tidak dibatasi 
penggunaannya. 

 Cash on hand and in banks consist of cash on 
hand and in banks which are not pledged as 
collateral and restricted in use. 

 
Kas di bank yang dibatasi penggunaannya  Restricted cash in banks 

 
Kas di bank yang dibatasi penggunaannya 
untuk pinjaman bank (Catatan 9). 

 Cash in banks which are restricted in use for 
bank loans (Note 9). 

 
e. Biaya Dibayar Dimuka   e. Prepaid Expenses 

 
Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama 
manfaat masing-masing biaya dengan 
menggunakan metode garis lurus. 

 Prepaid expenses are amortized and charged 
to operations over the periods benefited using 
the straight-line method. 

 
f. Aset Tetap   f. Fixed Assets 

 
Perusahaan memilih model biaya sebagai  
kebijakan akuntansi pengukuran aset tetap. 

The Company chooses the cost model as a 
measurement of its fixed assets accounting 
policy. 

 
Aset tetap dinyatakan sebesar harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi 
penurunan nilai, jika ada. Biaya perolehan  
termasuk biaya penggantian bagian aset tetap 
saat biaya tersebut terjadi, jika memenuhi  
kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat  
inspeksi yang signifikan dilakukan, biaya  
inspeksi itu diakui ke dalam jumlah nilai tercatat  
 

Fixed assets are stated at cost less 
accumulated depreciation and impairment 
losses, if any. Such cost includes the cost of 
replacing part of the fixed assets when that cost 
is incurred, if the recognition criteria are met. 
Likewise, when a major inspection is 
performed, its cost is recognized in the carrying 
amount of the fixed assets as a replacement  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
f. Aset Tetap (lanjutan)   f. Fixed Assets (continued) 

 
���³carrying amount�´���� �D�V�H�W�� �W�H�W�D�S�� �V�H�E�D�J�D�L�� �V�X�D�W�X��
penggantian jika memenuhi kriteria pengakuan. 
Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan yang 
tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain pada saat terjadinya. 

if the recognition criteria are satisfied. All other 
repairs and maintenance costs that do not meet 
the recognition criteria are recognized in the 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income as incurred. 

 
Penyusutan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus (straight-line method)  
berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomis 
aset tetap sebagai berikut: 

Depreciation is computed using the straight-line 
method over the estimated useful lives of the 
assets, as follows: 

 
     Tahun/Years 
       

  Peralatan kantor  4 - 8    Office equipment 
  Meuble dan furniture  4 - 8    Furniture and fixtures 
  Kendaraan  4 - 8    Vehicles 

  
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat 
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang 
diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari 
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai 
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan 
dan nilai tercatat dari aset) dimasukkan dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan  
komprehensif lain pada tahun aset tersebut  
dihentikan pengakuannya. 

An item of fixed assets is derecognized upon 
disposal or when no future economic benefits 
are expected from its use or disposal. Any gain 
or loss arising on derecognition of the asset 
(calculated as the difference between the net 
disposal proceeds and the carrying amount of 
the asset) is included in the statement of profit 
or loss and other comprehensive income in the 
year the asset is derecognized. 

  
Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur 
manfaat dan metode penyusutan aset tetap 
ditelaah dan jika sesuai dengan keadaan,  
disesuaikan secara prospektif. 

The residual values, useful lives and methods 
of depreciation of fixed assets are reviewed and 
adjusted prospectively if appropriate, at each 
financial year end. 

 
g. Sewa  g. Leases 

 
Efektif 1 Januari 2020, Perusahaan  
�P�H�Q�H�U�D�S�N�D�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� ������ �³�6�H�Z�D�´�� �\�D�Q�J�� 
mensyaratkan pengakuan liabilitas sewa 
sehubungan dengan sewa yang sebelumnya 
�G�L�N�O�D�V�L�I�L�N�D�V�L�N�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �³�6�H�Z�D�� �2�S�H�U�D�V�L�´���� 
Kebijakan ini berlaku untuk kontrak yang  
disepakati atau berubah, pada atau setelah  
1 Januari 2020. 

 Effective January 1, 2020, the Company 
�D�G�R�S�W�H�G���3�6�$�.���1�R�������������³�/�H�D�V�H�V�´�����Z�K�L�F�K���V�H�W���W�K�H��
requirement for the recognition of lease  
liabilities in relation to leases which had been 
�S�U�H�Y�L�R�X�V�O�\���F�O�D�V�V�L�I�L�H�G���D�V���³�2�S�H�U�D�W�L�Q�J���/�H�D�V�H�´�����7�K�L�V��
policy is applied to leases entered into or 
changed, on or after January 1, 2020. 

 
Penerapan PSAK No. 73 yang diterapkan 
dengan menggunakan metode retrospektif 
modifikasian dengan tanggal permulaan sewa 
pada tanggal penerapan awal 1 Januari 2020. 
Penerapan PSAK No. 73 ini menghasilkan 
pengakuan aset hak-guna dan liabilitas sewa 
pada tanggal 1 Januari 2020 dan selama tahun 
2020 dalam laporan posisi keuangan dan juga 
pengungkapan tambahan seperti dijelaskan 
lebih lanjut dalam Catatan 7 laporan keuangan. 

 The adoption of PSAK No. 73 that was applied 
using modified retrospective method with lease 
commencement date at the initial adoption date 
as of January 1, 2020. This adoption of  
PSAK No. 73 resulted in recognition of right-of- 
use assets and lease liabilities as of January 1, 
2020 and during year 2020 in the statement of 
financial position and also additional 
disclosures requirements as described further 
in Note 7 of the financial statements. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
g. Sewa (lanjutan)   g. Leases (continued) 

 
Perusahaan sebagai lessee  The Company as a lessee 

 
Pada tanggal permulaan kontrak, Perusahaan 
menilai apakah kontrak merupakan, atau 
mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan 
atau mengandung sewa jika kontrak tersebut 
memberikan hak untuk mengendalikan 
penggunaan aset identifikasian selama suatu 
jangka waktu untuk dipertukarkan dengan  
imbalan. 

 At the inception of a contract, the Company  
assesses whether the contract is, or contains, a 
lease. A contract is or contains a lease if the 
contract conveys the right to control the use of 
an identified asset for a period of time in  
exchange for consideration. 

 
Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak 
untuk mengendalikan penggunaan aset  
identifikasian, Perusahaan harus menilai 
apakah: 

 To assess whether a contract conveys the right 
to control the use of an identified asset,  
the Company shall assess whether: 

 
- Kontrak melibatkan penggunaan suatu 

aset identifikasian - ini dapat ditentukan 
secara eksplisit atau implisit dan secara 
fisik dapat dibedakan atau mewakili secara 
substansial seluruh kapasitas aset yang 
secara fisik dapat dibedakan. Jika 
pemasok memiliki hak substitusi substantif, 
maka aset tersebut tidak teridentifikasi; 

 - The contract involves the use of an  
identified asset - this may be specified  
explicitly or implicitly and should be  
physically distinct or represent  
substantially all the capacity of a physically 
distinct asset. If the supplier has the  
substantive substitution right, then the  
asset is not identified; 

- Perusahaan memiliki hak untuk  
memperoleh secara substansial seluruh 
manfaat ekonomik dari penggunaan aset 
selama periode penggunaan; dan 

 - The Company has the right to obtain  
substantially all the economic benefit from 
use of the asset throughout the period of 
use; and 

- Perusahaan memiliki hak untuk 
mengarahkan penggunaan aset  
identifikasian. Perusahaan memiliki hak ini 
ketika hak pengambilan keputusan yang 
paling relevan untuk mengubah bagaimana 
dan untuk tujuan apa aset tersebut 
digunakan. Dalam kondisi tertentu di mana 
semua keputusan tentang bagaimana dan 
untuk tujuan apa aset digunakan telah 
ditentukan sebelumnya, Perusahaan  
memiliki hak untuk mengarahkan 
penggunaan aset tersebut jika: 

 - The Company has the right to direct the 
use of the identified asset. The Company 
has this right when it has decision-making 
rights that are most relevant to change how 
and what purpose the asset is used. In  
certain circumstances where all the  
decisions about how and for what purpose 
the asset is used are predetermined,  
the Company has the right to direct the use 
of the asset if either: 
  

i. Perusahaan memiliki hak untuk  
mengoperasikan aset; atau 

i. The Company has the right to operate 
the asset; or 

ii. Perseroan mendesain aset dengan 
cara menetapkan sebelumnya 
bagaimana dan untuk tujuan apa aset 
akan digunakan. 

ii. The Company designed the asset in a 
way that predetermines how and for 
what purpose the asset will be used. 

 
Pada tanggal insepsi atau pada saat penilaian 
kembali suatu kontrak yang mengandung suatu 
komponen sewa, Perusahaan mengalokasikan 
imbalan dalam kontrak ke masing-masing  
komponen sewa berdasarkan harga tersendiri 
relatif dari komponen sewa. Namun, untuk 
sewa properti dimana Perusahaan bertindak 
sebagai penyewa, Perusahaan memutuskan 
untuk tidak memisahkan komponen nonsewa 
dan mencatat komponen sewa dan nonsewa 
tersebut sebagai satu komponen sewa. 

 At the inception date or on reassessment of a  
contract that contains a lease component,  
the Company allocates the consideration in the 
contract to each lease component on the basis 
of their relative stand-alone price. However, for 
the leases of properties in which the Company 
is a lessee, the Company has elected not to 
separate non-lease components and account 
for the lease and non-lease components as a 
single lease component. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
g. Sewa (lanjutan)   g. Leases (continued) 

 
Perusahaan sebagai lessee (lanjutan)  The Company as a lessee (continued) 

 
Perusahaan mengakui aset hak-guna dan  
liabilitas sewa pada tanggal dimulainya sewa. 
Aset hak-guna awalnya diukur pada biaya 
perolehan, yang terdiri dari jumlah pengukuran 
awal dari liabilitas sewa yang disesuaikan 
dengan pembayaran sewa yang dilakukan pada 
atau sebelum tanggal permulaan, ditambah 
dengan biaya langsung awal yang dikeluarkan, 
dan estimasi biaya untuk membongkar dan 
memindahkan aset pendasar atau untuk 
merestorasi aset pendasar atau lokasi aset  
berada, dikurangi insentif sewa yang diterima. 

 The Company recognizes a right-of-use asset 
and a lease liability at the lease 
commencement date. The right-of-use asset is 
initially measured at cost, which comprise the 
initial amount of the lease liability adjusted for 
any lease payment made at or before the  
commencement date, plus any initial direct 
costs incurred and an estimate of costs to  
dismantle and remove the underlying asset or 
to restore the underlying asset or the site on 
which it is located, less any lease incentive  
received. 

 
Setelah tanggal permulaan, aset hak-guna 
diukur dengan model biaya. Aset hak-guna  
selanjutnya disusutkan dengan menggunakan 
metode garis-lurus dari tanggal permulaan 
hingga tanggal yang lebih awal antara akhir 
masa manfaat aset hak-guna atau akhir masa 
sewa. Selain itu, aset hak-guna secara berkala 
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai, jika 
ada, dan disesuaikan dengan pengukuran  
kembali liabilitas sewa. 

 After commencement date, right-of-use asset is 
measured using cost model. The right-of-use 
asset is subsequently depreciated using the 
straight-line method from the commencement 
date to the earlier of the end of the useful life of 
the right-of-use asset or the end of the lease 
term. In addition, the right-of-use asset is  
periodically reduced by impairment losses, if 
any, and adjusted for certain remeasurements 
of the lease liability. 

 
Liabilitas sewa awalnya diukur pada nilai kini 
atas pembayaran sewa yang belum dibayar 
pada tanggal permulaan, didiskontokan 
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa 
atau, jika suku bunga tersebut tidak dapat  
ditentukan, digunakan suku bunga pinjaman 
inkremental Perusahaan. Umumnya,  
Perusahaan menggunakan suku bunga  
pinjaman inkremental sebagai tingkat diskonto. 

 The lease liability is initially measured at the 
present value of the lease payments that are 
not yet paid at the commencement date,  
discounted using the interest rate implicit in the 
lease or, if that rate cannot be readily  
�G�H�W�H�U�P�L�Q�H�G���� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �L�Q�F�U�H�P�H�Q�W�D�O�� 
borrowing rate. Generally, the Company uses 
its incremental borrowing rate as the discount 
rate. 

 
Liabilitas sewa diukur pada biaya perolehan  
diamortisasi menggunakan metode suku bunga 
efektif. Liabilitas sewa diukur kembali ketika ada 
perubahan pembayaran sewa masa depan 
yang timbul dari perubahan indeks atau suku 
bunga, jika ada perubahan estimasi  
Perusahaan atas jumlah yang diperkirakan 
akan dibayar dalam jaminan nilai residual, atau 
jika Perusahaan mengubah penilaiannya 
apakah akan mengeksekusi opsi beli,  
perpanjangan atau penghentian. 

 The lease liability is measured at amortized 
cost using the effective interest method. It is  
remeasured when there is a change in future 
lease payments arising from a change in an  
index or rate, if there is a change in  
�W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �H�V�W�L�P�D�W�H�� �R�I�� �W�K�H�� �D�P�R�X�Q�W�� 
expected to be payable under a residual value 
guarantee, or if the Company changes its  
assessment of whether it will exercise a  
purchase, extension or termination option. 

 
Ketika liabilitas sewa diukur kembali dengan 
cara ini, penyesuaian terkait dilakukan terhadap 
jumlah tercatat aset hak-guna, atau dicatat  
dalam laba rugi jika jumlah tercatat aset  
hak-guna telah berkurang menjadi nol. 

 When the lease liability is remeasured in this 
way, a corresponding adjustment is made to the 
carrying amount of the right-of-use assets, or is 
recorded in profit or loss if the carrying amount 
of the right-of-use asset has been reduced to 
zero. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
g. Sewa (lanjutan)   g. Leases (continued) 

 
Perusahaan sebagai lessee (lanjutan)  The Company as a lessee (continued) 

 
Pembayaran sewa yang termasuk dalam  
pengukuran liabilitas sewa meliputi  
pembayaran berikut ini: 

 Lease payments include in the measurement of 
the lease liability comprise of the following: 

- Pembayaran tetap, termasuk pembayaran 
tetap secara-substansi; 

 - Fixed payments, including in-substance 
fixed payments; 

- Pembayaran sewa variabel yang  
bergantung pada suatu indeks atau suku 
bunga, yang pada awalnya diukur dengan 
menggunakan indeks atau suku bunga 
pada tanggal permulaan; 

 - Variable lease payments that depend on 
an index or rate, initially measured using 
the index or a rate as at the 
commencement date; 

- Jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan 
dalam jaminan nilai residual; 

 - Amounts expected to be payable under a 
residual value guarantee; 

- Harga eksekusi opsi beli jika Perusahaan 
cukup pasti untuk mengeksekusi opsi  
tersebut; dan 

 - The exercise price under a purchase  
option that the Company is reasonably  
certain to exercise; and 

- Penalti karena penghentian awal sewa 
kecuali jika Perusahaan cukup pasti untuk 
tidak menghentikan lebih awal. 

 - Penalties for early termination of a lease 
unless the Company is reasonably certain 
not to terminate early. 

 
Pembayaran sewa dialokasikan menjadi bagian 
pokok dan biaya keuangan. Biaya keuangan 
dibebankan pada laba rugi selama periode 
sewa sehingga menghasilkan tingkat suku 
bunga periodik yang konstan atas saldo  
liabilitas untuk setiap periode. 

 Each lease payment is allocated between the 
liability and finance cost. The finance cost is 
charged to profit or loss over the lease period to 
produce a constant periodic rate of interest on 
the remaining balance of the liability for each 
period. 

 
�3�H�U�X�V�D�K�D�D�Q�� �P�H�Q�\�D�M�L�N�D�Q�� �³�$�V�H�W�� �+�D�N-�*�X�Q�D�´�� �G�D�Q��
�³�/�L�D�E�L�O�L�W�D�V�� �6�H�Z�D�´�� �G�L�� �G�D�O�D�P�� �O�D�S�R�U�D�Q�� �S�R�V�L�V�L�� 
keuangan. 

 The Company �S�U�H�V�H�Q�W�� �³�5�L�J�K�W-of-�8�V�H�� �$�V�V�H�W�V�´��
�D�Q�G�� �³�/�H�D�V�H�� �/�L�D�E�L�O�L�W�L�H�V�´�� �L�Q�� �W�K�H�� �V�W�D�W�H�P�H�Q�W�� �R�I�� 
financial position. 

 
Sewa jangka-pendek dan sewa aset bernilai-
rendah 

 Short-term lease and lease of low-value asset 

 
Perusahaan memilih untuk tidak mengakui aset 
hak-guna dan liabilitas sewa untuk sewa 
jangka-pendek yang memiliki masa sewa 12 
bulan atau kurang dan sewa atas aset  
bernilai-rendah. Perusahaan mengakui  
pembayaran sewa terkait dengan sewa ini  
sebagai beban dengan dasar garis-lurus 
selama masa sewa. 

 The Company has elected not to recognize 
right-of-use assets and lease liabilities for short-
term leases that have a lease term of 12 months 
or less and for leases of low-value assets. The 
Company recognizes the leases payments  
associated with these leases as an expense on 
a straight-line basis over the lease term. 

 
Modifikasi sewa  Lease modification 

 
Perusahaan mencatat modifikasi sewa sebagai 
sewa terpisah jika: 

 The Company account for a lease modification 
as a separate lease if both: 

- Modifikasi meningkatkan ruang lingkup 
sewa dengan menambahkan hak untuk 
menggunakan satu aset pendasar atau 
lebih; dan 

 - The modification increase the scope of the 
lease by adding the right to use one or 
more underlying assets; and 

- Imbalan sewa meningkat sebesar jumlah 
yang setara dengan harga tersendiri untuk 
peningkatan dalam ruang lingkup dan 
penyesuaian yang tepat pada harga 
tersendiri tersebut untuk merefleksikan 
kondisi kontrak tertentu. 

 - The consideration for the lease increase by 
an amount commensurate with the  
stand-alone price for the increase in scope 
and any appropriate adjustment to that 
stand-alone price to reflect the  
circumstances of the particular contract. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
g. Sewa (lanjutan)   g. Leases (continued) 

 
Modifikasi sewa (lanjutan)  Lease modification (continued) 

 
Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat  
sebagai sewa terpisah, pada tanggal efektif 
modifikasi sewa, Perusahaan: 

 For a lease modification that is not accounted 
for as a separate lease, at the effective date of 
the lease modification, the Company: 

- Mengukur kembali dan mengalokasikan 
imbalan kontrak modifikasian; 

 - Remeasure and allocate the consideration 
in the modified contract; 

- Menentukan masa sewa dari sewa  
modifikasian; 

 - Determine the lease term of the modified 
lease; 

- Mengukur kembali liabilitas sewa dengan 
mendiskontokan pembayaran sewa  
revisian menggunakan tingkat diskonto  
revisian berdasarkan sisa umur sewa dan 
sisa pembayaran sewa dengan melakukan 
penyesuaian terhadap aset hak-guna. 
Tingkat diskonto revisian ditentukan  
sebagai suku bunga pinjaman inkremental 
Perusahaan pada tanggal efektif  
modifikasi; 

 - Remeasure the lease liability by  
discounting the revised lease payments 
using a revised discount rate on the basis 
of the remaining lease term and  
the remaining lease payment with a  
corresponding adjustment to the right-of-
use assets. The revised discount rate is 
�G�H�W�H�U�P�L�Q�H�G���D�V���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���L�Q�F�U�H�P�H�Q�W�D�O��
borrowing rate at the effective date of  
modification; 

- Menurunkan jumlah tercatat aset hak-guna 
untuk merefleksikan penghentian sebagian 
atau sepenuhnya sewa untuk modifikasi 
sewa yang menurunkan ruang lingkup 
sewa. Perusahaan mengakui dalam laba 
rugi setiap laba rugi yang terkait dengan 
penghentian sebagian atau sepenuhnya 
sewa tersebut; dan 

 - Decrease the carrying amount of the right-
of-use asset to reflect the partial or full  
termination of the lease modifications that 
decrease the scope of the lease.  
The Company recognize in profit or loss  
relating to the partial or full termination of 
the lease; and 

- Membuat penyesuaian terkait dengan aset 
hak-guna untuk seluruh modifikasi sewa 
lainnya. 

 - Make a corresponding adjustment to the 
right-of-use asset for all other lease  
modifications. 

 
Perusahaan sebagai lessor  The Company as a lessor 

 
PSAK No. 73 tidak mengubah secara 
substansial cara lessor mencatat sewa. Lessor 
tetap mengklasifikasikan sewa sebagai sewa 
pembiayaan atau sewa operasi dan mencatat 
kedua jenis sewa tersebut secara berbeda. 

 PSAK No. 73 does not substantially change 
how a lessor accounts for leases. A lessor 
continues to classify leases as either finance 
leases or operating leases and accounts for 
those two types of leases differently. 

 
Sewa dimana Perusahaan sebagai lessor 
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan atau 
sewa operasi. Ketika persyaratan sewa secara 
substansial mengalihkan seluruh risiko dan 
manfaat yang terkait dengan kepemilikan ke 
penyewa, kontrak tersebut diklasifikasikan 
sebagai sewa pembiayaan. Seluruh sewa 
lainnya diklasifikasikan sebagai sewa operasi. 

 Leases for which the Company is a lessor are 
classified as finance or operating leases. 
Whenever the terms of the lease transfer 
substantially all the risks and rewards of 
ownership to the lessee, the contract is 
classified as a finance lease. All other leases 
are classified as operating leases. 

 
Penghasilan sewa dari sewa operasi diakui 
secara garis lurus selama masa sewa yang 
relevan. Biaya langsung awal yang terjadi 
dalam menegosiasikan dan mengatur sewa 
operasi ditambahkan ke jumlah tercatat aset 
sewa dan diakui secara garis lurus selama 
masa sewa. 

 Rental income from operating leases is 
recognized on a straight-line basis over the 
terms of the relevant lease. Initial direct costs 
incurred in negotiating and arranging an 
operating lease are added to the carrying 
amount of the leased assets and recognized on 
a straight-line basis over the lease term. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
g. Sewa (lanjutan)   g. Leases (continued) 

 
Perusahaan sebagai lessor (lanjutan)  The Company as a lessor (continued) 

 
Dalam sewa pembiayaan, jumlah terutang oleh 
lessees diakui sebagai piutang sebesar jumlah 
yang sama dengan investasi sewa neto 
Perusahaan. Pengakuan penghasilan sewa 
pembiayaan dialokasikan pada periode 
akuntansi yang mencerminkan suatu tingkat 
pengembalian periodik yang konstan atas 
investasi bersih sewa. 

 Amounts due from lessees under finance leases 
are recognized as receivables at the amount of 
�W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �Q�H�W�� �L�Q�Y�H�V�W�P�H�Q�W�� �L�Q�� �W�K�H�� �O�H�D�V�H�V����
Finance lease income is allocated to accounting 
periods so as to reflect a constant periodic rate 
of return on the Company's net investment 
outstanding in respect of the leases. 

 
Kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk 
sewa sebelum 1 Januari 2020: 

 Accounting policies applied for leases  
before January 1, 2020: 

 
Penentuan suatu perjanjian merupakan (atau 
mengandung) sewa didasarkan pada substansi 
pada tanggal permulaan awal sewa. Perjanjian 
tersebut ditelaah apakah pemenuhan atas  
perjanjian bergantung pada penggunaan aset 
atau kelompok aset tertentu, atau perjanjian  
tersebut memberikan hak untuk menggunakan 
aset atau kelompok aset, bahkan jika hak  
tersebut tidak dijabarkan secara eksplisit di  
perjanjian. 

 The determination of whether an arrangement 
is (or contains) a lease is based on the  
substance of the arrangement at the inception 
date. The arrangement is assessed for whether 
fulfilment of the arrangement is dependent on 
the use of a specific asset or assets or the  
arrangement conveys a right to use the asset or 
assets, even if that right is not explicitly  
specified in an arrangement. 

 
Sewa yang mengalihkan secara substansial  
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan 
kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai sewa 
pembiayaan. Selanjutnya, suatu sewa  
diklasifikasikan sebagai sewa operasi, jika 
sewa tidak mengalihkan secara substansial  
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan 
kepemilikan aset. 

 Leases that transfer substantially to the lessee 
all the risks and rewards incidental to ownership 
of the leased item are classified as financial 
leases. Moreover, leases which do not transfer 
substantially all the risks and rewards incidental 
to ownership of the leased item are classified as 
operating leases. 

 
Perusahaan sebagai lessee  The Company as a lessee 

 
Dalam sewa operasi, Perusahaan mengakui 
pembayaran sewa sebagai beban di dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan  
komprehensif lain dengan dasar garis lurus 
(straight-line basis) selama masa sewa. 

 Under an operating lease, the Company  
recognizes lease payments as an expense in 
the statement of profit or loss and other  
comprehensive income on a straight-line basis 
over the lease term.  

 
Perusahaan sebagai lessor  The Company as a lessor 

 
Perusahaan, sebagai lessor,  mengakui  aset 
berupa piutang sewa pembiayaan di laporan 
posisi keuangan sebesar jumlah yang sama 
dengan investasi sewa neto. Penerimaan 
piutang sewa diperlakukan  sebagai pembayaran  
pokok dan penghasilan pembiayaan. Pengakuan 
penghasilan pembiayaan didasarkan pada suatu 
pola yang mencerminkan suatu tingkat 
pengembalian periodik yang konstan atas 
investasi neto Perusahaan sebagai lessor dalam 
sewa pembiayaan. 

The company, as a lessor, recognizes assets in 
the form of finance lease receivables in the 
statement of financial position equal to the 
amount of the net rental investment. Receipt of 
lease receivables is treated as principal 
payments and financing income. Recognition of 
financing income is based on a pattern that 
reflects a constant periodic rate of return on  
the Company's net investment as a lessor in a 
finance lease. 

 
Pendapatan sewa pembiayaan yang belum 
diakui, diakui sebagai pendapatan sesuai 
dengan jangka waktu kontrak sewa pembiayaan 
berdasarkan tingkat suku bunga efektif dari  
piutang  sewa pembiayaan. 

Unearned finance lease income is recognized 
as income in accordance with the term of the 
finance lease contract based on the effective 
interest rate of the finance lease receivables. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
h. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan   h. Impairment of Non-Financial Assets 

 
Pada setiap akhir periode pelaporan,  
Perusahaan menilai apakah terdapat indikasi 
suatu aset mengalami penurunan nilai. Jika  
terdapat indikasi tersebut atau pada saat  
pengujian penurunan nilai aset diperlukan, 
maka Perusahaan membuat estimasi jumlah 
terpulihkan aset tersebut. 

The Company assesses in each of reporting 
period whether there is an indication that an 
asset may be impaired. If any such indication 
exists, or when annual impairment testing for an 
asset is required, the Company makes an 
�H�V�W�L�P�D�W�H���R�I���W�K�H���D�V�V�H�W�¶�V���U�H�F�R�Y�H�U�D�E�O�H���D�P�R�X�Q�W�� 

 
Rugi penurunan nilai diakui sebagai rugi tahun 
berjalan, kecuali untuk aset non-keuangan yang 
dicatat dengan nilai penilaian kembali.   

Impairment losses are recognized in the current 
�\�H�D�U�¶�V���S�U�R�I�L�W���R�U���O�R�V�V�����X�Q�O�H�V�V���Q�R�Q-financial assets 
carried at revalued amounts. 

 
Rugi penurunan nilai akan dipulihkan jika  
terdapat perubahan dalam taksiran yang 
digunakan untuk menentukan nilai aset  
non-keuangan yang dapat dipulihkan  
(recoverable amount). Rugi penuruanan nilai 
hanya akan dipulihkan sampai sebatas nilai  
tercatat aset non-keuangan tidak boleh melebihi 
nilai terpulihkannya maupun nilai tercatat yang 
seharusnya diakui, setelah dikurangi depresiasi 
atau amortisasi, jika tidak ada pengakuan rugi 
penurunan nilai aset non-keuangan.  
Pembalikan rugi penurunan nilai diakui dalam 
laba rugi. 

An impairment loss is reversed if there has 
been a change in the estimate used to 
determine the recoverable amount of a non-
financial asset. An impairment loss is only 
reversed to the extent that the non-financial 
�D�V�V�H�W�¶�V�� �F�D�U�U�\�Lng amount does not exceed the 
recoverable amount, nor exceed the carrying 
amount that would have been determined, net 
of depreciation or amortization, if no impairment 
loss of non-financial assets has been 
recognized. Reversal of an impairment loss is 
recognized in the profit or loss. 

 
i. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi   i. Transactions with Related Parties 

 
Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang 
terkait dengan Perusahaan: 

A related party is a person or entity that is related 
to the Company: 

 
a. Orang atau anggota keluarga dekatnya yang 

mempunyai relasi dengan Perusahaan jika 
orang tersebut: 

a. A person or a close member of that person's 
family is related to the Company if that  
person: 

(i) memiliki pengendalian atau 
pengendalian bersama atas  
Perusahaan; 

(i) has control or joint control over  
the Company; 

(ii) memiliki pengaruh signifikan atas 
Perusahaan; atau 

(ii) has significant influence over  
the Company; or 

(iii) personil manajemen kunci 
Perusahaan atau entitas induk 
Perusahaan. 

(iii) is a member of the key management  
personnel of the Company or of a parent 
of the Company. 

 
b. Suatu entitas berelasi dengan Perusahaan 

jika memenuhi salah satu hal berikut: 
b. An entity is related to the Company if any of 

the following conditions applies: 
(i) entitas dan Perusahaan adalah  

anggota dari kelompok usaha yang 
sama (artinya entitas induk, entitas 
anak, dan entitas anak berikutnya  
saling berelasi dengan entitas lainnya); 

 (i) the entity and the Company are  
members of the same group (which 
means that each parent, subsidiary 
and fellow subsidiary is related to the 
others); 

(ii) satu entitas adalah entitas asosiasi 
atau ventura bersama dari entitas lain 
(atau entitas asosiasi atau ventura  
bersama yang merupakan anggota 
suatu kelompok usaha, yang mana  
entitas lain tersebut adalah  
anggotanya); 

 (ii) one entity is an associate or joint  
venture of the other entity (or an  
associate or joint venture of a member 
of a group of which the other entity is a 
member); 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
i. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi 

(lanjutan)  
 i. Transactions with Related Parties 

(continued) 
 

(iii) kedua entitas tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama; 

 (iii) both entities are joint ventures of the 
same third party; 

(iv) satu entitas adalah ventura bersama 
dari entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas  
ketiga; 

 (iv) one entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an  
associate of the third entity; 

(v) entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pascakerja untuk imbalan 
kerja dari Perusahaan atau entitas 
yang terkait dengan Perusahaan; 

 (v) the entity is a post-employment benefit 
plan for the benefit of employees of  
either the Company or an entity related 
to Company; 

(vi) entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam angka (a); 

 (vi) the entity is controlled or jointly  
controlled by a person identified in (a); 

(vii) orang yang diidentifikasi dalam angka 
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau merupakan personil  
manajemen kunci entitas (atau entitas 
induk dari entitas); 

 (vii) a person identified in (a) (i) has  
significant influence over the entity or 
is a member of the key management 
personnel of the entity (or parent of the 
entity); 

(viii) entitas, atau anggota dari kelompok di 
mana entitas merupakan bagian dari 
kelompok tersebut, menyediakan jasa 
personil manajemen kunci kepada  
Perusahaan atau kepada entitas induk 
dari Perusahaan. 

 (viii) entity, or a member of a group to which 
the entity is part of the group, provides 
services to the key management  
personnel of the Company or to the 
parent entity of the Company. 

 
Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan 
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan  
dalam catatan atas laporan keuangan. 

All significant transactions and balances with 
related parties are disclosed in the notes to the 
financial statements. 

 
j. Pajak Penghasilan   j. Income Taxes 

 
Beban pajak terdiri dari pajak kini dan 
tangguhan. Beban pajak diakui dalam laporan 
laba rugi kecuali untuk transaksi yang 
berhubungan dengan transaksi diakui langsung 
ke ekuitas, dalam hal ini diakui sebagai 
pendapatan komprehensif lainnya. 

Income tax expense comprises current and 
deferred tax. Income tax expense is recognized 
in profit or loss except to the extent that it relates 
to items recognized directly in equity, in which 
case it is recognized in other comprehensive 
income. 

 
Pajak Kini  Current Tax 

 
Beban pajak kini dihitung dengan 
menggunakan tarif pajak yang berlaku pada 
tanggal pelaporan keuangan, dan ditetapkan 
berdasarkan taksiran laba kena pajak tahun 
berjalan. Manajemen secara periodik 
mengevaluasi posisi yang dilaporkan di Surat 
Pemberitahuan Tahunan (SPT) sehubungan 
dengan situasi di mana aturan pajak yang 
berlaku membutuhkan interpretasi. Jika perlu, 
manajemen menentukan provisi berdasarkan 
jumlah yang diharapkan akan dibayar kepada 
otoritas pajak. 

 Current tax expense is calculated using tax 
rates that have been enacted or substantively 
enacted at end of the reporting period, and is 
provided based on the estimated taxable 
income for the year. Management periodically 
evaluates positions taken in annual tax returns 
with respect to situations in which applicable tax 
regulation is subject to interpretation. It 
establishes provision where appropriate on the 
basis of amounts expected to be paid to the tax 
authorities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
j. Pajak Penghasilan (lanjutan)   j. Income Taxes (continued) 

 
Pajak Kini (lanjutan)  Current Tax (continued) 

 
Kekurangan atau kelebihan pembayaran pajak 
penghasilan badan dicatat sebagai bagian dari 
beban pajak kini dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain. 

 Underpayment or overpayment of corporate 
income tax are presented as part of current 
income tax expense in the statement of profit or 
loss and other comprehensive income. 

 
Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui 
pada saat surat ketetapan pajak diterima. Jika 
Perusahaan mengajukan keberatan, 
Perusahaan mempertimbangkan apakah besar 
kemungkinan otoritas pajak akan menerima 
keberatan tersebut dan merefleksikan 
dampaknya terhadap liabilitas perpajakan 
Perusahaan. 

 Amendments to tax obligations are recorded 
when a tax assessment letter is received. If  
the Company files an appeal, the Company 
considers whether it is probable that a taxation 
authority will accept the appeal and reflect its 
�H�I�I�H�F�W���R�Q���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���W�D�[���R�E�O�L�J�D�W�L�R�Q�V�� 

 
Pajak Tangguhan  Deferred Tax 

 
Pajak tangguhan diukur dengan metode 
liabilitas atas beda waktu pada tanggal 
pelaporan antara dasar pengenaan pajak untuk 
aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya untuk 
tujuan pelaporan keuangan. Liabilitas pajak 
tangguhan diakui untuk semua perbedaan 
temporer kena pajak dengan beberapa 
pengecualian. Aset pajak tangguhan diakui 
untuk perbedaan temporer yang boleh 
dikurangkan dan rugi fiskal apabila terdapat 
kemungkinan besar bahwa jumlah laba kena 
pajak pada masa mendatang akan memadai 
untuk mengkompensasi perbedaan temporer 
dan rugi fiskal. 

 Deferred tax is provided using the liability 
method on temporary differences at the 
reporting date between the tax bases of assets 
and liabilities and their carrying amounts for 
financial reporting purposes. Deferred tax 
liabilities are recognized for all taxable 
temporary differences with certain exceptions. 
Deferred tax assets are recognized for 
deductible temporary differences and tax 
losses carry-forward to the extent that it is 
probable that taxable income will be available in 
future years against which the deductible 
temporary differences and tax losses carry-
forward can be utilized. 

 
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji 
ulang pada akhir periode pelaporan, dan 
mengurangi jumlah tercatat jika kemungkinan 
besar laba kena pajak tidak lagi tersedia dalam 
jumlah yang memadai untuk mengkompensasi 
sebagian atau seluruh aset pajak tangguhan. 
Aset pajak tangguhan yang belum diakui dinilai 
kembali pada setiap akhir periode pelaporan 
dan diakui sepanjang kemungkinan besar laba 
kena pajak mendatang akan memungkinkan 
aset pajak tangguhan tersedia untuk dipulihkan. 

 The carrying amount of a deferred tax asset is 
reviewed at each reporting date and reduced to 
the extent that it is no longer probable that 
sufficient taxable income will be available to 
allow all or part of the benefit of that deferred 
tax asset to be utilized. Unrecognized deferred 
tax assets are reassessed at each reporting 
date and are recognized to the extent that it has 
become probable that future taxable income will 
allow the deferred tax assets to be recovered. 

 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan dihitung 
berdasarkan tarif yang akan dikenakan pada 
periode saat aset direalisasikan atau liabilitas 
tersebut diselesaikan, berdasarkan undang-
undang pajak yang berlaku atau berlaku secara 
substantif pada akhir periode laporan 
keuangan. Pengaruh pajak terkait dengan  
 

 Deferred tax assets and liabilities are measured 
at the tax rates that are expected to apply to the 
period when the asset is realized or the liability 
is settled, based on tax laws that have been 
enacted or substantively enacted at the end of 
reporting period.  The related tax effects of the 
provisions for and/or reversals of all temporary  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
j. Pajak Penghasilan (lanjutan)   j.  Income Taxes (continued) 

 
Pajak Tangguhan (lanjutan)  Deferred Tax (continued) 

 
penyisihan dan/atau pemulihan semua 
perbedaan temporer selama tahun berjalan, 
termasuk pengaruh perubahan tarif pajak, 
dikreditkan atau dibebankan pada periode 
operasi berjalan, untuk transaksi-transaksi yang 
sebelumnya telah langsung dibebankan atau 
dikreditkan ke ekuitas. 

 differences during the year, including the effect 
of change in tax rates, are credited or charged 
to current period operations, except to the 
extent that they relate to items previously 
charged or credited to equity. 

 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan 
secara saling hapus saat hak yang dapat 
dipaksakan secara hukum ada untuk saling 
hapus aset pajak kini dan liabilitas pajak kini, 
atau aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 
tangguhan berkaitan dengan entitas kena pajak 
yang sama, atau Perusahaan bermaksud untuk 
menyelesaikan aset dan liabilitas pajak kini 
dengan dasar neto. 

 Deferred tax assets and liabilities are offset 
when a legally enforceable right exists to offset 
current tax assets against current tax liabilities, 
or the deferred tax assets and the deferred tax 
liabilities relate to the same taxable entity, or  
the Company intends to settle its current assets 
and liabilities on a net basis. 

 
k. Imbalan Kerja   k. Employee Benefits 

 
Berdasarkan PSAK No. 24, perhitungan  
estimasi beban dan liabilitas imbalan kerja  
berdasarkan Undang-undang ditentukan 
�G�H�Q�J�D�Q�� �P�H�W�R�G�H�� �S�H�Q�L�O�D�L�D�Q�� �D�N�W�X�D�U�L�D�� �³Projected 
�8�Q�L�W���&�U�H�G�L�W�´. 

Under PSAK No. 24, the calculation of  
estimated employee benefits expense and  
liabilities under the Law is determined using the 
�³�3�U�R�M�H�F�W�H�G���8�Q�L�W���&�U�H�G�L�W�´���Y�D�O�X�D�W�L�R�Q���P�H�W�K�R�G�� 

 
Pengukuran kembali atas liabilitas (aset)  
imbalan pasti neto, yang diakui sebagai 
penghasilan komprehensif lain, terdiri dari:  

Remeasurement on net defined benefit liability 
(asset), which recognized as other  
comprehensive income, consists of:  

i. Keuntungan dan kerugian aktuarial; i. Actuarial gain and losses; 
ii. Imbal hasil atas aset program, tidak  

termasuk jumlah yang dimasukkan dalam 
bunga neto liabilitas (aset); 

ii. Return on program asset, excluding the 
amount included in liabilities (asset) net  
interest;  

iii. Setiap perubahan dampak batas aset, 
tidak termasuk jumlah yang dimasukkan 
dalam bunga neto atas liabilitas (aset).  

iii. Every changes in asset ceiling, excluding 
the amount included in liabilities (asset) net 
interest. 

 
Pengukuran kembali atas liabilitas (aset)  
imbalan pasti neto, yang diakui sebagai 
penghasilan komprehensif lain tidak  
direklasifikasi ke laba rugi periode berikutnya. 

Remeasurement on net defined benefit  
liabilities (asset), which recognized as other 
comprehensive income will not be reclassified 
subsequently to profit or loss in the next period.   

 
Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul 
dari penyelesaian dan perubahan asumsi  
aktuaria dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas 
pada penghasilan komprehensif lainnya pada 
tahun di mana terjadinya perubahan tersebut. 

Actuarial gain and losses arising from  
experience adjustments and changes in  
actuarial assumptions are charged or credited 
to equity in other comprehensive income in year 
in which they arise. 

 
Keuntungan atau kerugian atas kurtailmen atau 
penyelesaian suatu program imbalan pasti  
diakui ketika kurtailmen atau penyelesaian  
terjadi. 

Gains or losses on the curtailment or settlement 
of a defined benefit plan are recognized when 
the curtailment or settlement occurs. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
l. Provisi   l. Provisions 

 
Provisi diakui jika Perusahaan memiliki liabilitas 
kini (baik bersifat hukum maupun bersifat 
konstruktif), sebagai akibat peristiwa masa lalu, 
besar kemungkinan penyelesaian liabilitas 
tersebut mengakibatkan arus keluar sumber 
daya yang mengandung manfaat ekonomi dan 
estimasi yang andal mengenai jumlah liabilitas 
tersebut dapat dibuat. Ketika Perusahaan 
mengharapkan sebagian atau seluruh provisi 
diganti, maka penggantian tersebut diakui  
sebagai aset yang terpisah tetapi hanya pada 
saat timbul keyakinan pengantian pasti 
diterima. Beban yang terkait dengan provisi 
disajikan secara neto setelah dikurangi jumlah 
yang diakui sebagai penggantiannya. 

Provisions are recognized when the Company 
has a present obligation (legal or constructive) 
as a result of a past event, it is probable that an 
outflow of resources embodying economic 
benefits will be required to settle the obligation 
and a reliable estimate can be made of the 
amount of the obligation. Where the Company 
expects some or all of a provision to be 
reimbursed, the reimbursement is recognized 
as a separate asset but only when the 
reimbursement is virtually certain. The expense 
relating to any provision is presented in the profit 
or loss net of any reimbursement. 

 
Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan 
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi 
terbaik yang paling kini. Jika kemungkinan  
besar tidak terjadi arus keluar sumber daya 
yang mengandung manfaat ekonomi untuk  
menyelesaikan liabilitas tersebut, maka provisi 
dibatalkan. 

Provisions are reviewed at each reporting date 
and adjusted to reflect the current best estimate. 
If it is no longer probable that an outflow of 
resources embodying economic benefits will be 
required to settle the obligation, the provision is 
reversed. 

 
m. Dividen   m. Dividend 

 
Pembagian dividen kepada para pemegang  
saham Perusahaan diakui dalam laporan  
keuangan pada periode ketika dividen tersebut 
disetujui oleh para pemegang saham  
Perusahaan. 

�'�L�Y�L�G�H�Q�G�� �G�L�V�W�U�L�E�X�W�L�R�Q�� �W�R�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V��
shareholders is recognized in the financial 
statements in the period in which the dividends 
�D�U�H���D�S�S�U�R�Y�H�G���E�\���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���V�K�D�U�H�K�R�O�G�H�U�V���� 

 
n. Pengakuan Pendapatan dan Beban   n. Revenue and Expense Recognition 

 
Mulai 1 Januari 2020, Perusahaan menerapkan 
�3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�3�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q�� �G�D�U�L�� �.�R�Q�W�U�D�N��
�G�H�Q�J�D�Q�� �3�H�O�D�Q�J�J�D�Q�´���� �3�6�$�.�� �1�R���� ������ �P�H�Q�J�D�W�X�U��
kerangka kerja untuk menentukan kapan dan 
bagaimana pendapatan diakui. Tujuan standar 
ini adalah untuk menetapkan prinsip-prinsip 
yang harus diterapkan entitas untuk 
melaporkan informasi yang berguna tentang 
sifat, jumlah, waktu dan ketidakpastian 
pendapatan dan arus kas yang timbul dari 
kontrak dengan pelanggan. Standar ini 
menetapkan model lima langkah baru yang 
akan berlaku untuk pendapatan yang timbul 
dari kontrak dengan pelanggan. Berdasarkan 
standar ini, pendapatan diakui pada jumlah 
yang mencerminkan imbalan yang diharapkan 
menjadi hak entitas atas diserahkannya barang 
atau jasa kepada pelanggan. 

Effective January 1, 2020, the Company 
�D�G�R�S�W�H�G�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�5�H�Y�H�Q�X�H�� �I�U�R�P��
�&�R�Q�W�U�D�F�W�V�� �Z�L�W�K�� �&�X�V�W�R�P�H�U�V�´�� PSAK No. 72 
establishes a framework for determining when 
and how to recognize revenue. The objective of 
the standard is to establish the principles that an 
entity shall apply to report useful information 
about the nature, amount, timing and 
uncertainty of revenue and cash flows rising 
from a contract with a customer. It established a 
new five-step model that will apply to revenue 
arising from contracts with customers. Under 
this standard, revenue is recognized at an 
amount that reflects the consideration to which 
an entity expects to be entitled in exchange for 
transferring goods or services to a customer. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
n. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

(lanjutan)  
 n. Revenue and Expense Recognition 

(continued) 
 

Penerapan PSAK No. 72 yang diterapkan 
dengan metode retrospektif yang dimodifikasi 
tidak memiliki dampak yang material dan tidak 
mengakibatkan penyesuaian terhadap laporan 
keuangan Perusahaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 
laporan keuangan tahun sebelumnya. 

The adoption of PSAK No. 72 that was applied 
using modified retrospective method did not 
have material impact and did not resulted in any 
�D�G�M�X�V�W�P�H�Q�W�� �W�R�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O 
statements for the year ended December 31, 
�����������D�Q�G���S�U�L�R�U���\�H�D�U�¶�V���I�L�Q�D�Q�F�L�D�O���V�W�D�W�H�P�H�Q�W�V�� 

 
Pendapatan diakui ketika Perusahaan  
memenuhi kewajiban pelaksanaan dengan 
memberikan layanan kepada pelanggan, yaitu 
ketika pelanggan memperoleh kendali atas  
barang atau memperoleh manfaat dari 
penggunaan layanan tersebut. Kewajiban 
pelaksanaan dapat dipenuhi pada suatu waktu 
atau seiring waktu. Jika kewajiban pelaksanaan 
dipenuhi dari waktu ke waktu, pendapatan  
diakui berdasarkan persentase penyelesaian 
yang mencerminkan kemajuan menuju 
pemenuhan kewajiban pelaksanaan tersebut. 
Jumlah pendapatan yang diakui adalah jumlah 
yang dialokasikan untuk memenuhi kewajiban 
pelaksanaan.   

Revenue is recognized when the Company  
satisfies a performance obligation by extending 
a service to the customers, which is when the 
customers obtain control of the goods or  
derived benefits from the usage of the service. 
A performance obligation may be satisfied at a 
point in time or over time. If a performance  
obligation is satisfied over time, the revenue is 
recognized based on the percentage of  
completion reflecting the progress towards 
complete satisfaction of that performance  
obligation. The amount of revenue recognized 
is the amount allocated to the satisfied  
performance obligation. 

 
Pendapatan diukur berdasarkan imbalan yang 
Perusahaan perkirakan menjadi haknya dalam 
kontrak dengan pelanggan dan tidak termasuk 
jumlah yang ditagih atas nama pihak ketiga. 

Revenue is measured based on the 
consideration to which the Company expects to 
be entitled in exchange for transferring 
promised goods or service to customer, 
excluding amounts collected on behalf of third 
parties. 

 
Kriteria pengakuan khusus berikut juga harus 
dipenuhi sebelum pendapatan diakui: 

The following specific recognition criteria must 
also be met before revenue is recognized: 

 
Pendapatan bunga dari aktivitas pembiayaan  Interest income from financing activities  

 
Pendapatan bunga dari aktivitas pembiayaan 
disajikan bersih setelah dikurangi dengan 
bagian pendapatan milik pihak-pihak lain 
sehubungan dengan transaksi-transaksi 
penerusan pinjaman dan pembiayaan bersama. 
Pendapatan bunga dicatat dengan metode 
akrual dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif.  

Interest income from consumer financing  
activities is presented net of with financing 
income belongs to the other parties in relation 
with channeling and joint financing transactions. 
Interest income recorded on an accrual basis 
using the effective interest rate method.  

 
Marjin murabahah merupakan pendapatan dari 
transaksi piutang pembiayaan murabahah yang 
diakui dengan metode akrual. 

Murabahah margin represents of income from 
murabahah financing receivables which are 
recognized on accrual method. 

 
Perusahaan tidak mengakui pendapatan bunga  
pembiayaan konsumen yang piutangnya telah 
lewat jatuh tempo lebih dari 90 hari. Pendapatan 
bunga yang telah diakui selama 90 hari tetapi 
belum tertagih, dibatalkan pengakuannya. 
Pendapatan tersebut akan diakui sebagai 
pendapatan pada saat pembayaran piutang 
diterima. 

 The Company does not recognize consumer 
financing interest income on receivables that 
are overdue for more than 90 days. The interest 
income previously recognized during the 90 
days but not yet collected is reversed against 
interest income. Such income is recognized 
only when the overdue receivable is collected. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
n. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

(lanjutan)  
 n. Revenue and Expense Recognition 

(continued) 
 

Pendapatan denda dan penalti Fine and penalty income 
 

Pendapatan penalti dari biaya keterlambatan 
dan penghentian lebih awal diakui pada saat 
diterima. 

Penalty income from late charges and early 
termination is recognized at a point in time when 
received. 

 
Beban diakui atas dasar akrual. Expenses are recognized on accrual basis. 

 
o. Akuntansi Pembiayaan Konsumen, Anjak 

Piutang dan Pembiayaan Murabahah  
 o. Accounting for Consumer Financing, 

Factoring and Murabahah Financing  
 

Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran 
setelah pengakuan awal, penurunan nilai dan 
penghentian pengakuan piutang dari transaksi 
pembiayaan dibahas dalam Catatan 2c. 

 Recognition, initial measurement, subsequent 
measurement, impairment and derecognition of 
receivables from financing transactions are 
discussed in Note 2c. 

 
Akuntansi pembiayaan konsumen  Accounting for consumer financing 

 
Piutang pembiayaan konsumen merupakan 
jumlah piutang setelah dikurangi dengan bagian 
yang dibiayai bank-bank sehubungan dengan 
transaksi kerjasama pembiayaan bersama. 
Piutang pembiayaan konsumen disajikan pada 
jumlah piutang neto setelah dikurangi dengan 
pendapatan pembiayaan konsumen yang 
belum diakui dan penyisihan kerugian 
penurunan nilai pembiayaan konsumen. 

 Consumer financing receivables are derived 
after deducting the part that have been financed 
by banks in connection with joint financing 
agreements. Consumer financing receivables 
are presented net of amounts of receivables 
after deducting unearned consumer financing 
income and allowance for impairment losses on 
consumer financing receivables. 

 
Pendapatan pembiayaan konsumen yang 
belum diakui merupakan selisih antara jumlah 
keseluruhan pembayaran angsuran yang akan 
diterima dari konsumen dan jumlah pokok 
pembiayaan, yang diakui sebagai pendapatan 
selama jangka waktu kontrak berdasarkan 
tingkat suku bunga efektif dari piutang 
pembiayaan konsumen. 

 Unearned consumer financing income  
represents the difference between total  
installmens to be received from the consumer 
and the principal amount financed, which is  
recognized as income over the term of  
the contract based on effective interest rate of 
the related consumer financing receivable. 

 
Penyelesaian kontrak sebelum masa 
pembiayaan konsumen berakhir diperlakukan 
sebagai pembatalan kontrak pembiayaan 
konsumen dan keuntungan atau kerugian yang 
timbul diakui dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain tahun berjalan. 

 Early termination is treated as a cancellation of 
the existing contract and the resulting gain or 
loss is credited or charged to the current year  
statements of profit or loss and other  
comprehensive income. 

 
Akuntansi anjak piutang  Accounting for factoring 

 
Anjak piutang with recourse diakui sebesar 
tagihan anjak piutang dikurangi pendapatan 
anjak piutang yang belum diakui dan penyisihan 
kerugian penurunan nilai. 

Factoring receivables with recourse are stated 
at the outstanding balance less the unearned  
factoring income and the allowance for  
impairment losses. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan)  

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING  
POLICIES (continued)  

 
o. Akuntansi Pembiayaan Konsumen, Anjak 

Piutang dan Pembiayaan Murabahah 
(lanjutan)  

 o. Accounting for Consumer Financing, 
Factoring and Murabahah Financing 
(continued) 

 
Akuntansi anjak piutang (lanjutan)  Accounting for factoring (continued) 

 
Selisih antara tagihan anjak piutang with 
recourse dengan jumlah pembayaran ke 
nasabah diakui sebagai pendapatan anjak 
piutang yang belum diakui, yang akan diakui 
sebagai pendapatan anjak piutang 
berdasarkan proporsi waktu selama periode 
kontrak menggunakan tingkat suku bunga 
efektif. 

The difference between factoring receivables 
with recourse and total payment to customer 
are recognized as unearned factoring income 
which will be recognized based on the 
proportion of time in the period of cantract using 
the effective interest rate method. 

 
Akuntansi pembiayaan murabahah  Accounting for murabahah financing 

 
Murabahah adalah akad jual-beli barang 
dengan harga jual sebesar biaya perolehan 
ditambah keuntungan yang disepakati dan 
Perusahaan harus mengungkapkan biaya 
perolehan barang tersebut kepada konsumen. 
Pada saat akad murabahah, piutang 
pembiayaan murabahah diakui sebesar biaya 
perolehan ditambah keuntungan (marjin). 
Keuntungan murabahah diakui selama periode 
akad berdasarkan pengakuan marjin dari 
piutang pembiayaan murabahah. 

 Murabahah is a sell-buy goods contract with 
selling price amounting to acquisition cost plus 
agreed profits and the Company must disclose 
the cost to consumer. When the murabahah 
contract is signed, murabahah financing 
receivables are recognized at acquisition cost 
plus agreed margin. Murabahah margin is 
recognized over the year of the contract based 
on margin of the murabahah financing 
receivables. 

 
Akad murabahah secara substansi merupakan 
suatu pembiayaan, sehingga pengakuan 
margin dilakukan berdasarkan standar yang 
mengatur pembiayaan, seperti yang disebutkan 
di kebijakan pembiayaan konsumen. 

 Substantially, murabahah contract is a financing 
transaction, so taht margin recognition is carried 
out based on the standards which regulate 
financing transaction, as mentioned in 
consumer financing policies. 

 
Pada setiap akhir periode laporan keuangan, 
piutang pembiayaan murabahah disajikan 
sebesar nilai neto yang dapat direalisasi, yaitu 
saldo piutang murabahah dikurangi margin 
yang ditangguhkan dan penyisihan kerugian 
penurunan nilai. 

 At the end of the financial reporting period, 
murabahah financing receivables are stated at 
their net realizable value, which is the balance 
of murabahah receivables less deferred margin 
and allowance for impairment losses. 

 
Pembiayaan bersama  Joint financing 

 
Dalam pembiayaan bersama antara 
Perusahaan dan penyedia fasilitas pembiayaan 
bersama, Perusahaan berhak menentukan 
tingkat bunga/marjin yang lebih tinggi kepada 
konsumen dibandingkan tingkat bunga/marjin 
yang ditetapkan dalam perjanjian pembiayaan 
bersama dengan penyedia fasilitas 
pembiayaan bersama. 

In joint financing arrangements between  
the Company and the joint financing facility  
provider, the Company has the right to set 
higher interest rates/margin to consumer than 
the interest rates/margin stated in the joint 
financing agreement with the joint financing 
facility provider. 

 
Seluruh kontrak pembiayaan bersama yang 
dilakukan oleh Perusahaan merupakan 
pembiayaan bersama tanpa tanggung renteng 
(without recourse) dimana hanya porsi jumlah 
angsuran piutang yang dibiayai Perusahaan 
yang dicatat sebagai piutang pembiayaan 
konsumen dan piutang pembiayaan 
murabahah di laporan posisi keuangan 
(pendekatan neto).  

All joint financing contracts entered by  
the Company are joint financing without 
rec�R�X�U�V�H���L�Q���Z�K�L�F�K���R�Q�O�\���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶s financing 
portion of the total installments are recorded as 
consumer financing receivables and 
murabahah financing receivables in the 
statement of financial position (net approach). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG  
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
o. Akuntansi Pembiayaan Konsumen, Anjak 

Piutang dan Pembiayaan Murabahah 
(lanjutan)  

 o. Accounting for Consumer Financing, 
Factoring and Murabahah Financing 
(continued) 

 
Pembiayaan bersama (lanjutan)  Joint financing (continued) 

 
Pendapatan pembiayaan konsumen dan 
pendapatan marjin murabahah disajikan di 
laporan laba rugi setelah dikurangi dengan 
bagian yang merupakan hak pihak-pihak lain 
yang berpartisipasi pada transaksi 
pembiayaan bersama tersebut. 

Consumer financing income and murabahah 
margin income is presented in the statement of 
profit or loss after deducting the portions which 
belong to other parties participating to these 
joint financing transactions.  

 
p. Piutang dari Kendaraan yang Diambil Alih   p. Receivables from Foreclosed Vehicles 

 
Piutang dari kendaraan yang diambil alih 
merupakan piutang yang berasal dari 
kendaraan yang diagunkan milik pelanggan 
yang diambil alih untuk pelunasan piutang 
pembiayaan yang disajikan neto setelah 
dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai. 
Selisih antara nilai tercatat dan nilai realisasi 
neto kendaraan yang diambil alih dicatat 
sebagai penyisihan kerugian penurunan nilai 
piutang kendaraan yang diambil alih dan 
dibebankan pada laba rugi tahun berjalan. 
Pembalikan penurunan nilai piutang dari 
kendaraan yang diambil alih diakui dalam laba 
rugi. Piutang kendaraan yang diambil alih 
dicatat sebagai bagian dari aset lain-lain. 

Receivables from foreclosed vehicles represent 
receivables derived from collateralized vehicles 
owned by customers for settlement of their 
financing receivables, which is presented net of 
allowance for impairment losses. The difference 
between the carrying amount and the net 
realizable value of the foreclosed vehicles is 
recorded as allowance for impairment of 
receivables from foreclosed vehicles and is 
charged to the current year profit or loss.  
A reversal of an impairment of receivables from 
foreclosed vehicles is recognized immediately 
in profit or loss. Receivables from foreclosed 
vehicles are recorded as part of other assets. 

 
Beban sehubungan dengan perolehan dan 
pemeliharaan piutang dari kendaraan yang 
diambil alih dibebankan pada laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain. 

Expenses in relation with the acquisition and 
maintenance of receivables from foreclosed 
vehicles are charged in the statement of profit 
or loss and other comprehensive income. 

 
Selisih antara nilai tercatat piutang dari 
kendaraan yang diagunkan dengan hasil 
penjualan kendaraan yang diambil alih untuk 
melunasi piutang diakui sebagai keuntungan 
atau kerugian dari penyelesaian piutang dari 
kendaraan yang diambil alih pada saat 
penjualan. 

The difference between the carrying amount of 
receivables from collateralized vehicles and the 
related proceeds from sale of foreclosed 
vehicles to settle the receivables is recognized 
as gain or loss from settlement of receivables 
from foreclosed vehicles at the time of sale. 

 
q. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan   q. Event After Reporting Period 

 
Peristiwa setelah akhir periode yang memerlukan 
penyesuaian dan menyediakan informasi  
tambahan tentang posisi Perusahaan pada 
tanggal peloparan (adjusting event) tercermin 
dalam laporan keuangan, jika ada. 

Any post period-end events that need  
adjustments and provide additional  
�L�Q�I�R�U�P�D�W�L�R�Q�� �D�E�R�X�W�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �S�R�V�L�W�L�R�Q�� �D�W�� 
the reporting date (adjusting event) are  
reflected in the financial statement, if any. 

 
Peristiwa setelah akhir periode yang tidak  
memerlukan penyesuaian diungkapkan dalam 
laporan keuangan apabila material. 

Any post period-end events that is not an  
adjusting event is disclosed in the noted to  
the financial statements when material. 
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3. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN  
SUMBER UTAMA KETIDAKPASTIAN ESTIMASI 

 3.  CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND KEY 
SOURCES OF ESTIMATION UNCERTAINTY 

 
 Penyusunan laporan keuangan Perusahaan 

mengharuskan manajemen untuk membuat  
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang 
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dan 
pengungkapan yang terkait, pada akhir periode 
pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi dan 
estimasi tersebut dapat mengakibatkan 
penyesuaian material terhadap nilai tercatat pada 
aset dan liabilitas dalam periode pelaporan  
berikutnya. 

�7�K�H�� �S�U�H�S�D�U�D�W�L�R�Q�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� 
statements requires management to make  
judgments, estimates and assumptions that affect 
the reported amounts herein, and the related  
disclosures, at the end of the reporting period.  
However, uncertainty about these assumptions and 
estimates could result in outcomes that require a 
material adjustment to the carrying amount of the 
asset or liability affected in future periods.   

 
Pertimbangan  Judgments  

 
Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi  
Perusahaan, manajemen telah membuat keputusan 
berikut, yang memiliki pengaruh paling signifikan  
terhadap jumlah yang diakui dalam laporan  
keuangan: 

�,�Q�� �W�K�H�� �S�U�R�F�H�V�V�� �R�I�� �D�S�S�O�\�L�Q�J�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� 
accounting policies, management has made the  
following judgments, which have the most  
significant effect on the amounts recognized in the 
financial statements: 

 
Klasifikasi Instrumen Keuangan Classification of Financial Instruments 

 
Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan  
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan  
liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan bila 
definisi yang ditetapkan dalam PSAK No. 71 (dari  
1 Januari 2020) dan PSAK No. 55 (sebelum  
1 Januari 2020) dipenuhi. Dengan demikian, aset 
keuangan dan liabilitas keuangan diakui sesuai 
dengan kebijakan akuntansi Perusahaan seperti 
diungkapkan pada Catatan 2c. 

The Company determines the classifications of  
certain assets and liabilities as financial assets and 
financial liabilities by judging if they meet the  
definition set forth in PSAK No. 71 (from  
January 1, 2020) and PSAK No. 55 (before  
January 1, 2020). Accordingly, the financial assets 
and financial liabilities are accounted for in  
�D�F�F�R�U�G�D�Q�F�H���Z�L�W�K���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���D�F�F�R�X�Q�W�L�Q�J���S�R�O�L�F�L�H�V��
disclosed in Note 2c.  

 
Sewa  Leases 

 
Penentuan apakah suatu perjanjian mengandung 
unsur sewa membutuhkan pertimbangan yang 
cermat untuk menilai apakah perjanjian tersebut 
memberikan hak untuk mendapatkan secara 
subtansial seluruh manfaat ekonomi dari 
penggunaan aset identifikasian dan hak untuk 
mengarahkan penggunaan aset identifikasian, 
bahkan jika hak tersebut tidak dijabarkan secara 
eksplisit di perjanjian. 

 Determining whether an arrangement is or  
contains a lease requires careful judgement to  
assess whether the arrangement conveys a right to 
obtain substantially all the economic benefits from 
use of the asset throughout the period of use and 
right to direct the use of the asset, even if the right is 
not explicitly specified in the arrangement. 

 
Suku bunga pinjaman inkremental  Incremental borrowing rate 

 
Karena Perusahaan tidak dapat dengan mudah 
menentukan suku bunga implisit, manajemen 
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental  
sebagai tingkat diskonto. Ada beberapa faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam menentukan suku 
bunga pinjaman inkremental, yang banyak di  
antaranya memerlukan pertimbangan untuk dapat 
secara andal mengukur penyesuaian yang  
diperlukan untuk sampai pada tingkat diskonto 
akhir, dalam menentukan suku bunga pinjaman  
inkremental, Perusahaan mempertimbangkan 
faktor-faktor utama berikut: risiko kredit korporat  
Perusahaan, jangka waktu sewa, jangka waktu 
pembayaran sewa, lingkungan ekonomi, waktu di 
mana sewa diadakan, dan mata uang dimana  
pembayaran sewa ditentukan. 

 Since the Company could not readily determine the 
implicit rate, management use incremental 
borrowing rate as a discount rate. There are a 
number factors to consider in determining an 
incremental borrowing rate, many of which need 
judgement in order to be able to  reliably quantify any 
necessary adjustments to arrive at the final discount 
rates, in determining incremental borrowing rate,  
the Company considers the following main factors: 
�W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���F�R�U�S�R�U�D�W�H���F�U�H�G�L�W���U�L�V�N�����W�K�H���O�H�D�V�H���W�H�U�P�� 
the lease payment term, the economic environment, 
the time at which the lease is entered into, and the 
currency in which the lease payments are 
denominated. 
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3. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN  
SUMBER UTAMA KETIDAKPASTIAN ESTIMASI 
(lanjutan) 

 3.  CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND KEY 
SOURCES OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued)  

 
Pertimbangan (lanjutan)  Judgments (continued)  

 
Sewa (lanjutan)  Leases (continued) 

 
Jangka waktu sewa  Lease term 

 
Dalam menentukan jangka waktu sewa,  
Perusahaan mempertimbangkan semua fakta dan 
keadaan yang menimbulkan insentif ekonomi untuk 
menggunakan opsi perpanjangan, atau tidak 
menggunakan opsi penghentian. Opsi 
perpanjangan (atau periode setelah opsi 
penghentian) hanya termasuk dalam jangka waktu 
sewa jika cukup pasti akan diperpanjang (atau tidak 
dihentikan). Penilaian tersebut ditinjau jika terjadi 
peristiwa signifikan atau perubahan signifikan dalam 
situasi yang memengaruhi penilaian ini dan berada 
dalam kendali Perusahaan. Untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, tidak ada 
revisi persyaratan sewa untuk mencerminkan efek 
dari melaksanakan opsi perpanjangan dan opsi 
penghentian. 

 In determining the lease term, the Company  
considers all facts and circumstances that create an 
economic incentive to exercise an extension option, 
or not exercise a termination option. Extension 
options (or periods after termination options) are 
only included in the lease term if the lease is 
reasonably certain to be extended (or not 
terminated). The assessment is reviewed if a 
significant event or a significant change in 
circumstances occurs which affects this assessment 
and that is within the control of the Company. For the 
year ended December 31, 2020, there is no revision 
on lease terms to reflect the effect of exercising 
extension and termination options. 

 
Kelangsungan Usaha  Going Concern 

 
Manajemen Perusahaan telah melakukan penilaian 
terhadap kemampuan Perusahaan untuk 
mempertahankan kelangsungan usaha dan menilai 
keyakinan bahwa Perusahaan memiliki sumber 
daya untuk melanjutkan bisnis di masa mendatang. 
Selain itu, manajemen menilai tidak adanya 
ketidakpastian material yang dapat menimbulkan 
keraguan signifikan terhadap kemampuan  
Perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 
usahanya. Oleh karena itu, laporan keuangan 
dilanjutkan untuk disusun atas basis kelangsungan 
usaha. Rincian terkait hal ini diungkapkan dalam 
Catatan 27.  

�7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �P�D�Q�D�J�H�P�H�Q�W�� �K�D�V�� �P�D�G�H�� �D�Q��
�D�V�V�H�V�V�P�H�Q�W���R�I���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���D�E�L�O�L�W�\���W�R���F�R�Q�W�L�Q�X�H���D�V��
a going concern and is satisfied that the Company 
has the resources to continue in business for the 
foreseeable future.  Furthermore, the management 
is not aware of any material uncertainties that may 
�F�D�V�W���V�L�J�Q�L�I�L�F�D�Q�W���G�R�X�E�W���X�S�R�Q���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���D�E�L�O�L�W�\���W�R��
continue as a going concern. Therefore, the financial 
statements continue to be prepared on a going 
concern basis. Details related to this matter are 
disclosed in Note 27. 

  

 
Kenaikan Signifikan pada Risiko Kredit (SICR)  �6�L�J�Q�L�I�L�F�D�Q�W���,�Q�F�U�H�D�V�H���L�Q���&�U�H�G�L�W���5�L�V�N�����³�6�,�&�5�´�� 

 
Kerugian kredit ekspektasian (ECL) diukur  
sebagai penyisihan yang setara dengan ECL 12  
bulan untuk aset Stage 1, atau ECL seumur hidup 
untuk aset Stage 2 atau Stage 3. Suatu aset  
bergerak ke Stage 2 ketika risiko kreditnya  
meningkat secara signifikan sejak awal pengakuan. 
PSAK No. 71 tidak menjelaskan apa yang  
merupakan peningkatan risiko kredit yang  
signifikan. Dalam menilai apakah risiko kredit suatu 
aset telah meningkat secara signifikan, Perusahaan 
mempertimbangkan informasi forward-looking yang 
wajar dan mendukung secara kualitatif dan 
kuantitatif. 

 Expected credit losses (ECL) are measured as an 
allowance equal to 12-month ECL for Stage 1  
assets, or lifetime ECL for Stage 2 or Stage 3  
assets. An asset moves to Stage 2 when its credit 
risk has increased significantly since initial  
recognition. PSAK No. 71 does not define what 
constitutes a significant increase in credit risk. In 
assessing whether the credit risk of an asset has 
significantly increased the Company takes into  
account qualitative and quantitative reasonable and 
supportable forward-looking information. 
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3. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN  
SUMBER UTAMA KETIDAKPASTIAN ESTIMASI 
(lanjutan) 

 3.  CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND KEY 
SOURCES OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued)  

 
Estimasi dan Asumsi  Estimates and Assumptions  

 
Asumsi utama masa depan dan ketidakpastian  
sumber estimasi utama yang lain pada tanggal 
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi 
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat 
aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya  
diungkapkan di bawah ini.  

 The key assumptions concerning the future and 
other key sources of estimation uncertainty at the  
reporting date that have a significant risk of causing 
a material adjustment to the carrying amounts of  
assets and liabilities within the next financial year are 
described below.  

 
Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi 
pada parameter yang tersedia pada saat laporan 
keuangan disusun. Asumsi dan situasi mengenai 
perkembangan masa depan mungkin berubah  
akibat perubahan pasar atau situasi di luar kendali 
Perusahaan. Perubahan tersebut dicerminkan  
dalam asumsi terkait pada saat terjadinya. 

 The Company based its assumptions and estimates 
on parameters available when the financial  
statements were prepared. Existing circumstances 
and assumptions about future developments  
however may change due to market changes or  
circumstances arising beyond the control of  
the Company. Such changes are reflected in the  
assumptions when they occur. 

 
Penyisihan untuk Kerugian Kredit Ekspektasian 
(ECL) 

 Provision for Expected Credit L�R�V�V�H�V�����³�(�&�/�V�´�� 

 
PSAK No. 71 mensyaratkan pencantuman informasi  
tentang peristiwa masa lalu, kondisi saat ini dan  
prakiraan kondisi ekonomi masa depan. Estimasi 
perubahan kerugian kredit ekspektasian harus 
mencerminkan, dan secara langsung konsisten 
dengan perubahan dalam data observasi terkait dari 
periode ke periode. Perhitungan ECL membutuhkan 
estimasi forward-looking Probability of Default (PD), 
Loss Given Default (LGD), Exposure At Default 
(EAD) dan Macro-Economic Variables (MEV). 

 PSAK No. 71 requires inclusion of information about 
past events, current conditions and forecasts of  
future economic conditions. The estimates of 
changes in expected credit losses should reflect, and 
be directionally consistent with, changes in related  
observable data from period to period.  
The calculation of ECL requires estimation of  
forward-looking Probability of Default (PD),  
Loss Given Default (LGD), Exposure At Default 
(EAD) and Macro-Economic Variables (MEV). 

 
Probability of Default (PD)  Probability of Default (PD)  

 
PD adalah kemungkinan seorang konsumen akan 
gagal bayar yang terjadi pada waktu tertentu. PD 
yang digunakan dalam PSAK No. 71 adalah PD 
point in time yang menggambarkan PD yang terjadi 
pada suatu kondisi ekonomi. PD yang dihitung  
sampai dengan periode 12 bulan dari tanggal 
laporan (PD 12 bulan) digunakan untuk perhitungan 
ECL dari aset yang dikategorikan Stage 1,  
sementara PD yang dihitung sepanjang umur aset 
(PD lifetime) digunakan untuk perhitungan ECL dari 
aset yang dikategorikan Stage 2 dan Stage 3. 

 PD is the probability that a consumer will default in 
which happened at certain time. PD used in  
PSAK No. 71 is PD point in time which represent PD 
at a certain economy condition. PD is calculated until 
next 12 months after reporting period (12-month 
PD), is used to calculate ECL from assets  
categorized as Stage 1, while PD calculated during 
the lifetime of assets (Lifetime PD), is used to  
calculate ECL from assets categorized as Stage 2 
and Stage 3. 
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3. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN  
SUMBER UTAMA KETIDAKPASTIAN ESTIMASI 
(lanjutan) 

 3.  CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND KEY 
SOURCES OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued)  

 
Estimasi dan Asumsi (lanjutan)  Estimates and Assumptions (continued)  

 
Penyisihan untuk Kerugian Kredit Ekspektasian 
(ECL) (lanjutan) 

 Provision for Expected Credit L�R�V�V�H�V�� ���³�(�&�/�V�´�� 
(continued) 

 
Loss Given Default (LGD)  Loss Given Default ( LGD) 

 
LGD adalah kerugian yang diperkirakan akan timbul 
pada konsumen yang mengalami gagal bayar, 
dengan memperhitungkan dampak dari asumsi 
ekonomi di masa mendatang yang relevan dimana 
hal ini menggambarkan perbedaan antara arus kas 
kontraktual yang jatuh tempo dengan arus kas yang 
diharapkan untuk diterima Perusahaan. Biasanya, 
LGD disajikan sebagai suatu nilai persentase dari 
EAD. Perusahaan memperkirakan LGD 
berdasarkan data historis dari tingkat pemulihan 
akun yang gagal bayar dengan memperhitungkan 
tingkat pembayaran yang diterima serta pemulihan 
yang berasal dari jaminan terhadap aset keuangan 
dengan mempertimbangkan asumsi ekonomi di 
masa depan (jika relevan). 

 LGD is the loss that is expected to arise on default 
consumer, incorporating the impact of relevant 
forward looking economic assumptions, which 
represents the difference between the contractual 
cash flows due and those that the Company expects 
to receive. Usually, LGD was presented as 
percentage to Expected at Default (EAD).  
The Company estimates LGD based on  
the historical recovery of default consumer by 
considering the payment received and the recovery 
of any collateral of financial assets, taking into 
account forward looking economic assumptions  
(if relevant). 
 

 
Exposure At Default (EAD)  Exposure At Default ( EAD) 

 
Perkiraan nilai buku pada saat gagal bayar dengan 
mempertimbangkan profil arus kas aset keuangan 
selama umur aset keuangan. Hal ini juga  
memperhitungkan pembayaran, baik pokok maupun 
bunga. 

 The expected statement of financial position  
exposure at the time of default, taking into account 
the cash flow profile of financial assets during the life 
time of the financial assets. This incorporates the  
impact of repayments, both principal and interest. 

 
Macro-Economic Variables (MEV)  Macro-Economic Variables (MEV)  

 
MEV merupakan salah satu komponen utama dalam 
menentukan kondisi perekonomian yang diharapkan 
di masa depan. MEV digunakan sebagai faktor untuk 
melakukan penyesuaian terhadap PD dan LGD 
terkait dampak perubahan kondisi perekonomian di 
masa mendatang. 

 MEV is one of main component in determining the 
expected economy condition in the future. MEV is 
used as factor to perform adjustment on PD and 
LGD related to impact of change of economy 
condition in the future. 

 
 

Informasi tentang ECL atas piutang pembiayaan 
Perusahaan diungkapkan dalam Catatan 2c, 5  
dan 6. 

 �7�K�H�� �L�Q�I�R�U�P�D�W�L�R�Q�� �D�E�R�X�W�� �W�K�H�� �(�&�/�V�� �R�Q�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V��
financing receivables is disclosed in Notes 2c, 5  
and 6. 

 
Nilai Wajar Instrumen Keuangan   Fair Value of Financial Instruments 

 
Ketika nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas 
keuangan dicatat dalam laporan posisi keuangan 
tidak dapat diperoleh dari pasar yang aktif, maka 
nilai wajarnya ditentukan menggunakan bukti 
objektif yang dapat diverifikasi, jumlah perubahan 
nilai wajar dapat berbeda bila Perusahaan 
menggunakan metodologi penilaian yang berbeda. 
Perubahan nilai wajar aset dan liabilitas keuangan 
tersebut dapat mempengaruhi secara langsung laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain  
Perusahaan. Penjelasan lebih rinci diungkapkan  
dalam Catatan 2c dan 22. 

 When the fair value of financial assets and financial 
liabilities recorded in the statement of financial  
position cannot be derived from active markets, their 
fair value are determined using verifiable objective 
evidences, the amount of changes in fair values 
would differ if the Company utilized different 
valuation methodology. Any changes in fair values 
of these financial assets and liabilities would affect 
�G�L�U�H�F�W�O�\�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �S�U�R�I�L�W�� �R�U�� �O�R�V�V�� �D�Q�G�� �R�W�K�H�U��
comprehensive income. Further details are 
disclosed in Notes 2c and 22. 
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3. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN  
SUMBER UTAMA KETIDAKPASTIAN ESTIMASI 
(lanjutan) 

 3.  CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND KEY 
SOURCES OF ESTIMATION UNCERTAINTY 
(continued)  

 
Estimasi dan Asumsi (lanjutan)  Estimates and Assumptions (continued)  

 
Imbalan Kerja  Employee Benefits 

 
Penentuan biaya liabilitas imbalan kerja Perusahaan 
bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan 
oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah 
tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain, 
tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, 
tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat 
cacat, umur pensiun dan tingkat kematian. Hasil 
aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan 
Perusahaan langsung diakui dalam laba atau rugi 
pada saat terjadinya. 

 �7�K�H�� �G�H�W�H�U�P�L�Q�D�W�L�R�Q�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �F�R�V�W�� �I�R�U��
employee benefits liabilities is dependent on its 
selection of certain assumptions used by the 
independent actuaries in calculating such amounts. 
Those assumptions include among others, discount 
rates, future annual salary increase, annual 
employee turn-over rate, disability rate, retirement 
age and mortality rate. Actual results that differ from 
�W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �D�V�V�X�P�S�W�L�R�Q�V�� �D�U�H�� �U�H�F�R�J�Q�L�]�H�G��
immediately in the profit or loss as and when they 
occurred. 

 
Sementara Perusahaan berkeyakinan bahwa 
asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, 
perbedaan signifikan pada hasil aktual atau 
perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan 
Perusahaan dapat mempengaruhi secara material 
liabilitas diestimasi atas imbalan kerja dan beban 
imbalan kerja neto. Penjelasan lebih rinci 
diungkapkan dalam Catatan 2k dan 13. 

 While the Company believes that its assumptions 
are reasonable and appropriate, significant 
�G�L�I�I�H�U�H�Q�F�H�V���L�Q���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���D�F�W�X�D�O���H�[�S�H�U�L�H�Q�F�H�V���R�U��
significant �F�K�D�Q�J�H�V���L�Q���W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���D�V�V�X�P�S�W�L�R�Q�V��
may materially affect its estimated liabilities for 
�H�P�S�O�R�\�H�H�V�¶�� �E�H�Q�H�I�L�W�V�� �D�Q�G�� �Q�H�W�� �H�P�S�O�R�\�H�H�� �E�H�Q�H�I�L�W�V��
expense. Further details are disclosed in Notes 2k 
and 13. 

 
Pajak Penghasilan  Income Tax  

 
Pertimbangan signifikan dilakukan dalam 
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan. 
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang 
penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti 
sepanjang kegiatan usaha normal. Perusahaan 
mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan 
berdasarkan estimasi apakah akan terdapat 
tambahan pajak penghasilan badan. 

 Significant judgment is involved in determining the 
provision for corporate income tax. There are certain 
transactions and computation for which the ultimate 
tax determination is uncertain during the ordinary 
course of business. The Company recognizes 
liabilities for expected corporate income tax issues 
based on estimations of whether additional 
corporate income tax will be due. 

 
 

4. KAS DAN BANK  4. CASH ON HAND AND IN BANKS  
 
         2020    2019*)    
            

Bank - Pihak berelasi (Catatan 19)         Cash in banks - Related parties (Note 19) 
Rekening rupiah   8.815.337.202   8.688.426.243   Rupiah accounts 

            

Kas - Pihak ketiga          Cash on hand - Third parties 
Rupiah    127.500.000   266.500.000   Rupiah 

 
Bank - Pihak ketiga         Cash in banks - Third parties 
Rekening rupiah   12.931.692.861   12.495.995.964   Rupiah accounts 

            

 Sub-total    13.059.192.861   12.762.495.964   Sub-total 
            

 Total   21. 874.530.063   21.450.922.207   Total 
          

 

*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.         *) As reclassified, refer to Note 25. 
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5. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN  5. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES  
 
         2020    2019*)    
            

Piutang pembiayaan konsumen - Rupiah        Consumer financing receivables - Rupiah 
 Pihak berelasi   1.336.253.467   2.964.738.182   Related party 
 Pihak ketiga   683.762.110.793   922.451.691.675   Third parties 

            

Sub-total    685.098.364.260   925.416.429.857   Sub-total 
            

Pendapatan pembiayaan          
 konsumen yang belum diakui         Unearned consumer financing income 
 Pihak berelasi   (192.990.138)  (507.231.110)  Related party 
 Pihak ketiga   (153.970.904.486)  (216.218.925.415)  Third parties 

            

Sub-total    (154.163.894.624)  (216.726.156.525)  Sub-total 
            

Total   530.934.469.636   708.690.273.332   Total 
             
Cadangan kerugian penurunan nilai         Allowance for impairment losses 
 Pihak berelasi   (24.074.221)  -   Related party 
 Pihak ketiga   (195.584.213.195)  (25.592.338.876)  Third parties 

            

Sub-total   (195.608.287.416)  (25.592.338.876)  Sub-total 
            

Piutang pembiayaan konsumen - neto         Consumer financing receivables - net 
 Pihak berelasi (Catatan 19)   1.119.189.108   2.457.507.072   Related party (Note 19) 
 Pihak ketiga   334.206.993.112   680.640.427.384   Third parties 

            

Neto   335.326.182.220   683.097.934.456   Net 
        

 

*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.         *) As reclassified, refer to Note 25. 
 

Akun ini merupakan piutang yang timbul dari 
kegiatan pembiayaan dalam bentuk kendaraan 
bermotor (mobil dan alat berat) kepada konsumen 
dengan pembayaran angsuran secara berkala. 

 This account represents receivables arising from 
financing activities in the form of providing vehicles 
(cars and heavy equipments) to consumers with 
regular installment payments. 

 
Rata-rata tingkat suku bunga efektif per tahun pada 
tahun 2020 dan 2019 untuk pembiayaan konsumen 
masing-masing sebesar 20,97% dan 20,68%. 

 Weighted average effective interest rate per annum 
for the years 2020 and 2019 for consumer financing 
were 20.97% and 20.68%, respectively. 

 
Jangka waktu kontrak pembiayaan konsumen 
berkisar antara 3 - 5 tahun. 

 The period of consumer financing contract is 
ranging from 3 - 5 years. 

 
Sebagai jaminan atas piutang pembiayaan 
konsumen kendaraan, Perusahaan menerima Bukti 
�3�H�P�L�O�L�N�D�Q�� �.�H�Q�G�D�U�D�D�Q�� �%�H�U�P�R�W�R�U�� ���³�%�3�.�%�´���� �D�W�D�V��
kendaraan yang dibiayai oleh Perusahaan. 

 As collateral to the vehicles consumer financing 
receivables, the Company received the Certificates 
�R�I���2�Z�Q�H�U�V�K�L�S�����³�%�3�.�%�´�����R�I���W�K�H���Y�H�K�L�F�O�H�V���I�L�Q�D�Q�F�H�G���E�\��
the Company. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, sejumlah 
piutang pembiayaan konsumen dijadikan sebagai 
jaminan atas pinjaman bank (Catatan 9). 

 As of December 31, 2020 and 2019, certain 
consumer financing receivables are pledged as 
collateral for bank loans (Note 9). 
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5. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN (lanjutan)  5. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES 
(continued)  

 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, rincian 
angsuran piutang pembiayaan konsumen yang akan 
diterima dari konsumen sesuai dengan jangka waktu 
jatuh temponya adalah sebagai berikut: 

 As of December 31, 2020 and 2019, the summary of 
installments of consumer financing receivables, 
which will be received from consumers in 
accordance with the maturity period are as follows: 

 
         2020    2019    
            

Kurang dari 1 tahun   331.500.632.278   52.981.727.385   Less than 1 year 
1 - 2 tahun   91.515.486.034   160.875.560.440   1 - 2 years 
Lebih dari 2 tahun   262.082.245.948   711.559.142.032   More than 2 years 

            

Total piutang pembiayaan konsumen   685.098.364.260   925.41 6.429.857   Total consumer financing receivables  
         

 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, analisa 
umur piutang atas pembiayaan konsumen adalah 
sebagai berikut: 

 As of December 31, 2020 and 2019, the aging 
analysis of receivables from consumer financing are 
as follows: 

   
         2020    2019    
            

Belum jatuh tempo   187.020.570.327   374.356.125.692   Not past due 
Telah jatuh tempo:         Past due: 

1 - 90 hari   60.252.869.605   149.422.311.846   1 - 90 days 
91 - 120 hari   11.750.251.391   5.285.571.075   91 - 120 days 
121 - 180 hari   28.355.647.261   6.423.171.534   121 - 180 days 
Lebih dari 180 hari   397.719.025.676   389.929.249.710   More than 180 days 

            

Total piutang pembiayaan konsumen   685.098.364.260   925.41 6.429.857   Total consumer financing receivables  
         

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
pembiayaan konsumen adalah sebagai berikut: 

 The movements of the allowance for impairment 
losses of consumer financing receivables are as 
follows: 

 
         2020    2019    
            

Saldo awal   25.592.338.876   13.826.950.668   Beginning balance 
Dampak penerapan awal PSAK No. 71         Impact on initial implementation of 
 - 1 Januari 2020 (Catatan 24)   34.269.612.507   -   PSAK No. 71 - January 1, 2020 (Note 24) 
Penyisihan selama tahun berjalan    183.997.610.603   24.547.816.908   Provision during the year 
Penghapusan piutang   (48.251.274.570)  (12.782.428.700)  Receivables written-off 

            

Saldo akhir    195.608.287.416   25.592.338.876   Ending balance  
         

 
Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian 
penurunan nilai yang dibentuk cukup untuk menutupi 
kerugian yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya 
piutang pembiayaan konsumen. 

 The management is of the opinion that the allowance 
for impairment losses provided are adequate to cover 
the possible losses that might arise from uncollectible 
consumer financing receivables. 

 
Perusahaan melakukan kerjasama pembiayaan 
bersama dengan PT Bank KB Bukopin Tbk (dahulu 
PT Bank Bukopin Tbk) dan PT Bank MNC 
Internasional Tbk (Catatan 20). 

 The Company entered into joint financing with  
PT Bank KB Bukopin Tbk (formerly PT Bank Bukopin 
Tbk) and PT Bank MNC Internasional Tbk (Note 20). 
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6. PIUTANG PEMBIAYAAN MURABAHAH  6. MURABAHAH FINANCING RECEIVABLES  
 
         2020    2019*)    
            

Piutang pembiayaan murabahah - Rupiah  37.073.188.160   39.023.150.699   Murabahah financing receivables - Rupiah 
 

Marjin pembiayaan murabahah         Unearned murabahah  
 yang belum diakui   (7.452.373.857)  (7.851.392.211)  financing margin  

            

Total   29.620.814.303   31.171.758.488   Total 
          
Cadangan kerugian penurunan nilai   (2.734.289.018)  (53.617.001)  Allowance for impairment losses 

            

Piutang pembiayaan murabahah - neto  26.886.525.285   31.118.14 1.487   Murabahah financing receivables - net  
        

 

*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.         *) As reclassified, refer to Note 25. 
 

Rata-rata tingkat marjin efektif per tahun pada tahun 
2020 dan 2019 untuk pembiayaan murabahah 
masing-masing sebesar 21,04% dan 20,99%. 

 Weighted average effective margin per annum for 
the years 2020 and 2019 for murabahah financing 
were 21.04% and 20.99%, respectively. 

 
Jangka waktu kontrak pembiayaan murabahah 
berkisar antara 3 - 5 tahun. 

 The period of murabahah financing contract is 
ranging from 3 - 5 years. 

 
Sebagai jaminan atas piutang pembiayaan 
murabahah kendaraan, Perusahaan menerima Bukti 
Pemilikan Kendaraan Bermotor ���³�%�3�.�%�´����atas 
kendaraan yang dibiayai oleh Perusahaan. 

 As collateral to the vehicles murabahah financing 
receivables, the Company received the Certificates 
�R�I���2�Z�Q�H�U�V�K�L�S�����³�%�3�.�%�´�����R�I���W�K�H���Y�H�K�L�F�O�H�V���I�L�Q�D�Q�F�H�G���E�\��
the Company. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, sejumlah 
piutang pembiayaan murabahah dijadikan sebagai 
jaminan atas pinjaman bank (Catatan 9). 

 As of December 31, 2020 and 2019, certain 
consumer financing murabahah are pledged as 
collateral for bank loans (Note 9). 

 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, rincian 
angsuran piutang pembiayaan murabahah yang akan 
diterima dari konsumen sesuai dengan jangka waktu 
jatuh temponya adalah sebagai berikut: 

 As of December 31, 2020 and 2019, the summary of 
installments of murabahah financing receivables, 
which will be received from consumers in 
accordance with the maturity period are as follows: 

 
         2020    2019    
            

Kurang dari 1 tahun   10.423.353.669   2.141.849.150   Less than 1 year 
1 - 2 tahun   5.653.269.686   10.373.609.046   1 - 2 years 
Lebih dari 2 tahun   20.996.564.805   26.507.692.503   More than 2 years 

            

Total piutang pembiayaan murabahah  37.073.188.160   39.023.1 50.699   Total murabahah financing receivables  
        

 

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, analisa 
umur piutang atas pembiayaan murabahah adalah 
sebagai berikut: 

 As of December 31, 2020 and 2019, the aging 
analysis of receivables from murabahah financing 
are as follows: 

   
         2020    2019    
            

Belum jatuh tempo   18.628.616.691   22.731.917.131   Not past due 
Telah jatuh tempo:         Past due: 

1 - 90 hari   7.660.486.703   10.260.861.997   1 - 90 days 
91 - 120 hari   2.107.131.347   217.263.145   91 - 120 days 
121 - 180 hari   1.312.734.045   370.442.870   121 - 180 days 
Lebih dari 180 hari   7.364.219.374   5.442.665.556   More than 180 days 

            

Total piutang pembiayaan murabahah  37.073.188.160   39.023.1 50.699   Total murabahah financing receivables  
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6. PIUTANG PEMBIAYAAN MURABAHAH (lanjutan)  6. MURABAHAH FINANCING RECEIVABLES 
(continued)  

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut: 

 The movements of the allowance for impairment 
losses of murabahah financing receivables are as 
follows: 

 
         2020    2019    
            

Saldo awal   53.617.001   745.057.031   Beginning balance 
Dampak penerapan awal PSAK No. 71         Impact on initial implementation of 
 - 1 Januari 2020 (Catatan 24)   1.513.308.924   -   PSAK No. 71 - January 1, 2020 (Note 24) 
Penyisihan selama tahun berjalan    2.265.249.967   1.221.574.300   Provision during the year 
Penghapusan piutang   (1.097.886.874)  (1.913.014.330)  Receivables written-off 

            

Saldo akhir    2.734.289.018   53.617.001   Ending balance  
         

 
Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian 
penurunan nilai yang dibentuk cukup untuk menutupi 
kerugian yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya 
piutang pembiayaan murabahah. 

 The management is of the opinion that the allowance 
for impairment losses are adequate to cover the 
possible losses that might arise from uncollectible 
murabahah financing receivables. 

 
 

7. TRANSAKSI SEWA  7. LEASE TRANSACTIONS  
 

Efektif 1 Januari 2020, Perusahaan menerapkan 
�3�6�$�.���1�R�����������³�6�H�Z�D�´���G�H�Q�J�D�Q���P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q metode 
retrospektif modifikasian dengan tanggal permulaan 
sewa pada tanggal penerapan awal  
1 Januari 2020. Perusahaan tidak menyajikan 
kembali angka komparatif untuk periode pelaporan 
sebelumnya sebagaimana diizinkan berdasarkan 
ketentuan transisi khusus dalam standar tersebut. 
Perusahaan menentukan suku bunga pinjaman 
inkremental pada tanggal permulaan sewa. 

 Effective January 1, 2020, the Company adopted 
�3�6�$�.���1�R�����������³�/�H�D�V�H�V�´���X�V�L�Q�J���P�R�G�L�I�L�H�G retrospective 
method with lease commencement date at the initial 
adoption date of January 1, 2020. The Company did 
not restate comparative figures for the previous 
reporting period as permitted under the specific 
transition provisions in the standard. The Company 
determines the incremental borrrowing rate on the 
commencement date of the lease. 

 
Perusahaan mengakui aset hak-guna dan liabilitas 
sewa sehubungan dengan sewa yang sebelumnya  
diklasifikasikan sebagai sewa operasi berdasarkan 
�3�6�$�.���1�R�����������³�6�H�Z�D�´�����/�L�D�E�L�O�L�W�D�V���V�H�Z�D���L�Q�L���G�L�X�N�X�U���S�D�G�D��
nilai kini pembayaran sewa yang belum dibayar 
pada tanggal permulaan sewa, didiskontokan 
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental 
Perusahaan. Suku bunga pinjaman inkremental 
Perusahaan sebesar 11,22% berdasarkan portfolio 
sewa. Aset hak-guna diukur pada jumlah yang sama 
dengan liabilitas sewa. Dengan menerapkan 
standar ini pada tanggal 1 Januari 2020, 
Perusahaan mengakui liabilitas sewa sebesar 
Rp13.987.319.115 dan aset hak-guna sebesar 
Rp13.987.319.115. 

  The Company recognized right-of-use assets and 
lease liabilities in relation to leases which were 
previously classified as operating lease under the 
principles of �3�6�$�.�� �1�R���� ������ �³�/�H�D�V�H�V�´���� �7�K�H�V�H�� �O�H�D�V�H��
liabilities were measured at the present value of the 
remaining lease payments which have not been paid 
as of the lease commencement date, discounted 
using the Compan�\�¶�V�� �L�Q�F�U�H�P�H�Q�W�D�O�� �E�R�U�U�R�Z�L�Q�J�� �U�D�W�H���� 
The Company's incremental borrowing at rate 
11.22% based on the portfolio of the leases.  
Right-of-use assets were measured at the amount 
equal to the lease liabilities. By applying this 
standard as of January 1, 2020, the Company 
recognized lease liabilities amounted to 
Rp13,987,319,115 and right-of-use assets 
amounted to Rp13,987,319,115. 
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7. TRANSAKSI SEWA (lanjutan)   7. LEASE TRANSACTIONS (continued)  
 

Aset hak- guna    Right- of -use assets 
 
      Properti/     Kendaraan/     Total/  
      Properties    Vehicles    Total 
             

 Nilai perolehan aset hak-guna            Cost of right-of-use assets 
 Penerapan PSAK No. 73:            Adoption of PSAK No. 73: 
 Penerapan awal    9.036.706.396   4.950.612.719   13.987.319.115   Initial recognition 

             

 Pada tanggal 1 Januari 2020   9.036.706.396   4.950.612.719   13.987.319.115   As of January 1, 2020 
 Penambahan    -   722.149.931   722.149.931   Additions 

             

 Pada tanggal 31 Desember 2020   9.036.706.396   5.672.762.650   14.709.469.046   As of December 31, 2020 
             

 Akumulasi penyusutan             Accumulated depreciation 
 Pada tanggal 1 Januari 2020   -   -   -   As of January 1, 2020 
 Penambahan    5.782.282.037   2.720.743.750   8.503.025.787   Additions 

             

 Pada tanggal 31 Desember 2020   5.782.282.037   2.720.743.750   8.503.025.787   As of December 31, 2020 
             

 Nilai tercatat pada tanggal            Carrying value as of  
  31 Desember 2020    3.254.424.359   2.952.018.900   6.20 6.443.259   December 31, 2020  

               
 

Liabilitas sewa   Lease liabilities 
 
       2020    
          

Jatuh tempo pembayaran sewa:       Undiscounted lease payment due: 
Tahun 2021    5.704.817.660  Year 2021 
Tahun 2022    1.203.931.398  Year 2022 
Tahun 2023    87.600.000  Year 2023 
Tahun 2024    58.400.000  Year 2024 

        
Total pembayaran minimum sewa    7.054.749.058  Total minimum lease payment 
Dikurangi beban bunga yang belum diakui   (513.273.750) Less unrecognized interest 

        
Total liabilitas sewa    6.541.475.308  Total lease liabilities  

         

 
Beban bunga atas liabilitas sewa untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp1.208.715.598 dicatat sebagai bagian dari 
�³�%�H�E�D�Q��Keuangan�  ́(Catatan 18) dalam laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain. 

 Interest expense on lease liabilities for the year 
ended December 31, 2020, amounting to 
Rp1,208,715,598 was recorded as part of  
�³Financing Costs�´��(Note 18) in the statement of profit 
or loss and other comprehensive income. 

 
Beban sewa yang tidak dikapitalisasi dalam  
�O�L�D�E�L�O�L�W�D�V�� �V�H�Z�D�� �W�H�W�D�S�L�� �G�L�D�N�X�L�� �G�D�O�D�P�� �³�%�H�E�D�Q��Umum 
dan Administrasi�´��(Catatan 16) dalam laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain adalah 
sebagai berikut: 

 Rental expenses not capitalized in lease liabilities 
�E�X�W�� �U�H�F�R�J�Q�L�]�H�G�� �Z�L�W�K�L�Q�� �³General and Administrative 
Expenses�´��(Note 16) in the statement of profit or loss 
and other comprehensive income are as follows: 

 
       2020    
          

Sewa jangka pendek    2.667.161.098  Short-term lease 
 

Dalam menerapkan PSAK No. 73 untuk pertama  
kalinya, Perusahaan menerapkan cara praktis  
berikut yang diizinkan oleh standar: 

 In applying PSAK No. 73 for the first time,  
the Company used the following practical  
expedients permitted by the standard: 

 
- Sewa operasi yang masa sewanya berakhir 

dalam 12 bulan dari 1 Januari 2020 
diperlakukan sebagai sewa jangka pendek. 

 - Operating leases with a remaining lease term of 
less than 12 months as of January 1, 2020 are 
treated as short-term lease. 
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7. TRANSAKSI SEWA (lanjutan)  7. LEASE TRANSACTIONS (continued)  
 

- Sewa operasi dengan sewa aset bernilai-
rendah diperlakukan sebagai sewa aset 
bernilai-rendah dan telah memilih untuk tidak 
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa. 

 - Operating leases with leases of low-value 
assets are treated as leases of low-value assets 
and have elected not to recognize right-of-use 
assets and lease liability. 

- Pengecualian biaya langsung awal dari 
pengukuran aset hak-guna pada tanggal 
penerapan awal. 

 - In exclusion of initial direct cost for the  
measurement of the right-of-use asset at the 
date of initial application. 

- Menggunakan tinjauan ke belakang (hindsight)  
dalam menentukan masa sewa jika kontrak  
mengandung opsi untuk memperpanjang atau 
menghentikan sewa. 

 - The use of hindsight in determining the lease 
term where the contract contains options to 
extend or terminate the lease. 

- Untuk tidak memisahkan komponen nonsewa 
dari komponen sewa berdasarkan kelas aset 
pendasar. 

 - Not to separate non-lease components from 
lease components on lease by class of 
underlying assets. 

 
 

8. ASET LAIN-LAIN  8. OTHER ASSETS 
 
         2020    2019    
            

Piutang atas kendaraan  
  yang diambil alih   62.620.665.376   20.003.011.525   Receivables from foreclosed vehicles  
Cadangan kerugian penurunan nilai    (9.403.576.417)  (3.061.461.692)  Allowance for impairment losses  

            

Piutang dari kendaraan         Receivables from foreclosed 
   yang diambil alih - neto   53.217.088.959   16.941.549.833   vehicles - net  
 

Uang jaminan    69.666.384   69.666.384   Refundable deposits  
Lain- lain    11.687.455.147   8.297.228.783   Others 

            

Total   64. 974.210.490   25.308.445.000   Total  
           

 
Piutang dari kendaraan yang diambil alih merupakan 
jaminan piutang pembiayaan dalam bentuk 
kendaraan yang telah diambil alih oleh Perusahaan. 

 Receivables from foreclosed vehicles represents 
financing receivables collateral in the form of 
vehicles that have been foreclosed by the Company. 

 
Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai piutang atas kendaraan 
yang diambil alih telah memadai. 

 Management believes that the allowance for 
impairment of receivables from foreclosed vehicles 
is adequate. 

 
 

9. PINJAMAN BANK  9. BANK LOANS  
 

Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 
         2020    2019*)    
            

Pihak berelasi - Rupiah (Catatan 19)         Related party - Rupiah (Note 19) 
PT Bank KB Bukopin Tbk         PT Bank KB Bukopin Tbk 
 (dahulu PT Bank Bukopin Tbk)    172.714.667.218   156.455.199.811   (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 

 

Dikurangi biaya transaksi pinjaman         Less unamortized loan 
 yang belum diamortisasi   (116.729.927)  (143.667.603)  transaction cost 

            

Sub-total   172.597.937.291    156.311.532.208   Sub-total 
            

*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.         *) As reclassified, refer to Note 25. 
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9. PINJAMAN BANK (lanjutan)  9. BANK LOANS (continued)  
 
         2020    2019*)    
            

Pihak ketiga - Rupiah         Third parties - Rupiah 
PT Bank Capital Indonesia Tbk   39.910.793.026   69.625.347.260   PT Bank Capital Indonesia Tbk  
PT Bank MNC Internasional Tbk   34.215.721.951   49.409.958.859   PT Bank MNC Internasional Tbk  
PT Bank Victoria International Tbk   29.043.223.222   43.055.132.671   PT Bank Victoria International Tbk  
PT Bank Sahabat Sampoerna   26.912.718.581   34.738.150.400   PT Bank Sahabat Sampoerna  
PT Bank Ganesha Tbk   14.192.471.031   25.932.618.522   PT Bank Ganesha Tbk  
PT Bank KEB Hana Indonesia   13.387.278.938   20.821.305.585   PT Bank KEB Hana Indonesia  
PT Bank Oke Indonesia Tbk   7.028.259.924   14.883.903.532   PT Bank Oke Indonesia Tbk  
PT Bank Kesejahteraan Ekonomi   5.876.793.170   18.105.760.851   PT Bank Kesejahteraan Ekonomi  
PT Bank Pembangunan Daerah         PT Bank Pembangunan Daerah 
 Jawa Barat dan Banten Tbk   2.320.328.015   7.320.328.013   Jawa Barat dan Banten Tbk  
PT Bank Amar Indonesia Tbk    1.702.980.070   2.377.939.134   PT Bank Amar Indonesia Tbk  
PT Bank BCA Syariah    520.196.421   3.937.029.836   PT Bank BCA Syariah  
PT Bank Rakyat Indonesia          PT Bank Rakyat Indonesia  
 Agroniaga Tbk    -   547.459.620   Agroniaga Tbk 
 

Dikurangi biaya transaksi pinjaman         Less unamortized loan 
 yang belum diamortisasi   (667.327.161)  (1.263.650.479)  transaction cost 

            

Sub-total   174.443.437.188    289.491.283.804   Sub-total 
            

Total    347.041.374.479    445.802.816.012   Total  
           
 

*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.         *) As reclassified, refer to Note 25. 
 
 

PT Bank KB Bukopin Tbk (KB Bukopin)  
(dahulu PT Bank Bukopin Tbk)  

 PT Bank KB Bukopin Tbk (KB Bukopin) 
(formerly PT Bank Bukopin Tbk)  

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit yang diaktakan dalam 
Akta Notaris Otty Hari Chandra Ubayani, S.H.,  
No. 218 tanggal 19 Desember 2014, Perusahaan 
memperoleh fasilitas line plafond kredit modal kerja 
dari KB Bukopin, dengan batas maksimum  
pinjaman sebesar Rp39.000.000.000. Jangka waktu 
fasilitas kredit selama 48 bulan dengan suku bunga 
sebesar 13,25% per tahun dan dapat ditinjau kembali 
oleh KB Bukopin setiap bulan. Pinjaman ini dijamin 
dengan fidusia atas tagihan Perusahaan kepada 
konsumen dengan nilai penjaminan sebesar 
Rp48.750.000.000. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan, perpanjangan 
perjanjian pinjaman masih dalam proses. 

 Based on Credit Agreement which was legalized by 
Notarial Deed No. 218 of Otty Hari Chandra Ubayani, 
S.H., dated December 19, 2014, the Company  
obtained a working capital credit in the form of line 
plafond facility from KB Bukopin, with maximum 
credit limit of Rp39,000,000,000. The term of credit 
facility is 48 months and bears interest rate at 
13.25% per annum and can be reviewed by KB 
Bukopin every month. This loan is secured by a 
fiduciary of the Company receivable to consumers 
with a guarantee value of Rp48,750,000,000. Until 
the completion date of the financial statements, the 
extension of loan agreement is still in process. 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit Dengan Memakai 
Jaminan tanggal 26 Oktober 2015, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit modal kerja dari KB 
Bukopin dengan maksimum pinjaman sebesar 
Rp15.000.000.000. Jangka waktu kredit selama 48 
bulan dengan suku bunga sebesar 12,5% per tahun 
dan dapat ditinjau kembali oleh KB Bukopin setiap 
bulan. Pinjaman ini dijamin dengan fidusia atas 
tagihan Perusahaan kepada konsumen dengan nilai 
penjaminan sebesar Rp18.750.000.000. Sampai 
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan, 
perpanjangan perjanjian pinjaman masih dalam 
proses. 

 Based on Credit Agreement with Collateral dated 
October 26, 2015, the Company obtained facility of 
working capital credit from KB Bukopin, with a 
maximum credit of Rp15,000,000,000. The loan 
period is 48 months and bears interest rate of 12.5% 
per annum and can be reviewed by KB Bukopin 
every month. This loan is secured by a fiduciary for  
�W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �U�H�F�H�L�Y�D�E�O�H�� �W�R�� �F�R�Q�V�X�P�H�U�V�� �Z�L�W�K�� �D��
guarantee value of Rp18,750,000,000. Until the 
completion date of the financial statements, the 
extension of loan agreement is still in process. 
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9. PINJAMAN BANK (lanjutan)  9. BANK LOANS (continued)  
 

PT Bank KB Bukopin Tbk (KB Bukopin)  
(dahulu PT Bank Bukopin Tbk) (lanjutan) 

 PT Bank KB Bukopin Tbk (KB Bukopin) 
(formerly PT Bank Bukopin Tbk) (continued) 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit yang diaktakan dalam 
Akta Notaris Otty Hari Chandra Ubayani, S.H.,  
No. 443 tanggal 28 Desember 2016, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit modal kerja baru dari  
KB Bukopin, dengan plafon sebesar 
Rp128.084.518.898 yang akan digunakan untuk 
pengalihan fasilitas pembiayaan channeling 
Perusahaan menjadi fasilitas pembiayaan executing. 
Jangka waktu kredit selama 60 bulan dengan suku 
bunga sebesar 5,5% per tahun dan dapat ditinjau 
kembali oleh KB Bukopin setiap bulan. Pinjaman ini 
dijamin dengan fidusia atas tagihan Perusahaan 
kepada konsumen dengan total nilai penjaminan 
sebesar Rp211.531.078.187. 

 Based on Credit Agreement which was legalized by 
Notarial Deed No. 443 of Otty Hari Chandra 
Ubayani, S.H., dated December 28, 2016,  
the Company obtained new working capital credit  
facility from KB Bukopin, with a plafond of 
Rp128,084,518,898 which will be used for  
transfer of Company's channeling financing facility to 
executing financing facility. The term of credit is 60 
months with an interest of 5.5% per annum and can 
be reviewed by KB Bukopin every month. This loan 
is secured by a fiduciary for the Company's 
receivable to consumers with total guarantee value 
of Rp211,531,078,187. 

 
Berdasarkan perjanjian, Perusahaan diwajibkan 
untuk menyediakan dana cadangan minimal sebesar 
1 kali angsuran pada rekening Perusahaan di KB 
Bukopin. 

 Based on the agreement, the Company is required 
to provide reserve funds of at least 1 time installment 
in the Company's bank account at KB Bukopin. 

 
PT Bank Capital Indonesia Tbk (BCI)  PT Bank Capital Indonesia Tbk (BCI) 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit yang diaktakan dalam 
Akta Notaris R. Suryawan Budi Prasetiyanto, S.H., 
M.Kn., No. 29 tanggal 21 September 2016,  
Perusahaan memperoleh fasilitas Pinjaman 
Angsuran Berjangka (PAB) - PAB 1 dari BCI, dengan 
maksimum pinjaman sebesar Rp25.000.000.000. 
Fasilitas ini digunakan untuk modal kerja perusahaan. 
Fasilitas pinjaman ini dibebankan tingkat bunga 
sebesar 14% per tahun dan dapat diubah sewaktu-
waktu berdasarkan kesepakatan para pihak. Jangka 
waktu fasilitas kredit yaitu selama 4 tahun atau sejak 
tanggal 7 Oktober 2016 sampai dengan 7 Oktober 
2020. Pinjaman ini dijamin dengan piutang 
pembiayaan milik Perusahaan dengan kolektibilitas 
lancar sebesar minimal 110% dari fasilitas kredit yang 
digunakan.  

 Based on Credit Agreement which was legalized by 
Notarial Deed No. 29 of R. Suryawan Budi  
Prasetiyanto, S.H., M.Kn. dated September 21, 2016, 
the Company obtained Term Installment Loan (PAB) 
- PAB 1 facility from BCI, with a maximum loan of 
Rp25,000,000,000. This facility is used for working 
capital of the company. This loan facility bears an 
interest rate of 14% per annum and can be changed 
anytime based on the agreement of both parties. The 
term of the credit facility is 4 years or from October 
7, 2016 to October 7, 2020. This loan is secured by 
financing receivables owned by the Company with 
current collectibility of at least 110% of the credit 
facility used.  
 

 
Perjanjian kredit tersebut telah mengalami beberapa 
perubahan, yang terakhir berdasarkan Akta Notaris 
Muhammad Taufiq, S.H., M.Kn., No. 1557 tanggal  
22 November 2017, dimana Perusahaan 
memperoleh penambahan fasilitas kredit dari BCI 
sebagai berikut: 

 The credit agreement has been amended several 
times, the latest based on Notarial Deed No. 1557 
dated November 22, 2017 of Muhammad Taufiq, 
S.H., M.Kn., whereby the Company obtained the 
additional credit facilities from BCI, therefore as 
follows: 

 
a. Fasilitas PAB 2 dengan maksimum pinjaman 

sebesar Rp50.000.000.000. Fasilitas ini 
digunakan untuk modal kerja Perusahaan. 
Fasilitas pinjaman ini dikenai tingkat bunga 
sebesar 13% per tahun, dengan jangka waktu 
pinjaman selama 48 bulan terhitung sejak 
tanggal penarikan 18 April 2017. Pinjaman ini 
dijamin dengan piutang pembiayaan milik 
Perusahaan dengan kolektibilitas lancar sebesar 
minimal 100% dari outstanding pemakaian 
fasilitas kredit. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan, 
perpanjangan perjanjian pinjaman masih 
dalam proses. 

a. PAB 2 credit facility with a maximum loan of 
Rp50,000,000,000. This facility is used for 
working capital of the Company. This loan  
facility bears an interest rate of 13% per annum, 
with a loan period of 48 months from the 
date of drawdown of April 18, 2017.  
The loan is secured by the Company's financing 
receivables with current collectibility of at least 
100% from outstanding of credit facility. Until 
the completion date of the financial statements, 
the extension of loan agreement is still in 
process. 
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9. PINJAMAN BANK (lanjutan)  9. BANK LOANS (continued)  
 

PT Bank Capital Indonesia Tbk (BCI) (lanjutan)  PT Bank Capital Indonesia Tbk (BCI) (continued) 
 

b. Fasilitas PAB 3 dengan maksimum pinjaman 
sebesar Rp30.000.000.000. Fasilitas ini 
digunakan untuk modal kerja Perusahaan. 
Fasilitas pinjaman ini dikenai tingkat bunga 
sebesar 13% per tahun dengan jangka waktu 
pinjaman selama 48 bulan sampai dengan  
23 November 2021. Pinjaman ini dijamin 
dengan piutang pembiayaan milik Perusahaan 
dengan kolektibilitas lancar sebesar minimal 
110% dari outstanding pemakaian fasilitas kredit.  

 b. PAB 3 credit facility with a maximum loan of 
Rp30,000,000,000. This facility is used for 
working capital of the Company. This loan 
facility bears an interest rate of 13% per annum 
with a loan period of 48 months until  
November 23, 2021. The loan is secured by  
the Company's receivables with current 
collectibility of at least 110% from outstanding of 
credit facility. 

 
c. Fasilitas Pinjaman Aksep Money Market (PA 

MM), dengan maksimum pinjaman sebesar 
Rp30.000.000.000. Fasilitas ini digunakan untuk 
modal kerja Perusahaan. Fasilitas pinjaman ini 
dikenai tingkat bunga berdasarkan negosiasi per 
transaksi dan dibayar setiap bulan pada tanggal 
jatuh tempo transaksi. Jangka waktu kredit 
selama 1 tahun dengan jangka waktu pemakaian 
maksimal 3 bulan. Pinjaman ini dijamin dengan 
piutang milik Perusahaan dengan kolektibilitas 
lancar sebesar minimal 110% dari outstanding 
pemakaian fasilitas kredit. Pinjaman ini telah 
diperpanjang setiap tahun, yang terakhir sampai 
dengan 23 November 2020. Sampai dengan 
tanggal penyelesaian laporan keuangan, 
perpanjangan perjanjian pinjaman masih 
dalam proses. 

 c. Money Market Acceptance Loan Facility (PA 
MM), with a maximum loan of 
Rp30,000,000,000. This facility is used for 
working capital of the Company. This loan 
facility bear interest rates based on negotiations 
per transaction and paid in every month on the 
maturity date of the transactions. The loan 
period is 1 year with a maximum usage period 
of 3 months. The loan is secured by  
the Company's receivables with current 
collectibility of at least 110% from outstanding 
of credit facility. This loan has been extended 
every year, the latest extension was until 
November 23, 2020. Until the completion date 
of the financial statements, the extension of 
loan agreement is still in process. 

 
PT Bank MNC Inter nasiona l Tbk (Bank MNC)   PT Bank MNC Internasional Tbk (Bank MNC) 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit yang diaktakan dalam 
Akta Notaris Indrasari Kresnadajaja, S.H., M.Kn.,  
No. 49 tanggal 23 Desember 2019, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit modal kerja dalam bentuk 
fasilitas Pinjaman Transaksi Khusus dari Bank MNC, 
fasilitas ini digunakan untuk Pembiayaan Piutang 
(AR Financing) kepada nasabah, dengan batas 
maksimum pinjaman sejumlah Rp50.000.000.000. 
Jangka waktu kredit sampai dengan maksimal 60 
bulan sejak tanggal penarikan pertama (tidak 
termasuk 12 bulan availability period), dengan 
tingkat bunga sebesar 13% per tahun. Pinjaman ini 
dijamin dengan fidusia atas tagihan Perusahaan 
kepada konsumen dengan nilai minimal penjaminan 
sebesar 100% dari pembiayaan. 

 Based on Notarial Deed No. 49 dated December 23, 
2019, of Indrasari Kresnadajaja, S.H., M.Kn., 
the Company obtained a working capital credit  
facility in the form of Special Transaction Loans from  
Bank MNC, this facility is used for Financing 
Receivable to consumer, with a maximum loan limit 
of Rp50,000,000,000. The loan period is 60 months 
since the first credit withdrawn (excluding 12 months 
of availability period) and bears interest at 13% per 
annum. This loan is secured by a fiduciary of the 
Company receivable to consumers with a minimal 
guarantee value 100% of the financing. 

 
PT Bank Victoria International Tbk (Victoria)  PT Bank Victoria International Tbk (Victoria) 

 
Selama tahun 2017 - 2018, Perusahaan memperoleh 
beberapa fasilitas modal kerja dalam bentuk fasilitas 
Kredit Fixed Loan III, IV dan V (FL 3, FL 4 dan FL 5) 
Line Limit - Non Revolving (Uncommitted) dari 
Victoria, dengan maksimum limit pinjaman  
masing-masing sebesar Rp50.000.000.000, 
Rp50.000.000.000 dan Rp50.000.000.000. Fasilitas 
ini akan digunakan untuk modal kerja pembiayaan. 
  

 During years 2017 - 2018, the Company obtained 
several working capital facilities in the form of Fixed 
Loan III, IV and V (FL 3, FL 4 and FL 5) Line Limit - 
Non Revolving (Uncommitted) Credit facility from 
Victoria, with maximum credit limit of 
Rp50,000,000,000, Rp50,000,000,000 and 
Rp50,000,000,000, respectively. These facilities  
will be used for working capital financing. 
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9. PINJAMAN BANK (lanjutan)  9. BANK LOANS (continued)  
 

PT Bank Victoria International Tbk (Victoria) 
(lanjutan) 

 PT Bank Victoria International Tbk (Victoria) 
(continued) 

 
Fasilitas ini dikenai bunga yang ditentukan pada saat  
pencairan, indikasi suku bunga yang berlaku sebagai 
berikut, 12 bulan sebesar 13%, 24 bulan sebesar 
12,25%-13,25% dan 36 dan 48 bulan sebesar 
12,50%-13,50%. Jatuh tempo fasilitas pinjaman ini 
tidak melebihi 48-60 bulan sejak tanggal  
masing-masing perjanjian kredit.  

 These facilities bear interest which is determined at 
the time of disbursement, an indication of the 
prevailing interest rates as follows, 12 months at 
13%, 24 months at 12.25%-13.25% and 36 and 48 
months at 12.50%-13.50%. The maturity date of this 
credit facility maximum of 48 to 60 months since the 
date of each credit agreement.  

 
Pinjaman ini dijamin dengan jaminan fidusia atas 
semua tagihan, hak dan piutang pembiayaan yang 
dimiliki Perusahaan kepada pihak ketiga senilai 
minimal 110% dari besarnya outstanding fasilitas 
kredit dengan syarat dan kondisi piutang pembiayaan 
seperti yang ditentukan dalam perjanjian.  

 These loans are secured by fiduciary collateral for 
all claims, rights and financing receivables owned by  
the Company to third parties with a minimum value 
of 110% of the outstanding credit facility with terms 
and conditions of financing receivables as stipulated 
in the agreement. 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit tanggal 24 Juni 2020, 
tanggal jatuh tempo untuk fasilitas kredit FL3, FL4 dan 
FL5 telah diperpanjang sampai dengan tanggal  
29 Agustus 2021, 10 November 2021 dan  
26 April 2023 dengan 12 bulan grace period untuk 
pembayaran bunga pinjaman saja.  

 Based on Credit Agreement dated June 24, 2020, 
the maturity date of FL3, FL4 and FL5 credit facilities 
have been extended until August 29, 2021, 
November 10, 2021 and April 26, 2023, 
respectively, with 12 months grace period for 
payments of loan interest only. 

 
PT Bank KEB Hana Indonesia (KEB Hana)  PT Bank KEB Hana Indonesia (KEB Hana) 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit yang diaktakan dalam 
Akta Notaris Dra. Rr. Hariyanti Poerbiantari, S.H., 
M.Kn., No. 27 tanggal 7 Desember 2017, Perusahaan 
memperoleh fasilitas Working Capital Installment 
(WCI), dari KEB Hana, dengan maksimum pinjaman 
sebesar Rp50.000.000.000. Fasilitas ini digunakan 
untuk modal kerja pembiayaan konsumen. Fasilitas 
pinjaman ini dikenai bunga sebesar 12,50% per tahun 
dengan jangka waktu perjanjian kredit 3 tahun dan 3 
bulan availabilities period sejak pencairan kredit 
sehingga akan berakhir pada tanggal 7 Maret 2021. 
Pinjaman ini dijamin dengan piutang milik Debitur 
dengan total sebesar 110% dari outstanding fasilitas 
WCI. 

 Based on Notarial Deed No. 27 dated December 7, 
2017, of Dra. Rr. Hariyanti Poerbiantari, S.H., M.Kn., 
the Company obtained the Working Capital  
Installment (WCI) credit facility from KEB Hana, with 
a maximum loan of Rp50.000.000.000. This facility 
is used for working capital to finance customer 
financing. This loan facility bears interest at 12.50% 
per annum with a period of 3 years and 3 months 
availabilities period from the date of withdrawal, so 
it will end on March 7, 2021. This loan is secured by 
customer financing receivables with a total of 110% 
of the outstanding WCI facility. 

 
Berdasarkan Perubahan Perjanjian Kredit  
tanggal 29 Juni 2020, tanggal jatuh tempo untuk 
fasilitas kredit ini telah diperpanjang sampai dengan 
tanggal 8 November 2021 dengan 7 bulan grace 
period untuk pembayaran bunga pinjaman saja.  

 Based on Changes in Credit Agreement dated June 
29, 2020, the maturity date of this credit facility has 
been extended until November 8, 2021 with 7 
months grace period for payments of loan interest 
only.  

 
Berdasarkan perjanjian, Perusahaan diwajibkan 
untuk menyediakan dana mengendap (sinking fund) 
sebesar satu bulan angsuran. 

 Based on the agreement, the Company is required 
to provide sinking fund of one month installments. 
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9. PINJAMAN BANK (lanjutan)  9. BANK LOANS (continued)  
 

PT Bank Sahabat Sampoerna (Sampoerna)  PT Bank Sahabat Sam poerna (Sampoerna) 
 

Berdasarkan Akta Notaris Justriany Koni, S.H.,  
No. 117 dan No. 52 tanggal 18 Oktober 2017 dan  
18 Februari 2019, Perusahaan memperoleh fasilitas 
Pinjaman Angsuran 1 (PA1) dan Pinjaman Angsuran 
2 (PA2) - Non-Revolving, Uncommitted Line dari 
Sampoerna dengan maksimum pinjaman  
masing-masing sebesar Rp25.000.000.000 dan 
Rp25.000.000.000. Fasilitas ini digunakan untuk 
pembiayaan kendaraan roda empat atau lebih. 
Fasilitas pinjaman ini dikenai tingkat bunga sebesar 
12,5% dan 14% per tahun dengan jangka waktu 
pencairan 12 bulan dan tenor fasilitas per batch 
sampai dengan 48 bulan. Pinjaman ini dijamin 
dengan piutang/hak atas tagihan kepada end-user 
minimal 100% dari outstanding kredit dengan minimal 
penjaminan fidusia sebesar 100% - 110%. 

 Based on Notarial Deed No. 117 and No. 52 of 
Justriany Koni, S.H., dated October 18, 2017 and 
February 18, 2019, the Company obtained an 
Installment Loan facility 1 (PA1) and Installment 
Loan facility 2 (PA2) - Non-Revolving, Uncommitted 
Line from Sampoerna with a maximum loan of 
Rp25,000,000,000 and Rp25,000,000,000, 
respectively. These facilities are used to finance 
four-wheeled vehicles or more. This loan facility 
bears an interest rate of 12.5% and 14% per annum 
with 12 months disbursement period and facility 
tenor per batch up to 48 months. These loans are 
secured by receivables/rights to bills to end users of 
at least 100% of outstanding credit with a minimum 
of 100% to 110% of fiduciary guarantee. 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit tanggal 12 Agustus 
2020, tanggal jatuh tempo untuk fasilitas kredit PA1 
dan PA2 telah diperpanjang sampai dengan tanggal 
18 Juni 2023 dan 18 Oktober 2024 dengan 8 bulan 
grace period untuk pembayaran bunga pinjaman saja.  

 Based on Credit Agreement dated August 12, 2020,  
the maturity date of credit loan facility PA1 and PA2 
has been extended until June 18, 2023 and October 
18, 2024, respectively with 8 months grace period 
for payments of loan interest only.  

 
PT Bank Ganesha Tbk (Bank Ganesha)  PT Bank Ganesha Tbk (Bank Ganesha) 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit yang diaktakan dalam 
Akta Notaris Hannywati Gunawan, S.H., No. 147 
tanggal 24 November 2017, Perusahaan  
memperoleh fasilitas Fixed Loan Executing, dari  
Bank Ganesha, dengan maksimum pinjaman 
sebesar Rp45.000.000.000. Fasilitas ini digunakan 
untuk membiayai piutang pembiayaan konsumen dan 
biaya operasional. Fasilitas pinjaman ini dikenai 
bunga sebesar 12% per tahun dengan jangka waktu 
perjanjian kredit maksimal 48 bulan sejak tanggal 
pencairan sesuai dengan jadwal angsuran yang 
dibuat oleh dua belah pihak. Pinjaman ini dijamin 
dengan daftar piutang debitur dengan nilai coverage 
105% dari pinjaman yang ditarik. 

 Based on Notarial Deed No. 147 dated  
November 24, 2017, of Hannywati Gunawan, S.H., 
the Company obtained the Fixed Loan Executing  
facility, from Bank Ganesha, with a maximum loan 
of Rp45,000,000,000. This facility is used to finance 
consumer financing receivables and operational 
expenses. This loan facility bear interest 12% per 
annum with maximum credit agreement period of 48 
months from the date of withdrawal based on 
instalment schedule from both parties. This loan is 
secured by a list of debtor receivables with a 
coverage value of 105% of the withdrawn loan. 

 
PT Bank BCA Syariah (BCA Syariah)   PT Bank BCA Syariah (BCA Syariah)  

 
Pada tanggal 4 Mei 2017, Perusahaan memperoleh 
limit fasilitas pembiayaan (line facility), dari BCA 
Syariah, dengan maksimum pinjaman sebesar 
Rp20.000.000.000. Fasilitas ini digunakan untuk 
pembiayaan modal kerja Perusahaan dengan jangka 
waktu pinjaman maksimal 48 bulan. Pinjaman ini 
dijamin dengan agunan berupa piutang pokok 
murabahah sebesar Rp26.667.000.000. Agunan 
piutang murabahah BCA Syariah sampai dengan 
jatuh tempo, wajib dengan collateral coverage 
minimum 133,33% atau financing to value (FTV) 
maksimal 75% (terhadap piutang pokok murabahah). 

 On May 4, 2017, the Company obtained a limit of 
financing facilities (line facility), from BCA Syariah, 
with a maximum loan of Rp20,000,000,000. This 
facility was used to �W�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V��working capital 
financing with a maximum credit term of 48 months. 
This loan is secured by collateral in the form of 
principal murabahah receivables of 
Rp26,667,000,000. Mandatory collateral of BCA 
Syariah murabahah receivables until maturity, 
minimum coverage of 133.33% or financing to value 
(FTV) maximum 75% (against murabahah principal 
receivables). 

 
Pada tanggal 14 April 2021, Perusahaan telah  
melunasi seluruh fasilitas pinjaman BCA Syariah. 

 On April 14, 2021, the Company has fully paid this 
BCA Syariah loan.  
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9. PINJAMAN BANK (lanjutan)  9. BANK LOANS (continued)  
 

PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (BKE)  PT Bank Kesejahteraan Ekonomi (BKE) 
 

Pada tanggal 21 Desember 2016, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit dari BKE dengan 
maksimum pinjaman sebesar Rp50.000.000.000. 
Fasilitas ini digunakan sebagai modal kerja 
pembiayaan konsumen (kendaraan) & anjak piutang. 
Fasilitas pinjaman ini dikenai bunga sebesar 13% per 
tahun dengan jangka waktu pinjaman selama 4 tahun 
sampai dengan 21 Desember 2020. Pinjaman ini 
dijamin dengan piutang pembiayaan pokok baru 
Perusahaan kepada end user yang terikat dengan 
Invoice dan atau Bukti Pemilikan kendaraan Bermotor 
(BPKB) dan/atau Sertifikat Hak Milik (SHM)/Sertifikat 
Hak Guna Bangunan (SHGB). Sampai dengan 
tanggal penyelesaian laporan keuangan, 
perpanjangan perjanjian pinjaman masih dalam 
proses. 

 On December 21, 2016, the Company obtained a 
credit facility from BKE with a maximum loan of 
Rp50,000,000,000. This facility is used as working 
capital for consumer financing (vehicles) & factoring. 
This loan facility bears interest at 13% per annum 
with a loan period of 4 years until December 21, 
2020. This loan is guaranteed by the new principal 
financing receivables of the Company to end users 
which are bound by the Invoice and or certificate of 
ownership of vehicles (BPKB) and/or freehold title 
ownership (SHM) / building rights title (SHGB). Until 
the completion date of the financial statements, the 
extension of loan agreement is still in process. 

 
PT Bank Oke Indonesia Tbk (Bank OKE)  PT Bank Oke Indonesia Tbk (Bank OKE) 

 
Berdasarkan Perjanjian Kredit yang diaktakan dalam 
Akta Notaris Drs. Gunawan Tedjo, S.H., M.H.,  
No. 91 dan No. 64 tanggal 29 November 2016 dan  
22 Februari 2017, Perusahaan memperoleh fasilitas 
Kredit Modal Kerja (KMK) Non-Revolving dari Bank 
OKE, dengan maksimum pinjaman masing-masing 
sebesar Rp20.000.000.000 dan Rp45.000.000.000. 
Fasilitas ini digunakan untuk membiayai kebutuhan 
modal kerja dalam pembiayaan mobil jenis baru dan 
atau bekas. Fasilitas pinjaman ini dikenai bunga 
sebesar 12,50% per tahun dengan jangka waktu 
perjanjian kredit maksimal 54 bulan dan 60 bulan 
sejak tanggal perjanjian kredit ditandatangani. 
Pinjaman ini dijamin dengan fidusia atas piutang 
pembiayaan saat ini dan yang akan datang dengan 
nilai penjaminan fidusia sebesar 110%. Sampai 
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan, 
perpanjangan perjanjian pinjaman masih dalam 
proses. 

 Based on Notarial Deed No. 91 and No. 64 dated 
November 29, 2016 and February 22, 2017 of  
Drs. Gunawan Tedjo, S.H., M.H., the Company 
obtained a Non - Revolving Working Capital Credit 
(KMK) facility from Bank OKE, with a maximum loan 
of Rp20,000,000,000 and Rp45,000,000,000, 
respectively. This facility is used to finance working 
capital needs in financing new and used cars. This 
loan facility bears interest at 12.50% per annum with 
a maximum credit agreement period of 54 months 
and 60 months from the signing date of the credit 
agreement. These loans are guaranteed by the 
fiduciary of current and future financing receivables 
with a fiduciary guarantee value of 110%. Until the 
completion date of the financial statements, the 
extension of loan agreement is still in process. 

 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk (Bank BJB) 

 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk (Bank BJB) 

 
Pada tanggal 24 Maret 2017, Perusahaan  
memperoleh fasilitas kredit modal kerja umum pada 
perusahaan pembiayaan pola executing dari  
Bank BJB dengan maksimum pinjaman sebesar 
Rp20.000.000.000. Fasilitas ini digunakan untuk 
membiayai modal kerja usaha multifinance dalam 
rangka pembiayaan terhadap konsumen atas  
pembelian kendaraan bermotor roda empat untuk 
kendaraan baru maupun bekas. 

 On March 24, 2017, the Company obtained a  
general working capital credit facility financing  
company with executing pattern from Bank BJB with 
a maximum loan of Rp20,000,000,000. This facility 
is used as working capital in order to finance  
consumers for the purchase of four-wheeled  
motorized vehicles for new and used vehicles. 

 
Fasilitas pinjaman ini dikenai bunga sebesar 12,50% 
per tahun dengan jangka waktu perjanjian kredit 
maksimal 60 bulan sejak tanggal perjanjian kredit 
ditanda tangani. Pinjaman ini dijamin dengan tagihan 
kepada end user (dalam bentuk portofolio) dengan 
kategori lancar (dengan definisi tunggakan dibawah 
30 hari) minimal sebesar 110% dari outstanding. 

 This loan facility bears interest at 12.50% per annum 
with maximum term of 60 from the date the credit 
agreement is signed. This loan is guaranteed by  
receivables to end users (in the form of portofolios) 
with the current category (by definition day past due 
under 30 days) with a minimum of 110% of 
outstanding. 
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9. PINJAMAN BANK (lanjutan)  9. BANK LOANS (continued)  
 

PT Bank Amar Indonesia Tbk (Bank Amar)  PT Bank Amar Indonesia Tbk (Bank Amar) 
 

Pada tanggal 24 September 2018, Perusahaan  
memperoleh fasilitas Fix Loan Angsuran Working 
Capital (FLA-WC), dari Bank Amar, dengan 
maksimum pinjaman sebesar Rp25.000.000.000. 
Fasilitas ini digunakan untuk tambahan modal kerja 
untuk penyaluran pembiayaan konsumen kendaraan 
bekas roda empat atau lebih. Fasilitas pinjaman ini 
dikenakan bunga sebesar 12,5% floating per tahun 
dan dapat ditinjau setiap saat oleh Bank Amar. 
Jangka waktu perjanjian kredit 48 bulan (diluar jangka 
waktu penarikan kredit 12 bulan). Pinjaman ini dijamin 
dengan piutang/hak atas tagihan kepada end user 
minimal 150% dari outstanding kredit dengan minimal 
penjaminan fidusia sebesar 150%. 

 On September 24, 2018, the Company obtained the 
Fix Loan Installment Working Capital facility  
(FLA- WC), from Bank Amar, with a maximum loan 
of Rp25,000,000,000. This facility is used for 
additional working capital for distribution of 
consumer financing for used vehicles of four or more 
wheels. This loan facility bears interest at 12.5% 
floating per annum and can be reviewed at anytime 
by Bank Amar. The term of credit is 48 months 
(excluding the 12-month credit withdrawal period). 
This loan is secured by receivables/rights to bills to 
end users of at least 150% of outstanding loans with 
a minimum fiduciary guarantee of 150%. 

 
 

10. UTANG LAIN-LAIN  10. OTHER PAYABLES  
 
         2020    2019*)    
            

Pihak berelasi (Catatan 19)   5.250.000.000   12.400.000.000    Related parties (Note 19) 
Pihak ketiga   4.965.872.887   26.999.844.967   Third parties 

            

Total    10.215.872.887   39.399.844.967   Total 
          
 

*) Setelah direklasifikasi, lihat Catatan 25.         *) As reclassified, refer to Note 25. 
 
 

11. PERPAJAKAN  11. TAXATION 
 

a. Utang Pajak  a. Tax Payable 
 
         2020    2019    
            

Pajak penghasilan:         Income taxes: 
   Pasal 4(2) - Final   17.039.388   12.381.049   Article 4(2) - Final 
   Pasal 21   58.172.409   261.398.069   Article 21 
   Pasal 23   71.117.231   127.185.673   Article 23 
   Pasal 25   18.819.419   352.464.378   Article 25 
   Pasal 29   88.393.065   1.033.249.664   Article 29 
            

Total    253.541.512   1.786.678.833   Total  
          

 
b. Pajak Kini  b. Current Tax 

 
Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum manfaat 
(beban) pajak penghasilan, seperti yang 
tercantum dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain dan taksiran 
laba (rugi) fiskal adalah sebagai berikut: 

The reconciliation between income (loss) 
before income tax benefit (expense), as shown 
in the statement of profit or loss and other 
comprehensive income and estimated fiscal 
income (loss) is as follows: 

 
         2020    2019    
            

Laba (rugi) sebelum manfaat (beban)        Income (loss) before income tax 
    pajak penghasilan menurut laporan        benefit (expense) per statement 
    laporan laba rugi dan penghasilan         of profit or loss and other  

 komprehensif lain   (148.192.166.745)  14.509.662.820   comprehensive income 
            

  



  The original financial statements included herein are in  
Indonesian language. 

 
PT BUKOPIN FINANCE 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
Tanggal 31 Desember 2020 dan 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 PT BUKOPIN FINANCE  
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 

As of December 31, 2020 and 
for the Year Then Ended  

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

 

 59  

11. PERPAJAKAN (lanjutan)  11. TAXATION (continued)  
 

b. Pajak Kini (lanjutan)  b. Current Tax (continued) 
 
         2020    2019    
            

Beda temporer   846.281.049   3.538.722.269   Temporary differences 
Beda tetap:         Permanent differences: 

 Beban yang tidak dapat          
  dikurangkan   157.952.297.998   487.101.578   Non-deductible expenses 
 Penghasilan bunga yang          
  telah dikenakan pajak          Interest income already  
  penghasilan bersifat final    (111.298.768)  (306.053.107)  subjected to final income tax 

            

Taksiran laba fiskal         Estimated fiscal income  
 tahun berjalan   10.495.113.534   18.229.433.560     current year 

            

Dibulatkan   10.495.113.000   18.229.433.000   Rounded-off 
            

Beban pajak kini   2.308.924.860   4.557.358.250   Current income tax  
          

Pajak dibayar di muka:         Prepaid tax: 
 Pasal 25    (2.220.531.795)  (3.524.108.586)  Article 25 

            

Utang pajak         Income tax 
 penghasilan - Pasal 29    88.393.065   1.033.249.664   payable - Article 29 

          

 
c. Pajak Tangguhan  c. Deferred Tax 

 
Rincian pajak tangguhan perusahaan adalah  
sebagai berikut: 

�7�K�H�� �G�H�W�D�L�O�V�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �G�H�I�H�U�U�H�G�� �W�D�[�� 
assets are as follows: 

 
            Dikreditkan pada  
        Dikreditkan    penghasilan     
     (dibebankan) pada   komprehensif lain/  
        laba rugi/     Credited to other      
    Januari 1/    C redited (charged)     comprehensive     31 Desember/ 
    January 1, 20 20    to profit or loss    income    December 31, 2020 
               

Liabilitas yang masih              
 harus dibayar -             Accrued liabilities - 
 bonus dan THR  780.971.604   (156.194.321)  -   624.777.283  bonus and THR 

Liabilitas imbalan kerja  202.811.250   (97.522.900)  94.433.022   199.721.372  Employee benefits liabilities 
Sewa  -   67.006.410   -   67.006.410  Lease 

               

Total  983.782.854   (186.710.811)  94.433.022   891.505. 065  Total  
                

   
            Dibebankan pada  
        Dikreditkan    penghasilan     
     (dibebankan) pada   komprehensif lain/  
        laba rugi/     Charged to other      
    Januari 1/    C redited (charged)     comprehensive     31 Desember/ 
    January 1, 2019    to profit or loss    income    Decembe r 31, 2019 
               

Liabilitas yang masih              
 harus dibayar -             Accrued liabilities - 
 bonus dan THR  483.508.235   297.463.369   -   780.971.604  Bonus and THR 
Liabilitas imbalan kerja  334.698.000   (131.886.750)  -   202.811.250  Employee benefits liabilities 
               

Total   818.206.235   165.576.619   -   983.782.854  Total  
                

 
Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa aset 
pajak tangguhan yang timbul dari perbedaan 
temporer dapat digunakan di masa mendatang. 

�7�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���P�D�Q�D�J�H�P�H�Q�W���L�V���R�I���W�K�H���R�S�L�Q�L�R�Q��
that the deferred tax assets arising from  
temporary differences can be utilized in the  
future periods. 
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11. PERPAJAKAN (lanjutan)  11. TAXATION (continued)  
 

Sebagai bagian dari perlindungan stimulus ekonomi 
terhadap dampak Covid-19, pemerintah Republik 
Indonesia mengumumkan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-�8�Q�G�D�Q�J�� ���³�3�H�U�S�X�´���� �1�R���� ���� �7�D�K�X�Q��
2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan 
Stabilitas Sistem Keuangan Penanganan Pandemi 
Penyakit Virus Corona-19 (Covid-19) dan/atau dalam 
rangka Melawan Ancaman yang Berbahaya bagi 
Ekonomi Nasional dan/atau Stabilitas Sistem 
Keuangan. Perpu No. 1 Tahun 2020 yang telah 
disahkan menjadi Undang-Undang No. 2 Tahun 
2020, antara lain mengatur tentang penurunan tarif 
pajak badan sebagai berikut: 

As part of the economic stimulus protection against 
the impact of Covid-19, the government of the 
Republic of Indonesia announced Government 
�5�H�J�X�O�D�W�L�R�Q���L�Q���/�L�H�X���R�I���$�F�W�V�����³�3�H�U�S�X�´�����1�R���������<�H�D�U������������
regarding State Financial Policy and Financial 
System Stability for Handling of Corona Virus 
Disease-19 (Covid-19) Pandemic and/or in Order to 
Counter Threats which are Dangerous to National 
Economy and/or Financial System Stability. Perpu 
No. 1 Year 2020 which has been legalized into Law 
No. 2 Year 2020, regulates, among others, a 
decrease in the corporate tax rate as follows: 

 

�x Untuk tahun fiskal 2020 dan 2021: dari 25% 
menjadi 22%; 

�x For fiscal years 2020 and 2021: from 25% to 
22%; 

�x Mulai tahun fiskal 2022: dari 22% menjadi 20%; �x Starting fiscal year 2022: from 22% to 20%; 
�x Perusahaan publik dalam negeri yang  

memenuhi kriteria tambahan tertentu  
berhak atas tarif pajak yang lebih rendah 3% dari 
tarif pajak tersebut di atas. 

�x Domestic public listed companies that fulfill 
certain additional criteria will be eligible for a tax 
rate which is lower by 3% from the 
abovementioned tax rates. 

 
Pengaruh perubahan tarif pajak tersebut dikreditkan 
atau dibebankan pada laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain tahun berjalan. 

The effect of change in tax rates, are credited or 
charged to current year profit or loss and other 
comprehensive income. 

 
 

Rekonsiliasi antara taksiran beban pajak 
penghasilan yang dihitung dengan menggunakan 
tarif pajak yang berlaku dari laba (rugi) akuntansi 
sebelum manfaat (beban) pajak penghasilan seperti 
yang tercantum dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020 
dan 2019, adalah sebagai berikut: 

The reconciliation between income tax expense 
computed using the applicable tax rates on the 
accounting income (loss) before income tax benefit 
(expense) as reported in the statements of profit or 
loss and other comprehensive income for the years 
ended December 31, 2020 and 2019, are as follows: 

 
    2020    2019 
          

Laba (rugi) sebelum manfaat (beban)           Income (loss) before income tax  
pajak penghasilan menurut         benefit (expense) per statement 
laporan laba rugi dan           of profit or loss and other 
penghasilan komprehensif lain   (148.192.166.745)  14.509.662.820  comprehensive income 

         

Beban pajak dengan tarif pajak        Tax expense computed using 
yang berlaku (2020: 22%          the applicable tax rate 
dan 2019: 25%)     32.602.276.684   (3.627.415.705) (2020: 22% and 2019: 25%) 

  

   Pengaruh pajak atas:          Tax effect on: 
  Beda tetap     (34.725.019.831)  (45.262.118) Permanent differences 
  Dampak perubahan tarif pajak   (372.892.524)  -  Effect on changes in tax rates 
  Penyesuaian lain     -   (719.103.808) Other adjustment 
          

   Taksiran beban pajak          Estimated tax expense   
menurut laporan laba rugi dan        per statements of profit and loss  
penghasilan komprehensif lain   (2.495.635.671)  (4.391.781.631 ) and other comprehensive income  
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12. LIABILITAS YANG MASIH HARUS DIBAYAR  12. ACCRUED LIABILITIES  
 

 Akun ini terdiri dari liabilitas yang masih harus 
dibayar untuk: 

  This account consists of accrued liabilities for: 

 
         2020    2019    
            

Gaji dan kesejahteraan karyawan   2.722.936.018   3.123.886.415    Employee salary and allowance 
Insentif dealer   786.921.659   977.328.497   Incentive dealers 
Bunga pinjaman bank   833.951.706   -   Interest of bank loans 
Jasa tenaga ahli   423.000.000   -   Professional fees 
Biaya keanggotaan   318.945.354   -   Membership fees 

            

Total    5.085.754.737   4.101.214.912    Total  
          

 
 

13. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN KERJA 
KARYAWAN  

13. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEE  
BENEFIT 

 
Perusahaan memberikan imbalan kerja jangka  
panjang kepada karyawan sesuai dengan imbalan 
berdasarkan Undang-undang Ketenagakerjaan  
No. 13/2003. Imbalan tersebut tidak didanai. Tabel 
berikut menyajikan komponen dari beban imbalan 
neto diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain dan jumlah yang diakui dalam 
laporan posisi keuangan untuk liabilitas imbalan 
kerja yang dihitung oleh PT Milliman Indonesia, 
aktuaris independen, untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
berdasarkan laporannya masing-masing tanggal  
30 Maret 2021 dan 30 Januari 2020. 

 The Company provides long-term employee  
benefits to its employees in accordance with  
benefits under Labor Law No. 13/2003. The benefits 
are unfunded. The following tables summarize the 
components of net benefits expense recognized in 
the statements of profit or loss and other 
comprehensive income and the amount recognized 
in the statement of financial position for employee 
benefits liabilities as calculated by an independent 
actuary, PT Milliman Indonesia, for the years ended 
December 31, 2020 and 2019 in its reports dated 
March 30, 2021 and January 30, 2020, respectively.  

 
Perhitungan imbalan kerja menggunakan metode 
�³Projected Unit Credit�´�� �G�H�Q�J�D�Q�� �D�V�X�P�V�L-asumsi 
sebagai berikut: 

The calculation of employee benefits used the 
�³�3�U�R�M�H�F�W�H�G�� �8�Q�L�W�� �&�U�H�G�L�W�´�� �P�H�W�K�R�G�� �Z�K�L�F�K�� �X�W�L�O�L�]�H�G�� �W�K�H��
following assumptions: 

 
   2020    2019    
          

Tingkat bunga diskonto  
 per tahun  7,00%   7,75% Annual discount rate  
Kenaikan gaji per tahun   5,0%   5,0% Annual salary increase rate  
Umur pensiun normal   55 Tahun   55 Tahun Normal pension age  
Tingkat kematian   TMI*) IV (2019)   TMI*) III (2011) Mortality rate  
Tingkat cacat  10% dari Tingkat Kematian/   10% dari Tingkat Kematian/ Disability rate 
   Mortality Rate   Mortality Rate Disability rate 

 

*) TMI = Tabel Mortalita Indonesia     *) TMI = Indonesian Mortality Table 
 

a. Beban imbalan kerja karyawan  a. Employee benefits expense 
 
         2020    2019    
            

Biaya jasa kini   531.414.000   356.284.000   Current service cost 
Biaya bunga   25.835.000   86.449.000   Interest cost 

            

Total    557.249.000   442.733.000   Total  
          

 
b. Liabilitas imbalan kerja karyawan  b. Employee benefits liabilities 

 
         2020    2019    
            

Nilai kini kewajiban         Present value of employee  
imbalan pasti   998.606.862   356.358.000   benefits obligation 
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13. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN KERJA 
KARYAWAN (lanjutan)  

13. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEE  
BENEFIT (continued)  

 
c. Mutasi liabilitas imbalan kerja karyawan  c. Movement in the employee benefits liabilities 

   
         2020    2019    
            

Saldo awal   356.358.000   1.047.868.000   Beginning balance 
Beban imbalan kerja tahun berjalan   557.249.000   442.733.000   Current year employee benefits expense 
Pembayaran manfaat aktual   (46.000.000)  -   Actual benefit payment 
Pengurangan nilai kini kewajiban:         Deduction of present value liability: 

Karena pembayaran offset plan   -   (970.280.000)  Due to offset plan payment 
Kerugian (keuntungan) aktuarial 

yang diakui pada penghasilan         Actuarial loss (gain) recognized in 
komprehensif lain   130.999.862   (163.963.000)  other comprehensive income 

            

Total    998.606.862   356.358.000   Total  
          

 
d. Perubahan atas nilai kini kewajiban imbalan 

pasti sebagai berikut: 
 d. Changes in the present value of defined benefit 

obligation are as follows: 
 
         2020    2019    
            

Saldo awal   356.358.000   1.047.868.000   Beginning balance 
Biaya jasa kini   531.414.000   356.284.000   Current service cost 
Biaya bunga   25.835.000   86.449.000   Interest cost 
Kerugian (keuntungan) aktuarial   130.999.862   (163.963.000)  Actuarial loss (gain) 
Pembayaran manfaat aktual   (46.000.000)  -   Actual benefit payment 
Pengurangan nilai kini kewajiban:         Deduction of present value liability: 

  Karena pembayaran offset plan   -   (970.280.000)  Due to offset plan payment 
            

Total    998.606.862   356.358.000   Total  
          

 
Analisis sensitivitas untuk risiko tingkat diskonto  Sensitivity analysis for discount rate risk 

 
Pada tanggal 31 Desember 2020, jika tingkat 
diskonto lebih tinggi 1 persen dengan semua 
variabel lain dianggap konstan, nilai kini kewajiban 
imbalan pasti menjadi lebih rendah Rp168.907.794, 
sedangkan jika tingkat diskonto lebih rendah  
1 persen, nilai kini kewajiban imbalan pasti menjadi 
lebih tinggi Rp202.446.755.   

As of December 31, 2020, if the discount rate is 
higher by 1 percent with all other variables held  
constant, the present value of defined benefits  
obligation would have been Rp168,907,794 lower, 
while if the discount rate is lower by 1 percent, the 
present value of defined benefits obligation would 
have been Rp202,446,755 higher. 

 
Analisis sensitivitas untuk risiko tingkat kenaikan gaji  Sensitivity analysis for salary increase rate risk 

 
Pada tanggal 31 Desember 2020, jika tingkat 
kenaikan gaji lebih tinggi 1 persen dengan semua 
variabel lain dianggap konstan, nilai kini kewajiban 
imbalan pasti menjadi lebih tinggi Rp226.035.341, 
sedangkan jika tingkat kenaikan gaji lebih rendah  
1 persen, nilai kini kewajiban imbalan pasti menjadi 
lebih rendah Rp189.237.810.   

As of December 31, 2020, if the salary increase rate 
is higher by 1 percent with all other variables held 
constant, the present value of defined benefits  
obligation would have been Rp226,035,341 higher, 
while if the salary increase rate is lower by 1 percent, 
the present value of defined benefits obligation 
would have been Rp189,237,810 lower. 
 

 
Analisis perkiraan jatuh tempo kewajiban imbalan 
pasti yang tidak didiskontokan pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:   

Expected maturity analysis of undiscounted defined 
benefit obligation as of December 31, 2020 is as 
follows: 

 
       2020    
       

Sampai 2 tahun    30.071.000   Up to 2 years 
2 tahun - 5 tahun    87.453.000   2 years - 5 years 
Lebih dari 5 tahun    3.520.127.000  More than 5 years 
         
Total      3.637.651.000  Total 
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13. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN KERJA 
KARYAWAN (lanjutan)  

13. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEE  
BENEFIT (continued)  

 
Manajemen Perusahaan telah mereviu asumsi yang 
digunakan dan berpendapat bahwa asumsi tersebut 
sudah memadai. Manajemen berkeyakinan bahwa 
kewajiban imbalan kerja cukup untuk menutupi 
kewajiban Perusahaan atas imbalan kerja. 

The management of the Company has reviewed the 
assumptions used and agrees that these  
assumptions are adequate. Management believes 
that the liability for employee benefits is sufficient to 
�F�R�Y�H�U�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �O�L�D�E�L�O�L�W�\�� �I�R�U�� �L�W�V�� �H�P�S�O�R�\�H�H�� 
benefits. 

 
 

14. MODAL SAHAM  14. SHARE CAPITAL  
 

Susunan pemegang saham Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah 
sebagai berikut: 

 �&�R�P�S�R�V�L�W�L�R�Q�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �V�K�D�U�H�K�R�O�G�H�U�V�� �R�I 
December 31, 2020 and 2019 are as follow: 

   
          2020 
                   

      Jumlah Saham    
      Ditempatkan dan    Persentase  
      Disetor Penuh/    Kepemilikan/   
      Issued and Fully     Percentage     Total/  
      Paid Capital    of Ownership    Total  
             

PT Bank KB Bukopin Tbk            PT Bank KB Bukopin Tbk 
  (dahulu PT Bank Bukopin Tbk)  39.653   97,03%   198.265.000.000   (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 
 Yayasan Kesejahteraan             Yayasan Kesejahteraan 

 Karyawan Bukopin    788   1,93%   3.940.000.000   Karyawan Bukopin 
 Koperasi Karyawan Bukopin   425   1,04%   2.125.000.000   Koperasi Karyawan Bukopin 

             

Total      40.866   100%   204.330.000.000   Total 
               

 
          2019 
                

      Jumlah Saham    
      Ditempatkan dan    Persentase  
      Disetor Penuh/    Kepemilikan/   
      Issued and Fully     Percentage     Total/  
      Paid Capital    of Ownership    Total  
             

PT Bank KB Bukopin Tbk            PT Bank KB Bukopin Tbk 
  (dahulu PT Bank Bukopin Tbk)  39.373   97,03%   196.865.000.000   (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 
 Yayasan Kesejahteraan             Yayasan Kesejahteraan 

 Karyawan Bukopin    782   1,93%   3.910.000.000   Karyawan Bukopin 
 Koperasi Karyawan Bukopin   422   1,04%   2.110.000.000   Koperasi Karyawan Bukopin 

             

 Total      40.577   100%   202.885.000.000   Total 
             

 
Berdasarkan berita acara Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Perusahaan yang diaktakan dalam 
Akta No.10 tanggal 30 April 2019, Notaris Oktaviana 
Kusuma Anggraini, S.H., M.kn,  para pemegang 
saham menyetujui pembagian dividen sebanyak 
40% dari laba  bersih Perusahaan  tahun  buku  
2018, dengan pelaksanaannya sebagai berikut: 
50% sebagai dividen saham (Rp1.445.000.000) 
untuk ditambahkan  sebagai tambahan modal dan 
50% sebagai dividen kas (Rp1.443.495.962) 
Perusahaan melaksanakan pembagian dividen ini 
pada bulan Desember 2019. 

 Based on the minutes of Annual General 
Shareholders Meeting of PT Bukopin Finance, 
which was covered by Notary Oktaviana Kusuma 
Anggraini, S.H., M.kn No.10 dated April 30, 2019, 
the shareholders agreed to distribute dividend 
amounting to 40% of the Company's net income 
year 2018, with the implementation as follows: 50% 
as share dividend (Rp1,445,000,000) to be added as  
additional capital and 50% as cash dividend 
(Rp1,443,495,962). The Company has distributed 
these dividends in December 2019. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2019, penambahan 
modal melalui pembagian dividen saham sebesar 
Rp1.445.000.000 untuk sementara waktu disajikan 
�V�H�E�D�J�D�L�� �³�0�R�G�D�O�� �'�L�V�H�W�R�U�� �/�D�L�Q�Q�\�D�´�� �N�D�U�H�Q�D��
persyaratan legal masih dalam proses pengurusan. 

 As of December 31, 2019, additional paid-in capital 
through distribution of share dividend amounting to 
Rp1,445,000,000 was temporarily recorded as 
�³�2�W�K�H�U�� �3�D�L�G-�L�Q�� �&�D�S�L�W�D�O�´�� �G�X�H�� �W�R�� �W�K�H�� �O�H�J�D�O�L�W�\��
requirements were still in process of completion. 
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14. MODAL SAHAM (lanjutan)  14. SHARE CAPITAL (continued)  
 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham Di Luar Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa, yang dinyatakan dalam Akta 
Notaris Otty Hari Chandra Ubayani, S.H. No. 80 
tanggal 28 Januari 2020, pemegang saham 
Perusahaan setuju untuk: 

 Based on the Deed of Statement of Shareholders' 
Decree Outside the Extraordinary General Meeting 
of Shareholders, which was covered by Notarial 
Deed No. 80 of Otty Hari Chandra Ubayani, S.H. 
dated January 28, 2020, the �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V 
shareholders agreed to: 

1) pembagian dividen saham sebanyak 40% dari 
laba bersih Perusahaan tahun buku 2018 
sesuai hasil keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2018 
yang dilaksanakan pada 30 April 2019. 

 1) to distribute share dividend amounted to 40% of 
the Company's fiscal income for the year 2018 
based decision of Annual Shareholders General 
Meeting for fiscal year 2018 held on April 30, 
2019. 

2) menyetujui pengeluaran saham dalam 
simpanan (saham portepel) sejumlah 
Rp1.445.000.000 atau sebanyak 289 lembar 
saham yang akan diambil oleh masing masing 
pemegang saham dengan cara penyetoran 
dividen saham sebagai berikut: 

 2) approved the issuance of unissued shares 
amounted to Rp1,445,000,000 or amounted to 
289 shares which will be taken by each 
shareholder by depositing their stock dividends 
are as follows: 

a. PT Bank KB Bukopin Tbk (dahulu PT Bank 
Bukopin Tbk) sebanyak 280 saham atau 
sejumlah Rp1.400.000.000.  

a.  PT Bank KB Bukopin Tbk (formerly  
PT Bank Bukopin Tbk) totaling of 280 
shares or amounted to Rp1,400,000,000. 

b. Yayasan Kesejahteraan Karyawan 
Bukopin sebanyak 6 lembar saham atau 
sejumlah Rp30.000.000. 

b. Yayasan Kesejahteraan Karyawan 
Bukopin totaling of 6 shares or amounted 
to Rp30,000,000. 

c. Koperasi Karyawan Bukopin sebanyak 3 
saham atau sejumlah Rp15.000.000. 

c.  Koperasi Karyawan Bukopin totaling of 3 
shares or amounted to Rp15,000,000. 

 
Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan telah 
dilaporkan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat 
Penerimaan No. AHU-AH.01.03-0052769 tanggal 
29 Januari 2020. 

 �7�K�H�� �D�P�H�Q�G�P�H�Q�W�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �$�U�W�L�F�O�H�V�� �R�I��
Association was reported to the Ministry of Laws and  
Human Rights of the Republic of Indonesia as noted 
in its Acceptance Letter No. AHU-AH.01.03-
0052769 dated January 29, 2020. 

 
Berdasarkan Memorandum Direksi PT Bank 
Bukopin Tbk (BB) (sekarang PT Bank KB  
Bukopin Tbk) tanggal 18 Januari 2019 yang 
diterbitkan untuk menindaklanjuti permohonan 
penambahan modal oleh Direksi Perusahaan serta 
sebagai perwujudan komitmen BB dalam 
mendukung pengembangan bisnis pembiayaan 
Perusahaan, BB telah melakukan penempatan dana 
sebesar Rp50.000.000.000 pada tanggal 31 Januari 
2019, yang ditujukan sebagai penambahan 
penyertaan modal BB di Perusahaan. Rencana 
penambahan modal Perusahaan juga dinyatakan 
kembali dalam surat Direksi PT Bank KB Bukopin 
Tbk (dahulu BB) tanggal 11 Juni 2021. Pada tanggal 
31 Desember 2020 dan 2019, penempatan dana 
tersebut disajikan di ekuitas sebagai �³�(�N�X�L�W�D�V��
�/�D�L�Q�Q�\�D�´�� Proses permodalan tersebut masih 
menunggu rekomendasi dan persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 Based on the Memorandum of the Board of 
Directors of PT Bank Bukopin Tbk (BB) (currently 
PT Bank KB Bukopin Tbk) dated January 18, 2019 
which was issued to respond the request for 
additional capital by the Board of Directors of the 
Company and as the realization of BB's commitment 
in supporting the development of the Company's 
financing business, BB has placed funds of 
Rp50,000,000,000 on January 31, 2019, which was 
�L�Q�W�H�Q�G�H�G�� �D�V�� �%�%�¶�V�� �D�G�G�L�W�L�R�Q�D�O�� �F�D�S�L�W�D�O�� �L�Q�� 
the Company. The plan to increase the capital of  
the Company was also restated in a letter from the 
Board of Directors of PT Bank KB Bukopin Tbk 
(formerly BB) dated June 11, 2021. As of  
December 31, 2020 and 2019, the placement of 
�I�X�Q�G�V�� �Z�D�V�� �S�U�H�V�H�Q�W�H�G�� �L�Q�� �H�T�X�L�W�\�� �D�V�� �³�2�W�K�H�U�� �(�T�X�L�W�\�´��  
The above capital process is still subject to 
recommendation and approval from Financial 
Services Authority (OJK).   

 

 
15. PENDAPATAN PEMBIAYAAN  15. FINANCING INCOME 

 
Pendapatan pembiayaan merupakan pendapatan 
bunga yang diperoleh dari kategori pembiayaan: 

 Finance income represents interest income derived 
from financing categories of: 

 
         2020    2019    
            

Pembiayaan konsumen   163.803.495.331   179.297.495.125   Consumer financing 
Sewa pembiayaan   203.549.615   1.997.894.613   Finance leases 
Anjak piutang   701.269.616   1.316.607.330   Factoring 

            

Total    164.708.314.562   182.611.997.068   Total 
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16. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  16. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES  
 
         2020    2019    
            

Penyusutan    9.130.558.396   674.959.961   Depreciation 
Operasional kantor   4.055.030.692   4.762.446.886   Office operational 
Jasa tenaga ahli   3.009.147.124   3.826.779.608   Professional fees 
Sewa (Catatan 7)   2.667.161.098   11.112.706.660   Rental (Note 7) 
Beban penagihan   1.878.145.776   4.268.549.850   Collection expense 
Perbaikan dan pemeliharaan   653.028.670   769.548.819   Repair and maintenance 
Jamuan dan sumbangan   429.058.069   1.108.152.710   Meals and donation 
Promosi   263.359.019   665.963.885   Promotion 
Lain-lain   1.222.012.153   3.784.279.977   Others 

            

Total    23.307.500.997   30.973.388.356   Total  
          

 
 

17. GAJI DAN TUNJANGAN  17. SALARIES AND ALLOWANCES  
 
         2020    2019    
            

Gaji, insentif dan lembur   22.015.367.391   21.214.997.110   Salaries, incentives and overtime 
Tunjangan   18.031.440.903   17.459.523.200   Allowances 
Imbalan kerja karyawan (Catatan 13)   557.249.000   442.733.000   Employee benefit (Note 13) 
Tantiem dan bonus   355.158.448   1.238.213.016   Tantiem and bonus 
Lain-lain   1.147.074.378   2.967.090.628   Others 

            

Total    42.106.290.120   43.322.556.954   Total  
          

 
 

18. BEBAN KEUANGAN  18. FINANCING COSTS 
 
         2020    2019    
            

Beban bunga atas pinjaman bank          Interest expense on bank loans  
 Pihak berelasi (Catatan 19)   3.289.341.866   7.805.406.807   Related party (Note 19)  
 Pihak ketiga   30.596.021.252   41.603.909.073   Third parties 
Amortisasi provisi pembiayaan    23.585.257.560   15.368.581.060   Amortization of financing provision  
Beban provisi dan administrasi          Provision and administrative 

 pinjaman bank   1.420.291.703   4.201.557.809   expense on bank loans 
Beban bunga sewa (Catatan 7)   1.208.715.598   -   Interest expense - lease (Note 7) 
Beban bunga pinjaman lainnya          Other loans interest expense  
 Pihak berelasi (Catatan 19)   1.051.346.183   958.590.647   Related parties (Note 19)  
 Pihak ketiga   -   451.311.066   Third parties 

            

 Total    61.150.974.162   70.389.356.462   Total  
          

 
 

19. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK- 
PIHAK BERELASI  

19. BALANCE AND TRANSACTION WITH RELATED 
PARTIES 

 
Rincian saldo dengan pihak-pihak berelasi adalah 
sebagai berikut: 

 The details of balances with related parties are as 
follows: 

 
         2020    2019    
            

Kas di Bank (Catatan 4)         Cash in Banks (Note 4)  
PT Bank KB Bukopin Tbk         PT Bank KB Bukopin Tbk  
 (dahulu PT Bank Bukopin Tbk)   6.792.831.994   6.076.846.544   (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 
PT Bank Syariah Bukopin   2.022.505.208   2.611.579.699   PT Bank Syariah Bukopin  

            

Total   8.815.337.202   8.688.426.243   Total  
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19. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK- 
PIHAK BERELASI (lanjutan)  

19. BALANCE AND TRANSACTION WITH RELATED 
PARTIES (continued)  

 
         2020    2019    
            

Piutang pembiayaan          Consumer financing  
konsumen - neto  (Catatan 5)         receivables - net (Note 5) 
Koperasi Karyawan Bukopin Finance   1.119.189.108   2.457.507.072   Koperasi Karyawan Bukopin Finance  

          

Kas yang dibatasi penggunaannya         Restricted cash in bank  
PT Bank KB Bukopin Tbk         PT Bank KB Bukopin Tbk  
 (dahulu PT Bank Bukopin Tbk)   850.000.000   -   (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 

          

Pinjaman Bank (Catatan 9)         Bank Loans (Note 9)  
PT Bank KB Bukopin Tbk         PT Bank KB Bukopin Tbk  
 (dahulu PT Bank Bukopin Tbk)   172.597.937.291   156.311.532.208   (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 

          

Utang Lain-lain (Catatan 10)         Other Payables (Note 10)  
Yayasan Kesejahteraan Karyawan          Yayasan Kesejahteraan  
 Bukopin   3.000.000.000   5.000.000.000   Karyawan Bukopin 
Koperasi Karyawan Bukopin Finance   2.250.000.000   7.400.000.000   Koperasi Karyawan Bukopin Finance 

            

Total   5.250.000.000   12.400.000.000   Total  
          

Beban Keuangan (Catatan 18)         Financing Costs (Note 18) 
Beban bunga atas pinjaman bank          Interest expense on bank loans  
PT Bank KB Bukopin Tbk         PT Bank KB Bukopin Tbk  
 (dahulu PT Bank Bukopin Tbk)   3.289.341.866   7.805.406.807   (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 
 

Beban bunga pinjaman lainnya          Other loans interest expense  
Koperasi Karyawan Bukopin Finance   729.818.403   902.618.424   Koperasi Karyawan Bukopin Finance 
Yayasan Kesejahteraan         Yayasan Kesejahteraan  
 Karyawan Bukopin   321.527.780   55.972.223   Karyawan Bukopin 

            

Total   4.340.688.049   8.763.997.454   Total  
          

Ekuitas Lainnya (Catatan 1 4)         Other Equity (Note 14)  
PT Bank KB Bukopin Tbk         PT Bank KB Bukopin Tbk  
 (dahulu PT Bank Bukopin Tbk)   50.000.000.000   50.000.000.000   (formerly PT Bank Bukopin Tbk) 

          

 
Hubungan dan sifat saldo/transaksi antara 
Perusahaan dan pihak-pihak berelasi di atas adalah 
sebagai berikut: 

 The relationship and the nature of 
accounts/transactions between the Company and 
the above related parties are as follows: 

          
  Pihak-pihak berelasi/ Related parties    Hubungan/ Relationship   
       

PT Bank KB Bukopin Tbk  
(dahulu PT Bank Bukopin Tbk)/(formerly PT Bank Bukopin Tbk) Pemegang Saham Pengendali/Controlling Shareholder    
   

Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bukopin (YKKB)  Pemegang Saham Non-Pengendali/ 
      Non-Controlling Shareholder   
     
PT Bank Syariah Bukopin  Entitas Sepengendali/An Entity Under Common Control   

 
Koperasi Karyawan Bukopin Finance Afiliasi/Affiliated   

 
Pada tanggal 29 Desember 2020, YKKB memberikan 
pinjaman kepada Perusahaan sebesar 
Rp3.000.000.000 dengan tingkat bunga sebesar 10% 
per tahun. Jangka waktu perjanjian ini adalah selama 
satu bulan atau sampai dengan 29 Januari 2021. 
Perjanjian ini tidak akan berakhir kecuali setelah 
seluruh kewajiban kedua belah pihak telah 
dilaksanakan dan disepakati.  

 On December 29, 2020, YKKB provided loan to  
the Company amounted to Rp3,000,000,000, which 
bears interest at 10% per annum. The  
period of this agreement is valid for one month or 
until January 29, 2021. This agreement will not end 
unless all obligations of both parties have been 
carried out and agreed.  

 
Pada tanggal 6 Januari 2021, Perusahaan telah 
melunasi pinjaman kepada YKKB. 

 On January 6, 2021, the Company has fully paid the 
loan to YKKB. 
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19. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK- 
PIHAK BERELASI (lanjutan)  

19. BALANCE AND TRANSACTION WITH RELATED 
PARTIES (continued)  

 
Kompensasi manajemen kunci   Key management compensation 

 
Jumlah remunerasi yang dibayar kepada Komisaris 
dan Direksi Perusahaan masing-masing sebesar 
Rp3.770.857.902 dan Rp2.740.464.375 untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2020 dan 2019. 

 The remuneration paid to the Commissioners and 
Directors of the Company amounting to 
Rp3,770,857,902 and Rp2,740,464,375, 
respectively, for the years ended December 31, 
2020 and 2019. 

 
 

20. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING 20. SIGNIFICANT AGREEMENTS 
 

Perjanjian Pembiayaan Bersama - PT Bank KB 
Bukopin Tbk (KB Bukopin) (dahulu PT Bank 
Bukopin Tbk) 

 Joint Financing Agreement - PT Bank KB 
Bukopin Tbk (KB Bukopin) (formerly PT Bank 
Bukopin Tbk)  

 
a. Kredit Pemilikan Mobil (KPM)  a. Car Ownership Loan (KPM) 

 
Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama 
penyaluran pembiayaan dengan PT Bank KB 
Bukopin Tbk (KB Bukopin), pemegang saham 
pengendali, berdasarkan Akta Notaris Otty Hari 
Chandra Ubayani, S.H. No. 558 & 559 tanggal  
24 Juli 2017. Dalam perjanjian tersebut, 
disebutkan bahwa KB Bukopin bersedia 
bekerjasama untuk memberikan pembiayaan 
penerusan pinjaman kredit bagi Perusahaan. 
Tujuan dari fasilitas pembiayaan ini adalah kerja 
sama pembiayaan Penerusan Pinjaman Kredit 
Pemilikan Mobil (KPM Channeling) antara  
KB Bukopin dengan Perusahaan.  

 The Company entered into a channeling 
financing agreement with PT Bank KB Bukopin 
Tbk (KB Bukopin), a controlling shareholder, 
based on Notarial Deed No. 558 & 559 of Otty 
Hari Chandra Ubayani, S.H. dated July 24, 2017. 
In the agreement, it was stated that KB Bukopin 
was willing to cooperate to provide financing in 
the form of channeling loan to the Company. The 
purpose of this financing facility is the 
collaboration of additional channeling financing 
for car ownership loan (KPM Channeling) 
between KB Bukopin and the Company. 

 
Jangka waktu perjanjian ini adalah 12 bulan dan 
dapat diperpanjang atau diubah sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Jangka waktu 
pembiayaan KB Bukopin untuk mobil baru tidak 
lebih dari 60 bulan dan untuk mobil lama tidak 
lebih dari 48 bulan sejak tanggal pencairan 
pembiayaan. Tingkat suku bunga untuk fasilitas 
perjanjian kerjasama penyaluran pembiayaan 
(channeling) sebesar 10,5% per tahun efektif, 
untuk tenor berkisar antara 12 sampai dengan 60 
bulan. Jumlah maksimum pokok pembiayaan 
konsumen sehubungan dengan perjanjian 
kerjasama penyaluran pembiayaan (channeling) 
ini adalah sebesar Rp100.000.000.000. 

 The term of this agreement is for 12 months and 
can be extended or changed according to mutual 
agreement. The term of financing from KB 
Bukopin for new cars is not more than 60 months 
and for old cars is not more than 48 months from 
the date of disbursement of financing. The 
interest rate for the channeling facility agreement 
is 10.5% effective per annum, for tenor ranging 
from 12 to 60 months. The maximum principal 
amount of consumer financing in relation with this 
channeling financing agreement is 
Rp100,000,000,000. 

 
Perjanjian ini telah mengalami perubahan pada 
tanggal 1 Maret 2018, dimana kedua pihak 
sepakat untuk merubah perjanjian ini menjadi 
Pembiayaan Bersama Kredit Pemilikan Mobil 
(KPM Joint Financing). Ketentuan-ketentuan lain 
dalam perjanjian ini, sepanjang tidak diubah, 
akan tetap sama dan tetap berlaku.  

 This agreement have been amended based on 
agreement dated March 1, 2018, both parties 
agreed to change this agreement to become joint 
financing for car ownership loan (KPM Joint 
Financing). Other provisions in this agreement, 
as long as they are not modified, will remain the 
same and applied. 
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20. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 20. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued) 
 

Perjanjian Pembiayaan Bersama - PT Bank KB 
Bukopin Tbk (KB Bukopin) (dahulu PT Bank 
Bukopin Tbk) (lanjutan) 

 Joint Financing Agreement - PT Bank KB 
Bukopin Tbk (KB Bukopin) (formerly PT Bank 
Bukopin Tbk) (continued) 

 
a. Kredit Pemilikan Mobil (KPM) (lanjutan)  a. Car Ownership Loan (KPM) (continued) 

 
Berdasarkan Akta Notaris Otty Hari Chandra 
Ubayani, S.H., No. 142 tanggal 28 Juni 2018, 
Perusahaan memperoleh penambahan fasilitas 
KPM Joint Financing dari KB Bukopin sebesar 
Rp200.000.000.000. Persentase komposisi 
pembiayaan KB Bukopin sebesar 98% dan 
Perusahaan sebesar 2%. Jangka waktu 
kerjasama adalah selama 12 bulan dengan 
tingkat bunga tetap sebesar 10,5% per tahun, 
sedangkan untuk suku bunga kepada Debitur 
ditetapkan oleh Perusahaan.  

 Based on Notarial Deed No. 142 of Otty Hari 
Chandra Ubayani, S.H. dated June 28, 2018,  
the Company obtained additional KPM Joint  
Financing facilities from KB Bukopin amounted to 
�5�S���������������������������������� �.�%�� �%�X�N�R�S�L�Q�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�Q�J��
portion is at 98% and 2% for the Company.  
The cooperation period is 12 months and bears 
fixed interest rate at 10.5% per annum, 
meanwhile, the interest rate for the Debtor is 
determined by the Company. 

 
Pada tanggal 14 Januari 2019, Perusahaan 
memperoleh penambahan fasilitas KPM Joint 
Financing dari KB Bukopin sebesar 
Rp300.000.000.000. Jangka waktu kerjasama 
adalah selama 12 bulan dengan tingkat bunga 
tetap sebesar 10,5% per tahun, sedangkan 
untuk suku bunga kepada Debitur ditetapkan oleh 
Perusahaan. 

 On January 14, 2019, the Company obtained 
additional KPM Joint Financing facilities from KB 
Bukopin amounted Rp300,000,000,000.  
The cooperation period is 12 months and bears 
fixed interest rate at 10.5% per annum, 
meanwhile, the interest rate for the Debtor is 
determined by the Company.  

 
b. Kredit Kendaraan Usaha Melalui Multifinance 

(KUM) 
 b. Business Vehicle Credit Through Multifinance 

(KUM) 
 

Berdasarkan Akta Notaris Tri Firdaus Akbarsyah, 
S.H., M.H., No. 10 tanggal 29 Januari 2018,  
Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama 
Penerusan Fasilitas Kredit Kendaraan Usaha 
Melalui Multifinance (KUM Channeling) dengan 
KB Bukopin, dimana penggunaan kredit hanya 
untuk pembelian kendaraan baru dan atau 
kendaraan bekas yang akan digunakan untuk 
usaha atau untuk mendukung usaha dan bukan 
untuk angkutan penumpang umum. 

 Based on Notarial Deed No. 10 of Tri Firdaus 
Akbarsyah, S.H., M.H., dated January 29, 2018,  
the Company entered into a cooperation 
agreement for Channeling of Business Vehicle 
Facility Credit Through Multifinance (KUM 
Channeling) with KB Bukopin, whereby, the use 
of credit was only for the purchase of new 
vehicles and/or used vehicles that would be used 
for business or to support business and not for 
public passenger transportation. 

 
Jumlah pembiayaan penerusan pinjaman yang 
diberikan oleh KB Bukopin kepada Perusahaan 
adalah sebesar Rp100.000.000.000. Jangka 
waktu perjanjian ini adalah 12 bulan sejak 
tanggal perjanjian ditandatangani dan dapat 
diperpanjang atau diubah sesuai dengan  
kesepakatan bersama.  

 The total channeling loan granted by  
KB Bukopin to the Company amounted to 
Rp100,000,000,000. The term of this agreement 
is 12 months from the date of the agreement was 
signed and can be extended or changed in 
accordance with the mutual agreement. 
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20. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 20. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued) 
 

Perjanjian Pembiayaan Bersama - PT Bank KB 
Bukopin Tbk (KB Bukopin) (dahulu PT Bank 
Bukopin Tbk) (lanjutan) 

 Joint Financing Agreement - PT Bank KB 
Bukopin Tbk (KB Bukopin) (formerly PT Bank 
Bukopin Tbk) (continued)  

 
b. Kredit Kendaraan Usaha Melalui Multifinance 

(KUM) (lanjutan) 
 b. Business Vehicle Credit Through Multifinance 

(KUM) (continued) 
 

Perjanjian ini telah mengalami beberapa kali  
perubahan, yang terakhir pada tanggal  
18 Maret 2019 dimana para pihak setuju untuk 
mengubah perjanjian ini menjadi Pembiayaan 
Bersama Fasilitas Kredit Kendaraan Usaha dan 
Alat Berat Melalui Multifinance (KUM Joint 
Financing) dan memperpanjang jangka waktu 
perjanjian untuk masa 36 bulan terhitung sejak 
29 Januari 2019 sampai dengan 29 Januari 
2022. KB Bukopin berhak menetapkan sendiri 
besarnya suku bunga untuk suatu kelompok 
(batch) pencairan dan berlaku tetap (fixed rate) 
dan Perusahaan berhak menentukan sendiri 
suku bunga yang akan diberikan kepada Debitur 
dengan memperhatikan suku bunga Perusahaan 
dan KB Bukopin sesuai dengan porsi masing-
masing. 

 This agreement has been amended several 
times, the latest was on March 18, 2019, 
whereby, both parties agreed to change this 
agreement to become Joint Financing for 
Business Vehicle and Heavy Equipment Facility 
Credit Through Multifinance (KUM Joint 
Financing) and extend the term of the agreement 
for 36 months started from January 29, 2019 to 
January 29, 2022. KB Bukopin has the right to set 
its own fixed interest rate for a batch of 
disbursements and the Company has the right to 
determine the interest rate that will be given to the 
Debtor by considering interest rates of  
the Company and KB Bukopin in accordance with 
their respective portions. 

 
Persentase komposisi pembiayaan KB Bukopin 
adalah sebesar 95%-100% dan Perusahaan 
sebesar 5%-0%. Agunan fasilitas kredit ini 
adalah berupa kendaraan atau alat berat yang 
dibeli oleh debitur.  

 �.�%�� �%�X�N�R�S�L�Q�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�Q�J�� �S�R�U�W�L�R�Q�� �L�V�� �D�W�� ������-100% 
and 5%-0% for the Company. The collateral for 
this credit facility is the vehicle or heavy 
equipment purchased by debtor. 

 
Perjanjian Pembiayaan Bersama - PT Bank MNC 
Internasional Tbk (Bank MNC) 

 Joint Financing Agreement - PT Bank MNC 
Internasional Tbk (Bank MNC) 

 
Pada tanggal 23 Desember 2019, Berdasarkan Akta 
Notaris Indrasari Kresnadajaja, S.H., M.Kn., No. 51, 
Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama dan 
memperoleh fasilitas kredit modal kerja dalam bentuk 
fasilitas pembiayaan bersama (Joint Financing) dari 
Bank MNC, fasilitas ini digunakan untuk Pembiayaan 
bersama kendaraan bermotor, dengan batas 
maksimum pinjaman sejumlah Rp75.000.000.000. 
Jumlah pembiayaan bersama bagi setiap Debitur 
maksimal Rp3.000.000.000 dengan porsi 
pembiayaan minimal 1% bagi Perusahaan dan 
maksimal 99% bagi Bank MNC dari jumlah fasilitas 
pembiayaan bersama. Jangka waktu kredit ini adalah 
60 bulan dan dikenakan bunga sebesar 13,00% per 
tahun serta dijamin dengan fidusia atas piutang 
nasabah. 

 On December 23, 2019, based on Notarial Deed  
No. 51 of Indrasari Kresnadajaja, S.H., M.Kn.,  
the Company entered into a coorporation agreement 
and obtained working capital credit facility in the form 
of Joint Financing from Bank MNC, this facility is 
used for joint financing of vehicles, with a maximum 
loan limit of Rp75,000,000,000. The maximum 
amount of joint financing for each Debtor is 
Rp3,000,000,000 with a minimum financing portion 
of 1% for the Company and a maximum of 99% for 
Bank MNC. The term of this loan is 60 months which 
bears interest at 13.00% per annum and secured by 
a fiduciary of the Company�¶�V consumers receivable. 

 
Perjanjian ini telah diamandemen pada tanggal  
27 Desember 2019, dimana para pihak setuju untuk 
mengubah jumlah pembiayaan bersama bagi setiap 
Debitur menjadi maksimal Rp30.000.000.000 dengan 
suku bunga sebesar 12,00% per tahun.  

 This agreement was amended on December 27, 
2019, whereby, both parties are agreed to change the 
amount of joint financing for each Debtor to a 
maximum of Rp30,000,000,000 with interest rate of 
12.00% per annum.  
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20. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING (lanjutan) 20. SIGNIFICANT AGREEMENTS (continued) 
 

Perjanjian Penyaluran Pembiayaan ( Channeling ) - 
PT Bank Syariah Bukopin (BSB) 

 Channeling Agreement - PT Bank Syariah 
Bukopin (BSB) 

 
Berdasarkan surat BSB tanggal 12 Juni 2017, 
Perusahaan memperoleh fasilitas kerjasama 
penyaluran pembiayaan (Channeling) dengan akad 
murabahah dari BSB. Tujuan dari kerjasama/fasilitas 
pembiayaan ini adalah untuk pembiayaan penerusan 
pinjaman (Channeling) antara BSB dengan 
Perusahaan atas pembiayaan kepemilikan mobil.  

 Based on the letter of BSB dated June 12, 2017,  
the Company obtained a financing channeling facility 
with murabahah from BSB. The purpose of this 
cooperation/financing facility is for channeling loan 
between BSB and the Company for car ownership 
financing. 

 
Jumlah pokok yang dapat dibiayai adalah 
Rp50.000.000.000 dengan jangka waktu  
fasilitas pembiayaan adalah selama 60 bulan sejak  
penandatanganan perjanjian kerjasama. Jangka 
waktu pinjaman atas fasilitas ini maksimum 48 bulan. 

 The amount of principal that can be funded is 
Rp50,000,000,000 with a term of financing facility is 
for 60 months since the signing of the cooperation 
agreement. The loan term for this facility is a 
maximum of 48 months. 

 
 

21. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN  
PENGELOLAAN MODAL 

21. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT 

 
 Manajemen Risiko Keuangan  Financial Risk Management 

 
Perusahaan mendefinisikan risiko keuangan 
sebagai kemungkinan kerugian atau laba yang 
hilang, yang disebabkan oleh faktor internal dan 
eksternal yang berpotensi negatif terhadap 
pencapaian tujuan Perusahaan. 

 The Company defines financial risk as the possibility 
of losses or profits foregone, which may be caused 
by internal or external factors which might have 
negative potential impact to the achievement of  
the Company�¶�V���R�E�M�H�F�W�L�Y�H�V�� 

 
Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan, Perusahaan menghadapi risiko 
keuangan yaitu: 
�x Risiko kredit 
�x Risiko suku bunga 
�x Risiko likuiditas 

 In its operating, investing and financing activities,  
the Company is exposed to the following financial 
risks: 
�x Credit risk 
�x Interest rate risk 
�x Liquidity risk 

 
Risiko kredit  Credit risk 

 
Dalam memberikan fasilitas pembiayaan konsumen, 
Perusahaan dihadapkan pada risiko kredit yaitu 
risiko kegagalan nasabah dalam memenuhi 
sebagian atau seluruh kewajibannya sebagaimana 
disyaratkan dalam perjanjian. Risiko ini dapat terjadi 
karena penilaian kelayakan kredit nasabah yang 
tidak tepat atau piutang tidak dikelola dengan baik. 
Risiko kredit juga dapat terjadi karena adanya 
perubahan kondisi ekonomi makro yang berdampak 
pada bisnis dan kapasitas pembayaran nasabah 
serta perubahan kondisi usaha mikro nasabah yang 
sulit diantisipasi sebelumnya. Perusahaan 
menerapkan kebijakan kehati-hatian dalam 
penerimaan kredit dan mengelola penagihan atas 
piutang pembiayaan. 

 In providing consumer financing facilities,  
the Company is exposed to credit risk, i.e. the risk of 
customers' failure to fulfill some or all of their 
obligations as required in the agreement. This risk 
can occur from improper assessment on customer's 
credit worthiness or the receivables are not well 
managed. Credit risk can also occur because of the 
changes in macro economic conditions that have an 
impact to the customer's business and payment 
capacity and the changes in the conditions of the 
customers' micro-business, which are difficult to 
anticipate in advance. The Company applies prudent 
credit acceptance policies and manages the 
collection of financing receivables. 

 
Berikut ini adalah eksposur maksimum Perusahaan 
terhadap risiko kredit dan analisis konsentrasi risiko 
kredit. 

 �7�K�H�� �I�R�O�O�R�Z�L�Q�J�� �D�U�H�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �P�D�[�L�P�X�P��
exposure to credit risk and credit risk concentration 
analysis. 
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21. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN  
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

21. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (continued) 

 
 Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan)  Financial Risk Management (continued) 

 
Risiko kredit (lanjutan)  Credit risk (continued) 

 
i. Eksposur maksimum untuk risiko kredit  i. Maximum exposure to credit risk 

 

Eksposur risiko kredit Perusahaan hampir 
seluruhnya berasal dari piutang pembiayaan, 
dimana eksposur risiko kredit maksimum sama 
dengan nilai tercatatnya. 

 �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �F�U�H�G�L�W�� �U�L�V�N�� �H�[�S�R�V�X�U�H�� �L�V�� �D�O�P�R�V�W��
entirely derived from financing receivables,  
whereby the maximum credit risk exposure is 
equal to the carrying amount. 

 
 

ii. Analisis konsentrasi risiko kredit  ii. Credit risk concentration analysis 
 

Konsentrasi risiko kredit muncul ketika sejumlah 
pelanggan terlibat dalam aktivitas bisnis serupa  
atau aktivitas dalam wilayah geografis yang 
sama, atau ketika mereka memiliki karakteristik 
serupa yang akan menyebabkan kemampuan 
mereka untuk memenuhi kewajiban kontraktual 
juga terpengaruh oleh perubahan dalam kondisi 
ekonomi atau lainnya. 

 Concentration of credit risk arises when a 
number of customers are engaged in similar 
business activities or activities within the same 
geographic region, or when they have similar 
characteristics that would cause their ability to 
meet contractual obligations to be similarly 
affected by changes in economic or other 
conditions. 

 
Perusahaan saat ini bergerak dalam bisnis 
pembiayaan konsumen. Pelanggan sebagian besar 
adalah perorangan dan mereka tidak terkonsentrasi 
di wilayah geografis tertentu. 

 The Company is currently engaged in consumer  
financing business. The customers are mainly  
individuals and they are not concentrated in any 
specific geographic region. 

 
Proses penentuan kualitas kredit Perusahaan 
membedakan eksposur untuk menyoroti eksposur 
yang memiliki faktor risiko lebih besar dan potensi 
kerugian yang lebih tinggi. Kualitas kredit untuk 
setiap aset keuangan ditinjau secara berkala dan 
setiap perubahan diimplementasikan secara tepat. 
Distribusi aset keuangan menurut kualitas kreditnya 
diringkas sebagai berikut. 

 The Company's credit quality determination 
processes differentiate exposures in order to 
highlight those with greater risk factors and higher 
potential severity of loss. The credit quality for each 
financial asset is reviewed regularly and any 
amendment is implemented promptly. Distribution of 
financial assets by their credit quality are 
summarized as below. 

 
Tabel berikut menampilkan aset keuangan pada 
tanggal 31 Desember 2020 berdasarkan ECL 
stages: 

 The following table presents the financial assets as 
of December 31, 2020 based on ECL stages: 

 
     Stage 1    Stage 2    Stage 3    Total 
                

Kas dan bank  21.874.530.063   -   -   21.874.530.063  Cash on hand and in banks 
 
Piutang pembiayaan konsumen  128.041.355.543   50.681.167.073   352.211.947.020   530.934.469.636  Consumer financing receivables 
Dikurangi: cadangan kerugian             Less: allowance for impairment 
 penurunan nilai  (4.134.899.622)  (4.251.335.071)  (187.222.052.723)  (195.608.287.416) losses 
                

Nilai buku - neto  123.906.455.921   46.429.832.002   164.989.894.297   335.326.182.220  Carrying amount - net 
 
Piutang murabahah  15.711.970.090   5.997.233.341   7.911.610.872   29.620.814.303  Murabahah financing receivables 
Dikurangi: cadangan kerugian             Less: allowance for impairment 
 penurunan nilai  (204.527.297)  (579.421.724)  (1.950.339.997)  (2.734.289.018) losses 
                

Nilai buku - neto  15.507.442.793   5.417.811.617   5.961.270.875   26.886.525.285  Carrying amount - net 
 
Piutang sewa pembiayaan  1.145.473.673   122.926.603   808.114.506   2.076.514.782  Finance lease receivables 
Dikurangi: cadangan kerugian             Less: allowance for impairment 
 penurunan nilai  (2.172.885)  (883.484)  (204.660.962)  (207.717.331) losses 
                

Nilai buku - neto  1.143.300.788   122.043.119   603.453.544   1.868.797.451  Carrying amount - net 
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21. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN  
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

21. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (continued) 

 
 Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan)  Financial Risk Management (continued) 

 
Risiko kredit (lanjutan)  Credit risk (continued) 

 
 

     Stage 1    Stage 2    Stage 3    Total 
                

Tagihan anjak piutang  4.529.536.223   55.243.981   62.349.099   4.647.129.303  Factoring receivables 
Dikurangi: cadangan kerugian             Less: allowance for impairment 
 penurunan nilai  (89.745.549)  (3.435.861)  -   (93.181.410) losses 
                

Nilai buku - neto  4.439.790.674   51.808.120   62.349.099   4.553.947.893  Carrying amount - net 
 
Piutang lain-lain  1.298.419.036   -   -   1.298.419.036  Other receivables 
 
Kas di bank yang             Restricted 
 dibatasi penggunaannya  2.522.681.280   -   -   2.522.681.280  cash in banks 
 

Aset lain-lain - uang             Other assets - refundable 
 jaminan  69.666.384   -   -   69.666.384  deposits 
                

Total    170.762.286.939   52.021.494.858   171.616.967.815   394.400.749.612  Total  
                 

 
Penjelasan mengenai kriteria ECL stages dijelaskan 
pada Catatan 2c. 

 Explanation on the criteria of ECL stages is 
described in Note 2c. 

 
Untuk tujuan komparasi, tabel berikut menampilkan 
kualitas aset keuangan pada tanggal 31 Desember 
2019 berdasarkan PSAK No. 55: 

 For comparison, the following table presents the 
quality of financial assets as of December 31, 2019 
under PSAK No. 55: 

 
             2019 
                          

     Belum Jatuh Tempo dan Tidak Mengalami  
     Penurunan Nilai/ 
     Neither past due nor impaired  
                Jatuh tempo 
     Tingkat   Tingkat    Tingkat   Tidak mengalami    Men galami 
     Tinggi/   Menengah/    Standar/    Penurunan/    Penurunan 
     High   Middle    Standard    Past due but     Nilai/    Jumlah/ 
     Level    Level    Level    not impaired    Impair ed    Total  
                     

                     Cash on hand and 
Kas dan bank  21.450.922.207  -   -   -   -   21.450.922.207   in banks 
Piutang pembiayaan                   Consumer financing 
 konsumen - gross  674.033.416.711  15.318.037.954   5.344.918.598   9.765.030.017   4.228.870.052   708.690.273.332  receivables - gross 
Piutang pembiayaan                   Murabahah financing 
 murabahah - gross   31.132.225.915  37.981.550   -   1.551.023   -   31.171.758.488  receivables - gross 
Piutang sewa                   Finance lease 
 pembiayaan - gross  4.591.623.831  4.239.996   -   -   -   4.595.863.827  receivables - gross 
Tagihan anjak                   Factoring 
 piutang - gross  6.195.234.803  -   -   -   -   6.195.234.803  receivables - gross 
Piutang Lain-lain   122.400.000  -   -   -   -   122.400.000  Other receivables 
Kas di bank yang dibatasi                  Restricted cash 
 penggunaannya   1.672.681.280  -   -   -   -   1.672.681.280  in banks 
Uang jaminan  69.666.384  -   -   -   -   69.666.384  Refundable deposits 
                     

Total   739.268.171.131  15.360.259.500   5.344.918.598   9.766.581.040   4.228.870.052   773.968.800.321  Total  
                     

Dikurangi cadangan                   
 kerugian                  Less allowance 
 penurunan nilai                (26.462.891.462) impairment losses 

                    

 Neto                  747.505.908.859  Net 
                    
 

 
*) Tingkat tinggi - adalah aset-aset keuangan yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut (i) tingkat risiko internal adalah 
minimum, acceptance dan average (ii) tanpa pengalaman 
menjadi gagal dalam memenuhi kewajiban dan kondisi bisnis 
yang baik atau (iii) investment grade. 

 *)  High level - are financial assets that meet the following 
criteria (i) the level of internal risk is minimum, acceptance 
and average (ii) without experience being failed to fulfill 
obligations and good business conditions or (iii) investment 
grade. 

**) Tingkat menengah - adalah aset-aset keuangan yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut (i) tingkat risiko internal 
adalah allowable (ii) kategori aset segmen retail & konsumen. 

 **)  Middle level - are financial assets that meet the following 
criteria (i) the level of internal risk is allowable (ii) asset 
category of retail & consumer segments. 

***) Tingkat standar - adalah aset-aset keuangan dengan tingkat 
risiko internal adalah early warning dan precautionary. 

 ***)  Standard level - is financial assets with internal risk level are 
early warning and precautionary. 
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21. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN  
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

21. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (continued) 

 
 Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan)  Financial Risk Management (continued) 

 
Risiko kredit (lanjutan)  Credit risk (continued) 

 
 Dampak dari pandemi COVID- 19 Impact of the COVID-19 pandemic 

 
Pandemi COVID-19 berdampak secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap ekonomi global, 
pasar, dan rekanan serta konsumen Perusahaan.  

 COVID-19 pandemic are impacting directly and 
indirectly to the global economy, markets, and the 
counterparties and consumer of the Company. 

 
Pada tanggal 14 April 2020, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) menerbitkan POJK No.14/POJK.05/2020 
tentang Kebijakan Countercyclical Dampak 
Penyakit Coronavirus 2019 Bagi Lembaga Jasa 
Keuangan Non Bank yang salah satu peraturannya 
terkait dengan program restrukturisasi bagi 
konsumen terdampak COVID-19, dengan tujuan 
membantu optimalisasi kinerja Perusahaan 
khususnya untuk fungsi intermediasi, mengelola 
stabilitas sistem keuangan, dan mendukung 
pertumbuhan ekonomi. Perusahaan telah 
melakukan restrukturisasi pembiayaan kepada 
konsumen tertentu yang terkena dampak COVID-19 
berdasarkan peraturan tersebut. 

 On April 14, 2020, the Financial Services Authority 
(OJK) issued POJK No. 14/POJK.05/2020 
regarding Countercyclical Policy on the Impact of 
Coronavirus Diseases 2019 for Non-Bank Financial 
Services Institutions in which one of the regulation 
is related to restructured program to impacted 
COVID-19 consumers, with the objective to help the 
optimi�]�D�W�L�R�Q�� �R�I�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �S�H�U�I�R�U�P�D�Q�F�H 
especifically for the intermediation function, as to 
manage the stability of the financial system, and 
support the economic growth. The Company has 
provided financing restructure to certain consumers 
impacted by COVID-19 based on such regulation. 

 
Bagi konsumen yang terkena dampak COVID-19 
dan program restrukturisasi COVID-19, dalam hal 
penghitungan ECL, hal tersebut mungkin tidak 
secara otomatis memicu peningkatan risiko kredit 
yang signifikan. Dalam hal konsumen tidak dapat 
membayar cicilan berdasarkan program 
restrukturisasi COVID-19, maka konsumen akan 
dikategorikan sebagai Stage 2 atau Stage 3, 
tergantung pada tanggal jatuh tempo. 

 For consumers impacted by COVID-19 and under 
COVID-19 restructuring program, in term of the ECL 
calculation, it may not automatically trigger a 
significant increase in credit risk. In case, 
consumers are unable to pay the installment based 
on COVID-19 restructure program, the consumers 
will be categorized as Stage 2 or Stage 3, depending 
on the days overdue. 
 

 
Manajemen telah mengevaluasi dampak pandemi 
COVID-19 terhadap penghitungan kerugian kredit 
ekspektasian dengan melakukan penyesuaian, 
seperti memperbarui variabel ekonomi makro dan 
mencatat kerugian kredit yang diharapkan seumur 
hidup untuk konsumen tertentu yang 
direstrukturisasi yang terkena dampak COVID-19 
yang berdampak pada kerugian kredit ekspektasian 
dan memastikan kerugian kredit ekspektasian yang 
diakui dalam laporan keuangan dinyatakan secara 
wajar. 

 Management has evaluated the impact of the 
COVID-19 pandemic on calculating expected credit 
loss by performing adjustment, such as updated the 
macro-economic variables and recorded lifetime  
expected credit losses for certain restructured  
consumer impacted by COVID-19 which impacted 
to the expected credit loss and ensured  
the expected credit loss recognized in the financial 
statements is stated fairly. 

 
 Risiko suku bunga  Interest rate risk 

 
Perusahaan menghadapi risiko tingkat suku bunga 
yang disebabkan oleh perubahan tingkat suku 
bunga pinjaman yang dikenakan bunga. Hal ini 
dikarenakan Perusahaan memiliki pinjaman bank. 

 The Company faced interest rate risk due to changes 
in interest rates on interest bearing loans. This is 
because the Company had bank loans. 
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21. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN  
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

21. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (continued) 

 
 Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan)  Financial Risk Management (continued) 

 
 Risiko suku bunga (lanjutan)  Interest rate risk (continued) 

 
Kebijakan keuangan memberikan panduan bahwa 
eksposur tingkat bunga harus diidentifikasi dan 
diminimalisasi/dinetralisasi secara tepat waktu. 

 The financial policy provides guidance that the 
interest rate exposure should be identified and 
minimized/neutralized on a timely basis. 

 
Tabel dibawah ini menggambarkan rincian jatuh 
tempo aset dan liabilitas Perusahaan yang 
dipengaruhi oleh tingkat bunga: 

 The table below describes the details of the maturity 
of the Company's assets and liabilities which are 
affected by the interest rate: 

 
             2020 
                          

         Bunga tetap/ Fixed rate 
                    Tidak  
     Bunga   Kurang dari        Lebih dari    dikenakan  
     mengambang/  1 tahun/        2 tahun/    bunga/ 
     Floating    Less than     1-2 Tahun/    More than     Non-bearing     Total/ 
     interest    1 year    1-2 Years    2 years    interest     Total  
                     

Aset                    Assets  
 Kas dan bank  21.747.030.063  -   -   -   127.500.000   21.874.530.063  Cash on hand and in banks 

Piutang pembiayaan                   Consumer financing  
 konsumen  -  161.692.599.482   144.105.529.780   29.528.052.958   -   335.326.182.220  receivables 

Piutang pembiayaan                  Murabahah financing  
 murabahah  -  15.431.686.222   10.616.165.870   838.673.193   -   26.886.525.285  receivables  

Piutang sewa                   Finance lease 
 pembiayaan  -  1.566.603.358   302.194.093   -   -   1.868.797.451  receivables  

Tagihan anjak piutang  -  3.627.413.564   915.953.865   10.580.464   -   4.553.947.893  Factoring receivables  
Piutang lain-lain  -  196.875.000   196.875.000   342.890.625   561.778.411   1.298.419.036  Other receivables  
Kas di bank yang dibatasi                 Restricted   

 penggunaannya  2.522.681.280  -   -   -   -   2.522.681.280  cash in banks 
                     

Total Aset   24.269.711.343  182.515.177.626   156.136.718 .608   30.720.197.240   689.278.411   394.331.083.228  Total Assets  
                     

Liabilitas                   Liabilities 
Pinjaman bank  -  137.003.426.033   37.505.865.642   173.316.139.892   -   347.825.431.567  Bank Loans  
Utang lain-Lain   -  5.250.000.000   -   -   4.965.872.887   10.215.872.887  Other payables 
Liabilitas sewa   -  5.258.817.711   1.150.060.692   132.596.905   -   6.541.475.308  Lease liabilities 

                     

Total Liabilitas   -  147.512.243.744   38.655.926.334   17 3.448.736.797   4.965.872.887   364.582.779.762  Total Liabilities  
                     

Neto    24.269.711.343  35.002.933.882   117.480.792.274   (142.728.539.557)  (4.276.594.476)  29.748.303.466  Net 
                     

  

             2019 
                          

         Bunga tetap/ Fixed rate 
                    Tidak  
     Bunga   Kurang dari        Lebih dari    dikenakan  
     mengambang/  1 tahun/        2 tahun/    bunga/ 
     Floating    Less than     1-2 Tahun/    More than     Non-bearing     Total/ 
     interest    1 year     1-2 Years    2 years    interest     Total  
                     

Aset                    Assets  
 Kas dan bank  21.184.422.207  -   -   -   266.500.000   21.450.922.207  Cash on hand and in banks 

Piutang pembiayaan                   Consumer financing  
 konsumen  -  46.311.791.407   129.844.898.631   506.941.244.418   -   683.097.934.456  receivables 

Piutang pembiayaan                  Murabahah financing  
 murabahah  -  1.970.859.835   8.605.890.825   20.541.390.827   -   31.118.141.487  receivables  

Piutang sewa                   Finance lease  
 pembiayaan  -  3.869.061.261   -   -   -   3.869.061.261  receivables  

Tagihan anjak piutang  -  5.787.483.629   243.356.812   74.163.538   -   6.105.003.979  Factoring receivables  
Kas di bank yang dibatasi                 Restricted  

 penggunaannya  1.672.681.280  -   -   -   -   1.672.681.280  cash in banks 
                     

Total Aset   22.857.103.487  57. 939.196.132   138.694.146.268   527.556.798.783   266.500.000   747.313.744.670  Total Assets  
                     

Liabilitas                   Liabilities  
Pinjaman bank  -   92.215.597.567   57.939.036.203   297.055.500.324   -   447.210.134.094  Bank loans  
Utang Lain-Lain   -  -   12.400.000.000   -   26.999.844.967   39.399.844.967  Other payables 
Liabilitas yang masih 
 harus dibayar   -  -   -   -   4.101.214.912   4.101.214.912  Accrued liabilities 

                     

Total Liabilitas   -  92.215.597.567   70.339.036.203   297.0 55.500.324   31.101.059.879   490.711.193.973  Total Liabilities  
                     

Neto    22.857.103.487  (34.276.401.435)   68.355.110.065   230.501.298.459   (30.834.559.879)  256.602.550.697  Net 
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21. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN  
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

21. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (continued) 

 
 Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan)  Financial Risk Management (continued) 

 
 Risiko suku bunga (lanjutan)  Interest rate risk (continued) 

 

Perusahaan menganalisis tingkat suku bunga aset 
dan liabilitas keuangan secara dinamis. Perusahaan 
juga memiliki kebijakan untuk mendapatkan suku 
bunga tersedia yang paling menguntungkan. 

 The Company analyze its financial assets and 
liabilities interest rate exposure on a dynamic basis. 
The Company has also policies to obtain the most 
favorable interest rates available. 

 

 Risiko likuiditas  Liquidity risk  
 

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Perusahaan 
tidak bisa memenuhi liabilitas pada saat jatuh 
tempo. Manajemen  melakukan evaluasi dan 
pengawasan atas  arus kas masuk (cash-in) dan 
arus kas keluar (cash-out) untuk memastikan 
tersedianya dana untuk memenuhi kebutuhan 
pembayaran liabilitas yang jatuh tempo. Secara 
umum, kebutuhan dana untuk pelunasan liabilitas 
jangka pendek maupun jangka panjang yang jatuh 
tempo diperoleh dari penagihan piutang 
pembiayaan. 

 Liquidity risk is the risk where the Company is unable 
to meet its obligations when they fall due. 
Management evaluates and monitors cash inflows 
(cash-in) and cash outflow (cash-out) to ensure the 
availability of funds to meet payment obligations 
when due. In general, the need for funds for 
repayment of short-term liabilities and long-term 
maturities are derived �I�U�R�P���F�R�O�O�H�F�W�L�R�Q���R�I���F�X�V�W�R�P�H�U�V�¶��
receivables. 

 
Tabel di bawah ini menggambarkan profil jatuh 
tempo atas liabilitas keuangan Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 berdasarkan 
pembayaran kontraktual yang tidak didiskontokan: 

 The tables below summarize the maturity profile of 
�W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �O�L�D�E�L�O�L�W�L�H�V�� �D�W December 31, 
2020 and 2019 based on contractual undiscounted 
payments: 

 
             2020 
                           

     Kurang dari           Lebih dari 
     3 bulan/   3- 12 bulan/        3 tahun/    Tidak memiliki 
     Less than    3- 12     1-3 Tahun/     More than    jatuh tempo/    Total/ 
     3 months    months     1- 3 Years     3 years     No maturity     Total  
                     

Liabilitas                  Liabilities  
Pinjaman bank  21.223.732.449  115.779.693.584   76.959.091.037   133.862.914.497   -   347.825.431.567  Bank loans 
Utang lain-lain  -  5.250.000.000   -   -   4.965.872.887   10.215.872.887  Other payables 
Liabilitas yang masih  

 harus dibayar  5.085.754.737  -   -   -   -   5.085.754.737  Accrued liabilities 
Liabilitas sewa  1.697.586.726  4.007.230.934   1.349.931.398   -   -   7.054.749.058  Lease liabilities 

                     

Total Liabilitas  28.007.073.912  125.036.924.518   78.309.02 2.435   133.862.914.497   4.965.872.887   370.181.808.249  Total Liabilities  
                      

 
             2019 
                           

     Kurang dari           Lebih dari 
     3 bulan/   3- 12 bulan/        3 tahun/    Tidak memiliki 
     Less than    3- 12     1-3 Tahun/     More than    jatuh tempo/    Total/ 
     3 months    months     1- 3 Years     3 years     No maturity     Total  
                     

Liabilitas                  Liabilities  
Pinjaman bank  39.625.347.259  110.529.286.510   212.907.391.066   84.148.109.259   -   447.210.134.094  Bank Loans 
Utang lain-lain  -  -   12.400.000.000   -   26.999.844.967   39.399.844.967  Other payables 
Liabilitas yang masih 

 harus dibayar  4.101.214.912  -   -   -   -   4.101.214.912  Accrued liabilities 
                     

Total Liabilitas  43.726.562.171  110.529.286.510   225.307.391.066   84.148.109.259   26.999.844.967   490.711.193.973  Total Liabilities  
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21. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN  
PENGELOLAAN MODAL (lanjutan) 

21. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (continued) 

 
 Pengelolaan Modal  Capital Management 

 
Tujuan Perusahaan dalam mengelola permodalan 
adalah untuk menjaga kelangsungan usaha 
Perusahaan sehingga dapat memberikan hasil 
kepada pemegang saham dan pemegang 
kepentingan lainnya serta memelihara optimalisasi 
struktur permodalan. 

 The purposes of the Company in managing capital 
�D�U�H�� �W�R�� �V�D�I�H�J�X�D�U�G�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �J�R�L�Q�J�� �F�R�Q�F�H�U�Q�� �V�R��
the Company is able to provide benefits to 
shareholders and other stakeholders and to 
maintain the capital structure optimization. 

 
Perusahaan mengelola struktur permodalan dan 
melakukan penyesuaian, berdasarkan perubahan 
kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan  
menyesuaikan struktur permodalan, Perusahaan 
dapat menyesuaikan pembayaran dividen kepada 
pemegang saham, menerbitkan saham baru atau 
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman.  

 The Company manages the capital structure and 
makes adjustments, based on changes in economic 
conditions. To maintain and adjust the capital  
structure, the Company can adjust dividend  
payments to shareholders, issue new shares or seek 
funding through loans. 

 
Dalam mengelola permodalan, Perusahaan 
melakukan analisa secara bulanan untuk  
memastikan bahwa Perusahaan tetap mengikuti 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)  
No. 28/POJK.05/2014 tanggal 19 November 2014 
tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan 
Perusahaan Pembiayaan dan POJK No. 
35/POJK.05/2018 tanggal 27 Desember 2018 
tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan 
Pembiayaan yang diantaranya mengatur ketentuan 
sebagai berikut: 

 In managing capital, the Company analyzes on a 
monthly basis to ensure that the Company continues 
to comply with the Financial Service Authority 
Regulation (POJK) No. 28/POJK.05/ 2014 dated 
November 19, 2014 regarding Business License of 
Multifinance Company and Finance Companies and 
Regulation of Otoritas Jasa Keuangan  
No. 35/POJK.05/2018 regarding Conduct of 
Business of Multifinance Company, which have 
some provisions as follows: 

a.  Modal disetor Perusahaan minimum sebesar 
Rp100.000.000.000; 

 a.  �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �S�D�L�G-up capital of minimum 
Rp100,000,000,000; 

b.  Ekuitas Perusahaan minimum sebesar 50% dari 
modal disetor; 

 b.  The Company�¶�V equity of minimum 50% of 
paid-up capital; 

c.  Gearing ratio Perseroan maksimal 10 kali, baik 
untuk pinjaman luar negeri maupun dalam 
negeri; 

d.  Rasio kecukupan modal Perusahaan minimum 
10%. 

 c.  �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �J�H�D�U�L�Q�J�� �U�D�W�L�R�� �L�V�� �P�D�[�L�P�X�P�� ������
times, both for foreign and domestic loans; 

 
d.  �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �F�D�S�L�W�D�O�� �D�G�H�T�X�D�F�\�� �U�D�W�L�R�� �R�I��

minimum 10%. 
 

Posisi permodalan Perusahaan pada tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut: 

 �7�K�H���&�R�P�S�D�Q�\�¶�V���F�D�S�L�W�D�O��position as of December 31, 
2020 and 2019 were as follows: 

a.  Modal disetor Perusahaan masing-masing 
sebesar Rp204.330.000.000 dan 
Rp202.885.000.000. 

 a.  �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �S�D�L�G-up capital amounted to 
Rp204,330,000,000 and Rp202,885,000,000, 
respectively. 

b.  Ekuitas Perusahaan masing-masing adalah 
49,06% dan 141,30% dari modal disetor. 

 b.  �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �H�T�X�L�W�\�� �Z�D�V��49.06% and 
141.30% of paid-up capital, respectively. 

c.  Gearing ratio Perusahaan masing-masing 
adalah 3,52 kali dan 2,04 kali. 

d.  Rasio kecukupan modal Perusahaan masing-
masing adalah 44,46% dan 42,49%. 

 c.  �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �J�H�D�U�L�Q�J�� �U�D�W�L�R�� �Z�D�V��3.52 times 
and 2.04 times, respectively. 

d.  �7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �F�D�S�L�W�D�O�� �D�G�H�T�X�D�F�\�� �U�D�W�L�R�� �Z�D�V��
44.46% and 42.49%, respectively. 

 
Analisa lebih lanjut terkait pemenuhan rasio-rasio 
permodalan di atas dijelaskan dalam Catatan 26. 

 Further analysis of the compliance of the above 
capital ratios is explained in Note 26. 
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22. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN 22. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS 
 

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk 
menjual aset keuangan atau dibayarkan untuk  
mengalihkan liabilitas keuangan dalam transaksi  
teratur antara pelaku pasar pada tanggal  
pengukuran. 

 Fair value is the price that would be received to sell 
a financial asset or paid to transfer a financial liability 
in an orderly transaction between market 
participants at the measurement date. 
 

 
Nilai wajar dikategorikan ke dalam berbagai tingkatan 
hierarki berdasarkan masukan yang digunakan  
dalam teknik penilaian, sebagai berikut: 

 Fair value are categorized into different levels of  
hierarchy based on the inputs used in the valuation 
technique, as follows: 

1. harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar 
aktif untuk aset atau liabilitas yang identik  
(level 1); 

 1. quoted prices (unadjusted) in active markets for 
identical asset or liability (level 1); 

2. input selain harga kuotasian yang termasuk  
dalam level 1 yang dapat diobservasi untuk aset 
atau liabilitas, baik secara langsung maupun 
tidak langsung (level 2); dan 

 2. inputs other than quoted prices included within 
level 1 that are observable for the asset or 
liability, either directly or indirectly (level 2); and 

3. input untuk aset atau liabilitas yang tidak  
didasarkan pada data pasar yang dapat  
diobservasi (input yang tidak dapat diobservasi) 
(level 3). 

 3. inputs for the asset or liability that are not based 
on observable market data (unobservable 
inputs) (level 3). 

 
Tidak ada pergerakan level hirarki yang digunakan 
dalam penilaian aset keuangan dan liabilitas 
keuangan selama tahun berjalan. 

 There was no movement of hierarchy level used in 
valuation of financial assets and financial liabilities 
during the year. 

 
Tabel berikut menyajikan nilai tercatat dan estimasi 
nilai wajar instrumen keuangan Perusahaan pada 
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019: 

 The table sets forth the carrying values and  
�H�V�W�L�P�D�W�H�G�� �I�D�L�U�� �Y�D�O�X�H�V�� �R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �I�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� 
instruments as of December 31, 2020 and 2019: 

 
     Nilai Tercatat/ Carrying Value     Nilai Wajar /Fair Value 
               

     2020    2019    2020    2019 
                

Aset Keuangan              Financial Assets  
Kas dan bank  21.874.530.063   21.450.922.207   21.874.530.063   21.450.922.207  Cash on hand and in banks 
Piutang pembiayaan              Consumer financing 
 konsumen  335.326.182.220   683.097.934.456   335.326.182.220   683.097.934.456  receivables 
Piutang pembiayaan             Murabahah financing 
 murabahah  26.886.525.285   31.118.141.487   26.886.525.285   31.118.141.487  receivables 
Piutang sewa  
 pembiayaan  1.868.797.451   3.869.061.261   1.868.797.451   3.869.061.261  Finance lease receivables 
Tagihan anjak piutang  4.553.947.893   6.105.003.979   4.553.947.893   6.105.003.979  Factoring receivables  
Piutang lain-lain  1.298.419.036   122.400.000   1.298.419.036   122.400.000  Other receivables 
Kas di bank yang dibatasi             Restricted cash 
 penggunaannya  2.522.681.280   1.672.681.280   2.522.681.280   1.672.681.280  in banks 
Uang jaminan  69.666.384   69.666.384   69.666.384   69.666.384  Refundable deposits 
                

Total    394.400.749.612   747.505.811.054   394.400.749.612   747.505.811.054  Total  
                 

Liabilitas Keuangan              Financial Liabilities  
Pinjaman bank  347.041.374.479   445.802.816.012   347.041.374.479   445.802.816.012  Bank loans 
Utang lain-lain  10.215.872.887   39.399.844.967   10.215.872.887   39.399.844.967  Other payables 
Liabilitas yang masih  
 harus dibayar  5.085.754.737   4.101.214.912   5.085.754.737   4.101.214.912  Accrued liabilities 
Liabilitas sewa  6.541.475.308   -   6.541.475.308   -  Lease liabilities 
                

Total    368.884.477.411   489.303.875.891   368.884.477 .411   489.303.875.891  Total 
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22. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN 
(lanjutan) 

22. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS 
(continued) 

 
Manajemen Perusahaan mempertimbangkan 
bahwa nilai tercatat pada kas dan bank, piutang lain-
lain, kas yang dibatasi penggunaannya, utang lain-
lain dan liabilitas yang masih harus dibayar 
mendekati nilai wajarnya karena bersifat jangka 
pendek yang akan jatuh waktu dalam waktu 12 
bulan atau membawa tingkat bunga yang mendekati 
tingkat bunga pasar. Uang jaminan tidak dinyatakan 
pada harga pasar dan nilai wajarnya tidak dapat 
diukur secara andal tanpa mengeluarkan biaya yang 
berlebihan, sehingga dicatat sebesar nilai nominal 
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai. Adalah 
tidak praktis untuk mengestimasi nilai wajar uang 
jaminan karena tidak ada jangka waktu yang pasti 
meskipun tidak diharapkan akan diselesaikan dalam 
12 (dua belas) bulan sejak tanggal laporan posisi 
keuangan. 

 The management of the Company considers that 
the carrying values of cash on hand and in banks, 
other receivables, restricted cash in banks, other 
payables and accrued liabilities approximate their 
fair values because of their short-term nature which 
are due within 12 months or they carry interest rate 
that approximate the market interest rate. 
Refundable deposits are not stated at quoted 
market price and whose fair value cannot be reliably 
measured without incurring excessive costs, are 
carried at their nominal amounts less any 
impairment losses. It is not practical to estimate the 
fair value of refundable deposits because there are 
no fixed repayment terms although they are not 
expected to be settled within 12 (twelve) months 
after the statement of financial position date. 

 
Nilai wajar dari piutang pembiayaan konsumen, 
piutang pembiayaan murabahah, piutang sewa 
pembiayaan dan tagihan anjak piutang yang 
dikenakan tingkat suku bunga tetap dan akan jatuh 
tempo lebih dari 12 bulan dinilai menggunakan 
diskonto arus kas berdasarkan tingkat suku bunga 
pasar pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019. 
Liabilitas sewa dan pinjaman bank diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif sehingga nilai tercatat 
liabilitas keuangan tersebut telah mendekati nilai 
wajar. 

 The fair value of consumer financing receivables, 
murabahah financing receivables, finance leases 
receivables and factoring receivables which bear 
fixed interest rate and will mature in more than 12 
months are determined by discounting cash flows 
using market interest rate of similar instruments as 
of December 31, 2020 and 2019. Lease liabilities 
and bank loans are measured at amortized cost 
using effective interest rate method, thus the 
carrying values of the liabilities approximate their fair 
values. 

 
 

23. TAMBAHAN INFORMASI ARUS KAS 23. ADDITIONAL CASH FLOW INFORMATION 
 

a. Aktivitas operasi non-kas yang signifikan a. Significant non-cash operating activity 
 

      2020    2019 
          

Penyelesaian piutang pembiayaan         
melalui kendaraan yang        Settlement of financing receivables with 
diambil alih - aset lain-lain   77.007.514.100   78.982.326.302  foreclosed vehicles - other assets 
 
 

b. Rekonsiliasi liabilitas neto dari aktivitas 
pendanaan 

b. Net liabilities reconciliation from financing 
activities 

                    
     1 Januari 2020/    Arus Kas Neto/    Lain-lain/    31 Desember 2020/  
     January 1, 2020     Net Cash Flow     Others     December 31, 2020  
                

   Pinjaman bank  445.802.816.012   (99.384.702.527)  623.260.994   347.041.374.479  Bank loans 
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24. DAMPAK PENERAPAN AWAL PSAK NO. 71, 
�³�,�1�6�7�5�8�0�(�1���.�(�8�$�1�*�$�1�´ 

24. IMPACT ON INITIAL IMPLEMENTATION OF 
�3�6�$�.���1�2�������������³�)�,�1�$�1�&�,�$�/���,�1�6�7�5�8�0�(�1�7�6�´ 

  
Efektif tanggal 1 Januari 2020, Perusahaan 
�P�H�Q�H�U�D�S�N�D�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�,�Q�V�W�U�X�P�H�Q�� �.�H�X�D�Q�J�D�Q�´����
yang mengatur persyaratan untuk pengakuan dan 
pengukuran aset keuangan dan liabilitas keuangan. 
Standar ini secara substansial menggantikan 
�N�H�W�H�Q�W�X�D�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�,�Q�Vtrumen Keuangan: 
�3�H�Q�J�D�N�X�D�Q�� �G�D�Q�� �3�H�Q�J�X�N�X�U�D�Q�´���� �\�D�Q�J�� �E�H�U�N�D�L�W�D�Q��
dengan pengakuan, klasifikasi dan pengukuran aset 
keuangan dan liabilitas keuangan, penghentian 
pengakuan instrumen keuangan, penurunan nilai 
aset keuangan dan akuntansi lindung nilai. 

Effective January 1, 2020, the Company adopted 
�3�6�$�.�� �1�R���� �������� �³�)�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �,�Q�V�W�U�X�P�H�Q�W�V�´���� �Z�K�L�F�K�� �V�H�W�V��
out requirements for recognizing and measuring 
financial assets and financial liabilities. This standard 
substantially replaces the provisions of PSAK  
No. 55, �³�)�L�Q�D�Q�F�L�D�O�� �,�Q�V�W�U�X�P�H�Q�W�V���� �5�H�F�R�J�Q�L�W�L�R�Q�� �D�Q�G��
�0�H�D�V�X�U�H�P�H�Q�W�´���� �W�K�D�W�� �U�H�O�D�W�H�� �W�R�� �W�K�H�� �U�H�F�R�J�Q�L�W�L�R�Q����
classification and measurement of financial assets 
and financial liabilities, derecognition of financial 
instruments, impairment of financial assets and 
hedge accounting. 

 
Sehubungan dengan penurunan nilai aset 
keuangan, PSAK No. 71 mensyaratkan model 
kerugian kredit yang diharapkan (ECL), sebagai 
lawan dari model kerugian kredit yang terjadi 
berdasarkan PSAK No. 55 sebelumnya. Model ECL 
mengharuskan entitas untuk memperhitungkan 
kerugian kredit ekspektasian dan perubahan 
kerugian kredit ekspektasian tersebut pada setiap 
tanggal pelaporan untuk mencerminkan perubahan 
risiko kredit sejak pengakuan awal. 

In relation to the impairment of financial assets, 
PSAK No. 71 requires an expected credit loss (ECL) 
model, as opposed to an incurred credit loss model 
under previous PSAK No. 55. The ECL model 
requires an entity to account for expected credit 
losses and changes in those expected credit losses 
at each reporting date to reflect changes in credit risk 
since initial recognition. 

 
Cadangan kerugian penurunan nilai instrumen 
keuangan telah dihitung kembali sesuai dengan 
ketentuan transisi PSAK No. 71 dan mengakibatkan 
penyesuaian jumlah yang diakui dalam laporan 
posisi keuangan pada tanggal 1 Januari 2020. 
Ringkasan atas penerapan PSAK No. 71 terkait 
penurunan nilai aset keuangan adalah sebagai 
berikut: 

The allowance for impairment losses for financial 
instrument was recalculated in accordance with 
transitional provisions of PSAK No. 71 and resulted 
adjustments to the amounts recognized in statement 
of financial position as of January 1, 2020.  
In summary, the impact of PSAK No. 71 adoption 
related to impairment of financial assets is as follows: 

 
      Saldo sebelum    Penyesuaian     Saldo setelah  
      Penerapan     dampak    penerapan  
      PSAK No. 71/     PSAK No. 71/    PSAK No. 71/ 
      Balance before    Adjustments     Balance after 
      implementation   impact    implementation  
      of PSAK No. 71   of PSAK No. 71    of PSAK No. 71 
             

 ASET               ASSETS 
 Piutang pembiayaan  
  konsumen - neto     683.097.934.456   (34.269.612.507)  648.828.321.949   Consumer financing receivables - net 
 Piutang pembiayaan  
  murabahah - neto    31.118.141.487   (1.513.308.924)  29.604.832.563   Murabahah financing receivables - net 
 Piutang sewa pembiayaan - neto   3.869.061.261   471.113.402   4.340.174.663   Finance leases receivables - net 
 Tagihan anjak piutang - neto   6.105.003.979   (413.606.617)  5.691.397.362   Factoring receivables - net 

             

 Total      724.190.141.183   (35.725.414.646)  688.464. 726.537   Total 
               

 EKUITAS              EQUITY 
 Saldo laba (defisit)    32.021.998.911   (35.725.414.646)  (3.703.415.735)  Retained earnings (deficit) 

               

 
Tabel berikut merangkum dampak transisi dari 
�³�S�H�Q�G�H�N�D�W�D�Q�� �N�H�U�X�J�L�D�Q�� �\�D�Q�J�� �W�H�U�M�D�G�L�´��berdasarkan 
�3�6�$�.�� �1�R���� ������ �P�H�Q�M�D�G�L�� �³�N�H�U�X�J�L�D�Q�� �N�U�H�G�L�W�� �\�D�Q�J��
�G�L�K�D�U�D�S�N�D�Q�´�� �E�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q�� �3�6�$�.�� �1�R���� ������ �X�Q�W�X�N�� �D�V�H�W��
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan 
diamortisasi pada tanggal 1 Januari 2020: 

The following table summarizes the effects of 
transitioning from �³�W�K�H���L�Q�F�X�U�U�H�G���O�R�V�V���D�S�S�U�R�D�F�K�´���X�Q�G�H�U��
�3�6�$�.�� �1�R���� ������ �W�R�� �³�W�K�H�� �H�[�S�H�F�W�H�G�� �F�U�H�G�L�W�� �O�R�V�V�´�� �X�Q�G�H�U��
PSAK No. 71 for financial assets measured at 
amortized cost on January 1, 2020: 
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24. DAMPAK PENERAPAN AWAL PSAK NO. 71, 
�³�,�1�6�7�5�8�0�(�1���.�(�8�$�1�*�$�1�´�����O�D�Q�M�X�W�D�Q�� 

24. IMPACT ON INITIAL IMPLEMENTATION OF 
�3�6�$�.�� �1�2���� �������� �³�)�,�1�$�1�&�,�$�/�� �,�1�6�7�5�8�0�(�1�7�6�´��
(continued) 

      
     Cadangan 
      kerugian 
     penurunan nilai 
     berdasarkan 
     PSAK No. 55/    Kerugian penurunan nilai berdasarkan PSAK No.71/ 
     Allowance for    Impairment losses under PSAK No. 71 
     Impairment                   Kenaikan 
     losses under   Stage 1/    Stage 2/    Stage 3/    Total/     (Penuru nan)/  
     PSAK No. 55   Stage 1    Stage 2    Stage 3    Total   Increase (Decrease)  

                     

Piutang pembiayaan                  Consumer financing 
 konsumen  25.592.338.876  10.337.880.202   6.016.707.609   43.507.363.572   59.861.951.383   34.269.612.507  receivables 

Piutang pembiayaan                  Murabahah financing 
 murabahah  53.617.001  438.679.244   445.600.054   682.646.627   1.566.925.925   1.513.308.924  receivables 

Piutang sewa                  Finance leases 
 pembiayaan  726.704.761  61.749.475   13.337.058   180.504.826   255.591.359   (471.113.402 ) receivables 

                     Factoring 
Tagihan anjak piutang  90.230.824  19.149.845   480.096.218   4.591.378   503.837.441   413.606.617  receivables 

                     

Total   26.462.891.462  10.857.458.766   6.955.740.939   44.3 75.106.403   62.188.306.108   35.725.414.646  Total 
                      

 
 

25. REKLASIFIKASI AKUN 25. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS 
 

Manajemen Perusahaan mereklasifikasi beberapa 
angka komparatif dalam laporan keuangan pada 
tanggal 31 Desember 2019 untuk menyesuaikan 
dengan penyajian laporan keuangan pada dan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020. Namun, laporan posisi keuangan tanggal  
31 Desember 2018 atau awal tahun komparatif  
(1 Januari 2019) tidak disajikan kembali karena tidak 
praktis untuk dilakukan. 

�7�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V��management reclassified certain 
comparative figures in the financial statements as of 
December 31, 2019 to conform with the presentation 
of the financial statements as of and for the year 
ended December 31, 2020. However, the statement 
of financial position as of December 31, 2018 or the 
beginning comparative statement of financial 
position (January 1, 2019) was not restated because 
it is impractical to be performed. 

 
Tabel dibawah ini menunjukkan dampak dari 
reklasifikasi akun pada laporan keuangan: 

The table below shows the impact of the 
reclassification of accounts to the financial 
statements: 

 
          2019 
                

      Disajikan  
      sebelumnya/         Setelah  

        As previously     Reklasifikasi/    reklasifikasi/  
      stated    Reclassification    As reclassified  
             

LAPORAN POSISI KEUANGAN            STATEMENT OF FINANCIAL POSITION  
 
ASET               ASSETS 
Kas dan bank    23.123.603.487   (1.672.681.280)  21.450.922.207   Cash on hand and in banks 
Piutang pembiayaan               
 konsumen - neto    682.126.667.470   971.266.986   683.097.934.456   Consumer financing receivables - net 
Piutang pembiayaan               
 murabahah - neto    30.797.957.875   320.183.612   31.118.141.487   Murabahah financing receivables - net 
Piutang sewa pembiayaan - neto   2.803.684.920   1.065.376.341   3.869.061.261   Finance lease receivables - net 
Tagihan anjak piutang - neto   6.031.830.402   73.173.577   6.105.003.979   Factoring receivables - net 
Piutang lain-lain    2.552.400.516   (2.430.000.516)  122.400.000   Other receivables 
Biaya dibayar dimuka                
 dan uang muka    4.458.283.631   (1.407.318.082)  3.050.965.549   Prepaid expenses and advances  
Kas di bank yang dibatasi               
 penggunaannya    -   1.672.681.280  1.672.681.280   Restricted cash in banks 
 
LIABILITAS             LIABILITIES  
Pinjaman bank             Bank loans 
 Pihak berelasi    156.455.199.811   (143.667.603)  156.311.532.208   Related parties 
 Pihak ketiga    260.754.934.283   28.736.349.521   289.491.283.804   Third parties 
Utang lain-lain             Other payables 
 Pihak ketiga    106.999.844.967   (80.000.000.000)  26.999.844.967   Third parties 

 
EKUITAS              EQUITY 
Ekuitas lainnya    -   50.000.000.000   50.000.000.000  Other equity 
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25. REKLASIFIKASI AKUN (lanjutan) 25. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS 
(continued) 

 
          2019 
                

      Disajikan  
      sebelumnya/         Setelah  

        As previously     Reklasifikasi/    reklasifikasi/  
      stated    Reclassification    As reclassified  

              

 ARUS KAS DARI AKTIVITAS            CASH FLOWS FROM OPERATING  
OPERASI            ACTIVITIES 
Laba (rugi) sebelum beban 
 pajak penghasilan    -   14.509.662.820   14.509.662.820  Income (loss) before income tax expense 
Penyesuaian untuk merekonsiliasi          Adjustments to reconcile income (loss) 
 laba (rugi) sebelum beban pajak          before income tax expense 
 penghasilan menjadi kas neto           to net cash provided  
 diperoleh dari aktivitas operasi:          by operating activities: 
 Penyisihan kerugian penurunan          Provision for impairment losses 
  nilai piutang pembiayaan   -   28.582.918.808   28.582.918.808  of financing receivables 
 Beban keuangan    -   55.020.775.402   55.020.775.402  Financing costs 
 Kerugian penyelesaian dan 
  penyisihan kerugian penurunan         Loss from settlement and provision 
  nilai atas kendaraan            for impairment losses 
  yang diambil alih    -   27.267.584.128   27.267.584.128  of foreclosed vehicles 
 Beban penyusutan    -   674.959.961   674.959.961  Depreciation expense 
 Beban imbalan kerja    -   442.733.000   442.733.000  Employee benefit expense 
 Kerugian atas penjualan 
  aset tetap    -   277.286   277.286  Loss on disposal of fixed assets 
Perubahan atas aset             Changes in operating 
 dan liabilitas operasi:            assets and liabilities: 
 Piutang pembiayaan konsumen  (941.511.355)  (87.644.105.526)  (88.585.616.881) Consumer financing receivables 
 Piutang pembiayaan murabahah  28.477.768.059   (31.311.353.279)  (2.833.585.220) Murabahah financing receivables 
 Piutang sewa pembiayaan   10.073.969.659   (4.271.544.811)  5.802.424.848  Finance lease receivables 
 Tagihan anjak piutang   (26.642.228.106)  24.692.953.896   (1.949.274.210) Factoring receivables 
 Piutang lain-lain    2.190.803.624   2.430.000.516   4.620.804.140  Other receivables 
 Biaya dibayar dimuka           
  dan uang muka    3.174.374.027   (1.407.318.082)  1.767.055.945  Prepaid expenses and advances 
 Aset lain-lain    18.595.177   (1.431.992.096)  (1.413.396.919) Other assets 
 Utang lain-lain    -   11.834.001.701   11.834.001.701  Other payables 
 Utang pajak    209.555.105   -   209.555.104  Taxes payable 
 Liabilitas imbalan kerja   (527.547.000)  527.547.000   -  Employee benefits liabilities 
 Liabilitas yang masih   
  harus dibayar    -   2.028.704.915   2.028.704.915  Accrued liabilities 
Penerimaan neto dari penyelesaian          Net proceeds from settlement through 
 melalui penjualan piutang dari           sale of receivables from  
 kendaraan yang diambil alih   -   54.766.587.894   54.766.587.894   foreclosed vehicles 
Penerimaan bunga dan komisi   216.971.911.286   (216.971.911.286)  -  Receipt of interest and commission 
Pembayaran beban keuangan   (70.389.356.462)  16.775.899.142   (53.613.457.320) Payments of financing costs 
Pembayaran beban operasional   (88.376.726.051)  88.376.726.051   -  Payments of operating expenses 
Pembayaran beban non operasional (27.574.174.262)  27.574.174.262   -  Payments of non-operating expenses 
Pembayaran pajak penghasilan   (4.376.051.467)  -   (4.376.051.467) Payment of income tax 
Pembayaran imbalan kerja   -   (970.280.000)  (970.280.000) Employee benefits payments  
               

Kas neto yang diperoleh dari           Net cash provided by  
 aktivitas operasi    42.289.382.234   11.497.001.701   53.786.383.935  operating activities  
               

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS            CASH FLOWS FROM INVESTING 
INVESTASI            ACTIVITIES 
Perolehan aset tetap    (343.438.562)  -   (343.438.562) Acquisition of fixed assets 
Hasil penjualan aset tetap   -   337.000.000   337.000.000  Proceeds from sale of fixed assets 

              

Kas neto yang digunakan untuk          Net cash used in  
 aktivitas investasi    (343.438.562)  337.000.000   (6 .438.562) investing activities  
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25. REKLASIFIKASI AKUN (lanjutan) 25. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS 
(continued) 

 
          2019 
                

      Disajikan  
      sebelumnya/         Setelah  

        As previously     Reklasifikasi/    reklasifikasi/  
      stated    Reclassification    As reclassified  

              

ARUS KAS DARI AKTIVITAS            CASH FLOWS FROM FINANCING  
PENDANAAN            ACTIVITIES 
Utang lain-lain    60.391.005.739   (60.391.005.739)  -  Other payables 
Pembayaran pinjaman bank - neto  (96.702.477.960)  -   (96.702.477.960) Payments of bank loans 
Pembayaran dividen tunai   (1.443.495.962)  -   (1.443.495.962) Payment of cash dividends 
Penempatan dana oleh           
  pemegang saham    -   50.000.000.000   50.000.000.000  Placement of fund by the shareholder 
Kas yang dibatasi penggunaanya  -   (1.672.681.280)  (1.672.681.280) Restricted cash in banks 
              

Kas neto yang digunakan untuk          Net cash used in  
  aktivitas pendanaan   (37.754.968.183)  (12.063.687.01 9)  (49.818.655.202) financing activites  
              

KENAIKAN NETO            NET INCREASE 
KAS DAN BANK    5.633.971.451   (1.672.681.280)  3.961.290.1 71  IN CASH ON HAND AND IN BANKS  
 
KAS DAN BANK             CASH ON HAND AND IN BANKS  
PADA AWAL TAHUN    17.489.632.036   -   17.489.632.036  AT BEGINNING OF YEAR  
              

 
KAS DAN BANK             CASH ON HAND AND IN BANKS  
PADA AKHIR TAHUN    23.123.603.487   (1.672.681.280)  21.4 50.922.207  AT END OF YEAR 

              

 
 

26. PENGUNGKAPAN RASIO KEUANGAN SESUAI 
DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA 
KEUANGAN (OJK) 

26. FINANCIAL RATIO DISCLOSURES IN 
ACCORDANCE WITH THE REGULATION OF 
FINANCIAL SERVICES AUTHORITY (OJK) 

 
Berdasarkan Peraturan OJK No. 35/POJK.05/2018 
tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan 
Pembiayaan (POJK 35), Perusahaan diwajibkan 
untuk memenuhi beberapa rasio keuangan. Rasio-
rasio ini disusun oleh Perusahaan berdasarkan rumus 
yang ditetapkan dalam POJK 35 untuk tujuan 
kepatuhan terhadap peraturan. 

Based on the OJK�¶s Regulation No. 35/ 
POJK.05/2018 regarding Operation of Financing 
Company Business (POJK 35), the Company is 
required to comply with several financial ratios. 
These ratios have been prepared by the Company 
based on the formula as determined in POJK 35 for 
regulatory compliance purposes. 

 
Berikut ini adalah rasio-rasio keuangan berdasarkan 
Peraturan OJK: 

The following are the financial ratios based on OJK 
Regulation: 

 
       Ketentuan                 
       Peraturan OJK/             
    

      �2�-�.�¶�V���5�H�J�X�O�D�W�L�R�Q       Hasil/        Hasil/ 
       Requirement     2020     Results    2019    Results 
                      

Rasio saldo piutang pembiayaan          Terpenuhi/      Terpenuhi/ 
 neto terhadap total aset (FAR) Minimum 40%   78,37%   Meet   92,59%   Meet  Financing to asset ratio (FAR) 
 
       Berdasarkan 
Rasio saldo piutang pembiayaan   rencana bisnis/   
 neto terhadap total pendanaan Based on      Terpenuhi/      Terpenuhi/  Net financing receivables 
 yang diterima     business plan   105,98%   Meet   161,39%   Meet  to funding ratio 
 
Rasio saldo piutang pembiayaan  
 untuk pembiayaan investasi                 Net financing receivables 
 dan modal kerja dibandingkan                 for investment and working  
 dengan total saldo           Terpenuhi/      Terpenuhi/  capital financing to total  
 piutang pembiayaan    Minimum 10%   30,08%   Meet   62,87%   Meet  financing receivables ratio 
 
Rasio piutang pembiayaan    Maksimum/      Tidak terpenuhi/      Terpenuhi/  Non-performing 
 bermasalah (NPF)    Maximum 5%   30,58%   Not meet   2,93%   Meet  financing (NPF) ratio 
 
             Terpenuhi/      Terpenuhi/ 
Rasio kecukupan modal    Minimum 10%   44,46%   Meet   42,49%   Meet  Capital adequacy ratio 
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26. PENGUNGKAPAN RASIO KEUANGAN SESUAI 
DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA 
KEUANGAN (OJK) (lanjutan) 

26. FINANCIAL RATIO DISCLOSURES IN 
ACCORDANCE WITH THE REGULATION OF 
FINANCIAL SERVICES AUTHORITY (OJK) 
(continued) 

 
       Ketentuan                 
       Peraturan OJK/             
    

      �2�-�.�¶�V���5�H�J�X�O�D�W�L�R�Q       Hasil/        Hasil/ 
       Requirement     2020     Results    2019    Results 
                      

             Terpenuhi/      Terpenuhi/ 
Gearing ratio     0-10x   3,52x   Meet   2,04x   Meet  Gearing ratio 
 
Rasio ekuitas          Tidak terpenuhi/      Terpenuhi/ 
 terhadap modal disetor   Minimum 50%   49,06%   Not meet   141,30%   Meet  Equity to paid-up capital ratio 
 
Status tingkat        Kurang sehat/   Tidak terpenuhi/   Sehat/   Terpenuhi/  Status of financial 
 kesehatan keuangan      Unhealthy   Not meet   Healthy   Meet  soundness level 

 
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan tidak 
dapat memenuhi beberapa ketentuan rasio keuangan 
sebagaimana diatur dalam POJK 35, antara lain, rasio 
NPF sebesar 30,08% yang lebih tinggi dari batas 
maksimum sebesar 5% dan rasio ekuitas terhadap 
modal disetor sebesar 49,06% yang lebih rendah dari 
batas minimum sebesar 50%. Selain itu, hasil 
penilaian status tingkat kesehatan keuangan 
Perusahaan berdasarkan POJK 35 adalah kurang 
sehat. 

 As of December 31, 2020, the Company could not 
meet several requirements of financial ratios as 
regulated in POJK 35, among others, NPF ratio of 
30.08% which is higher than the maximum limit of 
5%, equity to paid-up capital ratio of 49.06% which 
is lower than minimum limit of 50%. Furthermore, the 
�U�H�V�X�O�W�� �D�V�V�V�H�V�V�P�H�Q�W�� �R�I�� �W�K�H���V�W�D�W�X�V���R�I�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V��
financial soundness level based on POJK 35 is 
unhealthy. 

                    
Untuk mengatasi kondisi di atas, selama tahun 
berjalan manajemen Perusahaan sedang 
melaksanakan dan akan terus fokus melaksanakan 
beberapa rencana dan strategi bisnis sebagai berikut: 

 To address the above condition, during the current 
�\�H�D�U���� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �P�D�Q�D�J�H�P�H�Q�W�� �L�V�� �L�P�S�O�H�P�H�Q�W�L�Q�J��
and will continue to implement some plans and 
business strategies as follows: 

 

1. memperbaiki rasio NPF dengan melakukan 
penagihan, restrukturisasi dan 
penghapusbukuan piutang pembiayaan 
bermasalah; 

 1. improve NPF ratio by performing collections, 
restructuring and write-off of non-performing 
financing receivables;Maximum exposure to 
credit risk; 

 

2. memperoleh tambahan modal kerja dari 
pemegang saham; 

 2. obtain additional working capital from 
shareholders; 

 

3. memberikan pembiayaan baru dengan 
dukungan dari grup usaha PT KB Bank  
Bukopin Tbk; 

 3. provide new financing with support from PT KB 
Bank Bukopin Tbk business group; 

 
4.  meningkatkan branding Perusahaan melalui 

rencana perubahan nama dan logo Perusahaan 
yang terintegrasi dengan grup KB Kookmin; dan 

 4. improve the Company's branding through the 
plan to change the Company's name and logo 
integrated with the KB Kookmin group; and 

 
5. melakukan transformasi pada semua lini 

organisasi Perusahaan. 
 5. carry out transformations in all lines of  

the Company's organization. 
 

Perusahaan juga telah memperoleh surat dukungan 
dari pemegang saham pengendali Perusahaan yang 
memberikan konfirmasi tentang maksud dan 
kemampuan untuk menyediakan dukungan 
keuangan sehingga memungkinkan Perusahaan 
untuk melaksanakan rencana bisnis dan memenuhi 
kewajibannya. 

 The Company has also obtained a letter of support 
�I�U�R�P�� �W�K�H�� �&�R�P�S�D�Q�\�¶�V�� �F�R�Q�W�U�R�O�O�L�Q�J�� �V�K�D�U�H�K�R�O�G�H�U��
confirming its intention and ability to provide financial 
support in order for the Company to implement its 
business plans and to meet its obligations. 
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27. KETIDAKPASTIAN KONDISI EKONOMI 27. ECONOMIC ENVIRONMENT UNCERTAINTY 
 

Pada tanggal 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan 
�'�X�Q�L�D�� ���³�:�+�2�´���� �W�H�O�D�K�� �P�H�Q�H�W�D�S�N�D�Q�� �S�H�Q�\�H�E�D�U�D�Q��
�Z�D�E�D�K�� �Y�L�U�X�V�� �F�R�U�R�Q�D�� ���³�&�R�Y�L�G-�����´���� �V�H�E�D�J�D�L�� �S�D�Q�G�H�P�L��
global. Wabah Covid-19 telah menyebabkan 
terjadinya perlambatan ekonomi global dan 
domestik, yang kemudian mempengaruhi operasi 
Perusahaan serta pelanggan dan pemasok 
Perusahaan. Meskipun gangguan ini diperkirakan 
hanya bersifat sementara, namun terdapat 
ketidakpastian yang cukup tinggi terkait luas 
dampaknya terhadap operasi dan kinerja keuangan 
Perusahaan. Luas dampak tersebut bergantung 
pada beberapa perkembangan tertentu di masa 
depan yang tidak dapat diprediksi pada saat ini, 
termasuk durasi penyebaran wabah, kebijakan 
ekonomi dan kebijakan lainnya yang diterapkan 
Pemerintah untuk memberantas ancaman Covid-19, 
serta dampak faktor-faktor tersebut terhadap 
pegawai, pelanggan dan pemasok Perusahaan. 
Manajemen terus memantau secara seksama 
operasi, likuiditas dan sumber daya yang dimiliki 
Perusahaan, serta bekerja secara aktif untuk 
mengurangi dampak saat ini dan dampak masa 
depan dari situasi ini yang belum pernah dialami 
sebelumnya. Laporan keuangan konsolidasian ini 
tidak mencakup penyesuaian yang mungkin timbul 
dari ketidakpastian yang diungkapkan di atas.   

On March 11, 2020, the World Health Organization 
���³�:�+�2�´���� �G�H�Flared the outbreak of corona virus 
���³�&�R�Y�L�G-�����´���� �D�� �J�O�R�E�D�O�� �S�D�Q�G�H�P�L�F���� �7�K�L�V�� �&�R�Y�L�G-19 
outbreak has caused global and domestic economic 
slowdown, which in turn affected the operations of 
the Company, its customers and vendors. While 
disruption is expected to be temporary, there is 
considerable uncertainty around the extent of the 
impact of Covid-19 on the Company�¶�V�� �R�S�H�U�D�W�L�R�Q�V��
and financial performance. The extent of such 
impact will depend on certain future development 
which cannot be predicted at this moment, including 
the duration of the spread of the outbreak, economic 
and social measures that are being taken by the 
government authorities to eradicate Covid-19 threat, 
and the impact of such factors to the Company�¶�V��
employees, customers and vendors. The 
management is closely monitoring the Company�¶�V��
operations, liquidity and resources, and is actively 
working to minimize the current and future impact of 
this unprecedented situation. These consolidated 
financial statements do not include any adjustment 
that might result from the outcome of the 
aforementioned uncertainty. 

 
 

28. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 28. EVENT AFTER REPORTING PERIOD 
 

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021  Government Regulation Number 35 Year 2021 
 

Pada bulan November 2020, Pemerintah Republik 
Indonesia telah menandatangani Undang-Undang 
�1�R���� ���������������� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �&�L�S�W�D�� �.�H�U�M�D�� ���³�2�P�Q�L�E�X�V�� �/�D�Z�´����
yang antara lain akan berdampak pada liabilitas 
imbalan pascakerja. Namun demikian peraturan 
pelaksanaannya baru dikeluarkan pada bulan 
Februari 2021 sehingga Perusahaan masih 
melakukan perhitungan liabilitas imbalan pascakerja 
�E�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���3�H�U�M�D�Q�M�L�D�Q���.�H�U�M�D���%�H�U�V�D�P�D�����³�3�.�%�´�����\�D�Q�J��
sejalan dengan UU No. 13/2003.  Sampai dengan 
tanggal penyelesaian laporan keuangan ini, 
Perusahaan masih menganalisa dampak yang 
mungkin timbul dari penerapan Omnibus Law 
tersebut. 

In November 2020, the Government of the Republic 
of Indonesia has signed Law No. 11/2020 relating to 
�-�R�E���&�U�H�D�W�L�R�Q�����³�2�P�Q�L�E�X�V���/�D�Z�´�����W�K�D�W���D�P�R�Q�J���R�W�K�H�U�V���Z�L�O�O��
impact the obligation for post-employment benefits. 
However, the implementation regulation has just 
issued in February 2021, therefore, the Company 
still calculated the obligation for post-employment 
benefits based on Collective Labor Agreement 
���³�&�/�$�´�����Z�K�L�F�K���L�Q���O�L�Q�H���Z�L�W�K���8�8���1�R�����������������������8�Q�W�L�O���W�K�H 
completion date of these financial statements,  
the Company is still analysing the possible impact of 
the implementation of this Omnibus Law. 

 


	Cover 2 [ENG] Biru
	Daftar isi [INDO] 4
	BAB 1 (Iktisar Data Keuangan) 1-6 [INDO] 6
	BAB 2 (Laporan Dewan Komisaris & Direksi) 7-18 [INDO] 12
	BAB 3 (Profil Perusahaan) 19-45 [INDO] 28
	BAB 4 (Analisa dan Pembahasan Manajemen) 46-53 [INDO] 8
	BAB 5 (Unit Pendukung) 54-57 [INDO] 4
	BAB 6 (Tata Kelola Perusahaan) 58-63 [INDO] 6
	BAB 7 (Literasi dan Inklusi) 64-65 [INDO] 2
	BAB 8 (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) 66-68 [INDO] 3
	Pembatas

